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PENGANTAR
KETUA PRIMKOPAU
MABESAU

Alhamdulillahi Robbil Alamin... Segala puji bagi Allah yang telah
melapangkan niat dan cita - cita yang sudah lama terpendam untuk
dapat menerjemahkan berbagai buku karangan para intelektual ke-
dalam bahasa Indonesia.

Latar belakang keinginan tersebut didasari atas kesadaran bahwa
hanya dan hanya melalui ilmu pengetahuanlah Negara Indonesia
yang sangat kita cintai ini dapat mendulang kemakmuran yang
hakiki, tidak mungkin kemakmuran negeri dibangun atas dasar
kebodohan dan keterbelakangan. Sejarah telah membuktikan bahwa
budaya bangsa yang dibangun atas dasar kemajuan dan kesadaran
intelektuallah yang dapat meraih masyarakat yang adil dan makmur,
lebih jauh dari itu Al Quran telah mengatakan bahwa "Allah akan
mengangkat derajat orang - orang yang beriman dan berilmu
Pengetahuan".

(e 17
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Buku karangan almukarrom Ibnu Taimiyah dengan judul aslinya AL
HISBAH yang telah diterjemahkan oleh saudara Alimin dan saudari
Rafigah dengan prakarsa Koperasi Mabesau adalah sebagai wujud
sumbangsih anak bangsa untuk turut berpartisipasi aktif dalam
membangun negeri yang Baldatun Toyyibatun Warobbun Ghofur,
yang selanjutnya dapat digunakan sebagai dasar refrensi dan acuan
dalam mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur sebagaimana
diamanatkan oleh Undang - Undang Dasar 1945. adapun tambahan
kata "Success Business With Sharia" hanya dimaksudkan untuk
merespon daya tarik baca masyarakat.

Kerangka pemikiran yang dibangun dalam mewujudkan tulisan ini
tidak didasarkan atas maksud memperoleh keuntungan materi,
sehingga berbagai pihak bebas untuk menggandakan atau meng-
copy naskah ini. Dan semoga akan dapat menyusul karya - karya
besar dari para intelektual belahan bumi ini dapat diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia.

Akhirnya hanya kepada ALLAH jualah kami berserah diri.

Gresik, 23 Desember 2007

Ketua Koperasi Mabesau

//(.,.

_—

Letkol. Abdullah Fathoni, SE., MM,
Ketua Primkopau Mabesau
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PENGANTAR
DEWAN PENGAWAS
SYARIAH PRIMKOPAU

MABESAU v

Oleh : Prof. Dr. H. Fathurrahman Djamil, MA
(Profesor pada Fakultas Hukum & Syariah Universitas Islam Negeri/

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta)

Perkembangan ekonomi dan bisnis berdasarkan prinsip Islam sudah menun-
jukkan geliatnya.Hal ini dibuktikan dengan munculnya lembaga keuangan,
baik bank, asuransi, pasar modal, lembaga pembiayaan dan bahkan koperasi
yang beroperasi didasarkan prinsip syariah. Begitu juga di sektor riil. Sudah
banyak lembaga bisnis yang secara terbuka menyatakan beroperasi di-
dasarkan prinsip syariah. Sebut saja hotel syariah, pasar swalayan syariah
dan lain-lain. Tentu keberadaan lembaga-lembaga tersebut bukan karena
latah. Tapi harus benar-benar mencerminkan nilai-nilai syariah dalam setiap

kegiatan terutama transaksinya.

Yang membedakan lembaga keuangan atau lembaga bisnis syariah dan
yang bukan syariah terletak pada posisi Dewan Pengawas Syariah. Bahkan
dalam Undang-Undang Nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas
disebutkan secara tegas dalam pasal 109, bahwa setiap Perusahaan yang
menyelenggarakan bisnis berdasarkan prinsip syariah harus diawasi oleh
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Dewan Pengawas Syariah. Tugas dan fungsi utama Dewan ini adalah untyk
memastikan, apakah semua aktifitas dan transaksi lembaga tersebut sesuai
dengan prinsip syariah atau tidak. Aspek kesyariahan inilah yang menjadi
fokus pengawasan Dewan ini.

Buku yang ditulis oleh Ibnu Taimiyah ini merupakan buku yang komprehensif
membahas tentang aspek pengawasan dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk dalam bidang ekonomi dan bisnis. Buku ini juga membuktikan
bahwa aspek ekonomi dalam Islam tidak dapat dilepaskan dari aspek hukum
atau syariah. Karena syariah sebagai penentu, maka pengawasan difokuskan
pada kepatuhan pada syariahnya.

Dalam buku ini dijelaskan secara sistematis tentang teknis dan mekanisme
pengawasan dan apa saja substansi yang harus diawasi. Mengenai teknis
dan mekanisme pengawasan, Ibnu Taimiyah mencoba melihat bahwa
pengawasan terhadap pelaku bisnis harus dilakukan baik oleh pemerintah
maupun pihak lain. Baik eksternal perusahaan maupun internal perusahaan.
Melalui buku ini, ia seolah-olah ingin menunjukkan bahwa berbagai lembaga
pengawasan pelaku bisnis yang muncul saat ini, seperti Komisi Pengawas
Persaingan Usaha (KPPU) di Indonesia merupakan gagasan yang telah dice-
tuskan beberapa abad yang lalu. Bahkan lebih jauh ia menyatakan secara
tegas, bahwa peran negara dalam pengawasan bisnis tidak boleh dilepaskan
dari norma syariah yang bertujuan untuk kemaslahatan manusia. Sebagai
contoh Ibnu Taimiyah membahas bagaimana pandangan syariah tentang
persaingan usaha yang fair,larangan monopoli dan dalam kondisi bagaimana
pemerintah dapat intervensi dalam menetapkan harga di pasar.

Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa pengawasan tidak akan ada artinya,
tanpa dilakukan law enforcement. Penegakkan hukum harus dibarengi
dengan sanksi yang jelas dan terukur. Itulah syariat Allah yang dijamin akan
menimbulkan rasa aman dan menjunjung tinggi keadilan. Namun demikian
ia juga menggagas hukuman yang ditetapkan oleh manusia dalam hal ini
pemerintah sesuai dengan tingkat pelanggaran dan dampak negatif yang
ditimbulkan oleh pelanggaran itu. Dalam hukum Islam jenis hukuman ini
dikenal dengan istilah ta'zir. Karena bersifat ta’zir maka hukuman dalam
bentuk materi atau denda dapat dijadikan sebagai alternatif untuk membuat
pelaku bisnis yang "nakal" dapat jera dan tidak mau mengulangi per-

buatannya.

Akhirnya, saya berpendapat buku ini sangat bermanfaat dibaca oleh siapa
saja yang ingin berbisnis secara fair dan mensejahterakan masyarakat.
Terutama para pelaku bisnis di industri perbankan, asuransi, lembaga
pembiayaan, pasar modal, koperasi dan lain-lain.
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PENGANTAR
PENERJEMAH

Sistim dan struktur al-Hisbah merupakan sebuah lembaga yang unik dalam
sejarah pemerintah berbagai negara Islam era klasik. Lembaga al-Hisbah mempunyai
berbagai keistimewaan yang terbukti efektif dalam menciptakan masyarakat yang
menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan dan kesucian. Banyak segi yang bisa diadopsi dan
bahkan dibangkitkan kembali dari Lembaga al-Hisbah ini jika kaum Muslimin
menginginkan hidup yang lebih adil dan bermoral. Bila kita perhatikan betapa hak-hak
publik tersingkir dan bahkan terbenam oleh hak-hak individu di zaman yang dikatakan
modern dan beradab ini atas nama kebebasan dan hak-hak asasi manusia, mulai dari
penipuan terhadap konsumen sampai pada kebebasan menekan siapa saja yang lemabh.
Fenomena modern yang menyedihkan ini perlu melirik pada sebuah warisan Islam masa
lampau vang diyakini banyak pemikir dapat mengisi kekosongan budaya modern
kontemporer. Atas dasar ini, kami merasa bahwa buku ini perlu diterjemahkan dan dibaca
oleh para pemerhati ekonomi dan sosial.

Otoritas Al-Hisbah merupakan wewenang yang tidak hanya terbatas pada aspek
ekonomi, tetapi mencakup juga aspek keagamaan. Hal tersebut dikarenakan perilaku
seorang muslim dalam aktifitas ekonominya, akan sangat dipengaruhi oleh kualitas
pengamalan keagamaannya. Pengawasan keuangan (Al-Hisbah) merupakan implementasi
dari konsep Amar Marruf Nahi Munkar (AMNM), vang dalam pelaksanannya
memerlukan keikhlasan, kesabaran, kesungguhan dan keteguhan hati, dengan tidak
mengesampingkan timbangan maslahat dan mafsadah yang mungkin ditimbulkan dalam
pelaksanaannya.

Buku al-Hisbah yang ditulis oleh Ibnu Taimiyah ini merupakan buku klasik yang
sistem penulisan dan penyusunannya tidak menggunakan metode tematik, karena itu
upaya untuk menjadikan buku ini menjadi sebuah buku yang sistematis dan mudah
dipahami merupakan tantangan tersendiri bagi penerjemah. Semua kritik dan saran
membangun sangat kami butuhkan demi kesempurnaan penerjemahan buku ini.

Secara ringkas buku ini membahas bahwa manusia sebagai makhluk sosial
mempunyai tabiat untuk selalu hidup berkelompok, sedangkan hidup berkelompok
mengharuskan adanya pemimpin dan yang dipimpin. slam keberadaan kelompok
dan pemimpin bukan sekedar tradisi sosial, tapi seb wajiban religi. Selanjutnya
adanya in berarti adanya peraturan yang berisi perintah dan larangan, sedangkan
perintah angan yang paling baik (secara lahir d 1 27 dalah perintah dan
larangan yang berasal dari Allah SWT. Perintah dan lai berasal dari Allah
SWT mempunyai sebuah istilah aktif yang disebut dengan al-amru bil ma'ruf wa annahyu
'an al-munkar (AMNM). Penegakan AMNM bukan sekedar untuk kemaslahatan dunia,
tapi juga untuk kemaslahatan akhirat, karena penegakan AMNM adalah bagian yang
tidak terpisahkan dari ibadah (‘'ubudiyah), sedangkan ibadah adalah bagian dari agama




yang bertujuan penghambaan diri kepada Allah (liva'budani). Dari dasar penegakan
AMNM ini, kedudukan dan peranan otoritas al-hisbah dijelaskan secara mendalam.

Dalam penerjemahan buku terdapat beberapa sistematika terjemahan yang perlu

diketahui oleh pembaca, yaitu bahwa penerjemah menjaga keaslian penerjemahan, maka
untuk itu terdapat beberapa hal yang perlu diketahui :

1.

Indonesia aka

Semua judul-judul, baik bab maupun sub bab yang terdapat dalam buku ini adalah

tambahan dari penerjemah, untuk memudahkan pembaca dalam memahaminya.

Semua tulisan latin yang berada dalam tanda dalam kurung berasal dari tambahan

keterangan penerjemah

Semua tambahan yang berasal dari penerjemah pada catatan kaki ditandai dengan

keterangan dari penerjemah.

Semua tambahan yang berasal dari pentahkik pada catatan kaki tidak ditandai

dengan keterangan.

Semua keterangan tentang nama surah dan nomornya, dan nama periwayat hadits

yang terdapat pada akhir ayat atau hadits adalah tambahan dari penerjemah dan

pentahkik.

Harapa moga buku sederhana ini dapat menjawab kebutuhan masyarakat
59 ku ekonomi Islam yang selama ini dirasakan masih minim. Kami

juga berharap semoga buku ini dapat bermanfaat bagi semua pihak, khususnya para
praktisi dan pemerhati ekonomi Islam.

Wallahu muwaffiq ila agwam ath-thariq

Jakarta, 13 Agustus 2007

Penerjemah
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SEKILAS TENTANG
JAWATAN AL-HISBAH'

Pengenalan Lembaga al-Hisbah

Al-hisbah secara lughawi (bahasa) merupakan bentuk
mashdar dari hasiba yang berarti pengingkaran. Dikatakan;
uhtusiba ‘alaihi maksudnya mengingkarinya (seseorang). Al-
Mawardi dalam al-Ahkam as-Sulthaniyyah menyatakan bahwa
kata al-hisbah berasal dari hasbuka yang berarti berhentilah,
karena otoritas al-hisbah bertugas menghentikan para pelang-
gar hak yang mengurangi atau menipu hak manusia.

Menurut lbnu Daridi, al-hisbah juga berarti "bergegas untuk
mendapatkan atau memperoleh upah (ganjaran)", bisa juga
berarti sikap bijak, matang dan teliti dalam perencanaan
ataupun penghitungan, seperti dalam menghitung harta, dan
hal-hal lain. Definisi sesuai juga dengan kedudukan al-hisbah,

[ T—_—
Ditulis o)ah Penerjemah
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karena tugas pada hakikatnya bukan hanya pada petugas
khusus, tapi wajib atas setiap Muslim dalam menegakkan
AMNM (amar makruf nahi munkar) guna mendapatkan
ganjaran dari Allah SWT. Al-Hisbah secara terminologi (istilah)
menurut Ahmad Hushairi adalah sebuah institusi publik yang
berwenang mengawasi masalah ekonomi.

Al-Hisbah secara terminologi ahli hukum Islam, didefinisikan
oleh al-Mawardiy sebagai : al-Hisbah yaitu tindakan meme-
rintah pada kebaikan apabila kebaikan tersebut ditinggalkan
secara jelas,dan mencegah perbuatan munkar apabila perbuat-
an munkar tersebut diperbuat secara jelas?.

Usaha pengawasan kegiatan ekonomi dan etika masyarakat
dalam Islam dilaksanakan secara langsung oleh suatu jawatan
yang disebut dengan al-hisbah. Tugas jawatan al-hisbah adalah
bagian dari tugas kekuasaan peradilan sebagaimana yang
dipraktekkan di Mesir, Maroko, dan para khalifah Umaiyah di
Spanyol.

Jawatan al-hisbah turut menangani permasalahan yang
berhubungan dengan peradilan, wilayah Mazhalim (dewan
pengawas aparatur negara dan penegak hukum publik), dan
kepolisian (al-syurthah) sesuai dengan porsi wewenangnya.
Jadi, terdapat beberapa perbedaan khusus antara dari segi
wewenang dan struktur jawatan. Penegakan hukum yang
dilakukan oleh wali hisbah lebih bersifat aktif, dan sebagaimana
yang dikatakan oleh Ibnu al-Qayyim bahwa kewenangan his-
bah bersifat penegakan hukum dengan tanpa perlu adanya
suatu tuntutan atau gugatan suatu pihak3.

? Abi al-Hasan al-Mawardiy, al-Ahkam al-Sulthaniyyah, (Beirut: Dar al-Fikri, 1960), h.
240.Teksnya adalah: adad 45 13) S o (48 AS5 48 1) ailyyhalls ‘il sdaaal)

* Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah, al-Thurug al-Hukmiyyah fi al-Siyasat al-Syar'iyyat,
(Kairo: al-Muassasat al-'Arabiyyah, 1961), h.277
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Dalil-dalil pendirian jawatan al-hisbah adalah firman Allah:

(79-78 : sauilall) s'ghad < o (gAY 1gils
"..Mereka tidak saling mencegah kemungkaran yang mereka
perbuat...." (al-Quréan, al-Maidah: 78-79)

(1041 5020 JY) S 0 Gl iy Ay (sl i ) 8 e
“Dan hendaklah ada di antara kamu suatu bagian-lembaga umat-
yang menyuruh pada kebaikan dan mencegah dari perbuatan

munkar.” (al-Qurén, 'Ali Imrén: 102)

Jawatan al-hisbah adalah satu lembaga penegak hukum di
samping kehakiman dan kejaksaan (al-qadha' dan wilayat al-
mazhalim), dan polisi (syurthah). Kekuasaan peradilan dalam
Islam ada tiga, yaitu (1) Wildyat al-mazhélim (pengawas apara-
tur negara dan penegak hukum publik yang tidak mampu
ditangani oleh gadhi dan wali hisbah), (2) Wilayat al-qadha’ al-
Adi (penegak hukum sipil dan publik), dan (3) Wilayat al-Hisbah
(penegak dan pengawas langsung hukum sipil dan ketertiban
umum). Pada hakekatnya tiga lembaga peradilan tersebut
saling menunjang dalam penegakan hukum, sesuai dengan
peran masing-masing. Wilayat al-mazhalim lebih tinggi kedu-
dukannya dari wildyat al-qadhd’ al-'Adi, sedangkan wilayat al-
gadha’ lebih tinggi dari wildyat al-Hisbah.

Wilayat al-qadha' (kekuasaan hakim) khusus berkaitan
dengan pembuktian gugatan seperti tulisan, para saksi dan
Pengakuan®. la juga berhak mengawasi dan mengadili hal-
hal yang berkaitan dengan kemaslahatan umum, seperti segala
Pelanggaran hukum yang terdapat di tengah masyarakat
Walaupun kadangkala tanpa ada gugatan dari dari seorang
Pendakwa, Dalam hal ini ahli hukum mazhab Hanafi menyata-
kan haruys dengan adanya suatu dakwaan. Penulis lebih cen-

4
Ibny al-Qayyim al-Jauziyyah, al-Thurug, op.cit., h. 280
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derung pada pendapat ahli hukum jumhur tentang adany,
hak pengawasan wildyat al-qadhd' karena ia lebih aktif dan
efektif.

Wilayat al-mazhalim berwenang untuk mengadili par;
pegawai atau pejabat pemerintah dimana seorang hakim bias;
tidak mampu menyelesaikannya, dan semua perkara pihak.
pihak yang mempunyai power di masyarakat dimana seorang
gadhi atau hakim biasa tidak mampu melakukannya. Wilayat
al-mazhdlim berhak memutuskan hukum dan menjalankan
eksekusi keputusan hukum tersebut. Lembaga wildyat ql-
mazhalim lebih luas peranannya, lebih berwibawa dan lebih
kuat segi tampilannya dari wildyat al-gadhd'. Oleh karenanya,
lembaga ini didukung oleh para pengawal dan kaum terpelajar
untuk memutuskan hukumnya.® Wildyat al-mazhélim berhak
memeriksa suatu kasus hukum walaupun tanpa ada penga-
duan atau dakwaan. Di antara tugasnya juga mengawasi pemo-
tongan, kekurangan, dan keterlambatan gaji para buruh dan
pegawai.®

Jawatan al-hisbah berada pada tataran paling bawah dalam
struktur hukum peradilan Islam, namun keberadaannya paling
efektif dalam penegakan hukum.Pada masa periode awal Islam
(Masa Rasulullah saw dan Khalifah yang empat), kekuasaan al-
hisbah umumnya langsung dilaksanakan oleh Nabi saw dan
para khalifah karena cara kehidupan umat yang masih seder-
hana. Nabi Muhammad saw sendiri pernah memeriksa seorang
pedagang makanan dengan cara memasukkan tangan pada
tumpukan makanan tersebut, lalu Beliau saw mendapati bahwa
pedagang tersebut meletakkan makanan yang baik di bagian
atas sedangkan yang jelek di bagian bawah, maka beliau me-

° Ab( al-Hasan al-Mawardiy (w.450 H/ 1058 M) adalah seorang ahli hukum mazhab
Syafi'i. Lahir di Bashrah. Menjadi hakim pada pemerintahan Bani Abbasisyah (750
s/d 1258 M).

5 Ab( al-Hasan al-Mawardiy, al-Ahkam al-Sulthaniyyah, (Mesir: Mushthafa al-Babi,
1973), h.76
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nyatakan tindakan seperti adalah satu bentuk "penipuan”
dengan berkata: “Barangsiapa yang melakukan penipuan
terhadap kami, maka ia tidak termasuk dalam kelompok kami”
(HR. Muslim, Ibnu Majah & al-Tirmidziy dari Ab( Hurairah). ’

Pada hakekatnya segala macam bentuk al-wilayah (kekua-
saan atas rakyat) dalam Islam bertujuan untuk menegakkan
amar makruf nahi mungkar, tetapi porsi dan bidang kekuasaan
mereka berbeda-beda. Apabila kedudukan mereka sebagai
seorang pemerintah yang harus dita'ati, mereka itulah para
khalifah, amir, hakim dan muhtasib (wali al-hisbah).?

Hukum hudud Allah dan hak-hak publik (huqug Allah) dapat
dituntut oleh warga masyarakat, sedangkan pihak pemerintah
wajib menegakkannya tanpa adanya tuntutan atau gugatan
warga masyarakat. Contoh perbuatan yang tidak termasuk
dalam hudud, namun ia hak-hak Allah adalah seperti perbuatan
merusak ketertiban umum, mencuri uang negara, dan dalam
bidang perekonomian seperti memalsukan makanan, pakaian,
memalsukan takaran dan timbangan, bersumpah palsu. Untuk
hukuman publik seperti ini tidak berlaku hudud, namun hukum-
an ta'zir° yang kadarnya ditentukan pihak penguasa atau
yang berkompeten.'® Secara langsung jenis hak-hak publik
seperti ini dikontrol dan diawasi oleh jawatan al-hisbah.

7 Al-lmam Muhammad al-Shan'ani, Subul, op.cit,, h. 29, dan: Ibnu Majah, Sunan,

(Kairo: Dar al-Hadits, t.th.), Jilid. 2, h. 749.Teks haditsnya :

(520 (ol 08 (g3l g Aale (il g plial 1) o ol 32

Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah, al-Thurug, op.cit., h. 278

® Hukuman ta'zir adalah hukuman peradilan dalam Islam yang bentuk dan kadarnya
diserahkan pada kebijaksanaan para pihak yang berwenang (waliy al-amri), hukuman
ini sangat banyak bentuknya seperti: celaan dengan ucapan, pengurungan,
pembuangan atau pukulan cambuk. Jadi, ia hukuman selain had. Hukuman jenis
ini, mirip dengan kodifikasi hukum (KUHP, KUH Perdata, UU, UU Administrasi Negara,
dan lain sebagainya) yang dibuat pemerintah zaman sekarang. Namun hukuman
ta'zir sebaiknya diserahkan pada hakim yang mengadili agar hukuman yang
diberikan setimpal dengan perbuatan yang dilakukan.

10 Tagiyyuddin Ahmad ibnu Taymiyyah, al-Siyasat al-Syar'iyyat fi Ishlah al-Ra'i wa al-
Ra'iyyah, ditahkik oleh Ab( 'Abdillah 'Ali ibn Muhammad al-Maghribi, (Iskandariyah:
Dér al-iman, t.th), h.87 dan 150




success Business with Sharia - Ibnu Taimiyah

Sebenarnya tugas dan wewenang wali hisbah sangat luas
dalam penegakan AMNM, namun pada pembahasan inj
penulis hanya akan membahas tugas jawatan hisbah yang
berhubungan dengan kegiatan perekonomian. Struktur, tugas
dan wewenang Jawatan al-hisbah bidang ekonomi adalah :
a. Wali hisbah diangkat oleh pemerintah atau khalifah. Dalam

melaksanakan tugasnya wali hisbah mempunyai anggota-
anggota yang terdiri dari berbagai ahli yang mengontrol
segala kegiatan ekonomi masyarakat. Misalnya, untuk
memeriksa timbangan dan takaran, keaslian bahan suatu
barang, dan keamanan konsumsi suatu barang ditangani
oleh ahli-ahli khusus. Biasanya mereka berkeliling di desa
atau di kota dalam sebuah kelompok untuk melaksanakan
tugas mereka. Tempat operasi mereka adalah semua pasar,
toko-toko, jalan-jalan umum, mesjid-mesjid, pemandian-
pemandian umum, dan tempat-tempat pesta. Dalam buku
al-Mugaddimah, Ibnu Khaldan (w. 1407) menyatakan bahwa
wali hisbah diangkat oleh qadhi (hakim) yang berarti bahwa
secara struktural ia berada dalam wildyat al-qadha' karena
pada hekekatnya jawatan al-hisbah adalah sebuah jawatan
pembantu bagi gadhi (hakim). Namun kemudian kepala
jawatan ini langsung diangkat oleh khalifah.!

b. Wali hisbah berkewajiban mengawasi segala perbuatan
mungkar atau perbuatan melawan hukum yang nyata
terjadi pada masyarakat, serta memperhatikan perbuatan-
perbuatan ma'ruf yang ditinggalkan masyarakat secara
jelas. Jadi, ia harus mengawasi segala kegiatan pasar, tanpa
perlu menunggu pengaduan atau dakwaan seseorang.Oleh
karena itu, jawatan ini harus memiliki otoritas, wibawa dan
disegani oleh masyarakat.

c. Wali hisbah berhak memanggil dan mendengar dakwaan
pihak-pihak yang bersengketa, namun apabila permasa-

T Ibnu Khaldan, Mugaddimah, (Beirut: Dar al-Fikri, t.th), h.226
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lahan mereka sudah berhubungan dengan persengketaan

hukum yang berkaitan dengan bukti-bukti, maka tugas

tersebut diserahkan pada hakim'2 atau wildyat al-ma-
zhalim.™ Jadi, ia hanya menyelesaikan masalah-masalah
yang tidak perlu dibawa ke pengadilan.

d. Apabila terjadi pelanggaran secara nyata, maka wali hisbah
dapat menjatuhkan hukuman sesuai dengan kesalahan
yang bersangkutan. Dalam menjatuhkan hukuman, wali
hisbah lebih memprioritaskan peringatan penyadaran,
pencegahan atau nasehat daripada hukuman penjeraan
berupa tazir.

Contoh kongkrit tugas wali hisbah adalah seperti melarang
model-model akad yang terlarang berupa praktek riba, mono-
poli dengan segala bentuknya yang merugikan kepentingan
publik yang umumnya terdiri dari para konsumen, mengawasi
tidak terdapatnya permainan harga, mengawasi para
industriawan dengan berbagai macam usaha pemalsuan dan
penyembunyian cacat suatu barang, misalnya zahirnya terlihat
lebih bagus dari isinya, pemalsuan uang'* dan wangi-wangi-
an's, jual beli yang tidak sah, jual beli al-gharar, penipuan, dan
memeriksa alat timbangan dan takaran dengan cermat, mela-
rang para pemilik jasa kendaraan untuk memuat kendaraan

mereka melebihi kemampuannya yang wajar, percampuran

12 Ab( al-Hasan al-Méawardiy, al-Ahkam al-Sulthaniyyah, (Beirut: Dar al-Fikri, 1960), h.
254

13 Wewenangnya dalam memutuskan suatu hukum persengketaan hanya terbatas
pada tiga masalah, yaitu tentang timbangan dan takaran, penipuan dan pemalsuan
barang, dan keengganan pihak terhutang membayar hutangnya yang sudah jatuh
tempo sedangkan ia mampu membayarnya. Lihat: Aba al-Hasan al-Mawardiy, op.cit.,
Mesir, h. 241

14Dalam kitab al-Mugaddimah, Ibnu Khaldin (w. 1407) menyatakan bahwa tugas
memeriksa pemalsuan mata uang ditangani oleh suatu jawatan yang disebut
dengan jawatan al-sikkah. Jawatan ini memeriksa pemalsuan dan kadar emas mata
uang dinar dan kadar perak mata uang dirham yang berlaku. Pada mulanya pegawai
jawatan ini diangkat oleh gadhi (hakim), namun setelah itu ia langsung diangkat
oleh khalifah. Lihat: Ibnu Khaldan, op.cit., h. 226

15Taqiyyuddin Ahmad ibnu Taymiyyah, al-Hisbah, op.cit. h. 19
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wanita dan laki-laki dalam kendaraan, mencegah praktek jual
beli tashriyyah, melarang pemakaian uang sebagai barang
dagangan karena ia adalah modal untuk berdagang, melarang
segala cara yang bertujuan menghalalkan riba seperti bai'al-
‘ainah, melarang perbuatan najasy karena hal itu akan meru-
gikan para pembawa barang atau produsen dan para pembeli,
dan memberi hak khiyar bagi pembeli mustarsil."®
Sebenarnya, fenomena pemalsuan dan penipuan karena
adanya keahlian dan teknologi yang dimiliki oleh para pelaku
pada hakekatnya tidak hanya terjadi pada zaman kemajuan
teknologi modern ini. lbnu Taimiyyah (661-728 H/1263-1238
M) dan Ibnu al-Qayyim (w.751 H/1350 M) pernah memperingat-
kan wali hisbah untuk benar-benar memberatkan hukuman
bagi mereka yang menyalahgunakan keahlian mereka untuk
menipu masyarakat. Ibnu al-Qayyim berkata,
' Sebagian besar kewenangan sentral dari wali al-hisbah adalah
melarang keras praktek pemalsuan uang dirham, penipuan para
penglusaha makanan, minuman, pakaian dan lainnya karena
mereka itu merusak kemaslahatan masyarakat ramai, tidak ada
yang dapat terhindar dari bahaya dan kerugian umum yang
mereka timbulkan. Maka, wali al-hisbah tidak boleh bersikap
lengah terhadap perbuatan mereka, dan hendaklah mereka
dihukum dengan lebih keras, terutama para ahli kimia yang
pandai memalsukan mata uang, barang-barang perhiasan,
wangi-wangian dan lain sebagainya, mereka menyatakan pada
para pembeli bahwa barang-barang yang mereka buat itu sama
dengan barang-barang ciptaan Allah swt (barang asli), padahal
itu adalah barang-barang buatan mereka sendiri. 17

Selanjutnya secara lebih khusus al-Mawardiy (w. 450 H/1058
M) berkata: "Tugas wali al-hisbah yang berkaitan dengan

'¢Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah, al-Thuruq al-Hukmiyyah fi al-Siyasat al-Syar'iyyat
(Kairo: al-Muassasat al-'Arabiyyah, 1961), h. 281-288

'7Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah, al-Thuruq al-Hukmiyyah, h, 281
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pengawasan usaha para industriawan dan jasa profesional

terdiri dari tiga divisi khusus, yaitu :

(a) Divisi yang mengawasi sikap lalai dan lengah dari pekerjaan
yang bersifat jasa keahlian, seperti pekerjaan dokter dar:
guru karena kelalaian dalam pengobatan dapat berakibat
fatal bagi tubuh dan nyawa seseorang, sedangkan profesi
guru mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap
perkembangan jiwa, moral dan pemikiran anak dan para
pemuda,

(b) Divisi yang mengawasi kejujuran atau penipuan yang ter-
dapat pada produk-produk mereka, seperti para ahli
kerajinan alat dan perhiasan emas dan perak, ahli hias dan
ahli celup pakaian, dan

(c) Divisi yang mengawasi terpenuhinya standar mutu barang
atau tidak, urusan ini hanya ditangani oleh jawatan al-
hisbah saja, maka mereka berhak mengawasi buruknya
suatu pekerjaan walaupun tidak terdapat tuntutan dari
konsumen yang dirugikan, sedangkan apabila terdapat
penuntut yang merasa dirugikan oleh suatu pekerjaan
industri yang terbiasa berbuat jelek dan penyembunyian
cacat produk, maka wali al-hisbah harus memperingatkan
mereka dan menuntut ganti rugi harta apabila terdapat
kerugian penuntut. Apabila bentuk ganti rugi tersebut
berupa harta al-mitsli (semisal) yang mudah ditemukan,
maka wali al-hisbah langsung menentukan ganti rugi
tersebut. Akan tetapi, jika ganti rugi tersebut berhubungan

dengan nilai yang memerlukan pertimbangan ijtihad, hal
itu diserahkan pada hakim (qadhi) karena hakim lebih
berhak dalam masalah ijithadiah. '®

Dengan demikian dalam penegakan hukum ekonomi dan
SOsial praktis terdapat tiga tingkatan struktur penegak hukum

1
® Abd al-Hasan al-Mawardiy, op.cit, Mesir, h.
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dalam Islam yang saling mendukung, dimana wali g!—f;isbah
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va hukum. Selanjutnya gadhi (hakim) yang siap menerima
segala gugatan atau persengketaan yang Perhubungan de.
ngan pembuktian dan kajian hukum jjithadi, sedanggan pg?da
tataran terakhir wildyat al-mazhalim yang senantiasa siap

ar pengaduan dan memeriksa ke lapangan terhadap
k mampu dilakukan

lanny

mendeng
masalah-masalah persengketaan yang tida
oleh wali al-hisbah dan gadhi, yang disebabkan oleh karena
salah satu pihak yang bersengketa mempunyai power yang
besar dalam masyarakat.

Ketika jawatan al-hisbah mengawasi kegiatan ekonomi
masyarakat, ia dapat disamakan dengan "polisi pasar”, dan
ketika wali al-hisbah memeriksa keselamatan dan keamanan
suatu produk makanan dan obat-obatan, ia dapat kita sebut
sebagai "polisi khusus kesehatan”, sedangkan ketika wali al-
hisbah mengawasi segala kemunkaran yang zahir, ia dapat kita
sebut sebagai "polisi umum" dan seterusnya. Az. Nasution
menyatakan bahwa di Indonesia sampai saat ini di samping
pejabat kepolisian umum, yang terkenal dalam kegiatan khusus
perlindungan konsumen barulah polisi khusus (polsus) dari
lingkungan Departemen Kesehatan. ®

Kegiatan penegakan hukum ekonomi yang dilakukan oleh
jawatan al-hisbah cukup komplek, aktif dan memberi janji yang
lebih baik bagi terselenggaranya hukum ekonomi dan sosial
praktis. Oleh karena itu, tidak ada salahnya apabila Indonesia
mengambil banyak aspek positif yang terdapat pada konsep
wilayah hisbah yang pernah terlaksana dan menjadi kajian
para ahli hukum ekonomi Islam.

. Penulis melihat terdapat beberapa keunggulan jawatan al-
hisbah dibandingkan dengan Badan Penyelesaian Sengketa

19 i
Az.Nasution, Konsumen dan Hukum, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1995), h. 112
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Kansumen (BPS_K) yang terdapat pada Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 8 tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen, di antaranya :

a. Jawatan al-hisbah memiliki ahli-ahli khusus untuk meng-
awasi, memeriksa dan menyelesaikan masalah pelanggaran
hak-hak konsumen sehingga dapat bekerja dengan cepat,
terutama yang berkaitan dengan proses pembuktian barang
yang tidak sesuai dengan standar mutu,

b. Jawatan al-hisbah lebih berwibawa karena mempunyai
wewenang sebagai polisi khusus yang boleh memberikan
hukuman sepadan sesuai dengan batas wewenangnya,
sehingga masyarakat dengan mudah dapat mengadukan
perkaranya, dengan demikian ia memiliki wewenang atau
power melebihi BPSK,

c. Beberapa ciri wildyat al-qadha’ dan wildyat al-mazhalim
yang terpadu pada wildyah hisbah, dapat melepaskan
masyarakat dari proses penyelesaian perkara yang tidak
sederhana. Kemudian apabila permasalahan tersebut me-
merlukan campur tangan wildyat al-qadhd’ dan wildyat al-
mazhalim, maka wildyat al-hisbah akan bertindak sebagai
penuntut umum yang membela hak publik, sehingga segala
biaya penyelesaian perkara akan ditangani oleh jawatan

al-hisbah.

Al-Hisbah dalam Lintasan Sejarah

Lembaga al-Hisbah merupakan sebuah produk agama dan
budaya Islam yang dipioneri oleh umat Islam dalam menata
sebuah masyarakat madani. Sistem a
Bangsa Eropa setelah mereka melakukan p
Perang Salib (1097-1291 M). *°

I-hisbah diikuti oleh
enyerangan pada

20 Dr. Muhammad Abdul Mun'im al-Jamal, Mausu'ah al-Iqtishad al-Islami, (Beirut: Dar

al-Kutub al-'llmiyah, 1986), 341
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Khalifah atau pemimpin umat Islam wajib mengangkat seq.
rang pejabat al-hisbah yang akan menyuruh masyarakat pada
yang makruf dan mencegah mereka dari berbuat munkar. 2

Al-hisbah pada masa Rasulullah SAW belum merupakan
sebuah institusi independen. Tugas para muhtasib (pengawas
keuangan) juga masih terbatas pada pengawasan aktifitas
pasar dengan para personil yang ditunjuk langsung oleh
Rasulullah.Namun seiring dengan berjalannya waktu, Al-Hisbah
menjadi sebuah badan atau lembaga yang diangkat peme-
rintah dengan fungsi dan tugas yang lebih luas.

Dengan demikian, muhtasib pertama dalam Islam adalah
Rasulullah saw karena Beliau saw tidak pernah lengah dalam
penegakan AMNM dalam segala bidang, baik masalah ibadah,
maupun muamalah, dan realita ini terbukti dari banyak
peristiwa. Demikian juga halnya dengan masa Abu Bakar.
Khalifah Umar bin al-Khatthab melaksanakan fungsi wilayah
hisbah secara lebih aktif dimana ia langsung mengawasi kegiat-
an ekonomi pasar, berjalan di malam hari untuk memeriksa
keadaan kaum Muslimin, melawan pelaku kezaliman dan
penyelewengan, dan memeriksa keberadaan para penjahat.
Pada masanya, Umar bin al-Khatthab mulai mengangkat
petugas khusus yang mengawasi masalah pasar.

Yazid bin Abu Habib meriwayatkan bahwa Khalifah 'Umar bin
al-Khatthab pernah mengangkat seorang wanita bernama
Ummu asy-Syifa' sebagai pegawai otoritas pasar. Abu Habib
berkata, "Kami tidak mengetahui bahwa ada wanita yang
diangkat Umar sebagai pegawai selain wanita ini." 22

Umar bin al-Khatthab dianggap sebagai khalifah pertama
yang menjadikan sistem al-hisbah dalam jawatan khusus,

21 Mughni al-Muhtaj, 4:211
22 Al-Ahad wa al-Matsani, 6:4
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namun nama lembaga al-hisbah sendiri baru dimulai pada
masa khalifah Abbasiyah, al-Mahdi. 2

Banyak pejabat al-hisbah terkenal dalam sejarah, seperti
Abu Ishaq at-Tamimi di Baghdad, Abu 'Abdillah al-Jauhari (Ibnu
al-Makhram 359 H-teman dari ath-Thabari), Muhyiddin bin al-
Jauzi di Baghdad -619 H, Muhammad bin 'Uqgail bin Kurus
Jamaluddin yang bijak di Damaskus, Fathuddin Abu 'Abdillah
bin al-'Adl di Damaskus -590 H, Najmuddin bin al-Bashrawi,
Baha'uddin Muhammad bin 'Ali di Damaskus -621 H, Ibnu al-
Qalanisi di Damaskus, al-Qadhi 'Imaduddin bin asy-Syirazi di
Damaskus. 24 Abu 'Ali al-Hasan bin Muhammad al-Bakri ad-
Dimasyqi di Damaskus -574 H, # Muhammad bin al-Mubarak
al-Khargiy al-Qadhi (73 H) -seorang muhtasib tegas,
mewajibkan para pemilik pemandian agar pelanggannya ma-
suk memakai kain sarung.?°

Ibnu Katsir meriwayatkan sebuah kisah tentang pejabat
hisbah yang ikhlas, jujur,dan berani : Suatu ketika Abu al-Hasan
an-Nuri, seorang muhtasib pada masa Khalifah al-Mu'tadhadh,
melewati sebuah kapal berisi khamar yang dibawa seorang
nelayan, lalu ia bertanya pada nelayan tersebut, "Milik siapa
khamar-khamar ini?" ia menjawab, "Milik Khalifah al-Mu'ta-
dhadh." Lalu ia menaiki kapal tersebut dan memukul botol-
botol khamar itu dengan sebuah tongkat sehingga semuanya
terpecah kecuali satu botol saja. Kemudian nelayan tersebut
berteriak minta tolong, maka datanglah polisi, lalu polisi
membawa Abu al-Hasan ke hadapan Khalifah al-Mu'tadhadh.
Khalifah bertanya, "Apa jabatan Anda?" la menjawab, "Saya
seorang muhtasib." Khalifah bertanya, "Siapa yang mengangkat
Anda jadi Wali Hisbah?" la menjawab, "Orang yang mengangkat

23 Tarikh al-Qudhat, 108

*Ibnu Katsir, al-Bidayah wa an-

” 266;13:82,163,213; 14:36, 101

" Tadzkirah al-Huffazh, 4:1444
al-Muntazham, 9:129

Nihayah, (Beirut: Maktabah al-Ma'arif, t.th), 11:171 dan
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Anda menjadi Khalifah, wahai Amirul Mukminin.” Khalifah
menundukkan kepala lalu mengangkatnya dan bertanya lagi,
"Mengapa kamu melakukan semua ini?" la menjawab, "Kasihan
pada Anda, untuk menolak bahaya dari Anda." Khalifah kembali
menundukkan kepala lalu mengangkatnya dan bertanya lagi,
"Mengapa kamu tidak menghancurkan semua botol dan mem-
biarkan satu botol?" la menjawab, "Saya melakukan tugas ini
murni karena membesarkan Allah SWT, dan aku tidak peduli
pada siapapun. Ketika aku akan memukul botol yang terakhir,
aku merasa bangga pada diriku karena berani berbuat seperti
pada orang mulia seperti Anda, maka menghentikannya." Kha-
lifah berkata, "Silakan pergi, aku sudah membebaskan Anda,
robahlah kemungkaran sesuai dengan kehendak Anda?" la
menjawab, "Saat ini, keinginan saya untuk merobah sudah
mulai melemah." Khalifah bertanya, "Kenapa?" ia menjawab,
"Karena dulunya aku melakukan perobahan karena membe-
sarkan Allah, sedangkan sekarang aku merasa melakukan
perobahan karena jabatan saya." 7

Di Mesir, jabatan wali al-hisbah disebut dengan as-Samiy,
sedangkan jabatan hakim disebut dengan al-Maijlis al-A'la.
Otoritas al-hisbah bersifat "mutlak" dalam penegakan AMNM
sesuai dengan aturan al-hisbah.Tidak ada penghambat otoritas
al-hisbah dalam menegakkan maslahat yang ia tuju, dan ia
dapat mendatangi para pejabat tinggi maupun rendah dalam
menegakkan tugasnya. Para wakil atau bawahannya terdapat
di seluruh kota Kairo dan semua daerah Mesir. la berkantor di
Mesjid Kairo dan Mesir secara bergantian setiap hari, 28

Jabatan al-Hisbah adalah sebuah jabatan tinggi dan mulia.
Disamping Sultan terdapat dua pejabat al-hisbah, yang per-
tama, berkedudukan di Kairo, ia adalah wali hisbah tertingqi,
daerah otoritasnya meliputi semua daerah Mesir bagian bawah

;; Ibnu Kats_ir, al-Bidayah wa an-Nihayah, (Beirut: Maktabah al-Ma'arif, t.th), 11:88
Ahmad bin 'Ali al-Qalqasyandi, Shubh al-A'sya, (Beirut: Dar al-Fikr, 1987), 7:180
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selain dari Iskandariah karena padanya terdapat wali hisbah
khusus. Wali hisbah kedua berkedudukan di Fusthath, daerah
otoritasnya meliputi semua daerah Mesir bagian atas. Pada
har-hari besar, yang ikut duduk di depan barisan kesultanan
hanyalah Wali Hisbah Kairo saja, dan ia duduk di bawah pejabat
perbendaharaan negara (wakil baitul mal), tapi ia kadangkala
ia duduk di atasnya jika ilmunya dan kewibawaanya lebih
tinggi.?°
Secara lengkap, di kanan Sultan, duduk dua orang hakim
Mazhab Syafi'l dan Maliki, di kiri Sultan duduk dua orang hakim
Mazhab Hanafi dan Hanbali. Selanjutnya di sisi kanan, hakim
militer yang tiga (Syafi'l, Maliki, dan Hanafi), lalu Mufti Kerajaan,
lalu Pejabat Perbendaharaan Negara, lalu Wali Hisbah.
Kadangkala kedudukan wali hisbah lebih tinggi dari Pejabat
Perbendaharaan Negara. Semua mereka duduk satu baris
dalam bentuk sebuah lingkaran. Menteri sekretaris negara
duduk di sebelah kanan, lalu diikuti oleh Sekretaris Rahasia
(Katib as-Sirr).3°
Seorang penyair pernah melantunkan sebuah syair tentang
wali Hisbah :
Siapa yang menjabat Hisbah hendaklah ia sabar
Terhadap semua orang yang berdiri dan berhenti
Mereka tidak akan berhasil hanya dengan cita-cita dan kekayaan
Kecuali muhtasib yang sabar
Disamping itu, aku heran pada seorang pejabat
la berlaku zalim pada masyarakat, namun tetap bertasbih

pada Allah
la bagaikan tukang jagal, yang bertasbih lalu menyembelih. 3!

29 Ahmad bin 'Ali al-Qalgasyandi, Shubh al-A'sya, (Beirut: Dar al-Fikr, 1987), 3:558 dan
4:38

30 Ahmad bin 'Ali al-Qalgasyandi, Shubh al-A'sya, (Beirut: Dar al-Fikr, 1987), 4:46.

31 Taqiyyuddin al-Azrari, Khazanah al-Adab wa Ghayah al-Arb, (Beirut: Maktabah al-
Hilal, 1987), jilid. 1, hal. 174
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Syarat Menjadi Muhtasib

Untuk menjadi seorang pejabat hisbah, calonnya harys
memiliki ilmu tatacara al-Hisbah ('ilm adab al-hisbah) atau ilm
ihtisab, yaitu ilmu tentang berbagai kewajiban yang harys
diketahui oleh calon muhtasib, seperti tugas, kondisi, keadaan
wara', dan berakhlak mulia, karena sikap wara' tidak cukup
untuk menjadi seorang penegak AMNM selama yang
bersangkutan tidak mempunyai akhlak mulia. Dan diantara
sikap yang harus dipelihara seorang muhtasib adalah
mengurangi banyak koneksi dan beban dengan masyarakat
sehingga ia tidak terbebani dalam tugasnya. Sedangkan ilmu
ihtisGb adalah cabang dari ilmu al-hikmah al-‘amaliyah (ilmu
pengetahuan praktis) yang termasuk didalamnya ilmu etika
para raja (adab al-muluk), ilmu etika para menteri (adab al-
wizarah), ilmu etika komandan dan tentara (adab al-quwwad
wa al-juyusy). 32

Dalam Kasyf azh-Zhunun disebutkan, ilmu ihtisab adalah
ilmu yang membahas tentang berbagai masalah muamalat
masyarakat dimana tamaddun tidak akan terealisasi kecuali
dengannya. Dasar ilmu ini, sebagian berasal dari fikih dan
sebagian berasal dari pengalaman orang bijak dan secara
langsung berasal dari pendapat amirul mukminin. Manfaat
ilmu ihtisab adalah membuat aturan kehidupan kota yang
sempurna. lImu ini adalah ilmu yang halus dan teliti karena
kondisi sebuah kota berbeda di segala zaman dan tempat, dan
tidak dapat dikuasai dengan baik kecuali oleh orang
mempunyai kekuatan jiwa yang terbebas dari hawa seperti
Khalifah Umar. Abu al-Khair menyatakan pejabat hisbah harus
menguasai ‘llm as-Siyasah al-Madaniyah (Ilmu Politik -Siasat-

32 Shiddiq bin Hasan al-Qanuji, Abjad al-'Ulum al-Wasyiy al-Marqum fi Bayan Ahwal
al-'Ulum, (Beirut: Dar al-Kutub al-'llmiyyah, 1987), jilid. 2, hal. 36, dan 1:68. Secard
lebih detail ilmu ihtisab dapat dilihat pada Kitab Abjad al-'Ulum, jilid 2 halaman
25-26.
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Madani -kemajuan budaya). Bahkan sebenarnya, secara teori
peradilan adalah bagian dari al-hisbah 33, walau dalam prak-
teknya, ia bagian dari peradilan (al-gadha’).

RINCIAN TUGAS PENEGAKAN AMNM JAWATAN
AL-HISBAH MENURUT AL-MAWARDI

Bagian Bagian Bagian Bagian Contoh Praktis

1 2 3 4
A.Amar 1.Hak a.Jamaah 1) Syiar Menyuruh pelaksanaan Adzan dan
Makruf Allah sholat Jumat di Mesjid
2) Non Menyuruh pendirian sholat dan puasa
Syiar
b. Individu Menegur mereka yang melalaikan
shalat
2.Hak a.Hak Terjadinya penelantaran pada fasilitas
Manusia Umum umum, seperti pengairan, mesjid,

dinding kota, pemandian umum, dIl.
Biayanya diambil dari Baitul Mal, dan
jika tidak memadai, dipungut dari kaum
Muslimin yang mampu

b. Hak ' Kelalaian dalam memberikan hak orang
Khusus lain seperti hak hutang dan hak
pengasuhan.
3.Hak Allah dan Manusia Menuntut wali para gadis atau pemuda

yang pantas dan minta kawin, agar
mereka dikawinkan; Memaksa wanita
kematian suami untuk berihdad; agar
wanita tidak melanggar masa 'iddah
mereka; mewajibkan pemilik hewan

| piaraan memberi makanan piaraannya;

agar pemilik kendaraan tidak

| membebani kendaraan di luar batasnya;

| mengurus barang temuan atau agar
orang yang menemukan melaksanakan

| kewajibannya;

* Shiddiq bin Hasan al-Qanuji, Abjad al-'Ulum al-Wasyiy al-Marqum fi Bayan Ahwal
alUlum, (Beirut: Dar al-Kutub al-'llmiyyah, 1987), jilid. 2, hal. 36, dan 1:68. Secara
lebih detail ilmu ihtisab dapat dilihat pada Kitab Abjad al-'Ulum, jilid 2 halaman
25-26,
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Bagian Bagian Bagian
1 2 3
B.Nahi  1.Hak a.lbadah
Mungkar Allah
b.Larangan

¢.Muamalat Terlarang

2.Hak Manusia

Bagian
4

Contoh Praktis

Meluruskan para pelaku, khususnya
imam, yang salah dalam memelihara
syarat dan adab shalat; menegur keras
orang yang tidak menghormati puas;
Ramadhan; memaksa wajib zakat yang
menunggak dan membangkang;
menta'zir para pelaku khianat;
melarang pengemis yang tak layak:
melarang orang yang tak mampu
berfatwa untuk berfatwa.

Melarang setiap perbuatan yang
menjurus pada kemungkaran
(mawaqi' at-tuhmah) seperti
pembauran laki-laki dan wanita di
mesjid, jalan-jalan, dan tempat umum;
menumpahkan khamar kaum Muslim
dan menegur keras non Muslim yang
minum khamar secara terbuka;
membasmi alat-alat dan tempat
hiburan menyesatkan.

Melarang praktek riba, berbagai
bentuk traksaksi atau jual beli
terlarang, penipuan, dan permainan

timbangan.

Melarang mereka yang melanggar hak
tentangga; sembrono dalam
penggunaan hak (ngebut di jalanan);
menegur para penyedia jasa (dokter,
guru, ahli bangunan, tukang celup,
tukang sepatu, tukang jahit, dll) yang

lalai, buruk dalam pelayanan atau

khianat.
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Bagian Bagian Bagian Bagian

1 2 3 a Contoh Praktis

B.Nahi  3.Hak Allah dan Manusia Melarang mengintip rumah orang

Mungkar lain; melarang imam mesjid
memanjangkan shalat sehingga
memberatkan orang-orang lemah;
menegur para hakim yang mengulur
waktu pengadilan tanpa alasan yang
dapat diterima; menegur pemilik
ternak menggunakan ternaknya di
luar kemampuan; melarang pemilik
kapal dan kendaraan memuat muatan
berlebihan, atau berlayar saat angin
sangat kencang, atau memuat laki-
laki dan perempuan dalam keadaan
membaur; melarang pendirian
bangunan atau pembuatan selokan
di jalan umum dan pasar jika
membahayakan masarakat; melarang
pemindahan kubur tanpa alasan yang
dapat diterima; melarang pengebirian
hewan dan manusia; melarang profesi
pedukunan.




BIOGRAFI IBNU TAIMIYAH'

Yang paling banyak merusak dunia adalah orang yang
setengah bicara.... setengah fakih.... setengah dokter... dan
setengah ahli bahasa. Yang pertama perusak negeri, yang
kedua perusak agama, yang ketiga perusak badan, dan yang
keempat perusak lisan. (Ibnu Taimiyah) 2

Nama lengkap Ibnu Taimiyah adalah Taqiyyuddin Abu al-Abbas Ahmad bin
Abdul Halim bin al-Imam Majduddin at Abdussalam bin Abil Qasim bin
Muhammad bin al-Khidhir bin ‘Ali bin Taimiyah al-Harrani. Lahir di
Harran (sekarang masuk wilayah Tur i senin tanggal 10 Rai’ul Awwal 661
H/22 Januari 1263 M. Meninggal pada pada tanggal 20 Dzul Qa'dah 728 H/1328 M. Pada
waktu penyerangan Tartar, ia pindah ke Damaskus bersama ayahnya pada tahun 667
H/1268 M. Beliau digelari orang dengan Syaikhul Islam. Pembaharu Mazhab H

Ibnu Taimiyah berasal dari keluarga besar Taimiyah yang amat terpe
sangat Islami serta dihor nya Syihabuddin bin Abdussalam (627-682 H),
seorang ulama besar di Ko us, imam, khathib, dan guru di Mesjid Damaskus
serta direktur pada sekolah Madrasah Dar al-Hadis as-Sukkariyah, salah satu lembaga
pendidikan Mazhab Hanbali yang tergolong sangat maju dan bermutu pada waktu itu.

Pada sekolah pimpinan ayahnya inilah Ibnu Taimiyah yang pintar dan berpikiran tajam
mulai belajar. Ayahnya juga seorang fuqaha dan ahli dalam bidang hukum fikih mawarits
(ilmu hukum Islam tentang pembagian harta warisan).

Disamping sekolah Madrasah al-Hadis itu terdapat pula sekolah-sekolah ilmu
fikih dan ilmu kalam (teologi). Ibnu Taimiyah tidak pernah menyia-nyiakan kesempatan,
ia sibuk belajar pada semua sekolah tersebut secara mendalam sehingga benar-benar
menguasai ilmu-ilmu yang ia pelajari. Diantara gurunya selain ayahnya adalah Ibnu Abd
ad-Dayim, Ibnu Abi al-Yusr, al-Majd ibn 'Asakir, Yahya ibn ash-Shairafi, al-Qasm al-
Arbali, Syaikh Syamsuddin ibn Abi Umar, Syaikh Zainuddin ibn al-Manja, dan lainnya.

Ibnu Taimiyah ahli dalam berbagai bidang ilmu agama dan umum, dan menjelang
usia 20 tahun ia sudah mampu menjadi guru dan berfatwa. Ketika ayahnya meninggal, ia
berumur 21 tahun, lalu menggantikan kedudukan ayahnya selama beberapa waktu.
Keilmuan diakui dan diakui oleh banyak ulama dan sejarawan seperti adz-Dzahabi,
Kamaluddin az-Zamalkani, Ibnu Saidinnas, Astiruddin Abu Hayyan, Taqiyyuddin ibn
Daqiq al-Id, Burhanuddin ibn al-Muflih, Ibnu Nashiruddin, Ibnu Rajab, Abu 'Abdillah
ibn al-Qawwam, dan masih lainnya dalam mereka.

Sejak kecil ia sudah cinta ilmu da dia tidak suka kegiatan lain selain
menuntut ilmu. Dalam usia wjuh tahun, ia sudah hafal al-Quran dengan amat baik dan
lancar. Ketika gurunya mendiktekan padanya 11 matan hadis, ia langsung bisa

' Tambahan biografi ini ditulis penerjemah.
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mengahafalnya ketika diuji. Pada waktu itu, Damaskus merupakan pusat para ulama
besar, seperti an-Nawawi, Ibnu Daqiq al-"Id, Ibnu Jama’ah, al-Muzi, dan lain sebagainya
yang umumnya mengejar ilmu hadis. Selanjutnya pendidikannya diteruskan pada ulama-
ulama terkemuka pada waktu itu, dan dalam belajar ia suka bertanya dan berdebat dengan
semua gurunya, sedangkan pada waktu itu masih remaja ia banyak menunjukkan hal luar
biasa sehingga penduduk Damaskus kagum pada kepintarannya karena ia sering
membuat para guru senior tidak berkutik. Ia dikagumi kawan dan lawan.

Ibnu Taimiah mempunyai sebuah pengalaman yang tidak pernah terlupakan di
kota ini pada tahun 667 H/1268 M. Pada waktu itu umumya baru 6 tahun, ia bersama
keluarganya terpaksa lari dari kota ini pada waktu malam karena adanya serangan
pasukan Tartar. Ketika itu keluarga besar Taimiyah menyewa sebuah gerobak usang
untuk membawa barang-barang mereka, dan barang yang paling berharga dalam gerobak
itu adalah buku-buku yang dimiliki oleh ayahnya. Mereka selalu terancam bertemu
dengan pasukan Tartar sehingga sampai di Kota Damaskus untuk menetap di sana.

Baghdad sudah jatuh ke tangan pasukan Tartar pada tahun 656 H/1258 M, dan al-
Musta’shim, Khalifah terakhir Abbasiyah juga telah dibunuh Holako Khan. Habislah
masa kekhalifahan Abbasiyah bersama zamannya, lalu datang lagi zaman baru.

Bahaya serangan Pasukan Salib (1097-1291 M) adalah “perang dunia” pertama
sebenarnya dalam sejarah dunia. Pada perang itu semua unsur kekuatan Eropa ikut serta
untuk menyerang semua kekuatan Islam di Timur. Sedan gkan kerusakan yang disebabkan
oleh serangan pasukan Tartar yang hanya berlangsung selama 40 tahun sama besamya
dengan kerusakan yang ditimbulkan oleh serangan pasukan Salib selama 200 tahun.

Salah satu fenomena menarik keilmuan ketika itu adalah banyaknya terjadi
perdebatan ilmu kalam (teologi Islam) antara pengikut Mazhab Hanbali dengan Mazhab
al-’Asy’ari. Mazhab Hanbali dalam berpendapat banyak merujuk kepada nash-nash al-
Quran dan sunnah sedangkan Mazhab ‘Asy’ari banyak menempuh metode ilmu mantiq,
filsafat. Dalam masalah ini, walaupun ia seorang yang ahli ilmu filsafat, namun Ibnu
Taimiyah ingin mengembalikan akidah Islam kepada sumber utamanya tanpa dicampuri
oleh pengaruh ilmu filsafat dan dialektikanya serta pendapat-pendapat raqlidi. Akan
tetapi, pada masa ini pihak pemerintaha lebih memihak kepada musuh-musuh Ibnu
Taimiyah. Dengan demikian kehidupan Ibnu Taimiyah tidak obahnya seperti berada
dalam mata rantai pergulatan dengan para fuqaha, ahli kalam, ahli sufisme, dan juga para
pejabat negara. Setiap kali ia terlepas dari suatu cobaan, ia kembali pada cobaan yang
baru sebagaimana ya
::,ejarahnya.2

52 rak dikisahkan sejarawan Ibnu Katsir dalam buku

Ibnu Taimiyah banyak mengetahui masala 52 slam dari berbagai mazhab
yang ada. Bahkan ada yang mengatakan bahwa pe nya tentang fikih berbagai
mazhab lebih luas dari para penganut mazhab itu sendiri. Ia memahami dengan
mendalam perbedaan pendapat ulama (khilafivah), menguasai masalah ushul (pokok) dan

2a.*—B.-‘(z’a:}-'ah wa an-Nihayah, 14: hawadits 705 H.
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SJuru’ (cabang). Pengetahuannya tentang fikih juga dibarengi penguasaan mendalam
terhadap ushul fikih. Hal ini terlihat dari kesanggupannya untuk tampil sebagai mufti
sejak berumur 20 tahun.

Pemikiran fikih yang dikemukakan Ibnu Taimiyah cukup banyak dan umumnya
berbeda dengan pemikiran ulama pada masanya. Dalam bidang ibadah misalnya, ia
mengartikan ibadah bukan dalam artian yang khusus, melainkan dalam artian yang
umum, ibadah mencakup ruang lingkup yang sangat luas seluas ajaran Islam itu sendiri.
Ibadah tidak hanya seperti shalat, puasa, zakat, haji saja, melainkan seluruh ucapan atau
perbuatan yang dicintai dan diredhai Allah swt.

Sangat banyak yang perlu kita bicarakan tentang Ibnu Taimiyah, namun terdapat
dua hal pokok yang sangat menjadi agenda utama Ibnu Taimiyah, yaitu perjuangannya
mempertahankan negeri Islam dari kerusakan dari luar dan dalam negeri, dan usahanya
dalam memerangi ajaran-ajaran kufur, khurafat dan bid’ah, khususnya ajaran aliran sufi.

Ibnu Taimiyah hidup ketika dunia Islam sedang dibanting oleh dua kekuatan besar
nonlslam, yaitu serangan pasukan Salib dan Tartar. Pada pertempuran Syaghab 702 H, ia
berada pada garis terdepan mujahidin, ia menggerakkan kaum muslimin berperang dan
menfatwakan agar pasukan tidak berpuasa pada bulan Ramadhan supaya Kkuat
menghadapi musuh, hal ini dimulainya oleh dirinya sendiri dengan berbuka di hadapan
pasukan. Ia tidak tidur semalaman berjaga di perbatasan untuk menjaga keamanan negeri.

Karena keberanian dan ketangkasannya, masarakat sering minta bantuannya

ketika terjadi kesusahan dan saat-saat genting. Ia menjadi utusan bermusyawarah
dengan Raja Qazan, pemimpin pasukan Tartar pada tahun 699 Qazan kagum
melihat keberaniannya dan berkata, “Siapakah syekh ini?, saya tidak pernah melihat

orang yang lebih berani darinya, lebih tegar, kata-katanya lebih menembus ke dalam dada
saya, dan aku belum pernah tunduk pada orang melebihi dia”. Diantara perkataan Ibnu
Taimiah kepada Raja Qazan adalah, “Kamu mengakui bahwa kamu mempunyai seorang
muslim, dan bahwa bersama kamu terdapat qadhi, imam, dan para muazzin. Sedangkan
bapak dan kakek kamu adalah orang kafir, namun kamu tidak seperti mercka. Mereka
berjanji, lalu menepati janji mereka, akan tetapi kamu berjanji lalu berkhianat, dan kamu
berbicara dengan tidak menepati janji”. Perkataan ini membawa manfaat yang sangat
besar terhadap masarakat Damaskus.

Pada tahun 700 H/1301 M, ketika Damaskus benar-benar terancam pas
Tartar, Ibnu Taimiyah langsung ke Mesir minta bantuan, ia berkata sambil mengan 1
kepada sultan Mesir, “Jika kalian melengahkan perhatian untuk melindungi negeri ini,
maka kami akan menegakkan orang-orang yang akan melindunginya dan
mengekspoloitasinya pada masa aman. Sekiranya walaupun kalian bukan para pemimpin
negeri ini, kemudian saya minta bantuan kepada kalian, maka kalian tetap berkewajiban
membantu. Bagaimana mungkin kalian bersikap lengah seperti ini sedangkan mereka
adalah rakyat kalian dan kalian bertanggung jawab pada mereka”’

3 Ibid., 14: 15
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Ketika sultan mengeluarkan keputusan penahanannya pada tahun 707 H karena
dianggap berbuat terlalu terhadap kaum sufi, para ahli hukum fikih tidak menemukan
alasan penahanannya, mereka kebingungan, lalu Ibnu Taimiyah mendahului mereka
masuk ke dalam penjara sambil berkata, “Aku masuk ke dalam penjara bersama diriku,
namun dalam berjalan aku mengikuti maslahat kaum muslimin”." Selama hidupnya, Ibnu
Taimiyah masuk penjara empat kali.

Ibnu Taimiyah ingin mengobati penyakit aliran sufi dalam masarakat, akan tetapi
sebelum mengobat ternyata penyakit sudah tersebar ke seluruh badan, di sini ia
menemukan kesulitan. Dan ketika 1a diberikan otoritas oleh sultan Qalawun untuk
membunuh para fugaha dan ulama yang sudah sangat sering menfitnah schingga ia
masuk penjara, ia berkata kepada sultan, “Siapa yang menyakiti saya, maka saya 92
memaafkannya, sedangkan barangsiapa yang menyakiti Allah dan Rasulullah, maka
Allah lah yang akan membalas, dan apabila engkau membunuh mereka, maka engkau

tidak akan menemukan lagi orang-orang seperti mereka”’

Karya tulisan warisan Ibnu Taimiyah banyak, semuanya sampai 500 buku besar
dan kecil, namun tidak semua karya tersebut dapat terselamatkan. Sebuah kumpulan
karya terbesar Ibnu Taimiyah berjudul Majmu’ Fatawa Ibnu Taimiyah terdiri dari 35 jilid
buku. Itu belum termasuk karangan-karangannya yang tergolong besar seperti Minhaj as-
Sunnah (Akidah Sunnah), ar-Rad ‘Ala al-Manthigiyyin (Jawaban Terhadap Ahli Logika),
Ma’arij al-Wushul (Jenjang-Jenjang Pencapaian), Bughyah al-Murt akan
Orang Murtad), dan lain sebagainya. 0

Ibnu Taimiyah meninggal dalam penjara Benteng Damaskus pada tanggal 20
Dzul Qa'dah 728 H/1328 M, sebelum meninggal beliau sakit selama 120 hari, sedangkan
banyak orang tidak mengetahuibahwa beliau sedang sakit. Beliau meninggal pada malam
senin waktu subuh, lalu diumumkan oleh petugas benteng penjara dari menara mesjid
benteng. Selama dalam penjara beliau menamatkan membaca al-Quran sebanyak 80 kali,
lalu meninggal pada bacaan yang ke-81 tepatnya pada ayat 54-55 Surah al-Qamar’
sebagaimana diriwayatkan oleh saudaranya, Zainuddin ibn Abdurrahman, yang
bersamanya dalam penjara. Jenazahnya diiringi oleh 200 ribu laki-laki dan 15 ribu kaum
wanita.”

*Ibid.. 14: 135
*Ibid., 14: 54, H 705 H. ’| '] 2
S Prof.DR. A iz Dahlan, et.al., Ensi im Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru

Van Hoeve, 1999), ce d. 2,h.623-626. dan: Luis Ma’luf al-Y asu’i, al-Munjid fi al-A’lam,
(Beirut: Dar el-Machr ublisher, 1987).h. 5.

" Artinya: 54. Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa it di dalam taman-taman dan
sungai-sungai, 55. Di tempat vang disenangi di sisi Tuhan vang berkuasa. (QS. Al-Qamar: 54-
55)
¥ Tarikh ' Alamuddin al-Barzali.
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Amma ba'du, puji syukur bagi Allah, tempat kita memohon pertolongan, petu
ampunan. Hanya Dia-lah tempat kita berlindung dari kejahatan jiwa dan raga. Barang
siapa yang mendapat hidayah-Nya, maka tidak ada se n yang sanggup
menyesatkannya, dan siapa saja yang yang tesesat dari jalan-Ny a tiada seorangpun
yang sanggup memberinya hidayah kecuali Allah. Kita bersaksi tiada Tuhan selain Allah
dan Muhammad Utusan Allah. Muhammad adalah cahaya yang menjadi petunjuk bagi
umat manusia. Cahaya yang menerangi manusia di dalam kegelapan dan membawa
mereka ke jalan kebenaran, serta yang membuka setiap mata hati dan pendengaran.
Dialah Muhammad yang telah menyampaikan risalah Tuhannya dan menyampaikan
amanat-Nya kepada umat manusia. Di uhammad yang berjuang dengan segenap
kemampuannya dan menyembah Tuhan gan keyakinan yang penuh. Shalawat dan
salam kita persembahkan kepadanya dan semoga Allah membalas segala amalnya dengan
sebaik-baik balasan.

Ini adalah buku yang akan membahas tentang sebuah lembaga pengawasan dalam

Islam bernama Jawatan Hisbah (Otoritas al-Hisbah).
Setiap kekuasaan (al-wilayah) dalam Isla sudkan untuk menegakkan
agama Allah dan mengagungkan kalimat-Nya ya inggi. Untuk tujuan itulah
Allah menciptakan makhluk di muka bumi ini, menurunkan Kitab-kitab-Nya, serta

mengutus para Rasul yang berjuang bersama-sama dengan kaum mukminin untuk
mencapai tujuan tersebut. Sejalan dengan tujuan ini, Allah SWT berfirman:

(56: 51/ iy 09kiad ¥) Guifly G Eds Wy 1

¥ Khutb an Khutbah al-Hajah yang diriwayatkan dari Nabi saw.
oleh enam orang ’I 3 5 u: Abdullah bin Abbas, Abdullah bin Mas’ud, Jabir bin Abdulllah,
Nabith bin Syar ah binti Abu Bakar. Secara spesifik, khutbah ini diriwayatkan dari
Ibnu Abbas oleh Imam muslim dalam kitab al-Jumu'ah hal 47, al-Baihagi dan Ibnu Majah dalam

Kitab an-Nikah hal.19 dan 30, Musnad Ahmad Jilid T hal. 350)
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Dan Aku tidak nwnciplmian manusia melainkan .reka, menyembah-Ku.

(QS. adz-Dzariyat [51]:

25 : 21 /shs¥ ) 0o GF 3y &) Y ST &) i V) Jgiy (pm SMB 1n WSS sy 2
Dan Kami tidak mengutus seorang rasulpun sebelum kamu, melainkan Kami wahyukan
kepadanya: "Bahwasanya tidak [vang hak] melainkan Aku, maka sembahlah
A QS. al-Anbiya [21]:25)

T & -5 sl F 7 _; A . a8, B

(36 :16/Joxdty S lall 1ty 1501 Of Yoy 81 3 R 35 3
whnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-tiap umat [untuk menyerukan] :

Allah [saja], dan jauhilah Thaghut" itu. (QS.an-Nahl [16]:36)
Dari ayat-ayat di atas dapat dipahami, bahwa Allah mengutus para Rasul-Nya

dengan misi yang sama, yaitu menyerukan untuk menyembah dan mengesakan-Nya.
Menyembah Allah berarti tunduk dan patuh kepada perintah Allah dan Rasulnya. Hal
tersebut dapat diaplikasikan dengan berbuat baik, bersikap takwa, mengerjakan amal
shaleh dan lain-lain, dan untuk misi itulah manusia akhluk ciptaan Allah wajib
memerangi siapapun yang melanggar ataupun me misi tersebut, sebagamana
firman Allah:

syt S Ble. g Seo 2o s f oo
odt) &b Ll O555 &8 595 Y - Al
Dan perangilah mereka itu, seh k ada fitnah lagi ggal ketaatan itu
hanya semata-mata untuk Allah. (QS. al-Baqarah [2]:193)

Sehubungan dengan hal tesebut, Nabi Muhammad SAW dalam hadits yang
diriwayatkan dari Abi Musa al-‘Asy’ari Bersabda:

< PV DU - AT S X TR # e .. e H i L
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Nabi SAW ditanya tentang status laki laki yang berperang karena rasa uk,
laki-laki yang berperang untuk menunjukkan keberanian, dan laki-laki y ung

dengan riya’ (hanya untuk memamerkan kehebatannya). Yang mana dari mereka yang
ng di jalan Allah (Jihad Fi Sabilillah). Nabi menjawab: “Orang yang
n niat menegakkan keagungan agama Allah, itulah yang dimaksud
dengan Jihad Fi Sabilillah”. (HR. al-Bukhari dan Muslim)

" Thaghut ialah syaitan dan apa saja yang @kﬂn dari Allah s.w t. Penerjemah

" Lihat Kitab at-Tauhid oleh al-Bukhari, Muslim dalam kitab al-Imarah, at-Tirmidzi
dalam kitab al-Fadhail, Ibnu Majah dalam kitab al-Jihad ,dan Musnad Ahmad: 4/305
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BAB 1
PEMBAHASAN
TENTANG AL-HISBAH

A. al- Merupakan Kolaborasi antara Agama dan Kekuasaan

Kemaslahatan manusia secara duniawi dan ukhrawi tidak akan sempurna kecuali
dengan adanya "perkumpulan" dan sikap saling tolong menolong, serta sikap empati
terhadap sesama. Tolong menolong yang dianjurkan disini adalah untuk hal-hal yang
bermanfaat bagi pihak yang ditolong, sedangkan rasa empati dimaksudkan untuk
mencegah ataupun menolak hal-hal yang membahayakan mereka. Sudah menjadi fitrah
manusia yang cenderung tunduk dan patuh terhadap pihak-pihak yang bisa mengajak dan
membawa mereka kepada kebaikan, serta mencegah ataupun melindungi mereka dari hal-
hal yang membahayakan. Berdasarkan hal tersebut. maka setiap golongan masyarakat
harus mempunyai pemimpin yang akan membimbing dan memimpin mereka.

Bagi masarakat atau bangsa yang tidak menganut agama Tauhid, mereka akan
tunduk dan patuh terhadap para penguasa yang menerapkan peraturan dan kebijakan
yang hanya berujuan untuk mencapai keuntungan duniawi. Keputusan ataupun kebijakan
tersebut terkadang benar dan terkadang salah. Bagi kaum musyrikin dan Ahli Kitab yang
menyimpang dari ajaran samawi, mereka akan tunduk dan patuh terhadap hal-hal yang
menurut mereka menguntungkan secara duniawi dan ukhrawi, sementara persepsi
mereka tentang kehidupan ukhrawi masih simpang siur. Sebagian mereka percaya akan
adanya pembalasan setelah kematian, sementara yang lainnya menolak. Meskipun begitu
ada satu hal yang disepakati oleh seluruh umat manusa, yaitu adanya pembalasan yang
bersifat duniawi.

Oleh karena itu, kita semua sepakat bahwa balasan duniawi dari kezaliman adalah
keburukan dan buah dari keadilan adalah kebaikan dan kemuliaan. Oleh karena
diriwayatkan suatu khabar bahwa Allah akan menolong negara yang merealisasikan
keadilan sekalipun negara tersebut negara kafir, sebaliknya Allah tidak akan menolong

a yang merealisasikan kezaliman sekalipun negara tersebut negara Islam.

2 Dari konsep sosial mas * dapat dipahami, bahwa jika manusia harus
tunduk dan patuh kepada pih ang dapat mengajak da awa mereka
kepada kebaika larang mereka dari hal-hal yang dapat ayakan atau
merugikan, mak si seorang pemimpin serta intervensinya dalam hal-hal yang
berkaitan dengan amar ma’ruf nahi munkar merupakan sesuatu yang diakui dalam agama
Islam. Posisi dari pemerintah yang tertinggi adalah posisi utusan yang berasal dari Allah
SWT,diala Nabi SAW yang namanya sudah tertera dalam Taurat dan Injil.

2

! yaitu konsep manusia sebagai makhluk sosial yang selalu memerlukan adanya pemimpin dalam
masarakat yang berperan sebagai pemerintah atau pelarang.
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B. Konsep Amar Ma'ruf Nahi Munkar (Amnm) Merupakan Dasar Pensyari’atan al-
Hisbah

Muhammad SAW merupakan utusan Allah yang berita kenabiannya telah
disebutkan dalam kitab suci Taurat dan Injil. Muhammad diutus oleh Allah untuk
menjadi petunjuk bagi umat manusia yang mengajak kepada kebaikan serta melarang
dari hal-hal yang merugikan dan berbahaya, menghalalkan kepada umatnya makanan
yang baik serta mengharamkan makanan yang tidak baik (khabais). Karena itu tunduk
dan patuh kepada Rasulullah merupakan kewajiban seluruh umat manusia. Bany

-ayat Al-Quran yang rnernbahas tentang hal ini, antara lain:

IR S chaail 12l ) gl gl A 03y Bl ) ol e WL g
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Dan kami tidak mengutus seseorang rasul, melainkan untuk dita’ati dengan seizin Allah.
Sesungguhnya jikalau mereka ketika menganiaya dirinya datang kepadamu, lalu
memohon ampun kepada Allah, dan Rasulpun memohonkan ampun untuk mereka,
tentulah mereka mendapati Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Penyayang Maka
demi Tuhanmu, mereka [pada hakekatnya] tidak beriman hingga mereka menjadikan
kamu hakim dalam perkara yang mereka perselisihkan, kemudian mereka tidak
merasa keberatan dalam hati rhadap putusan yang kamu berikan, dan
mereka menerima dengan sepenu n-Nisa’[4]:64-65)

Slally c\lé_»-hj Cndally Ml ke A t"""l g.r.ﬂl & &ﬂj& J_,...n}lj a ch: 2%
69 /e 550 G by 125

Dan barangsiapa yang menta ati Allah dan Rasul [Nya], mereka itu akan bersama-sama
dengan orang orang vyang dianugerahi ni'mat oleh Allah, yaitu: Nabi-nabi, para

shid * orang-orang yang mati syahid dan orang-orang saleh. Dan mereka itulah
te sebazk -baiknya (QS. an-Nisa[4]:69)

31 35 6 Gl SN G e ¥ o Al sty e g 0 B0 Ll
(4213 /5Ll 3y gus) ol

Yang demikian [hukum-hukum tersebut] adalah ketentuan-ketentuan dari Allah.
Barangsiapa ta”at kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam

surga yan galir di dalamnya sungai-sungai, sedang mereka kekal di dalamnya; dan
itulah ke an yang besar. (QS. an-Nisa’[4]:13)

. shiddiigiin orang-orang yang amat teguh kepercayaannya kepada kebenaran rasul, dan inilah orang-orang
yang dianugerahi nikmat sebagaimana yang tersebut dalam surat Al Faatihah ayat 7. Penerjemah

18




Dalam khutb llah juga menyinggung tentang eksistensinya sebagai
g utusan Allah,

H (s o195) G302 a8 S05 a2 08 b 1259 B s endh 5 8 1

Sesungguhnya sebaik-baik perkataan adalah Kalam Allah, dan sebaik-baik petunjuk
adalah petunjuk Nabi Muhammad SAW. Dan seburuk-buruk urusan adalah hal-hal yang
berdasar (bid'ah dalam beragama).” (HR. Muslim)
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Stapa saja yang ta’at kepada Allah dan Rasulnya, maka ia akan mendapatkan petunjuk
dan bimbingan. Dan barang siapa yang berbuat maksiat kepada Allah dan Rasulnya,
maka sesungguhnya ia hanya merugikan dirinya sendiri. Dan tidak ada sesuatupun yang
dapat merugikan Allah. (HR. Muslim dan Abu Daud)

C. Eksistensi Seorang Pemimpin dalam Penegakan Konsep Amar Ma’ruf Nahi
Munkar (AMNM)

Allah telah mengutus Nabi Muhammad dengan sebaik-baik syariat dan jalan
hidup, dan menurunkan kepadanya sebaik-baik kitab serta mengutusnya kepada sebaik-
baik umat, dengan agama yang sempurna dan nikmat yang lengkap. Islam merupakan
satu-satunya agama yang diakui Allah SWT dan siapa saja yang mengingkarinya maka ia
termasuk orang yang merugi.

Dalam Al-Quran dijelaskan bahwa Allah telah menurunkan Kitab-Kitab suci,

timbangan (neraca) serta besi supaya menjadi ukuran dasar penegakan keadilan d
bumi, sebagaimana dise lam surah al-Hadid yang bunyinya sebagai berik 1 O

S s 5l gk Oty S s Wy oy g e 4
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Sesungguhnya Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan membawa bukti-bukti yang
nyata dan telah Kami turunkan bersama mereka Al Kitab dan neraca [keadilan] supaya
manusia dapat melaksanakan keadilan. Dan Kami ciptakan besi yang padanya terdapat
kekuatan vyang hebat dan berbagai manfaat bagi manusia, [supaya mereka
mempergunakan besi itu] dan supava Allah mengetahui siapa yvang menolong [agama]

¥ Hadits shahih.( Lihat Musnad Imam Ahmad Jilid 3, hal. 371 dan Sahih Muslim, Jilid 2,

Hal. 591).

" HR. Ahmad dan Muslim. Lihat shahih Muslim 2/ 592 dan Musnad Ahmad 3/371.
Dalam teks asli buku ini tertulis: "Inna khiral kalam kalamullah..."

“Menurut imam al-Hafidh, sanad Hadits yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas tersebut
adalah dhaif, karena terdapat nama Abu ‘Ayyadh al-Madaniy yang dianggap sebagai rawi majhul
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Nya dan rasul-rasul-Nya padahal Allah tidak dilihatnya. Sesung guhnya Allah Maha Kuat
lagi Maha Perkasa. (QS. al-Hadid [57]:25)

Berkaitan dengan hal ini pula, Nabi Muhammad memerintahkan umatnya untuk
memilih dan mengangkat para pemimpin yang akan menangani urusan-urusan mereka,
serta memberikan instruksi kepada para pemimipin yang terpilih untuk memposisikan
diri mereka sebagai pemegang amanat umat dan hendaknya mereka selalu bertindak
dengan penuh keadilan. Umat Islam juga diperintahkan untuk tunduk dan patuh kepada

para pemimpin selama para pemimpin tersebut tidak melanggar ketentuan dan syariat

yang telah ditetapk
bahwa Rasulullah S

,..u;l”- . P L Y o -7 e e H S i P &4 - H e
l},a‘,._.l.s)e_..‘%u“)'u lJUPJ..a wﬁﬂlsl.o;uldjbjulg;ﬁilw‘ély
5 17 (2313 _,.:i elgy) 6..&.15-]
Dari Abi Said al-Khudri bahwa Rasulullah SAW berkata, * Jika tiga orang bepergian,

maka hendaklah salah satu dari mereka menjadi pemimpin bagi lainnya. (HR. Abu
Daud)

Selain itu hadits diatas, dalam Musnad Ahmad juga terdapat hadits
maknanya hampir serupa dengan hadits sebelumnya, yaitu: 49

o4 F g wiads A W - I P # g, L
2k 0 A B 2 Y J6 (g Ll ol o dn 5l BT 528 o v e 8

1 (4 olgy) shist 1gde 1950 ¥ 56
“Dari Abdullah bin ‘Amru bin ‘Ash, bahwa Rasulullah SAW berkata,” Tidak
diperbolehkan bagi tiga orang yang jan ke suatu tempat kecuali mereka dipimpin
oleh salah seorang dari mereka” . (H ad)"®

Dari kedua hadits di atas dapat dipahami bahwa, jika Rasulullah SAW
memerintahkan untuk mengangkat seorang pemimpin meskipun dalam kelompok terkecil
(tiga orang), maka kehadiran pemimpin dalam komunitas yang lebih besar merupakan
hal yang sangat urgen. Jika seorang pemimpin dapat melaksanakan tugas dan tanggun
jawabnya dengan baik dan tidak menyimpang dari ajaran agama, maka itu akan
amal shalih baginya Untuk itu Rasulullah bersabda:

0 o A~ ,o

e pAdadly o J) o1 Gakdly 56 pa) LU i R03Tg daca agg 1 ) 1 G

Rasul-Nya. Dalam Sunan Abu Daud diriwayatkan

&
Pant oy i o) 2

katan Hadits ini adalah hadits Hasan . dimana dalam Sanad-nya terdapat nama
Hatim il seorang perawi yang terkenal akan kejujurannya.

"% Status hadits ini adalah hadits Dha'if karena dalam sandnya terdapat nama Ibnu Lahi’ah yang
dianggap dhaif Sekalipun Hadits ini hanya terdapat dalam Musnad Ahmad, tetapi haditst ini
menjadi haditst Hasan karena dikuatkan oleh lafad hadits yng disebutkan sebelumnya.
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Sesungguhnya manusia yang paling dicintai oleh Allah SWT pada hari kiamat dan
paling dekat majlis mereka kepada Allah adalah pemimpin yang adil, sedangkan manusia
yang paling dibenci oleh Allah SWT pada hari kiamat dan paling juah majlis mereka dari
Allah adalah pemimpin yang zalim. (HR. Ahmad)

D. Memilih Pejabat yang Sesuai Syariat
Jika totalitas ag n totalitas pemerintahan merupakan satu kesatuan yang
dari perintah da gan, maka perintah dalam agama dimaksudkan untuk
1 jak umat berbuat kebaikan dan melarang mereka dari berbuat yang sebaliknya
(Amar if Nahi Munkar), dan bahkan keharusan "adanya kepemimpinan" dan "sifat
peneg NM" ini juga merupakan ciri dari kaum Mukmin. Allah SWT berfirman:

W e O3 Bypaly Db e B gl SRy Osaidly
(T1:9/a; 0

Dan orang-orang vang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka [adalah]

=

8)5)

menjadi pemi liyd') bagi sebahagian yang lain. Mereka menyuruh [mengerjakan]
yang ma ruf, h dari yang mungkar. (QS.Al-Taubah [9]: 71)

Di sini jelas bahwa pelaksanaan konsep Amar Ma'ruf Nahi Munkar merupakan
kewajiban setiap umat Islam yang mampu melaksanakannya (fardhu kifayah), namun
dalam kondisi tertentu pelaksanaan konsep ini menjadi Fardhu Ain (kewajiban individu)
bagi yang mampu melakukannya. Ukuran kemampuan atau qudrah disini adalah
kekuatan, kekuasaan, kedudukan dan jabatan yang dimiliki. Mereka yang punya
kedudukan dan kekuasaan dalam suatu komunitas dianggap lebih mampu dari yang
lainnya, karena itu mereka wajib berusaha semampunya untuk memimpin dan
menoarahkan masyarakat ke arah yang lebih baik. Allah SWT berfirman:

(16: 64/t 85y (il G 1 15508

Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan dengarlah serta
ta atlah; dan nafkahkanlah nafkah yang baik untuk dirimu. (QS. at-Taghabun [64]: 16)

Semua bentuk '"kekuasaan" (pemerintahan) dalam Islam bertujuan untuk
menegakkan kousep amar makruf nahi munkar (AMNM), baik kekuasaan yang
berhubungan bidang otoritas al-harb al-kubra (Kementrian Pertahanan) disebut

"% Status hadits yang diriwatkan oleh Abi Sa’id al-Khudri ini adalah hadits Dhai'if, karena
salah satu_perawinya yaitu ‘Athiyyah al-‘Aufy kredibilitasnya tidak diakui oleh para ahli hadits.
Dia mengaku mendengar hadits tersebut langsung dari Abi Sa'id padahal dia tidak pernah
bertemu dengan beliau tetapi dia hanya meriwatkannya dari Muhammad bin Saib al-Kalbi yang
terkenal sebagai pembohong. Sampai-sampai dia dipanggil dengan Abi Sa’id, sebagai sindiran
atas kebohongannya tersebut. Hadits tersebut juga diriwayatkan leh an-Nasai dalam kitab az-
Zakah hal.77, at-Tirmidzi dalam kitab al-Ahkam, dan Ahmad dalam Musnad Ahmad 3/22
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niydbah as-sulthanah,bidang otoritas al-harb al-shugra (Kementrian Kepolisian) disebut
wildyah ash-shurthah, otoroitas hukum, dan otoritas harta benda (wilayah al-mal) yang
mencakup wildyah ad-dawawin al-mdliyyah (perbendaharaan negara) dan wildyah al-
hisbah (pengawas eksekutif kegiatan ekonomi dan moral).

Ini berarti bahwa penerapan konsep AMNM dalam pemerintahan Islam mencakup
semua aspek pemerintahan serta seluruh posisi jabatan yang diemban, seperti
jabatan di bidang pertahanan, bidang hukum, bidang kepolisian, dan jabatan di
bidang harta benda (wildyah al-mdl), yaitu otoritas lembaga harta benda dan
otoritas jawatan al-hisbah.

Mereka yang mengemban jabatan pada berbagai bidang tersebut ada yang berada
pada posisi saksi (ibarat posisi hakim dalam pengadilan), yang dituntut untuk bersikap
jujur bagaikan saksi yang berada dihadapan hakim, seperti akuntan yang mencatat keluar
masuknya dana, para kepala suku atau daerah (al-'arif an-nagib)*wakil ataupun utusan
yang melaporkan keadaan sebenarnya kepada pihak yang berkompeten, jaksa yang
memberikan keterangan yang benar di pengadilan dan lain-lain.

Ada juga diantara para pemegang jabatan tersebut yang berada pada posisi
pemegang amanah yang harus ditaati dan dipatuhi, seperti gubernur (amir), hakim, wali
hisbah, dan sebagainya. Selain dituntut untuk bersikap jujur dalam setiap pernyataan yang
dikeluarkan, mereka juga harus bersikap adil dalam setiap kebijakan dan keputusan yang
diambil. Keadilan dan kejujuran merupakan dua unsur yang tidak terpisahkan,
sebagaimana disebutkan dalam firman Allah:

¥ al-'Arif adalah daerah atau kelompok suku yang bertugas membina sukunya dan
bertanggung kepa au pejabat yang di atasnya. Sedangkan nagib adalah jabatan di bawah
kepala suatu kaum, dan juga bertanggung jawab dalam membina dan mengawasi sukunya. Penerjemah
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urnalah kalimat Tuhanmu [Al Qur'an] sebagai kalimat yang benar dan adil.
(QS.al-An’am [6]:115)

Nabi SAW juga bersabda dalam hadits shahih tatkala menyebut tentan 5 6

pemimpin zalim:
Ely o olb pull Jo (4itels 008 (451 glle 455 b aal i O
S 38 189S i U hgall o Lii 5 e UBN T 1 o3 B s o

1 Hghal o 15 3415 33 i g

Akan datang sua sa para pemimpin setelahku, maka barang saja yang
membenarkan kebo

mereka dan membantu mereka dalam melakukan penindasan,
maka dia bagian dari kaumku dan aku pun bukan bagian dari dia. Dan (di
akhirat na tidak akan mendapatkan minuman dari telaga (al-haudh). Dan barang
siapa yang tidak mendatangi mereka dan tidak membenarkan kebohongan mereka (para
pemimpin) dan tidak membantu mereka dalam melakukan penindasan, maka dia adalah
bagian dari kau ku adalah bagian dari dia. Dan (di akhirat nanti) dia akan
mendapatkan min telaga (al-haudh). (HR. at-Tirmidzi)

Begitu juga dalam hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim: 6 1
S5l BAa 35 005 iy A ) ods 1 Bp3 o ) o Bl g aialy WSk

el B0 ysedl ) o OIS0 B il 25U s B0 e (K 3 Bl

-

Sy olgy) IS B e (K G Ol sty O e i g 41 ) e

(s

Bersikap jujurlah kalian, karena jujur itu membawa kepada kebaikan dan kebaikan itu
dapat mengantarkan kalian ke syurga. Jika seorang laki-laki senatiasa bersikap jujur
dan bisa menjaga sifat jujurn Allah akan menulis di catatan (amalannya)
lah sekali-sekali kalian berbohong, karena
bohong itu bisa membawa kalian kepada kejahatan dan kejahatan dapat menyeret kalian
ke neraka. Jika seorang laki-laki senatiasa berbohong, maka Allah akan menulis dalam

catatan (amalannya) sebagai seorang pembohong. (HR. al-Bukhari dan Muslim)

sebagai seorang yang jujur.

! Lihat Kitab al-Jumu’ah Hal. 79. Sebagian ahli hadits mengatakan bahwa hadits riwayat
Imam At-Tirmidzi ini termasuk hadits Dha'if karena dalam sanadnya terdapat nama Ghalib bin
Najih bin Basyar yang ditolak oleh para ahli hadits. Namun dalam riwayat Imam Nasai dan Imam
Ahmad status hadits ini adalah hadits shahih, sebzb para perawinya adalah orang-orang
terpercaya.
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Sehubun hal ini, Allah SWT berfirman:
: H L1 Nees - ,”o-— 1% o’“"-‘o’
221: 26/s\midl 8y gy ol SO1 A4S Jo J55 . b LN S35 5 o S50 s

Apakah akan Aku beritakan kepadamu, kepada siapa sy 1 yitan itu turun? Mereka
turun kepada tiap-tiap pendusta lagi yang banyak dosa. (QS. asy-Syu’ara [26]:21) Hal
serupa juga terdapat dalam Surah al-*Alaq ayat 15:

83 (15 : Ghall 8y gu) i'\_/b\,. 5_.915 },,fb Loﬁb 1 A

15. Ketahuilah, sungguh jika dia tidak berhenti (berbuat demikian) niscaya kami tarik
ubun-ubunnya, 16. (yaitu) ubun-ubun orang yang mendustakan lagi durhaka. (QS. Al-
'Alaq: 15-16)

Berdasarkan ayat-ayat di atas, sudah merupakan kewajiban para penguasa atau
pemimpin yang terpilih untuk menyeleksi dan menetapkan kriteria para calon staf
pembantu, yang akan membantunya dalam pekasanaaan tugas. Kriteria yang ditetapkan
adalah adil dan jujur. Jika berbagai usaha te ukan namun sulit untuk mendapatkan

eria terse

sosok yang mempunyai ke
boleh menunjuk orang ya
setidaknya yang mendekati salah satu dari dua kriteria itu. Hal ini mengingat tidak ada
manusia yang memiliki kesempumaan Sekalipun para staf pembantu yang dipilih
tersebut tidak memenuhi kriteria yang kan, namun setidaknya mereka telah
melewati tahapan penyeleksian yang
diharapkan. Memilih yang terbaik diantara yang baik dan yang baik diantara yang tidak
baik, merupakan hal yang mutlak diperlukan. Hal terpenting yang harus mereka lakukan
setelah terpilih adalah usaha yang sungguh-sungguh untuk memperbaiki citra mereka
dengan meningkatkan kredibilitas dan kapabilitas, serta menunjukkan kinerja yang baik.
Umar bin Khattab meriwayatkan hadits dari Rasulullah yang maksudnya:22
“Barangsiapa yang mempercayakan seseorang (pemimpin) atas sekelom ang,
sedang ia tahu diantara anggota kelompok tersebut terdapat ada orang yang le hai
Allah (kualifikasi moral dan kemampuannya lebih baik), maka berarti ia sudah berkhianat
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kepada Allah, kepada Rasul-Nya dan kepada kaum mukminin”.

il dan jujur), maka seorang pin
mpunyai salah satu dari dua kriteria ter tau

an guna mendapatkan sosok yang

Z Ucapan ini secara jelas dapat pula dilihat pada Kitab al-Mustadrak 'ala ash-Shahihain oleh al-Hakim,
4:104. Penerjemah
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~Selain hadits 32 rdapat hadits lain dengan bun
kontroversi diantara pa its tentang status hadits ini, ada nilainya sebagai hadits
dhai’f, menurut Hakim hadits ini adalah hadits shahih yang diri n melalui sanad Husein
bin Qais dari ‘Ikramah dari Ibnu ‘Abbas. Az-Zahabi mengatakan hadits ini adalah hadits hasan,
sedangkan Imam Ahmad mengatakan hadits tersebut berkualitas matriik. Imam al-Bukhari sendiri

hampir sama. Terjadi
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Ringkasnya, pemimpin wajib memilih pegawai yang paling memenuhi syarat
jujur dan adil (jurdil) tersebut, meskipun tidak ada manusia yang sempurna, namun
pemimpin wajib mengerjakan hal yang terbaik, dan menjauhi bahaya yang paling besar.

Pendapat ini berdasarkan pada apa yang diriwayatkan dari Nabi SAW tentang
kegembiraan Nabi SAW dan para sahabat atas berita kemenangan bangsa Romawi dan
kaum Nasrani dalam peperangan melawan kaum Majusi (Persia). Padahal mereka adalah
sama-sama kaum kafir. Hal ini dikarenakan Nabi tahu bahwa ajaran agama bangsa
Romawi dan kaum Nasrani lebih baik dari kepercayaan kaum Majusi yang menyembah
api.24 Tentang masalah ini, Allah SWT menurunkan surah ar-Rim dan kisah peperangan
ini sendiri sudah sedemikian populer.

Begitu juga halnya dengan Nabi Yusuf as yang menjabat sebagai menteri di
Kerajaan Fir’aun, dimana raja dan rakyatnya adalah kaum musyrikin. Tetapi Yusuf as.
tetap berusaha menjalankan tugasnya sebaik dan seadil mungkin sambil berdakwah untuk
mengajak mereka pada keimanan sesuai kemampuannya.

tidak mencantumk s tersebut dalam kitab-kitabnya., dan banyak lagi pendapat ahli hadits
tentang status hadi

*Hadits ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas ra, dan berstatus hadits shahih. Ketika itu kaum
musyrikin Mekkah bercita-cita agar Persialah yang akan memenangi pertempuran melawan
Romawi, sedangkan kaum muslimin menginginkan sebaliknya. Abu Bakar kemudian
menyampaikan hal tersebut kepada Nabi, lalu Nabi berkata bahwa Romawilah yang akan
menang. Setelah itu turun surah ar-Ruum yang menbenarkan pernyataan Nabi tersebut.
Penerjemah
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BABII
TUGAS DAN WEWENANG
PEMIMPIN DAN MUHTASIB

A.Tugas dan Wewenang Pemimpin

Tidak ada batasan khusus secara syara’ tentang tugas dan wewenang seorang
pemimpin atau penguasa. Semua itu ditentukan oleh kebijakan, tradisi dan kondisi suatu
negara atau tempat. Terkadang di beberapa tempat, wewenang seorang penguasa
mencakup hampir semua bidang, seperti bidang hukum, pertahanan, dan keamanan, maka
demikian juga halnya dengan wewenang bidang hisbah dan harta benda (wildyah al-mdl).

Semua bentuk kekuasaan ini pada dasarnya adalah kekuasaan agama
(wildyah syar'iyyah) dan jabatan-jabatan agama (mandshi h). Maka jika
seorang penguasa sanggup menjalankan tugasnya dengan adil rbagai bidang
tersebut, lalu memimpin berdasarkan ilmu, keadilan, dan ketaatan kepada Allah SWT dan
Rasulullah saw, maka ia ter 1 20 -orang yang berbuat amal shaleh.

Sebaliknya jika ia lengan aniaya dan bertindak tanpa didasari ilmu,
maka ia termasuk golongan orang-orang yang durhaka kepada Allah, sebagaimana firman

WT:

(14 : 82/ i) 8w g A 5580 O
Dan  sesungguhnya orang-orang yang durhaka itu benar-benar berada dalam
neraka.(QS. al-Infithar [82]:14)

Di Mesir dan Syam, seorang pimpinan di bidang pertahanan mempunyai
kewenangan untuk memberikan hukuman kepada para terdakwa baik dalam kasus yang
berhubungan dengan gisdsh, seperti memotong tangan pencuri, menghukum para prajurit
yang menyimpang, maupun kasus-kasus yang tidak berhubungan dengan gisdsh, seperti
mencambuk para pencuri, dan lain-lain. Selain itu mereka juga berhak mengintervensi
bidang hukum, seperti menyelesaikan pertikaian, persengketaan, gugatan-gugatan serta
perkara-perkara yang diajukan dengan atau tanpa saksi dan bukti, mengurus harta wagqaf,
harta anak yatim, dan sebagainya. Sedangkan di negara lain, Moroko misalnya, seorang
pimpinan di bidang pertahanan tidak berhak mengintervensi bidang hukum kecuali atas
perintah wali hukum dari Departemen Kehakiman. Perbedaan pembagian tugas ini
mempunyai sebab dan tradisi masing-masing yang tidak mungkin dibahas pada risalah
ini.

B. Kekuasaan Pemerintahan Berada dalam Cakupan Agama

Semua bentuk kekuasaan pemerintahan dalam Islam adalah kekuasaan agama
karena ia disyariatkan untuk menegakkan amar makruf nahi munkar, mulai dari
kekuasaan tertinggi Amirul Mukminin, sampai ke bawahnya yang terdiri dari kementrian,
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jawatan-jawatan adimistrasi yang bertugas mulai dari pelaporan kesekretariatan,
pencatatan pemasukan dan pengeluaran untuk gaji para pegawai dan tentara serta lainnya.
Demikian juga halnya dengan kekuasaan pertahanan, kehakiman, dan al-hisbah. Semua
kekuasaan ini bertujuan menegakkan AMNM.

Pada masa kenabian, Rasulullah saw di Kota Kenabiannya memegang semua
bentuk kekuasaan yang berhubungan dengan para pemegang kekuasaan yang berada di
bawahnya dan Beliau saw mengangkat para para a daecrah-daerah yang jauh
dari Kota Medinah, milsanya Beliau saw mengang in Usaid sebagai gubernur
Mekah, Usman bin al-'Ash sebagai gubernur Thaif, Khalid bin Sa'id bin al-'Ash sebagai
Gubernur 'Urainah, dan 'Ali dan Mu'adz sebagai gubernur di Yaman. Beliau saw juga
mengutus pasukan, dan mengutus para pemungut zakat yang bertugas memungut zakat
dari kaum wajib zakat untuk didistribusikan pada para orang-orang yang berhak yang
sudah ditentukan dalam al-Quran, lalu para petugas pemungut zakat itu kembali ke
Medinah yang kadangkala hanya membawa cemeti. Nabi melakukan penghisaban

(audit) terthadap para pegawai dan pejabat tentang juml asukan dan pengeluaran

keuangan yang laksanakan sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadits shahih dari Abu

Humaid as-Sa'idi:
Ada seorang Bani Asad yang dipekerjakan oleh Rasulullah saw, ia bernama Ibnu
al-Lutabiah. Suatu kali ia datang dan berkata, “Ini adalah untuk kalian semua,
sedangkan yang ini adalah hadiah untukku.” Melihat sikap seperti itu, Rasulullah
saw langsung naik mimbar dan setelah bertahmid dan memuji Allah SWT, ia
berkata, “Bagaimanakah dengan orang yang kita percayakan sebuah amanah
kepadanya lalu ia berkata, “Ini adalah untuk kalian semua, sedangkan yang ini
adalah hadiah untukku.” Mengapa ia tidak menanti saja di rumah ayah atau
ibunya akan jatah yang akan diberikan kepadanya? (sekiranya ia tidak memangku
jabatan tersebut mana mungkin ada orang yang mau memberinya hadiah!) Demi
Allah yang nyawa Muhammad pada Tangan-Nya, tidak ada seorangpun diantara
kalian yang melakukan demikian, melainkan akan datang di hari kiamat nanti
dengan membawa barang yang diambilnya itu. Jika barang yang diambilnya itu
berupa unta, maka ia datang dengan unta yang meringkik, jika barang itu berupa
sapi, maka ia datang dengan sapi yang meraung dan jika barang itu berupa
kambing, maka ia datang dengan kambing yang mengembek.” Kemudian Beliau
saw mengangkat tangannya sehingga kelihatan putih ketiaknya, lalu ia berkata,
“Ya Allah, bukankah telah aku sampaikan?” sebanyak dua atau tiga kali. (HR.
Muslim)

C. Tugas dan Wewenang Muhtasib (Pengawas Keuangan )25

“Rasulullah sw. merupakan muhtasib pertama dalam Islam. Beliau senantiasa melakukan
operasi pasar untuk mencegah terjadinya praktek ilegal ataupun transaksi-transaksi terlarang.
Selain itu beliau juga menunjuk beberapa orang pembantunya untuk menjalankan tugas tersebut.
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Fungsi dan tugas seorang muhtasib adalah menegakkan konsep amar ma’ruf
nahi munkar (AMNM) yang tidak dapat dilaksanakan oleh para pemimpin, hakim,
dan pejabat keuangan negara. Berbagai lembaga negara terdapat persamaan dan
perbedaan tugasnya dengan muhtasib.

Untuk Kkasus-kasus yang di luar kemampuannya, muhtasib dapat
bekerjasama dengan lembaga-lembaga lainnya seperti Departemen Kehakiman (waliy
al-hukm), Departemen Pertahanan (waliy al-harb), dan departemen lainnya.

Perintah Mendirikan Shalat

Tugas muhtasib tidak hanya terbatas pada bidang ekonomi dan keuangan, tetapi
juga mencakup bidang keagamaan. Dalam hal ini muhtasib mempunyai kKewenangan
mengajak dan memerintakan masyarakat untuk mengerjakan shalat fardhu dan shalat
Jum’at pada waktunya, serta berhak menindak para pelanggarnya dengan hukuman fisik
dan kurungan (penjara). Muhtasib juga berhak menindak para imam mesjid dan muazzin
yang lalai menjalankan tugasnya atau yang mempraktekkan bacaan atau gerakan shalat
ataupun azan yang menyimpang dari tata cara yang berlaku di kalangan umat Islam.

Intervensi muhtasib dalam bidang keagamaan, khususnya dalam masalah shalat
merupakan hal sangat penting, karena shalat merupakan bukti nyata keimanan seseorang
setelah syahadat. Shalat adalah rukun Islam dan syariat yang paling besar. Shalat
diwajibkan Allah SWT pada malam Mi'raj saat Dia SWT memerintahkannya kepada
Rasulullah saw secara langsung, yaitu dengan tidak diperantarai oleh malaikat. Shalat
adalah hal terakhir yang diwasiatkan Nabi SAW kepada umatnya sesaaat menjelang
wafatnya.”
halat disebut sejajar dengan k an Alkitab dalam firman Allah SWT:

A70 : 31,680 Gkt 734 sl ¥ G) S5l 150605 Sy 6,803 ully

Dan orang-orang yang berpegang teguh dengan Al-Kitab serta mendirikan shalat, [ akan

diberi pahala sesungguhnya Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang
yang mengad. tkan. (QS. Al-A'raf: 170)

T sy Sl ssdl o2 45 Ba by Blall (3l Sl G ) (ool G
A5 10 Saally Snilad s i g

Bacalah apa vyang telah diwahyukan kepadamu, vaitu Al Kitab [Al Qur'an] dan
dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari [perbuatan-perbuatan] keji

*Hadits shahih, yang diriwayatkan dari banyak sahabat Nabi, diantaranya Saidina Ali,
Ummu Salamah, Anas bin Malik, dan Ibnu Umar. Bunyi hadits yang dimaksud adalah: 3 é‘ﬁfal'r)

(ﬁgijj &K . Ini adalah hadits shahih dengan jalur sanad yang banyak. Lihat Ibnu Majah dalam

kitab al-Washaya Jilid 1, dan kitab al-Janaiz hal. 145. Musnad Ahmad: 1/78,6/290, 311, 315,
321,danJilid 3 hal. 117.
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dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah [shalat] adalah lebih besar
[keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain]. Dan Allah mengetahui apa yang kamu
kerjakan. (QS. Al-'Ankabut: 45)

Shalat disebut secara beriringan dengan shabar, zakat, haji, dan jihad dalam
ak tempat dalam al-Quran sebagaimana firman Allah:

A5 3,20 Ay el | gkl
Dan mintalah pertolongan [kepada Allah] dengan sabar dan [mengerjakan] shalat. (QS. al-

Ba
(83 13,1y 359 15155 B

Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat (QS. al-Baqarah: 83)
P T T s, 1. & 4
162) el Ty & 303 L2y S 3ol O 8

Katakanlah: "Sesungguhnya shalatku, ibadatku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah,
Tuhan semesta alam" (al-An'am: 162)

&leU,ﬂ-—J 1.1,._.4\;5*3,»“,4_.3” ”é"“uﬁid.auuiiﬁm ’3413:
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Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan dia adalah

keras terhadap orang orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mer lihat
: encari karunia Allah dan keridhaan-Nya. (QS. 9)

2l 193Uy Llae e Bl 12D el 4B Ca30 1 S 13p
W2lb 6 . gl s 19035 dlas 15latls 1l § 3 B S 1S 2
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Dan apabila kamu berada di tengah-tengah mereka [sahabatmu] lalu kamu hendak
mendirikan shalat bersama-sama mereka, maka hendaklah segolongan dari mereka
berdiri [shalat] besertamu dan menyandang senjata, kemudian apabila mereka [yang
shalat besertamu] sujud [telah menyempurnakan seraka’at], maka hendakiah mereka
pindah dari belakangmu [untuk menghadapi musuh] dan he
yang kedua vang belum bersembahyang, lalu bersembahyangla denganmu, dan
hendakiah mereka bersiap siaga dan menyandang senjata....... Kemudian apabila kamu
telah merasa aman, maka dirikanlah shalat itu [sebagaimana biasa]. Sesungguhnya

shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman.
(QS. An-Nisa": 102-103)

mereka ruku”

195 555 19y

tang golongan
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Memperhatikan berbagai firman Allah SWT di atas dan berbagai ayat lainnya,
maka perintah shalat lebih besar dari yang kita ketahui, maka perhatian para pemimpin
terhadap shalat hendaknya melebihi perhal ereka dari semua masalah
pekerjaan lainnya. Berdasarkan hal tersebut, shalat menjadi perhatian serius
Khalifah Umar bin Khattab, sampai-sampai beliau menulis surat kepada para pegawainya
yang artinya: “Sesungguhnya urusan kalian yang sangat penting bagiku adalah shalat,
siapa yang mengerjakan shalat dan dapat terus menjaganya, berarti ia adalah orang yang
bisa menjaga agamanya, dan barangsiapa yang melalaikan (menyia-nyiakannya)
shalatnya, maka untuk urusan-urusan yang lain ia akan lebih lalai lagi”.z?

Maka muhtasib hendaklah memerintahkan masarakat untuk mendirikan shalat,
shalat jumat, dan shalat-shalat jamaah lainnya.

2 Lebih lanjut tugas dan wewenang muhatsib di bidang ekonomi meliputi:

1. Menyerukan kepada masyarakat yang terlibat dalam aktifitas ekonomi seperti para
pedagang, agar selalu bersikap jujur dalam setiap pernyataan dan tindakan.”®

2. Menyuruh mereka untuk menyampaikan amanat kepada yang berhak >

3. Mencegah dan melarang mereka dari berbuat perbuatan-perbuatan yang keji dan
tercela, seperti berdusta, berkhianat, berbuat curang, seperti mengurangi timbangan,
melakukan kecurangan dalam proses produksi suatu  komoditi, melakukan
kecurangan dalam transaksi jual beli, dalam masalah keagamaan, dan lain-lain.

PENGAWASAN DAN TUGAS MUHTASIB
PAD NG EKONOMI
A.L Umum tentang Kecurangan™

Adapun dalil dari larangan berbuat kecurangan dan perbuatan-perbuatan yang
merugikan orang lain dapat dilihat pada banyak firman Allah SWT dan hadits Rasulullah
SAW. Dalil dari al-Quran antara lain:

*" Dinukilkan oleh Imam Malik dalam al-Muwattha’ ., bab Wuqut al-Shalah. Status Atsar
ini adalah Mungati’ karena Nafi’ Maula Ibnu Umar tidak pernah bertemu langsung dengan Umar
bin Khattab.

® Contohnya jujur dalam memberikan informasi tentang komoditi yang ditawarkan, baik
jenis barang, kualitas ataupun kuantitasnya. Penerjemah

* Seperti tidak mengambil keuntungan ataupun upah kecuali sesuai secara benar,
pembagian persentasi keuntungan yang sesuai perjanjian (untuk mereka yang melakukan jual
beli) murabahah ataupun buyu’ al-amanah, dan lain-lain. Penerjemah

* Perbuatan curang mencakup segala perbuatan yang merugikan orang lain dengan cara
melakukan pengurangan kadar barang, kualitas komoditi, pemalsuan komoditi, dan berbagai cara
merugikan salah satu pihak dalam bertransaksi.
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Celakalah bagi orang-orang yang curang, [yaitu] orang-orang yang apabila menerima

takaran dari orang lain mereka minta dipenuhi, dan apabila mereka menakar atau
menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi. (QS. al-Muthaffifin [83]:1-3)

U‘L—h 1,......’1-..4 .ﬂj . c.‘-e—-aj ‘JJM'U \_,J)} ‘JJJ__-,,_J] 4 1}{’§_‘ .9} J,gl ‘_99}‘}
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Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang merugikan;

dan timbanglah dengan timbangan yang lurus. Dan janganlah kamu merugikan manusia
pada hak-haknya dan janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan membuat
kerusa sy-Syu’ara’[26]:181-183)
dalil dari hadits adalah:

G ek o : ol ale gl (o i 052 06 0B o ol (25 011 3 oS5 1
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Dari Hakim bin Hizam bahwa Rasulullah SAW Berkata: " Penjual dan pembe i
hak pilih (untuk membatalkan ataupun meneruskan transaksi jual beli) sela a
belum berpisah (dari tempat terjadinya transaksi). Jika keduanya bersikap jujur dan
terbuka, maka jual beli mereka akan diberkahi. Sebaliknya jika mereka menyembunyikan
(kondisi barang yang diakadkan) serta berbohong, maka akan terhapuslah ber
transaksi tersebut. (HR. al-Bukharti)

»Jute—smwweﬁ’ﬁ&"@“wﬂ”‘&#wd ‘:ww'u‘
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Dari Abi Hurairah ra. bahwa Rasulullah melewati seorang penjual makanan. Nabi lalu
memasukkan tangannya ke dalam tumpukan makanan tersebut dan mendapati jemari

: J6 .

.-m\

tangannya menjadi basah. Nabi kemudian berkata, “Wahai penjual ada apa dengan

makanan ini?" Inva tersebut menjawab: "Makanan tersebut basah oleh air hujan

wahai Rasulal abi lalu berkata, “Kenapa kamu tidak meletakkan makanan yang
basah tersebut di bagian atas, supaya orang-orang (calon pembeli) bisa melihatnya?

Barangsiapa yang berbuat curang, maka ia bukanlah bagian dari golonganku." (HR.
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Muslim) Dalam riwayat lain sabda: “Barang siapa yang berbuat curang, maka ia
bukanlah termasuk kaumku™

5 ai o o i ¥ 6 oy Kb ol JOo i1 Oy s e el ) 555 G 6
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Dari Abi Hurairah ra. bah
bukanlah sebagai seorang

h SAW Bersabda: “Seorang pezina, statusnya
ia melakukan perbutan zina. Seorang pencuri
statusnya bukanlah sebagai g beriman ketika ia melakukan perncurian. Dan
seorang peminum khamar st kanlah sebagai seorang vang beriman ketika ia
meminun minuman tersebut." (HR. al-Bukhari JJ2

Dari hadits-hadis di atas dapat dipahami, bahwa disaat seorang seorang muslim
melakukan perbuatan terlarang atau tercela, maka statusnya berubah dari orang beriman
menjadi orang yang tidak beriman, sekalipun dalam hatinya masih ada sedikit benih iman

y n membedakannya dari kaum kafir dan menjauhkannya dari api neraka.

B. Kecurangan dalam Transaksi Tukar Menukar

Kecurangan dalam transaksi jual beli seperti dengan cara menyembunyikan
cacat barang atau komoditi (kitmdn al-'uyfib), ataupun melakukan suatu muslihat
(tadlis) sehingga membuat tampilan barang seolah-olah barang jauh lebih baik atau
dengan cara mendemonstrasikan suatu barang sehingga kelihatan barang tersebut
mempunyai kelebihan melebihi keadaan se:benarnya.33

C. Kecurangan dalam Bidang Produksi (Kalangan Industri)
Kecurangan yang terjadi pada bidang produksi dapat terjadi pada:

1. Industri pengolahan makanan seperti roti (makanan pokok), makanan
jadi, restoran, penjual makanan keliling, dan lain sebagainya.

2. Pelaku industri pakaian seperti pada produk pakaian, tukang tenun,
tukang jahit, dan lain sebagainya.

3. Industri kimia, yaitu penipuan yang dilakukan para ahli kimia yang
pandai memalsukan vang, perhiasan, parfum, dan lain sebagainya dengan
tekhnik rekayasa percampuran zat benda.

‘' HR. Ibnu Majah dan At-Tirmidzi, se 2 O dalam kitab al-Iman,bab tentang hadits man
ghassana falaisa minna.

* Hadi afaqun ‘Alaihi . Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab Al-Mazhalim,
dan Muslim danMazha lim. Hadits ini juga terdapat dalam Sunan Ibnu Majah bab Al-Fitan,
namun status h ng diriwayatkannya adalah dha'if.

FIbnu Qudamah, al-Mughni, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, t.th), jilid 4, h. 80.
Penerjemah
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Ahli kimia yang menyalahgunakan keahliannya untuk melakukan hal-hal yang
melanggar aturan agama dan kode etik seorang ilmuwan . Mereka merekayasa komponen-
komponen lain untuk memalsukan vang, permata, parfum, tanaman, tumbuhan, dan lain-
lain, sehingga menyerupai ciptaan Allah. Para pemalsu ini dianggap sebagai pelaku
kecurangan yang harus ditindak oleh muhtasib, karena menyalahi kodrat mereka sebagai
manusia yang hanya diperbolehkan untuk mengolah dan memproduksi apa yang
diciptakan Allah dan bukan memalsukannya. Dosa para ahli kimia tersebut semakin
besar tatkala mereka menyerupakan apa-apa yang mereka rekayasa (ciptakan), lalu
menyatakan bahwa hasil rekayasa tersebut adalah barang asli (sama dengan ciptaan
Allah), sedangkan barang asli hanyalah ciptaan Allah Yang Maha Sempurna. Tentang

lah ini Rasulullah saw bersabda:

NI I PR R IR T L I A T I A R
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ah yang lebih zalim dari orang yang menyatakan bahwa ia telah menciptakan
seperti ciptaan-Ku? Hendaklah mereka mencoba menciptakan satu ekor lalat atau satu biji

benih saja! (HR. Ahmad) Dalam hadits riwayat al-Bukhari dan Muslim disebut: ...
Hendaklah mereka ,I 09 ciptakan satu biji jagung atau satu biji gandum saja!

PASER A1 : ) 0555 s e 2o 0B Gy . Ogpal) Ml § 44555 i T 2 Ty
Dan suatu tanda [kebesaran Allah yang besar] bagi mereka adalah bahwa Kami angkut
keturunan mereka dalam bahtera yang penuh muatan, dan Kami ciptakan untuk mereka
) kan mereka kendarai seperti bahtera itu. (QS. Yaa Siin: 41-42)

(96-95 :bLall) 5glans Uy fSK8s D5 . Ognls U 050 J6
Ibrahim berkata: "Apakah kamu menyembah patung-patung vang kamu pahat itu?
Padahal Allah-lah yang menciptakan kamu dan apa yang kamu perbuat itu". (QS. Ash-

Shaffat: 95-96)
Sebenarnya ahli kimia tersebut tidak akan mampu membuat berbagai jenis barang

tambang, tumbuhan, dan ternak, tapi mereka mampu membuat berang serupa dengan
cara pemalsuan. Inilah hakikat ilmu kimia, yaitu menyerupakan. Masalah pemalsuan
dengan menggunakan ilmu kimia memerlukan pembahasan yang panjang dan sudah
banyak pula ditulis oleh para ahlinya, maka masalah ini tidak mungkin diperpanjang pada
bahasan buku ini.

Selanjutnya, termasuk dalam transaksi-transaksi munkar adalah akad-akad yang
di an sepreti akad riba dan judi.

D. Kecurangan dalam Bentuk Transaksi Terlarang

Berikut beberapa jenis aktifitas ekonomi yang dilarang secara syara’ dan perlu
mendapat pengawasan dari Muhtasib, antara lain:
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1. Transaksi-transaksi yang diharamkan karena rentan terhadap unsur gharar
(penipuan, ketidak jelasan)‘u, seperti:

e Habl al-habalah *

o Al-mulamasah*

o Al-munabazah ™ 2

e Bai’ nq,im‘y,“ yaitu dengan memakai pihak ketiga yang berpura-pura membeli
dengan harga tinggi agar pembeli yang sebenamya menjadi tertarik membeli
dan merasa tidak terpedaya.

o Tashrivatu dabbah al-labun (menahan susu hewan yang akan dijual sehingga
terlihat gemuk

2. Transaksi yang men g unsur riba dan maisir, seperti:

e Transaksi yang mengandung unsur riba fadhl dan riba nasiah, baik dilakukan
antara dua pihak ataupun tiga pihak jika transaksi itu bermaksud untuk
mendapatkan uang melalui uang pulang berdasarkan tempo waktu.

e Akad riba antara dua pihak dapat terealisasi dengan cara mengkombinasikan
antara akad hutang piutang dengan jual beli, sewa menyewa, atau usaha
kerjasama. Sedang jual beli dengan dua syarat dalam satu akad, atau dua
penjualan dalam satu akad adalah terlarang. *’ Dalil pengharaman atas jenis
transaksi ini antara lain hadits Rasulullah SAW yang berbunyi:

Ear maksudnya adalah ketidakpastian komoditi yang albelikan, baik dari
segi kuan alitas, maupun jenisnya. Penerjemah a‘
* Jual beli janin binatang yang masih dalam perut induknya. ah

* Ini adalah termasuk jenis transaksi pada jaman Jahiliyah, dimana jika calon pembeli
meletakkan tangannya atau menyentuh suatu barang dagangan, maka barang tersebut wajib
dibelinya sekalipun ia tidak mengetahui jenis ataupun kualitas barang tersebut. Penerjemah

77 Jual beli ini tidak jauh berbeda dengan bai’ mulamasah, hanya saja untuk jenis
transaksi ini, si penjual melemparkan barang dagangan/baju kepada calon pembeli atau si pembeli

meletakkan sendiri barang dagangan tersebut di bahunya tersebut dilakukan, maka
transaksi jual beli dianggap telah terjadi. Penerjemah

*Transaksi jual beli yang terjadi akibat persekon§ ara penjual dengan pihak
ketiga, dimana pihak ketiga berpura-pura menawar barang dengan harga yang lebih tinggi dari
harga yang ditawar oleh calon pembeli. Hal itu dilakukan untuk menarik calon pembeli. Dalam
praktek modern, di pasar modal transaksi ini lebih dikenal dengan insider trading. Penerjemah

* Jual beli mak yang belum diperah atau sengaja tidak diperah dalam tetek
induknya agar hewa t gemuk dan berat oleh calon pembeli. Penerjemah
“ Menurut I vafi’i terdapat perbedaan penafsiran tentang gambaran dari jual beli

ini. pertama, seperti seseorang berkata, “saya jual barang ini kepada anda dengan harga tunai
seharga sekian (umpamanya Rp. 2000.-) dan kalau diangsur (nasiah) sekian (umpamanya Rp.
3000.-)". Selanjutnya penjual berkata, “silahkan pilih mana yang anda sukai, dengan syarat harus
terjadi salah satunya. Kedua, seseorang berkata: “Saya jual rumahku kepada anda dengan syarat
engkau jual kudamu kepadaku”. Penerjemah
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Dari Abdullah ibn Amru ibn al-‘Ash : Rasulul W bersabda : tidak halal
penjualan yang disertai dengan peminjaman;ﬁ'1 dua syarat terdapat da u
traksaksi jual beli; keuntungan dari barang yang tidak berad
tanggungjawab penjual, dan; menj ng yang tidak kamu miliki. (HR. at-
Tirmidzi)* at-Tirmidzi menyataka a ini adalah hadits shahih. Hadis
dengan redaksi hampir serupa juga diriwayatkan oleh Abu Daud dalam kitab

al-Buyu'.
Contoh lain dari akad antara dua pihak adalah jual b g dilakukan
oleh seseorang (pihak pertama) dengan menjual suatu bar ada pembeli

(pihak kedua) dengan tempo tertentu, kemudian ia (pihak pertama) membeli
kembali barang tersebut secara kontan atau dengan tempo, dengan harga yang
lebih rendah dari harga yang pertama.

¢ Contoh akad ribawi antara tiga pihak adalah dengan menjadikan pihak ketiga
sebagai penengah diantara keduanya yang membeli barang secara kontan dari
pihak kedua yang membutuhkan pinjaman, kemudian pihak ketiga (muhallil
ar-riba) menjual kembali barang tersebut kepada pihak pertama sesuai dengan
dengan harga yang dibeli dari pihak kedua. Selisih harga antara pembelian
pertama dengan pembelian kedu riba. Praktek jual beli ini merupakan
penyamaran (al-hilah) dari bent man riba, yang berkedok jual beli.”

Semua bentuk transaksi di atas ada yang diharamkan para ulama secara ijmak

(konsensus) seperti akad yang disertai dengan "persyaratan" di awal transaksi, atau jual
beli barang yang belum diterima (dalam penguasaan) penjual (al-bai' gabl al-gabdh),
atau dengan meletakkan syarat-syarat yang tidak legal (syar'), atau menambah kuantitas
hutang terhadap terhutang yang dalam kesulitan ekonomi (mu'sir) karena mu'sir wajib
ditunggu masa kelapangan ekonomi mereka. Sedangkan akad-akad yang menjadi obyek
perselisihan pendapat ulama pada dasarnya terlarang dalam berbagai hadits Nabi SAW.

3.Talagqi Sila’(Talagqi R

Talagqi sila’ adalah transaksi yang dilakukan dengan membeli komoditi yang
dibawa oleh rombo
dan belum menget

embawa barang (pemasok) sebelum mereka mencapai pasar
ga yang beredar di pasaran (terjadi ekspoloitasi ketidaktahuan

411\4‘Iisa]nya,“Saya jual rumah saya /l a anda dengan syarat, saya anda pinjami 1 juta
rupiah.

** Sementara itu terdapat hadits lain dengan redaksi yang hampir sama, diriwayatkan oleh
Abu Daud dalam kitab Al-Buyu’. Status hadits terakhir ini adalah hadits Hasan, karena dalam
sanadnya terdapat nama Muhammad bin ‘ Amru.

** Maksud dari transaksi tersebut adalah jual beli al-‘Inah.
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harga pasar oleh pemasok). Dalam hal ini ji pat unsur penipuan atas harga barang,
maka penjual (pemasok) berhak membatal saksi ataupun meminta selisih harga
kepada pe ak khiyar). Rasulullah saw melarang jenis transaksi ini* karena adanya
unsur per terhadap penjual (pemasok), karena pemasok tidak mengetahui harga
pasar, lalu pembeli (pedagang) dapat membeli dengan harga yang lebih rendah. Oleh
karena itu, Rasulullah saw memberikan hak khiyar pada pemasok jika terjadi perbedaan
harga yang menyolok (al-ghubn).
Namun apabila dalam transaksi talaqqi sila’ tersebut tidak terjadi perbeds ,] oa
an

yang menyolok (al-ghubn), atau transaksi yang terjadi diakibatkan oleh ketid
pembeli akan harga vang beredar dipasaran, dalam kasus ini para ulama berbeda
ndapat. Imam Ahmad dan Imam Syafi’ie mengatakan bahwa penjual tetap mempunyai

-khiyar, sementara ulama yang lain tidak mengakuinya karena tidak adanya unsur
aan.
4, Pemberian hak khiyar bagi pembeli lugu (mustarsil)

Terhadap pembeli mustarsil” yang tidak tahu harga pasar, dan tidak pandai
menawar, Imam Malik, Imam Ahmad, dan lain menyatakan bahwa penjual tidak boleh
menjual para orang yang pandai menawar dengan suatu harga, lalu menjual pada
mustarsil dengan harga yang lebih tinggi yang tidak wajar. Maka, jika terjadi al-ghubn
(perbedaan harga yang menyolok), si mustarsil mempunyai hak khiyar. Perilaku menekan
harga atas mustarsil adalah sebuah perbuatan munkar. Rasulullah saw bersabda dalam
haditsnya:

* Berdasarkan hadits Nabi SAW yang berbunyi: a

I g s v & ot H 3o Noas - E & N -
-s-'c,;otjongmgu;img.»jy.e,ww;mdy)s@:Judu¢1¢
(3913 2l 5 gty ) 0ly)

bas ra. bahwa Rasulullah SAW melarang untuk mencegat (pemasok barang)
arang orang kota menjual untuk orang desa. (HR. al-Bukhari, Muslim, dan Abu

* Al-Mustarsil adalah seorang ang tidak tahu harga sesuatu dan dia juga tidak
pandai menawar suatu baran ia hanya membeli dengan mempercayakan

pembelian pada pedagang, agar pedagang tersebut menjual padanya dengan harga yang
biasanya di pasar pada waktu itu, kemudian setelah terjadi akad jual beli ternyata telah
terjadi al-Ghubn al-Féhisy (perbedaan harga menyolok) dalam pembelian tersebut.
Kajian ini sangat jelas dalam bahasan para ahli hukum mazhab Maliki dan mazhab
Hanbali. Imam al-Suyuthi dari ahli hukum mazhab Syafi’i mengatakan bahwa perbedaan
harga yang dianggap sebagai istirsal yang memberikan hak itu tergantung kepada
kebiasaan atau ukuran para ahli pasar karena sesuatu yang tidak terdapat pembatasannya
dalam syara’, harus dikembalikan kepada adat kebiasaan (al-‘urf) yang berlaku. “
Bagaimanapun perbedaan pendapat tentang definisi pembeli al-mustarsil tersebut,
mereka tetap sepakat bahwa pembeli tersebut telah membeli dengan harga yang tidak
wajar atau menyolok menurut pandangan ahli pasar atau kebiasaan yang berlaku. Oleh
karena itu, ia diberikan hak khiydr. Penerjemah
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(G ol Gy Juiatdl G
Kezaliman yang dilakukan atas mustarsil'® adalah riba. (HR. al-Baihaqi)“
Ghubn yang terjadi pada mustarsil sama kedudukannya dengan ghubn yang
terjadi pada pemasok (talagqi sila'), karena pemasok tidak tahu harga pasar, dan
selanjutnya pula Rasulullah saw melarang jual beli hddhir li bdd.

5.Bai’ al-hadhir Ii badi™
Nabi SAW melarang jenis transaksi ini dalam hadits:

B 335 Guld 1983 A ala g ¥ alig 438 agld 1 L) (sl OB 0B s e
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Artinya: Dari Jabir ra, telah bersabda Rasulullah saw: Janganlah orang kota melakukan
penjualan untuk orang luar kota (pemasok), biarkanlah Allah memberi rezki antar
manusia (secara bebas). (HR. Muslim), kemudian Ibnu Abbas ditanya tentang maksud
si ini, maka ia menjawab:

(S5 0 g ) 1lam 41 8 ¥ OB

“Yaitu jual beli orang pasar dengan pemasok luar yang tidak ada perantara (makelar)
padanya. (HR. al-Bukhari)

Jadi maksud pelarangan di sini adalah untuk mencegah terjadinya praktek
percaloan yang akan merugikan khalayak pembeli
pemasok sendiri secara langsung. Maka, secara tegas lah saw menyatakan: "Biarkanlah
Allah memberi rezki antar manusia (secara bebas)." uslim)

7. Peran Muhtasib dalam Pemberantasan Praktek Monopoli
Monopoli merupakan tindakan tercela, yang dilakukan oleh oknum muhtakir

konsumen), disamping merugikan

(pelaku monopoli) dengan membeli dan menimbun barang-barang kebutuhan pokok
masyarakat dalam jumlah besar, sementara kebutuhan masyarakat terhadap komoditas
tersebut meningkat. Barang tersebut kemudian dijual kembali dengan harga tinggi.
Bentuk lain dari monopoli yang paling berbahaya adalah penjualan komoditi tertentu
oleh distributor hanya untuk pedagang tertentu. Tindakan tersebut menyebabkan terjadi
kelangkaaan akan jenis komoditi tertentu yang berimbas pada naiknya harga. Pedagang
kemudian menjual kembali barang tersebut dengan harga yang tinggi.

* Pembeli al-mustarsil adalah orang yang tidak pandai menawar dan tidak mengetahui
harga pasar sama sekali. Ahmad ibnu Taymiyyah, Majmii’ Fatdwd, (Beirut: Dér al-* Arabiyyah,
1398 H), Jilid ke-29, h. 360 . Penerjemah

7 Status hadits ini adalah dha'if karena terdapat nama Ya’'isy bin Hisyan al-Qarqasaniy

yang dianggap tercela oleh para ahli Hadits.
* Gambaran dari jual beli ini adalah apabila rombongan pembawa barang dari daerah
pedalaman datang ke kota sementara mereka tidak mengetahui harga pasar, lalu orang
kota (penduduk setempat) menawarkan kepada pembawa barang untuk menjualkan
barang tersebut, kemudian ia menjual barang tersebut dengan harga yang tinggi
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Ini adalah bentuk kezaliman yang harus diberantas oleh otoritas pasar demi
menjamin dan melindungi hak-hak konsumen serta hak para pedagang lainnya. Mengenai
hal ini, Rasulullah SAW bersabda:

P B G AR G A 1 S (b ) SR Y
Barang siapa yang melakukan monopoli, maka ia bersalah-berdosa. (hadis riwayat
Muslim dari Mu‘ammar ibn Abdillah).

Adapun sanksi yang dikenakan pada muhtakir adalah dengan memaksa mereka
menjual barang-barang hasil monopoli dengan harga wajar, karena publik pembeli dalam
keadaan sangat memerlukannya.

Tindakan ini diperbolehkan dalam Islam, sama halnya dengan memaksa orang

yang mempunyai stok makanan untuk menjualnya kepada orang yang sedang kelaparan
dengan harga wajar. Oleh karena ini, para fuqaha berkata:

Barangsiapa yang dalam terpaksa (kelaparan) untuk mengambil makanan orang
lain, maka boleh mengambil makanan tersebut secara paksa dengan menggantinya
dengan harga yang wajar. Sedangkan jika si pemilik makanan menolak
memberikannya kecuali dengan harga yang lebih tinggi dari harga pasar, maka si
pemilik tidak berhak mendapatkannya.

Di sini jelas bahwa tingkat harga bisa berdampak positif bagi perekonomian

masyarakat dan bisa pula berdampak negatif. Tingkat harga yang suatu
komoditi akan menciptakan keadilan bagi seluruh pelaku ekono dusen,
distributor maupun konsumen. Kebalikan dari hal tersebut, tingkat harga yang terlalu
tinggi atau terlalu rendah akan mempengaruhi kondisi perekonomian masyarakat, karena
itu pengawasan dan pengontrolan harga oleh muhtasib akan sangat membantu terciptanya

kestabilan ekonomi dan terlindunginya hak-hak pelaku ekonomi.

C.Pe tasib dalam Regulasi Harga (Tas’ir)

Pentingnya regulasi harga (tas’ir) juga menjadi menjadi topik pembahasan dan
perselisihan diantara para ulama. Ada yang membolehkan dan ada pula yang
mengharamkannya. Hal ini mencerminkan kepedulian mereka terhadap problematika
ekonomi yang dialami masyarakat Islam, demi terwujudnya kemakmuran, kesejahteraan
serta mencegah terjadinya kezaliman di masyarakat.

Oleh karena itu, pemerintah berhak memaksa manusia menjual barang-barang
mereka dengan harga wajar jika publik memerlukannya secara darurat. Seperti jika A
mempunyai makan yang sedang tidak ia perlukan, sedangkan orang-orang sedang

*“al-Imdm Muhammad al-Shan‘éni, Subul, op.c ’l 1 7 suf al-Qardhéwiy berkata:

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abili Diwid dan a a dinilai Shahih oleh al-
Tirmidziy dan Ibnu Majah, lihat: Yisuf al-Qardhawiy, Dauwr al-Qivam al-Akhldgivyah fi al-
Iqtishdd al-Isldmiy,(Maktabah Wahbah: Kairo, 1995),h. 293
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kelaparan, maka si A dipaksa untuk menjualnya dengan harga yang wajar. Oleh karena
itu, para fugaha menegaskan: "Barangsiapa yang secara darurat memerlukan makanan
orang lain, maka ia boleh mengambil barang tersebut secara paksa dengan harga yang
wajar, sedangkan jika pemilik tidak mau menjual kecuali dengan harga yang lebih tinggi,
maka penjual itu tidak berhak dengan demikian."

1.

Dengan demikian, penetapan harga ada yang tidak boleh karena mengandung
kezaliman dan ada juga boleh karena mengandung keadilan.

Ketentuan tersebut dapat dijelaskan secara rinci sebagai berikut:
Jika penetapan h 2 engandung unsur kezaliman pada manusia atau memaksa
mereka menjual suatu harga yang tidak mereka sukai dengan cara tidak
benar (adil), atau melarang mereka dalam hal-hal yang diperbolehkan Allah SWT,
maka penetapan harga seperti adalah haram.

Argumen ini berdasarkan pada hadits Rasulullah SAW pad oa
membumbung pada masa Rasulullah saw:
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ang-orang berkata, “Wahai Rasulullah, harga sudah membumbung, maka
batasilah harga untuk kami para pembeli”, maka Beliau SAW menjawab,
“Sesungguhnya Allah lah yang menentukan harga, Yang menahan dan Yang
meluaskan rezeki. Sesungguhnya aku bercita-cit enemui Allah nantinya,
sedangkan tidak satupun di antara kamu yang m karena suatu kezaliman
yang aku lakukan terhadap darah dan hartanya”. (HR. Abli Dawf(d, al-Darami, dan
di-shahih-kan oleh al-Tirmidziy dan Ibnu Hibban dari Anas)

Maka, regulasi harga barang tidak diperbolehkan, bahkan haram dilakukan
karena dalam kondisi normal dimana ada tindakan aniaya (niat jahat) dari pihak
para pelaku pasar,s1 lalu harga pasar menjadi naik karena berkurangnya barang atau
bertambahnya jumlah pembeli, maka tingkat harga pada kondisi ini diserahkan
kepada Allah SWT (sesuai konsep kebebasan pasar atau teori supply and demand),
selanjutnya, penetapan harga oleh otoritas pasar dalam kondisi seperti ini sama
dengan pemaksaan yang tidak benar.”

* al-Imdm Muhammad al-Shan‘ni, Subul, op cit..,h. 25

3 dalam kondisi dimana kenaikan harga diakibatkan oleh faktor eksternal di luar
kemampuan para pelaku pasar, seperti ketidakseimbangan antara suplai dan demand,,

serta faktor-faktor eksternal lainnya, tanpa adanya intevensi dan eksploitasi oleh oknum-

oknum tertentu
* Hal ini dikarenakan pada prinsipnya penentuan harga itu diserahkan pada mekanisme
pasar serta hasil tawar-menawar antara pedagang dan pembeli. Regulasi harga dalam
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2. Sedangkan jika penetapan harga mengandung unsur keadilan antara manusia seperti
"memaksa mereka menjual barang yang wajib mereka jual dengan harga yang
wajar" atau "melarang mereka mengambil harga melebihi harga wajar dalam
kondisi yang mewajibkan mereka bersikap demikian", maka penetapan harga oleh
pemerintah pada kondisi ini adalah boleh bahkan diwajibkan.

Contohnya, jika pemilik komoditi tertentu menahan untuk menjual barang-barang
milik mereka kecuali dengan harga yang melebihi harga normal sedangkan
masarakat sangat membutuhkan sampai batas darurat, maka pemerintah wajib
memaksa mereka menjual dengan harga wajar.

Kondisi yang lebih buruk lagi adalah masarakat sudah terbiasa atau terpaksa
menghadapi kondisi bahwa bahan pokok atau komoditi lainnya tidak dijual kecuali
oleh para pedagang tertentu, dan barang-barang tersebut juga tidak boleh dijual
(oleh pemasok atau distributor) kecuali pada mereka, kemudian hanya mereka yang
menjualnya, sedangkan mereka melarang jika ada orang lain yang menjual barang-
barang tersebut, baik keadaan ini terjadi karena kezaliman pedagang ataupun bukan
karena kezaliman, yang jelas kondisi seperti adalah sebuah mekanisme pasar yang
rusak, maka di sini wajib diberlakukan penetapan harga (at-tas'ir) dimana mereka
wajib untuk tidak menjual kecuali denga harga yang wajar, dan mereka juga tidak
boleh membeli kecuali dengan nilai yang wajar, karena mereka telah melarang
orang lain untuk menjual atau membeli barang tersebut. Jika praktek dagang seperti
ini dibiarkan, maka kezaliman akan menimpa penjual pertama dan pembeli terakhir
(publik konsumen) secara bersamaan.

Suatu yang wajib dilakukan oleh otoritas pasar adalah bahwa jika mengatasi
semua kezaliman tidak memungkinkan, maka mengatasi yang mungkin dilakukan
wajib dilaksanakan. Pada kondisi terakhir di atas, otoritas pasar wajib
memberlakukan tas'ir dengan harga yang wajar, kondisi tersebut mempunyai
banyak analogi dengan berbagai masalah dalam ilmu syariah, sebagaimana juga
pemaksaan untuk menjual tidak dibolehkan kecuali jika alasan yang benar untuk
melakukannya. Contoh-contoh lain yang berhubungan dengan logika hukum di atas
adalah:

1. Paksaan untuk menjual harta guna menutupi hutang atau nafkah
(pengeluaran) yang wajib.

2. Orang yang dalam keadaan darurat (seperti kelaparan) yang mengambil
makanan orang lain hanya membayar dengan harga yang wajar. Si pemilik
makanan tidak berhak menuntut harga yang lebih tinggi.

3. Tumbuhan atau bangunan yang terdapat pada tanah orang lain, maka si
pemilik tanah berhak membeli dengan harga yang wajar.

kondisi ini akan menyebabkan ketidakpuasan dan kezaliman bagi para pelaku pasar dan
konsumen
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4. Paksaan pemerdekaan budak yang dimiliki secara berserikat™ dimana
salah seorang dari mereka bermaksud membebaskannya tetapi ditolak oleh
majikan yang lain. Dalam situasi ini, majikan yang menolak dapat dipaksa
untuk menjual budak kepada majikan yang ingin memerdekakannya
setelah terlebih dahulu dihargai dan kemudian harganya diberikan kepada
majikan yang menolak, sesuai dengan bagiannya. Harga yang ditetapkan
adalah harga yang npa merugikan hak salah satu majikan.
Sebagaimana sabda ah saw: Barangsiapa yang memerdekakan
kepemilikannya pada seorang budak yang dimiliki secara berserikat,
sedangkan ia memiliki harta yang dapat memerdekakan dirinya, maka
harga tersebut dinilai secara adil, tidak ada pengurangan, dan tidak ada
pula kezaliman." (HR. Ibnu Majah, dan juga terdapat pada al-Bukhari, dan
Muslim)

5. Terhadap orang yang berkewajiban membeli sesuatu alat untuk
melaksanakan ibadah haji dan air berwudhu', maka ia (orang yang wajib
haji atau wajib berwudhu') dibolehkan membelinya dengan harga senilai,
dan ia tidak boleh menahan diri untuk membeli kecuali jika ia harga alat
atau air tersebut tidak layak baginya (sangat mahal atau di luar
kemampuan).

6. Terhadap orang yang berkewajiban memberi makanan atau pakaian bagi
orang yang wajib ia nafkahi, jika ia menemukan makanan atau pakaian
yang sesuai dengan tingkat sosial mereka (orang yang wajib dinafkahi),
maka ia wajib membelinya, bukan barang yang lebih rendah yang ia
temukan tersebut.

Masih banyak lagi analogi yang dapat dikaitkan dengan konsep di atas, dan oleh
karenanya banyak ulama seperti Abu Hanifah dan teman-temannya yang melarang
para gassam (ahli pembagi harta pf‘:r::,f:rikatan)54 untuk bersekongkol, karena jika
mercka berserikat, maka akan menaikkan upah jasa mereka. Selanjutnya,
pelarangan para pedagang yang bersekongkol untuk tidak menjual kecuali dengan
harga yang mereka tetapkan lebih utama lagi. Demikian juga dengan pelarangan
kelompok pembeli yang berserikat guna menekan harga barang para pedagang.
Terutama jika sekelompok orang bersekongkol untuk membeli komoditi tertentu
dengan harga di bawah harga wajar, lalu mereka menjualnya melebihi harga wajar,
lalu barang-barang yang mereka beli semakin besar, maka praktek dagang seperti
lebih buruk dari model praktek talaqqi sila', hadhir libad, dan bai' najasy, karena
mereka bersepakat untuk menzalimi masarakat ramai sehingga mereka terpaksa
menjual dan membeli dengan harga tidak wajar, sedangkan mereka perlu menjual

** Ini adalah salah satu ajaran Islam dalam menghapus perbudakan.

* Profesi gassdm bertugas membagi harta yang diperserikatkan seperti harta dari akad kerjasama usaha
mudharabah, musyarakah, dan muzara'ah, misalnya membagi rumah, tanah, atau perkebuanan yang dimiliki
secara berserikat. Para ga ssdm mendapat upah dari pekerjaan ini. Penerjemah
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atau membeli barang tersebut. Maka, semua barang dan jasa yang diperlukan publik
tidak boleh dijual kecuali denga harga wajar karena keperluan untuk menjual dan
membelinya bersifat umum (menyangkut hajat orang banyak)

Maka, semua barang dan jasa yang diperlukan publik tidak boleh dijual
kecuali dengan harga wajar karena keperluan untuk menjual dan
belinya bersifat umum (menyangkut hajat orang banyak)

Tas’ir atau regulasi harga dapat dikenakan pada tiga hal, yaitu:
1. Tas’ir pada komoditi perdagangan (tas'ir fi al-a at-tijariyvah), yaitu
regulasi harga yang berhubungan dengan jual beli ko erdagangan.
2. Tas’ir pada tarif jasa atau upah (tas’ir fi al-a’mal ), regulasi harga yang
berhubungan dengan upah atau sewa atas jasa.
3. Tas’ir pada harta secara umum (tasir fi al-amwal), yaitu regulasi harga yang
berhubungan dengan harta yang harus dijual pada orang lain secara paksa
dengan tingkat harga yang ditentukan.

si harga atau fas’ir pada barang kebutuhan pokok
Hal ini dapat dilakukan dalam kondisi pasar yang abnormal dimana terjadi
kelangkaan akan barang-barang serta naiknya tingkat harga akibat praktek monopoli atau
permainan harga oleh pedagang. Dalam hal ini, wilayah al-hisbah (Jawatan Pengawas
Ekonomi) mempunyai wewenang untuk mengontrol serta membuat kebijakan regulasi
harga. Barang yang dikenakan fas’ir adalah barang-barang yang menjadi kebutuhan
pokok masyarakat, seperti gandum, minyak, kismis, dan lain-lain.

2.1.R 2 tarif jasa —sewa dan upah. (tas’ir fi al-a’mal)

Karena setiap manusia harus mendapatkan makanan yang akan dimakan, pakaian
yang akan dipakai, dan rumah yang akan dihuni, maka mereka membutuhkan keahlian
orang tertentu untuk melakukannya seperti dalam bidang pertanian, penenunan pakaian,
dan pembangunan perumahan. Jika masarakat "memerlukan"” jasa para ahli tersebut, lalu
mereka menolak untuk melakukannya, maka pemerintah boleh memaksa mereka dengan
memberi upah yang wajar, dimana mereka tidak dizalimi, dan publik konsumen pun tidak
dizalimi dalam masalah harga. Sebagaimana jika para tentara yang sedang bertugas
memerlukan jasa pengelolaan tanah pertanian mereka, pemerintah berhak memaksa para
ahli pertanian untuk melakukannya dengan mekanisme jasa atau bagi hasil yang adil.

Sebagian ulama yang menyetujui fas’ir, seperti Abu Hanifah dan sahabat-
sahabatnya, mewajibkan regulasi pada tarif jasa —sewa dan upah- (tas’ir fi al-a’mal)
dalam kondisi adanya praktek eksploitasi tenaga kerja oleh para pemilik usaha tertentu,
dan mereka menolak menyalurkannya kepada pihak lain kecuali dengan kompensasi upah
yang tinggi, sementara masyarakat sangat membutuhkan tenaga dan keahlian mereka.
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Maka, tenaga kerja yang dilarang untuk dieksploitasi adalah pekerja profesional
yang bekerja di sektor riil, dan sektor-sektor lain yang menjadi kebutuhan masyarakat,
seperti petani, tukang tenun, penjahit, ahli bangunan, dan lain-lain. Disamping itu,
muhtasib juga berhak memaksa para pegawai yang mengeksploitasi kebutuhan
masyarakat akan profesi mereka dan menolak bekerja kecuali dengan tarif upah yang di
atas rata-rata. Mereka dipaksa untuk kembali bekerja dan dibayar sesuai dengan tarif
yang berlaku di masyarakat, dan para ahli tersebut tidak berhak menuntut lebih. Hal ini,
mengingat kebutuhan masyarakat akan Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan hal
yang tidak bisa ditunda.

Ilmu dan Teknologi Menjadi Fardhu Kifayah dan 'Ain

Pada Nabi SAW, pakaian secara cukup diimpor dari Yaman, Mesir, dan Syam,
sedangkan penduduk negeri-negeri tersebut kaum kafir, maka kaum Muslim memakai
pakaian yang ditenun kaum Kafir tersebut. Sedang jika pada suatu daerah atau suatu
negara Islam tidak terdapat pakaian yang mencukupi kebutuhan kaum Muslimin, berarti
mercka memerlukan orang atau ahli yang pandai menenun pakaian. Demikian juga
halnya dengan kebutuhan masarakat pada perumahan, karena setiap orang memerlukan
rumah sebagai tempat hunian. Dalam kondisi seperti ini, banyak ulama seperti ulama
Mazhab Syafi'l, Ahmad bin Ahnbal, Abu Hamid al-Ghazali, Abu al-Faraj al-Jauzi
menyatakan:

Sesungguhnya keahlian perindustrian-perindustrian tersebut hukumnya fardhu
kifayah (kewajiban kolektif) karena maslahat manusia tidak akan dapat terealisasi
kecuali dengan adanya keahlian tersebut.

sebagaimana hukum jihad fardhu kifayah, kecuali dalam kondisi menjadi fardhu 'ain

(kewajiban individu) seperti sat musuh sedang menyerang suatu negeri. Menuntut ilmu

agama juga fardhu kifayah, kecuali dalam kondisi menjadi fardhu ‘ain (kewajiban

individu) seperti ilmu-ilmu yang berhubungan dengan perintah dan larangan, maka ini
h fardhu 'ain sebagaimana sabda Rasulullah saw:

(L) G AR 1w W5 (g
Barangsiapa yang diinginkan Allah suatu kebaikan untuknya, maka Ia akan
menjadikannya paham dalam urusan agama. (al-hadis), karena setiap orang yang
dikhendaki Allah kebaikan darin akan diberi pemahaman dulu tentang agama,
sedangkan orang yang mengert mahaman agama berarti Allah SWT tidak
menginginkan kebaikan darinya. Yang dimaksud dengan agama adalah semua ajaran

yang diturunkan Allah SWT melalui Muhammad SAW, yaitu semua hal yang wajib
dibenarkan dan dilaksanakan oleh umat manusia. Setiap Muslim wajib membenarkan

semua pemberitaan Muhammad SAW dan mentaatinya secara umum, sedangkan jika ia
diperintah secara khusus, maka ia wajib pula taat secara khusus.
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Termasuk dalam pula dalam kewajiban fardhu kifayah memandikan mayat,
mengapani, menyolatkan, dan menguburkannya. Sedangkan kewajiban penegakan
AMNM yang mencakup masalah pemerintahan juga wajib secara kifayah.

Akad Kerjasama Pertanian:
Muzara'ah, Mukhabarah, Kira' al-Ardh, Musaqat, dan Muraba'ah™

Maksud bahasan ini adalah bahwa model akad muzara'ah adalah sebuah akad
kerjasama yang adil dan sebuah realita sejarah, dan diperlukan dalam tata kehidupan
umat manusia dimana dan kapanpun. Bila suatu ketika pada ahli pengelola pertanian,
menahan keahlian mereka atau melakukan persekongkolan guna menaikkan tingkat bagi
hasil mereka sedangkan masarakat umum "membutuhkan" jasa atau keahlian mereka,
maka pihak pemerintah berhak ikut campur dalam meletakkan tingkat harga yang wajar
(tsaman al-mitsl) karena pekerjaan tersebut sudah menjadi kewajiban kelompok mereka
secara fardhu 'ain, demikian juga halnya jika terjadi sengketa antara pengelola dan
pemilik tanah bila muzara'ah sudah mulai dilaksanakan. Sedang cara penyelesaian
kompensasi akad muzaraah yang rusak adalah dengan memberikan bagi hasil yang wajar
(nashib al-mitsl), bukan upah yang wajar (ajr al-mitsl). Regulasi harga pada akad
muzaraah dan muajarah termasuk dalam kategori tas'ir fi al-a'mal (regulasi harga dalam
bidang jasa).

Transaksi muzara'ah dibolehkan pada pendapat

lebih kuat dari semua
pendapat ulama.” Muzara'ah sudah dipraktekkan kaum n sejak masa Nabi SAW
dan para khalifz 1 8 n. Muzara'ah dilaksanakan oleh keluarga Abu Bakar, keluarga
Umar, keluarga eluarga Ali, dan kaum muha innya. Kebolehan muzara'ah
dinyatakan pula oleh para pembesar shahabat seperti [ as'ud, dan pendapat ini juga
disetujui oleh para fugaha ahli hadits seperti Ahmad bin Hanbal, Ishaq bin Rahawaih,
Daud bin 'Ali, al-Bukhari, Muhammad bin Ali bin Khuzaimah, Abu Bakar bin al-

* Muzara'ah adalah kontrak kerjasama antara pemilik tanah dengan pengelola tanah pada jenis tanaman
yang disepakati (tanaman muda atau sayur-mayur). Hasilnya dibagi antara mereka sesuai kesepatan
pada awal transaksi. al-Mugharasah (perkebunan atau pepohonan): berupa kontrak kerjasama antara
pemilik tanah dengan pengelola pada jenis buah-buahan tertentu, seperti jeruk, zaitun, apel dan lainnya.
Hasilnya dibagi antara mereka sesuai kesepakatan pada awal transaksi. al-Musagat (pengairan), berupa
kontrak kerjasama antara pemilik tanah, pengelola dan penjaga pengairan pertanian atau perkebunan. Hasil
dibagi antara mereka sesuai awal kesepatan. Mukhabarah adalah bentuk muzara'ah dengan pensyaratan
yang batil, akad mukhabarah sama dengan akad Kird' al-Ardh, misalnya bagi hasil dilakukan dengan
menentukan bahwa panen bagian barat tanah menjadi milik pengelola, dan yang bagian timur milik pemilik
tanah, sedangkan kadangkala salah satu bagian tersebut hasilnya kurang memuaskan. Penerjemah

% Al-Muzaraah tidak boleh menurut pendapat Mazhab Syafi’l, Abu Hanifah, dan Zufar karena
adanya larangan Nabi saw dan karena hasil bumi tersebut tidak ada pada saat akad atau tidak jelas
sesuai dengan hasil bumi yang tidak pasti dan kadangkala gagal panen sama sekali, sedangkan
hadits ttg penduduk Khaibar mereka tafsirkan sebagai pemberian atau perdamaian dengan non
Islam. Sedangkan menurut pendapat Abu Yusuf, Muhammad asy-Syaibani, Imam Malik, Ahmad,
dan Daud az-Zhahiri dibolehkan karena Nabi saw pernah bermuzaraah dengan penduduk Khaibar
dan karena ia adalah transaksi kerja sama seperti mudharabah, dan juga karena adanya kebutuhan
manusia akan akad semacam ini. Penerjemah
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Mundzir, dan lainnya. Muzara'ah juga sejalan dengan pendapat al-Laits bin Sa'ad, Ibnu
Abi Laila, Abu Yusuf, Muhammad bin al-Hasan, dan banyak ahli fikih lainnya.

Dalam sejarahnya, Nabi Muhammad SAW telah bekerjasama usaha secara
muzara'ah dengan penduduk Khaibar dengan sistim bagi hasil buah (panen) yang
didapatkan. Praktek muzara'ah tersebut tetap berjalan sehingga wafatnya Nabi SAW, dan
terus berlanjut sampai Umar mengevakuasi penduduk Yahudi tersebut dari Khaibar.

Praktek muzara'ah masa Nabi SAW dilaksanakan pembiyaan yang berasal dari
mereka (penduduk Khaibar) karena benih berasal dari mereka, bukan dari Nabi SAW.
Oleh karena itu, benarlah apa yang dikatakan para ulama bahwa benih boleh berasal
pengelola, bahkan sekelompok shahabat menyatakan bahwa benih harus berasal dari
pengelola.

Transaksi kerjasama pertanian yang dilarang Nabi SAW adalah al-Mukhabarah
dan Kira' al-Ardh,” karena pada akad ini para pengelola mensyaratkan pemilik tanah
untuk menanam bagian tertentu dari tanahnya, sedang syarat seperti tidak benar (batil)
menurut teks dan ijmak ulama sebagaimana tidak mensyaratkan vang tertentu pada
shahibul mal (pemilik modal) dalam akad akad mudharabah, karena muamalat harus
berlandaskan asas keadilan antar pihak, sedangkan akad al-Mukha " cbarah termasuk
kelompok usaha kerjasama (musyarakah) dimana setiap pihak mendapat bagian prorata
yang sudah jelas, seperti setengah atau sepertiga, bukan dengan menentukan bagian
tertentu.

Berbeda dengan pendapat di atas, sekelompok ulama lainnya tidak membenarkan
akad kerja sama pertanian muzara'ah karena secara qiyas termasuk bentuk transaksi jasa
dengan upah yang tidak jelas (majhiil). Abu Hanifah mengharamkan muzara'ah dan
musagqat, tapi membolehkan mudharabah untuk memenuhi hajat manusia akan transaksi
ini, karena uang tidak mungkin disewakan. Pendapat Malik dan pendapat lama Imam
asy-Syafii membolehkan musaqat secara mutlak, sedangkan pendapat baru Imam Syafi'l
hanya membolehkan musaqat untuk jenis tanaman korma dan anggur saja, karena pohon
tidak mungkin disewakan.

Mayoritas ulama salaf menyatakan bahwa muzara'ah masuk dalam bentuk akad
musyarakah bukan akad ijarah, karena maksud kedua belah pihak dalam akad muzaraah
adalah memperoleh hasil panen, dan keduanya berserikat dalam usaha dimana pengelola
berkontribusi dengan usaha kerjanya, sedang pemilik tanah denga hartanya, maka ia
sama seperti akad mudharabah. Oleh karena itu, benarlah pendapat ulama yang
menyatakan bahwa jika akad ini rusak, maka wajib diberikan bagi hasil yang wajar,
bukan upah yang wajar, karena kadangkala upah dapat melebihi hasil panen yang didapat
atau bahkan berlipat ganda. Dan juga karena kompensasi akad yang rusak (fasid)
dikembalikan pada akad yang shahih.

" Kira' al-Ardh: menyewa tanah pertanian dengan imbalan gandum atau dengan sebagian
hasil dari pengelolaan tanah tersebut. Akad ini kadangkala disebut juga mukhabarah
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Akad muzaraah lebih baik dari akad ijarah (mudjarah) dan lebih dekat keadilan
dan dasar-dasar muamalat, karena kedua belah pihak sama-sama menanggung untung
dan rugi. Berbeda dengan akad ijarah, pemilik tanah wajib menyerahkan upah pada
orang-orang upahan, sedangkan tanah pertanian tersebut kadangkala tidak menghasilkan
sesuai harapan yang wajar.

Para ulama berbeda pendapat tentang muzara'ah dan mudjarah (sewa menyewa),
sedang pendapat yang benar adalah bahwa kedua bentuk akad ini dibolehkan, baik ia
berupa tanah iqrhc’i's‘g ataupun tidak, karena sejak zaman shahabat sampai zaman
sekarang, tanah iqtha' tetap disewakan. Orang yang mengharamkan muzara'ah dan
muajarah berarti agama dan dunia kaum Muslimin.

3.1. pada harta secara umum (fas'ir fi al-amwal)

Tas’ir fi al-amwdl dapat diberlakukan dalam beberapa kasus, antara lain:
3.1.1. Kondisi Darurat Negara

Dalam kondisi genting, dimana negara berada dalam kepungan mu n
masyarakat sangat membutuhkan alat-alat perang untuk membela negara. Dalam si
genting ini, jika para pedagang alat-alat perang tersebut menolak menjualnya kecuali
dengan harga yang tinggi, maka muhtasib berhak memaksa mereka untuk menjualnya
dengan harga normal. Sebagaimana diketahui, jika pemerintah atau pihak penguasa telah
mengumumkan bahwa negara dalam situasi bahaya, maka jihad dalam kondisi ini
merup jiban setiap muslim, termasuk para penjual alat-alat perang tersebut.
Karena sepatutnya mereka mengeksploitasi situasi tersebut untuk keuntungan
pribadi. Banyak sekali ayat-ayat Qur’an dan hadits yang membahas mengenai kewajiban

antara lain:

(16 64/‘:!@1 5)}.0) ..... r;m‘ La ﬂn l}é}\;
Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu ..(QS. at-Taghabun
[64] :16), dan Rasulullah saw juga bersabda:

(et (3t 013 ) aiabaill s i 1350 fu WSl 13)
79 memerintahkan pada kamu sesuatu perintah, maka kerjakanlah semampumu
(HR. al-Bukhari dan Muslim). Dengan demikian, orang yang tidak mampu berjihad
dengan diri, tenaga, atau fisiknya, maka ia wajib berjihad dengan harta yang ia miliki.
Orang tidak mampu berjihad dengan harta, kewajiban berjihad dengan fisik tidak gugur
darinya. Sedangkan ulama yang mewajibkan orang lemah (orang tua atau sakit menahun)
untuk menyuruh orang lain untuk menghajikannya (haji badal), berarti ia telah
mewajibkan orang lain untuk berhaji dengan hartanya, maka pendapat seperti jelas
terlihat kontradiksinya.

* Tanah iqtha' (al-mugtha') adalah tanah yang manfaatnya diberikan kepada warga negara tertentu (bisanya
tentara, pejabat, pegawai, dan tokoh tertentu), bukan kepemilikan tanah itu sendiri. (Sistim iqtha' bermula
sejak zaman Dinastai Ayubiyah dan Mamalik di Mesir)
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3.1.2. Kondisi Memerlukan Jasa Pembuatan Makanan dan Makanan Jadi

1. Masyarakat "membutuhkan" tenaga dan jasa para penghasil tepung dan pembuat
roti (makanan pokok) untuk dipekerjakan di rumah-rumah penduduk karena
mereka tidak mampu membuat roti atau makanan jadi sendiri. Dalam kondisi ini,
mereka tidak berhak menuntut upah yang tinggi, karena hanya muhtasiblah
berhak menetapkan gaji mereka sesuai dengan tarif yang berlaku di masyarakat.

2. Dalam kondisi meningkatnya kebutuhan masyarakat akan hasil produksi para
penjual roti sebagai makanan pokok mereka. Dalam kondisi ini, muhtasib
mempunyal wewenang untuk mengontrol para produsen tepung dan roti agar
tidak membeli hinthah (bahan baku roti) dari masyarakat dengan harga miring
serta melarang mereka menjual tepung dan roti kepada masyarakat dengan harga
tinggi. Untuk memproteksi hak-hak konsumen, ulama mazhab yang empat bahkan
mewajibkan kepada mereka zakat tijarah (zakat komoditi perdagangan), karena
posisi mereka dalam kondisi seperti ini adalah pedagang.

Bahayanya, jika para produsen roti tersebut dibiarkan membeli tepung
sesuai dengan harga yang mereka kehendaki, maka hal ini akan membahayakan
masarakat umum. Demikian juga halnya dengan semua orang bermniat membeli
sesuatu barang bahan atau barang jadi dengan niat untuk menjualnya kembali
guna memperoleh untung. Jadi adanya pengolahan bahan dan atau tidak antara
waktu membeli dan menjual tidak akan mempengaruhi posisi mereka sebagai
pedagang yang dikenakan zakat perdagangan (zakat tijarah).

Ringkasnya, jika mereka (pedagang yang merangkap pengeloh) harus
mebuat tepung (bahan roti dari gandum) atau roti (makan jadi) bagi masarakat,
maka mereka diwajibkan melakukan tugas ini. Dalam kedua posisi ini, mereka
(pedagang murni atau pedagang merangkap pengolah) akan dapat dikenakan
kebijakan regulasi harga saat terjadi kebutuhan masarakat pada jasa mereka
dengan syarat mereka mendapat keuntungan yang wajar tanpa membahayakan
masarkat umum.

Antara Regulasi Harga dan Kebebasan Pasar:
Dua Regulasi Harga yang Diperdebatkan

Ada dua hal yang menjadi perbedaan pendapat diantara para u u:
1. Menjual Lebih Murah dari Harga Pasar

Jika harga pasar sedang tinggi, lalu ada sebagian pedagang menjual baran
dengan harga lebih tinggi, maka pedagang tersebut dilarang melakukan hal dem
menurut pendapat Mazhab Maliki. Namun yang menjadi masalah utama, jika ada
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apakah ni dibolehkan?*’
¢ Imam syafi’ie dan mayoritas ulama mazhab Hanbali, melarang pemberlakuan
tas’ir pada komoditi yang ditawarkan dengan harga di bawah normal, karena
manusia berhak penuh atas kepemilikan hartanya dan tidak ada yang dapat
memaksa atau mengambil apa yang mereka miliki kecuali dengan kerelaan
mereka sendiri. Pendapat pertama ini berpedoman pada riwayat dari Umar bin
Khattab yang diriwayatkan oleh Imam Ad-Darimi, bahwa suatu hari umar

pedagag ingin menjual dengan harga lebih rendah (di bawah harga normal),

bertemu dengan seorang pedagang bernama Hatib yang menjual dua karung
zabib (kismis). Lalu Umar bertanya tentang harganya, dan penjual tersebut
mengatakan bahwa harganya satu dirham untuk dua mud (1,376 liter). Umar
mengatakan bahwa rombongan pedagang zabib yang baru saja datang dan kota
Thaif berpatokan pada harga yang ditetapkan oleh Hatib (sementara harga yang
ditawarkan adalah di bawah normal). Umar kemudian mengancam pedagang
tersebut untuk menaikkan harga jualnya atau membawa kembali barang
dagangan ke rumahnya dan menjualnya di sana dengan harga yang
diinginkannya. Umar kemudian menyesali tindakannya lalu mendatangi Hatib
dan meminta maaf seraya mengatakan bahwa tindakannya tersebut hanya
didorong oleh keinginan untuk berbuat kebaikan dan menolong masyarakat,
bukan suatu putusan hukum. Umar kemudian mengizinkan pedagang tersebut
untuk menjual zabib sesuai dengan harga yang dikehendakinya.

Imam Syafi'l berkata: Hadits ini tidak berlawanan dengan riwayat Malik,
hanya saja Malik meriwayatkan sebagian hadits, sedangkan saya berpegang
dengan riwayat terakhir. Dan saya setuju dengan riwayat terakhir (membebaskan
harga pasar dan melarang regulasi harga), karena manusia mempunyai otoritas
terhadap harta kekayaan mereka, maka tidak seorangpun yang berhak mengambil
harta mereka tanpa ada kerelaan hati pemiliknya kecuali pada kondisi-kondisi
yang mengharuskan untuk keluar dari ketentuan ini, sedangkan kondisi di atas
bukanlah kondisi yang tepat untuk mengadakan regulasi.

e Imam Malik menyetujui adanya tas’ir pada kasus terseb

en untuk
pendapat yang kedua ini juga riwayat dari Umar attab yang diriwayatkan
oleh Imam Malik dalam kitab al-Muwattha, b atu hari Umar melewati
pasar dan mendapati seorang pedagang bernama Hathib bin Abi Balta’ah yang

menjual zabib (kismis) dengan harga dibawah normal. Umar lalu mengancamnya
untuk | dagangannya sesuai dengan harga yang beredar di pasaran, dan
jika ti idak boleh lagi berjualan dipasar tersebut. Dari sini dapat dipahami
bahwa tingkat harga yang adil bagi semua pihak adalah jumlah total modal dan

* Ibnu Taimiyah setuju dengan pendapat Imam Malik karena sesuai dengan kemaslahatan publik pelaku
pasar, guna menjaga mekanisme pasar yang sehat dari cara-cara dagang yang buruk seperti untuk
menghancurkan kekuatan pedagang lainnya. Penerjemah
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biaya operasional lainnya (fotal cost) ditambah dengan persentasi keuntungan

yang wajar tanpa merugikan ataupun menekan pihak manapun.*
al-Walid al-Baji saat mengomentari Imam Malik berkata: "Pedagang yang
menjual di bawah harga normal dipe untuk menjual sesuai dengan harga
mayoritas pedagang lainnya, sedang jika ada seseorang atau sekelompok kecil pedagang
menjual di bawah harga normal, maka mereka diperintahkan untuk menjual sesuai harga

mayoritas karena yang perlu dijaga adalah kepentingan mayoritas."

Abu al-Hasan bin al-Qasshar al-Maliki berkata pula:

Shahabat kami, ulama Mazhab Maliki, berbeda pendapat dalam menafsirkan pendapat Imam
Malik. Untuk masalah pedagang yang menjual di bawah harga normal, ulama Baghdad
menafsirkan bahwa ucapan Malik bermaksud terhadap pedagang yang menjual lima barang
dengan harga satu dirham, sedangkan mayoritas pedagang menjual dengan harga delapan
dirham. Para ulama Mesir menyatakan bahwa ucapan Malik bermaksud terhadap pedagang
yang menjual dengan harga delapan dirham, sedangkan mayoritas pedagang menjual dengan
harga lima ditham. Sedangkan menurut saya, kedua kondisi di atas terlarang karena
pedagang yang menjual dengan harga delapan ditham sedang mayoritas pedagang lainnya
menjual dengan harga lima dirham, berarti pedagang tersebut telah merusak penjualan
pelaku pasar, dan bisa jadi sikap pedagang tersebut akan menimbulkan kegaduhan dan
permusuhan. Maka melarang kedua kondisi tersebut (tentunya dengan menerapkan regulasi
harga —tas'ir) akan mendatangkan maslahat bagi publik.

Tas'ir Bagi Produsen yang Menjual Barang Produksinya

Muhammad dalam bukunya berkata: Pedagang yang menjual hasil pertanian atau
perkebunannya sendiri (al-jalib) tidak dilarang menjual dengan harga di bawah harga
yang beredar di pasaran.

Ibnu Habib al-Maliki berkata: "Ketentuan tersebut hanya berlaku bagi produsen
gandum dan sya’ir (sejenis gandum), sedangkan pedagang selain gandum dan sya’ir
harus menjual sesuai harga pasar, jika tidak mereka akan diusir dari pasar. Produsen
penjual gandum dan sya’ir boleh menjual sesuai kehendak mereka, namun mereka tetap
harus mengikuti harga pasar secara dominan. Jika hanya sedikit dari mercka yang
menjual di bawah harga normal, maka kondisi ini dibiarkan. Sedangkan jika banyak dari
mereka yang melakukan hal demikian, maka dikatakan kepada sisa mereka, "Hendaklah
Anda menjual sesuai dengan penjualan mereka, jika tidak silakan keluar dari pasar."
Ketentuan ini berlaku barang yang ditakar dan ditimbang, baitk makanan ataupun bukan
makanan, karena selain barang jenis ini tidak mungkin diterapkan tas'ir karena tidak
adanya patokan penyerupaan." Abu al-Walid al-Baji al-Maliki menjelaskan perkataan
Ibnu Habib: Yang beliau maksud dengan ketentuan tersebut, jika komoditi tersebut sama
dalam takaran dan timbangan, sedang jika berbeda, maka penjual barang dengan kualitas

 Sebagian ulama bahkan ada yang mematok persentase keuntungan agar tidak melebihi
sepertiga dari total modal. Penerjemah
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baik tidak diperintah untuk menjual dengan harga harga seperti barang yang kurang
baik *'

2. Pemberlakuan Penetapan Harga dalam Kondisi Normal

Mayoritas ulama, termasuk Imam Malik sendiri, berpendapat bahwa otoritas
pasar tidak berhak menetapkan suatu batas harga yang tidak boleh mereka lewati jika
seluruh mekanisme pasar berjalan secara normal (tidak terdapat perbuatan aniaya atau
permainan harga). Dalil mereka, karena pemaksaan penjualan dan pelarangan untuk
memperoleh ki yang mubah bagi mereka merupakan tindakan berdosa. Hal ini
berdasarkan h i sebelumnya, yang menolak untuk menetapkan harga atas
barang-barang: Orang-orang berkata, “Wahai Rasulullah, harga sudah membumbung,
maka batasilah harga untuk kami para pembeli”, maka Beliau SAW menjawab,
“Sesungguhnya Allah lah yang menentukan harga, Yang menahan dan Yang meluaskan
rezeki. Sesungguhnya aku bercita-cita untuk menemui Allah nantinya, sedangkan tidak
satupun di antara kamu yang menunt ena suatu kezaliman yang aku lakukan
terhadap darah dan hartanya”. (HR. al-T y)“’2

Diriwayatkan oleh Asyhab dalam salah satu riwayat dari Imam Malik: Dilaporkan

pada Imam Malik bahwa otoritas pasar telah menginstruksikan kepada para penjual
daging kambing dan daging onta untuk menjual dengan harga tertentu, jika tidak mau,
maka mereka harus keluar dari pasar. Lalu Imam Malik menjawab: "Jika otoritas pasar
menentukan harga sesuai dengan keuntungan waja
ada masalah, tapi saya takut jika tidak mau lagi berd

akan mereka dapatkan, tidak
i pasar."
Sebagian ulama, seperti Sa’id bin Musayyib, Rabi’ah bin Abi Abdurrahman dan

Yahya bin Sa’id berpendapat bahwa otoritas pasar diberi keringanan untuk
memberlakukan regulasi harga dalam kondisi normal. Alasan mereka, kebijakan ini akan
memberikan maslahat pada masarakat banyak guna mengatasi usaha penaikan harga
yang menyusahkan mereka. Kebijakan ini bukan untuk memaksa para pedagang untuk
menjual, tapi untuk melarang mereka menjual dengan harga diluar yang dibatasi otoritas
pasar sesuai dengan maslahat yang seimbang bagi penjual dan pembeli, dimana pedagang
tidak dilarang untuk mencari untung, namun tidak untuk membahayakan masarakat
banyak.

Ibnu Habib berkata: Mekanisme penetapan harga dalam kondisi seperti ini adalah
bahwa: Pemimpin otoritas pasar sebaiknya mengumpulkan para pemuka pasar dan juga
menghadirkan orang lain mereka (seperti pemuka pembeli) untuk membuktikan

kualitasnya sama, karena itu perbedaan h g disebabkan oleh perbedaan kualitas
maupun kKuantitas barang, merupakan hal perbolehkan syara’. Penerjemah

“ Diriwayatkan oleh Ab(i Dawiid, al-Darami, dan di-shahih-kan oleh al-Tirmidziy dan Ibnu
Hibban dari Anas.

 Untuk barang yang dikenakan rasir, paana mensyaratkan agar kuantitas dan
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ketulusan niat. Lalu pemimpin menanyakan bagaimana mereka membeli dan bagaimana
mereka menjual, lalu mengajak untuk menentukan suatu keputusan yang memberikan
maslahat bagi mereka dan juga bagi publik pembeli sehingga mereka rela. Jadi mereka
tidak dipaksa untuk penetapan harga begitu saja, tapi atas dasar kerelaan. Oleh karena itu,
kebijakan ini diperbolehkan oleh sebagain ulama.

Abu al-Walid berkata: Dengan cara demikian, maka otoritas pasar akan dapat
mengetahui maslahat para pedagang dan pembeli, dimana para pedagang akan
mendapatkan harga yang sesuai bagi mereka, bukan menekan mereka, sedangkan jika
dalam kondisi normal ini harga ditetapkan bukan atas dasar kerelaan, maka kebijakan ini
justeru akan merusak harga, menyembunyikan makanan pokok dari peredaran, dan
merusak harta kekayaan manusia.

Kritikan terhadap Pelarang Regulasi Harga Secara

Pendapat yang melarang kebijakan tas’ir secara asarkan hadits Nabi
di atas adalah pendapat yang keliru, yaitu hadits: “Sesungguhnya Allah lah yang
menentukan harga, Yang menahan dan Yang meluaskan rezeki. Sesungguhnya aku
bercita-cita untuk menemui Allah nantinya, sedangkan tidak satupun di antara kamu yang

menuntutku karena suatu kezaliman yang aku lakukan terhadap darah dan hartanya™.
(HR. at-Tirmidzi)

Pendapat tersebut keliru karena, 1) masalah yang te
dimulai dari suatu masalah khusus, bukan sebuah pernyataan umum yang berlaku untuk
semua kasus, 2) pada pasar tersebut tidak terdapat ada pedagang yang menahan diri
menjual barang yang wajib dijualnya, atau perbuatan jasa yang harus dilakukannya, dan
3) kondisi pasar saat itu berada dalam kondisi normal yang tunduk pada permintaan dan
penawaran. Oleh karena Rasulullah saw tidak menerapkan kebijakan tas'ir kepada
mereka.

Begitu juga dengan komoditi yang beredar di pasar kota Madinah pada waktu itu
didominasi oleh barang-barang yang berasal dari luar Medinah, sedangkan komoditi yan
ditanam dan dijual di Medinah adalah gandum. Saat itu belum terdapat pen
pembeli yvang sudah tertentu karena hampir seluruh penduduk Medinah adala
pejuang di jalan Allah SWT. Oleh karena itu, pemaksaan para penjual untuk menjual
barang mereka dengan harga yang ditetapkan berarti pemaksaan secara tidak haq.
Selanjutnya, jika tidak ada pemaksaan mereka untuk melaksanakan jual beli itu sendirt,
maka memaksakan mereka untuk mematuhi harga tertentu lebih tidak boleh lagi.

Lain halnya dengan kondisi dimana seseorang wajib menjual barangnya dimana
Rasulullah saw telah menetapkan suatu harga yang wajar baginya. Rasulullah saw
bersabda:

Barangsiapa yang memerdekan hak kepemilikannya pada seorang hamba yang

dimiliki secara berserikat, sedangkan ia memiliki harta yang cukup untuk

memerdekakan budak tersebut, ia dapat menaksir nilai harga budak tersebut

a hadits tersebut
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secara adil, tidak ada perugian, dan tidak sikap berlebihan, lalu ia menyerahkan

harga pada masing-masing pemilik lainnya, maka budak tersebut dimerdekakan.

(HR. Ibnu Majah, dan juga terdapat pada al-Bukhari, dan Muslim)

Dalam hal ini majikan yang menolak dapat dipaksa untuk menjual budak kepada
majikan yang ingin memerdekakannya setelah terlebih dahulu dihargai dan kemudian
harganya diberikan kepada majikan yang menolak, sesuai dengan bagiannya. Harga yang
ditetapkan adalah harga yang adil tanpa merugikan hak salah satu majikan. Oleh karena
itu pula, para ulama menyatakan: 1) Segala sesuatu yang tidak mungkin dibagi zatnya
(seperti budak), maka ia harus dijual, lalu harganya dibagikan, jika salah seorang dari
yang berserikat itu menuntu hal demikian, sedangkan orang yang tidak mau akan dipaksa,
2) hak salah seorang yang berserikat adalah pada "setengah nilai dari totalitas", bukan
nilai yang setengah saja, sebagaimana yang dinyatakan Malik, Abu Hanifah, dan Ahmad,
sesuai dengan substansi hadits di atas.

Yang perlu digarisbawahi di sini adalah: jika agama memerintahkan pemilik
untuk menjual miliknya dengan harga yvang wajar karena adanya "kebutuhan" seorang
serikat untuk memerdekakan seorang budak, dan pemilik tersebut tidak berhak untuk
menuntut harga yang lebih tinggi dari harga wajar, maka tentu saja pemaksaan seperti
lebih diperbolehkan lagi pada kasus "kebutuhan" orang yang lebih besar dari
pemerdekaan budak tersebut, seperti "kebutuhan" orang terdesak pada makanan, pakaian,
dan lainnya. Kebijakan Nabi SAW dengan menilai total harga budak tersebut dengan
harga wajar menunjukkan hakikat dari kebijakan tas'ir.

Demikian juga halnya dalam kasus syufah? kebolehan seorang serikat untuk
mengambil alih kepemilikan seorang pembeli baru dengan yang ia beli, tanpa ada
penambahan guna melepaskan serikat pertama dari bahaya perserikatan. Ketentuan
syuf'ah ini sudah diakui para ulama secara ijma'.

Jika pemaksaan menjual dengan harga yang sama dalam masalah syuf'ah tanpa
ada tambahan guna menyempurnakan maslahat untuk satu orang dibolehkan, maka
bagaimana lagi dengan kemslahatan yang besar? Tentu lebih dibolehkan lagi. Inilah
substansi dari pensyariatan tas'ir.

Pemberlakuan penetapan harga yang terjadi pada kasus syuflah sama termasuk
dalam model jual beli tauliyah, yaitu penjual memberikan harga pada pembeli sesuai
dengan harga yang dibelinya atau harga pembelian awal. Ketentuan ini lebih berat dari
pada menjual dengan harga yang wajar.

Barang dan Jasa yang Wajib Dipinjamkan dan Diberikan Secara Gratis

I ah adalah hak prioritas untuk guna menjaga hak keamanan bertentangga dan berseikat

43 . Rasulullah saw memutuskan syuf'ah pada setiap barang yang tidak dapat dibagi, sedangkan

ah terdapat batas-batas dan jalan-jalan sudah terpisah, maka tidak ada hak syuf'ah padanya.

(HR. al-Bukhari dan Muslim). Nabi SAW bersabda: “Tetangga lebih berhak (dengan hak syufah) karena
kedekatan dan keadaannya sebagai tetangga.” (HR. al-Bukhari) Penerjemah
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Pada kasus dimana terdapat kelo asyarakat tidak mampu yang
membutuhkan tempat tinggal, pakaian untuk ngi mereka dari hawa dingin dan
panas, alat-alat masak, alat-alat bangunan, dan lain-lain. Dalam hal ini apakah
diperbolehkan b iliknya untuk meminjamkannya dengan kompensasi harga wajar
atau tidak?

Ada dua pendapat yang diriwayatkan dari Imam Ahmad, yang terkuat adalah
pendapat yang mewajibkan pemilikny meminjamkan kepada yang membutuh
secara gratis, dengan syarat apabila ya tidak membutuhkan manfaat ataupun

kompensasi dari barang-baran Sebagaimana yang diisyaratkan dalam Al-Quran

dan Sunnah Nabi SAW. Dalam

ok H A T R o Ao o el 5 P 4 Teoal ae
B3) Ogeledl Ogaiy Ogsln o2 Cpdll Al (Mo (e or Gl (hadd]) g
(7-4: 107 [ossl
Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, [yaitu] orang-orang yang lalai dari

a’un disebutkan:

shalatnya, orang-orang yang berbuat riya, dan enggan [menolong dengan] barang-
barang yang berguna. (QS. al-Maa’un [107]:4-7)
Sedangkan hadits-hadits yang menyimpulkan ketentuan ini adalah:

1. Abdullah bin Mas'ud meriwayatkan: "Kami, para shahabat, memasukkan kategori
penahanan al-ma ‘un dengan peminjaman ember, periuk, dan kampak." (HR. Abu
Daud)

2. Ketika disebut tentang kuda, Rasulullah saw bersabda: "la dapat memberikan
pahala bagi seseorang, pembebas (dari neraka), dan juga dosa. Keadaan yang akan
membebaskannya dari neraka adalah jika ia menggunakannya untuk mencari
kekayaan agar ia tidak memberati manusia dan tidak mengemis, lalu ia tidak lupa
hak Allah pada zatnya (menjaga dengan baik) dan punggungnya (memberikan
tumpangan dan zakat ternak)." (HR. al-Bukhari dan Muslim)

3. Hak onta adalah meminjamkan teteknya untuk diminum orang faqir dan
memberikan maninya sebagai pejantan. (HR. Muslim)

4. Rasulullah saw melarang penyewaan ternak pejantan. (HR. al-Bukhari)

5. Sungguh, janganlah seorang tentangga melarang tetangganya untuk menyandarkan
kayu pada dindingnya. (HR. al-Bukhari)

Menyerahkan manfaat-manfaat sebagaimana disebutkan di atas secara cuma-cuma
(gratis) adalah wajib menurut Imam Ahmad dan lainnya.

Sedangkan jika seseorang memerlukan untuk mengalirk elalui tanah orang
npa menimbulkan bahaya bagi pemilik tanah tersebut, ia boleh dipaksa?
Para ulama berbeda pendapat tentang masalah ini. Masalah ini diriwayatkan dari Umar
bin al-Khatthab tatkala ia berkata pada pemilik tanah yang menolak pengaliran air di atas
tanahnya: "Demi Allah, kami akan tetap mengalirkannya, meskipun harus melewati
perutmu.”

53




Pada kasus lain, banyak shahabat dan tabi'in menyatakan bahwa zakat barang
perhiasan adalah dengan cara meminjamkannya. Pendapat ini sesuai pula dengan salah
pendapat dalam Mazhab Hanbali.

Jasa yang wajib diberikan terbagi dua, yaitu:

1. Hak harta benda, seperti hak kendaraan, kuda, onta, dan barang perhiasan.
2. Sesuatu yang wajib diberikan karena adanya hajat manusia.

Jika jasa diri seseorang sudah menjadi hajat individu atau masarakat, maka
seseorang wajib melakukannya, seperti pengajaran ilmu, fatwa, pelaksanaan kesaksian,
peradilan, penegakan AMNM, jihad, dan berbagai jasa badan lainnya.

Tentang masalah "kewajiban menjadi saksi", Allah SWT berfirman:

1 (282 :3,al0 ...055 13 21agEN O s
Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil.... (QS. Al-
Bagarah: 282)

(282 13 a1y ) iade uS K A L LY
Hendaklah penulis tidak enggan menulis sebagaimana Allah mengajarkannya. (QS. Al-
Bagarah: 282)

Terdapat empat pendapat ulama tentang pengambilan upah dalam persaksian,
yaitu: 1) sama sekali tidak boleh, 2) boleh saat diperlukan, 3) boleh jika ia sudah menjadi
kewajiban fardhu 'ain, dan 4) Boleh secara mutlak. Namun masalah kita bahas pada
risalah yang lain.

Hak Publik adalah Hak Allah
Yang menjadi tujuan kami dari pemaparan di atas adalah:

1. Jika sunnah Nabi SAW telah menentukan bahwa seorang pemilik diwajibkan
menjual barangnya dengan harga yang ditetapkan, baik melalui harga yang wajar
(tsaman al-mitsl) ataupun sesuai dengan harga yang ia beli, maka ini berarti
bahwa penetapan harga tidak haram secara mutlak.

2. Sesungguhnya pemaksaan jual dan penetapan harga pada kasus penjualan budak
yang dimiliki secara berserikat adalah bertujuan untuk menyempurnakan
kemerdekaan, dimana yang demikian adalah hak Allah SWT, sedangkan segala
sesuatu yang diperlukan manusia dan menjadi hajat orang banyak disamakan
dengan hak Allah SWT. Oleh karena itu pula, para ulama menyatakan bahwa hal-
hal di bawah ini adalah hak Allah SWT dan hudud Allah, bukan hak manusia
atau hudud manusia. Hak-hak Allah (hugiiq Alldh) tersebut seperti hak mesjid,
harta rampasan perang, harta zakat, dan harta wakaf karena semua harta tersebut
untuk keperluan dan manfaat publik (hajat orang banyak). Hudud Allah SWT
seperti hukuman para perampok, pencuri, pezina, dan peminum khamar. Misalnya
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orang-orang yang membunuh guna mendapatkan harta akan dihukum bunuh juga

secara mutlak sesuai dengan konsensus ulama, sedang ahli waris tidak punyak

untuk memaafkan pelaku pembunuhan. Lain halnya dengan pembunuhan karena
suatu permusuhan atau dendam kusumat, maka ahli waris berhak memaafkan
pembunuh jika mereka mau, dan jika tidak, pelaku akan dihukum bunuh.

Hajat kaum Muslimin terhadap makanan, pakaian dan sejenisnya, termasuk
"maslahat publik" dan ia bukan hanya hajat atau hak satu individu saja, maka menetapkan
suatu harga yang wajar terhadap komoditi yang menyangkut hajat orang banyak atas
orang atau pedagang yang wajib menjualnya, tentu saja lebih utama dari pemaksaan
harga yang wajar dalam kasus penyempurnaan kemerdekaan seorang budak.

Terlebih lagi, kasus penyempurnaan kemerdekaan diwajibkan atas seorang serikat
dimana jika tidak diberlakukan ketentuan harga yang wajar, maka ia menemui kesusahan
(tadharrara) jika serikatnya menentukan harga yang mereka minta secara bebas.
Sementara dalam kasus kita, "masarakat umum" dalam memerlukan makanan dan
pakaian, dan jika para pemilik barang atau pedagang dibebaskan begitu saja dalam
masalah harga, maka bahaya yang akan timbul tentunya akan lebih besar lagi.

Berdasarkan penjelasan di atas, para fuqaha berkata: "Jika seseora gambil
makanan orang lain dalam keadaan terpaksa (kelaparan), maka pemilik harus
memberikannya dengan konpensasi harga yang wajar." Di sini, kita harus membedakan
antara kondisi "orang yang harus menjual” dengan "orang yang tidak harus menjual”.

Ulama yang paling tidak setuju dengan tas'ir adalah Imam asy-Syafi'i, namun
demikian beliau tetap mewajibkan orang mengambil makanan orang lain secara terpaksa
dengan kompensasi warga yang wajar. Sedangkan para shahabat Imam Syafi'l berbeda
pendapat kebolehan regulasi tas'ir jika terjadi suatu kebutuhan mendesak (hdjah) bagi
orang banyak.

Para shahabat Abu Hanifah berkata: Otoritas pasar tidak boleh menerapkan
regulasi harga terhadap masarakat kecuali jika berhubungan dengan hak yang
membahayakan orang banyak. Jika dilaporkan pada hakim, masalah pelaku ihtfikar
(monopoli) yang sudah dihukum oleh muhtasib untuk menjual sisa makanan pokok diri
dan keluarganya dengan memperhatikan harga yang wajar, maka hakim melarangnya
untuk melakukan ihtikar. Kemudian jika pedagang tersebut dilaporkan lagi muhtasib pada
hakim pada kali kedua, maka hakim dapat memenjarakannya dan menjatuhkan hukuman
ta'zir sesuai pendapatnya sebagai pelajaran baginya dan menolak b orang
banyak. Jika para pemilik makanan (produsen ataupun pedagang), m oditi
mereka secara menyolok, dan hakim merasa lemah dalam melindungi hak-hak kaum
muslimin kecuali dengan penerapan regulasi tas'ir, maka ia dapat memberlakukan tas'ir
melalui musyawarah dengan para ahli tentang pasar dan cendekiawan. Jika salah seorang
dari mereka melanggar ketentuan yang sudah dibuat tentang tas'ir, hakim dapat
memaksanya untuk menjual. Selanjutnya, apakah hakim dapat menjual makanan pelaku
ihtikar itu tanpa kerelaannya? Disebutkan bahwa Abu Hanifah menyatakan bahwa hakim
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dapat menjualnya secara demikian, karena beliua memandang boleh menerapkan al-
hajr® bila berhubungan dengan bahaya publik.

Hit

Hadits tentang Nabi SAW tidak bersedia menetapkan suatu harga yang wajar
ketika harga sedang membubung di Medinah, tidak disebutkan pada hadits tersebut
bahwa ada pihak yang menahan penjualan makanannya, karena penjualan makanan pada
saat tersebut didominasi oleh para pemasok makanan yang langsung menjual ketika
mereka sudah sampai di pasar. Bahkan Nabi SAW telah malarang agar penduduk mukim
tidak menjadi calo atau pedagang perantara bagi para pemasok (larangan jual beli hadhir
li bad), lalu Beliau saw bersabda: "... biarkanlah Allah memberi rezki antar manusia
secara bebas. (HR. Muslim) Di sini, Rasulullah saw melarang pemukim yang tahu dengan
harga pasar untuk makelar bagi pemasok, karena pemukim sesuai pengalamannya akan
menaikkan harga bagi bagi khalayak pembeli. Nabi SAW melarang pewakilan
penjualan dalam kasus (bai' hadhir li bad), sedangkan wakalah dibolehkan secara
umum, karena dalam kasus ini akan terjadi penambahan harga bagi khalayak
konsumen.

Nabi SAW melarang pencegatan pamasok sebelum sampai di pasar (talagqi
rukban), dan jika pemasok yang dicegat sudah sampai di pasar, maka ia mendapat hak
khiyar. Hak khiyar diberikan pada pemasok karena bahaya dapat saja terjadi tanpa adanya
harga yang wajar ataupun ghubn (perbedaan harga menyolok). Namun, apakah hak
khiyar menjadi hak pemasok secara mutlak ataukah harus disertai dengan adanya ghubn
(perbedaan harga menyolok)? Pendapat Mazhab Hanbali yang lebih kuat menyatakan
bahwa hak khiyar hanya berlaku jika terjadi ghubn. Pendapat kedua, menyatakan bahwa
hak khiyar berlaku secara mutlak, sesuai dengan pendapat zahir dalam Mazhab Syafi'i.

Secara umum, Nabi SAW melarang beberapa aktifitas jual beli yang halal
sehingga penjual mengetahui harga pasar, yaitu harga yang wajar, dan sehingga
pembeli mengenal barang dagangan.

Pemikir analogi yang keliru menyatakan: "Seorang pembeli punya hak membeli
sesuai kehendaknya, dan ia sudah benar-benar membeli dari penjual, dan pemasok dapat
menjadikan pemukim sebagai pedagang perantara.”

Akan tetapi, agama lebih mementingkan "maslahat publik" karena jika pemasok
tidak tahu harga pasar berarti ia tidak mengetahui harga yang wajar, maka pembeli akan
dengan mudah menipunya. Berdasarkan masalah ini, Malik dan Ahmad menyakan kasus
tersebut dengan kasus pembeli mustarsil. Seorang mustarsil yang tidak mampu menawar

* al-hajr: pelarangan atau pembatasan menggunakan harta karena dianggap tidak cakap
bertindak hukum yang disebabkan oleh sebab tertentu seperti, anak-anak, orang gila, dan
budak
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dan tidak tahu dengan nilai barang sama posisinya dengan para pemasok yang tidak tahu
harga pasar.

Dengan demikian, jelaslah bahwa seseorang tidak boleh menjual pada orang-
orang seperti demikian kecuali dengan harga normal yaitu harga yang wajar,
meskipun mereka itu dalam keadaan tidak berhajat untuk membeli dari pedagang
tersebut, tapi karena keadaan mereka yang bodoh tentang nilai atau mempercayakan jual
beli pada pedagang karena tidak mampu menawar. Suatu jual beli harus didasari oleh
kerelaan, keredhaan diikuti oleh pengetahuan, maka barangsiapa yang tidak
mengetahui bahwa ia telah membeli dengan harga tinggi yang menyolok (ghubn), bisa
jadi ia akan rela atau tidak rela. Jika ia mengetahui bahwa ia kena ghubn, lalu rela, maka
tidak ada masalah. Selanjutnya jika ia tidak menyetujui harga yang wajar, maka
tuntutannya tidak akan diterima.

Oleh karena itu pula, agama menetapkan hak khiyar bagi orang yang tidak
mengetahui adanya cacat barang atau penipuan, karena hukum dasar jual beli
adalah kesempurnaan dan keselamatan barang, dan bahwa zahir barang sama

dengan isinya. Jika terjadi hal sebaliknya, lalu pembeli tidak rela, maka ia 1 2
membatalkan (fasakh) akad jual beli. Dalam hadits shahih disebutkan:
WIS W by Ligat W By Wiy BAL B B5hs Be 06 5 Bsin T w iy owd

(Sold! olyy) Wogrn 571 s
(Dari Hakim bin Hizam bahwa Rasulullah SAW Berkata) Penjual dan pembel i
hak pilih (untuk membatalkan ataupun meneruskan transaksi jual beli) sela

belum berpisah (dari tempat terjadinya transaksi). Jika keduanya bersikap jujur dan
terbuka, maka jual beli mereka akan diberkahi. Sebaliknya jika mereka menyembunyikan
(kondisi barang yang diakadkan) serta berbohong, maka akan terhapuslah berkah dari
transaksi tersebut. (HR. al-Bukhari)

Kesimpulan dari pembahasan ini adalah bahwa regulasi harga atau tas’ir tidak
perlukan secara mutlak tetapi hanya bersifat temporer,yaitu dalam kondisi dimana
kemaslahatan dan kepentingan masyarakat tidak bisa diwujudkan kecuali dengan adanya
tas’ir, maka hal tersebut dapat dilakukan secara adil tanpa merugikan pihak manapun.
Sebaliknya, jika kondisi ekonomi masyarakat tidak membutuhkannya, dalam arti
kemaslahatan dan kepentingan mereka dapat diwujudkan tanpa adanya fas’ir, maka hal
tersebut tidak diperlukan.

C. Peran Muhtasib dalam Pemberantasan Praktek Pelanggaran di Bidang
Keagamaan
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Kecurangan dan pelanggaran yang terjadi di bidang keagamaan juga tidak luput

dari kontrol muhtasib. Berikut beberapa praktek kecurangan/pelanggaran yang perlu

mendapat perhatian serius dari m
rangka menyelamatkan kehidupa

n pihak-pihak lain yang berkompeten, dalam

at Islam dari kehancuran, antara lain:

Bid’ah yang menyalahi Al-Qur’an, al-Hadits, dan [jma’ (konsensus) ulama.
Baik dalam bentuk perbuatan maupun perkataan.

Menunjukkan perilaku yang melecehkan dan menentang di mesjid-mesjid.
Melecehkan dan mencaci para ulama, kaum muslimin, ataupun pemimpin-
pemimpin kaum muslimin, padahal mereka adalah figur-figur yang terkenal
dengan kebaikannya.

Mendustakan hadits-hadis Nabi yang telah terbukti diterima di kalangan ulama.
Meriwayatkan hadits-hadis palsu yang dinisbahkan kepada Nabi Muhammad
SAW.

Terlalu terobsesi oleh tokoh-tokoh yang dikagumi sehingga menempatkan
mereka pada posisi Tuhan.

Pembolehan untuk kel Syariat Islam.

Menyelewengkan dan hgunakan Asma Allah dan Ayat-Ayat-Nya.
Membangkang terhadap perintah dan larangan-Nya, Qadha dan Qadar-Nya.
Mempergunakan kekuatan mistis dan sulap untuk menyaingi mukjizat para Nabi
dan karamah Aulia Allah sehingga menyesatkan kaum muslimin dari jalan yang

benar, dan lain-lain.

Siapa saja yang menunjukkan perilaku seperti yang disebutkan diatas, maka

menjadi kewajiban pemimpin agama untuk mengajak mereka bertaubat dan kembali ke
jalan yang benar. Bahkan bila diperlukan, mereka dapat dikenakan hukuman sesuai
dengan tingkat kesalahan, baik hukuman mati, hukuman cambuk, maupun hukuman

lainnya, sesuai dengan yang telah ditetapkan syara’. Dalam hal ini wewenang muhtasib

adalah

menginvestigasi setiap kasus yang terjadi, kemudian memberikan peringatan dan

teguran kepada para pelaku, tanpa memberikan hukuman, karena hukuman hanya boleh
diberikan oleh pemimpin agama atau hakim, setelah adanya laporan dari muhtasib. Disini
jelas diperlukan kerjasama antara muhtasib dengan perangkat negara lainnya. Selain itu
muhtasib juga berhak melarang masyarakat untuk berkumpul ditempat-tempat yang
dicurigai. Ini adalah upaya preventif dalam rangka melindungi masyarakat dari hal-hal
yang tidak dibenarkan oleh syara’.

BAB III
PEMBAHASAN TENTANG
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JENIS-JENIS HUKUMAN DAN SANKSI

Pelaksanaan hukuman merupakan wewenang pemerintah atas setiap pelanggaran
yang dilakukan oleh kaum muslimin. Pelanggaran yang dikenakan hukuman adalah
seperti meninggalkan kewajiban-kewajiban agama dan mengerjakan perbuatan-perbuatan
yang diharamkan. Hukuman yang ditetapkan oleh syara’ terbagi dua kategori. Kategori
pertama, hukuman yang ada jumlah atau batasan dalam pelaksanaannya (‘ugubah
muqgaddarah), seperti hukuman cambuk delapan puluh kali atas penyebar
fitnah/kebohongan, memotong tangan pencuri, dan lain-lain. Kategori kedua, hukuman
yang tidak ada jumlah dan batasannya (ugubah ghairu muqgaddarah), yang dinamakan
dengan “ta’zir” atau sanksi. Pelaksanaan fa’zir atau sanksi ini dapat dilakukan dengan
beberapa cara, yaitu:

1. Melakukan shock terapy secara lisan, seperti mengejek, memperolok-olok serta kata-
kata lain yang dapat mempermalukan pelakunya, sehingga menjadi peringatan
baginya.

1. Hukuman kurungan.

2. Mengusir dan mengasingkan pelakunya ketempat yang jauh, sebagaimana yang
pemah dilakukan Umar bin Khattab dengan mengusir peminum khamar ke kota
Khaibar, mengusir Sabigh bin ‘Asal dan Nasru bin Hijaj ke kota Bashrah karena
terlibat kasus dengan perempuan.

3. Hukuman fisik (dengan cambuk atau pukulan).

Hukuman ini dikenakan kepada para pelaku yang meninggalkan kewajiban-
kewajiban agama, seperti meninggalkan shalat, menolak membayar hutang,
sementara ia mampu melakukannya, menolak mengembalikan barang rampasan atau
amanah kepada pemiliknya dan lain-lain. Mekanisme pelaksanaan jenis hukuman ini
adalah secara berkala setiap hari sampai akhirnya pelaku bertaubat dan melaksang
kewajibannya. Disini dapat dipahami bahwa tidak ada batasan minimal 1
pelaksanaan hukumannya, sedangkan batasan maksimal untuk jenis hukuman ini,
para ulama berbeda pendapat:

e Pendapat pertama menetapkan bahwa hukuman fisik tidak boleh melebihi
sepuluh kali cambukan. Ini adalah pend apat Imam Ahmad bin Hambal dan
beberapa sahabatnya.

e Pendapat kedua menetapkan antara tiga puluh sembilan kali sampai
dengan tujuh puluh sembilan kali. Ini pendapat mazhab Hanafi, Syafi’ie
dan sebagian ulama mazhab Hambali.

e Tidak ada batas maksimal atas hukuman fisik, dengan syarat ta’zir yang
dikenakan tersebut belum mencapai batasan minimal pada pelanggaran
yvang termasuk dalam kategori ‘uqubah mugaddarah, seperti sanksi atas
pencurian yang tidak mewajibkan potong tangan karena tidak mencapai
nishab, sanksi atas orang yang berkumur kumur dengan minuman keras
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tetapi tidak sampai menelannya, fa 'zir atas tuduhan-tuduhan yang tidak
mewajibkan cambuk, kecuali tuduhan perzinahan. Kami lebih cenderung
ke pendapat yang terakhir ini, karena hal semacam ini pernah diterapkan
pada masa Rasulullah SAW dan para Khulafa’ Al Rasyidah. Diriwayatkan
bahwa Nab 33 memerintahkan untuk mencambuk seorang laki-laki
yang menyd dak perempuan dari isterinya, sebanyak seratus kali.
Begitu juga yang pernah dilakukan oleh khalifah Abu Bakar dan khalifah
Umar bin Khattab yang menyuruh untuk mencambuk seorang laki-laki dan
perempuan yang didapati sedang bersama-sama dalam satu selimut,
masing-masing sebanyak seratus kali, dan banyak lagi contoh-contoh yang
lain.

Selain hukuman cambuk, hukuman lain yang diperbolehkan agama atas pelaku
pelanggaran adalah hukuman mati. Hukuman ini dikenakan atas mereka yang
kejahatannya sangat membahayakan umat Islam dalam berbagai hal sehingga perlu
segera diberantas secara tuntas, seperti hukuman mati atas pelaku provokasi antara
sesama umat Is 1 06 bid’ah sesat, dan kejahatan lainnya. Dalam Al-Quran Allah

berfirman:
Uué&ew‘gugauyﬁﬁw‘pwmyﬂ‘yﬁ E s 5 e

59 (32: 5/300) Bygw)..... 0 0

“Oleh karena itu Kami tetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil, bahwa:
barangsiapa yang membunuh seorang manusia, bukan karena orang itu (membunuh)
orang lain, atau bukan karena membuat kerusakan di muka bumi, maka seakan-akan dia
telah membunuh manusia seluruhnya.....” (QS.Al-Maidah [5]:32)

Dalam hadits juga disebutkan: g

1586 Gl ) - g e ol Lo i 05l 98+ 38 Gy s i 1

1 (et 013)) iiln

“Dari Abu Said al-Khudri, bhwa Rasulullah Sw.berkata, " Jika terjadi pelantikan
dua orang khalifah (pemimpin), maka bunuhlah vyang terakhir kali dilantik dari
keduanya.” (HR. Muslim)

Hu ti juga dapat dikenakan atas mereka yang tidak mau berhenti dari
amar), sebagaimana yang dijelaskan Rasulullah SAW dalam

haditsnya: “Barang siapa yang tidak mau berhenti (dari kebiasaan meminum khamar),
maka bunuhlah dia” *

minuman

% Haditsts Hasan, diriwayatkan oleh Abu Daud (lihat bab al-Hudud ), An-Nasai ( lihat
bab Al-Asyribah), Ibnu Hibban dalam kitabnya Sahih Ibnu Hibban, al-Hakim dalam kitab al-
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Berdasarkan hadits ini pula, penganut mazhab Maliki dan mayoritas ulama
mazhab Hambali membolehkan hukuman mati atas mata-mata yang bekerja untuk
musuh.

4. Dengan mengenakan sanksi ekonomi (* 42 aliyah)

Mengenai jenis sanksi yang terakhir ini, para ulama berbeda pendapat. Ada yang
menyetujuinya dan ada yang menolaknya dengan alasan bahwa sanksi ekonomi atas
n sudah tidak berlaku lagi karena sudah mansukh (terhapus) dari

ama Islam. Pendapat yang menyetujui berlakunya sanksi ekonomi
adalah ulama mazhab Maliki, mazhab Hambali, dan sebagian ulama Mazhab Syafi’ie.
Dalil dari argumen mereka tentang hal ini adalah Sunnah Rasullulah saw.yang pernah
beliau terapkan semasa hidupnya, antara lain:

e Pembolehan Nabi SAW untuk menyita hasil buruan yang dilakukan di Tanah
Haram kota Madinah.

e Perintah beliau untuk menghancurkan kendi tempat penyimpanan minuman
keras.

e Perintah beliau kepada Abdullah bin Amru bin ‘Ash intuk membakar dua potong
baju yang dicelup dengan pewarna yang dilarang untuk (mu ashfar).

e Perintah beliau untuk menghncurkan wajan tempat memasak daging keledai
(himar), serta membuang isinya, namun sebagian sahabat meminta izin kepada
beliau untuk memanfaatkan wajan tersebut dengan mencucinya. Beliaupun
kemudian men gizinkannya.

¢ Pembongkaran dan penghancuran mesjid Dhirar yang dibangun oleh kaum
murtaddin yang bersekongkol dengan Kaisar Romawi untuk menjadikan mesjid
tersebut sebagai kegiatan mereka dalam rangka merancang strategi untuk
menyerang umat Islam.®®

e Mewajibkan denda dua kali lipat kepada pencuri yang mencuri di tempat yang
tidak dijaga oleh pemiliknya (ghairu hiraz).

e Penyitaan terhadap sebagian harta orang yang membangkang dari kewajiban

zakat "’
Musta eliau mengkategorikan hadits ini kedalam Hadits shahih karena sesuai dengan
kriteri ditetapkan oleh Imam Muslim. Bunyi dari hadits tersebut adalah: Jika seseorang

mabuk cambuklah dia, kemudian jika ia mabuk lagi cambuklah dia, kemudian jika ia masih juga
mabuk cambuklah dia, dan jika dia kembali mabuk pada kali yang ke empat, maka bunuhlah
dia”.

107.

a7

* Lihat juga kisahnya dalam Tafsir Ibnu K'af.s'.-‘r,tentansiran surah At-Taubah ayat

Hadits Hasan yang diriwayatkan oleh Abu Daud, A 1. Ahmad, bahwa Rsulullah
berkata: Siapa saja yang menunaikan zakat dengan sukarela, maka ia akan mendapat pahala.
Dan siapa saja yang menolak menunaikannya, maka kami akan mengambilnya (secara paksa),
disamping menyita sebagian dari harta mereka yang lain”.
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Kebijakan yang dilakukan Khulafaurrasyidin juga menj il dari pendapat

yang mendukung adanya sanksi ekonomi, seperti yang dilakukan Umar bin Khattab dan
‘Ali bin Abi Thalib dengan memerintahkan pembongkaran dan pembakaran kios atau
warung-warung yang menjual minuman keras, menumpahkan susu yang telah dicampur
dengan air, serta menyobek baju sutera yang dipakai oleh anak laki-laki Zubair bin
*‘Awwam. Begitu juga dengan perintah Usman bin “Affan untuk membakar tulisan-tulisan
Al-Quran yang menyalahi tulisan Al-Quran yang telah ditetapkan sebagai Mushhaf al-

Imam, dan masih banyak lagi contoh-contoh lainnya.

Adapun bantahan kami terhadap pendapat yang menolak berlakunya sanksi

ekonomi (‘uqubah maliyah), adalah sebagai berikut:

Tidak pernah ada riwayat dari Rasulullah SAW yang mengaharamkan ataupun dan
melarang pemberlakuan sanksi ekonomi atas pelaku pelanggaran, bahkan
sebagaimana dijelaskan sebelumnya, banyak sekali riwayat-riwayat yang
mendukung pemberlakuan sanksi tersebut.

Para Khulafaurrasyidin juga menerapkan hal serupa setelah wafatnya Nabi SAW ..
Ini menunjukkan bahwa hal tersebut masih berlaku dan tidak dihapuskan dari
Undang-Undang agama Islam.

Sanksi ekonomi (‘Uqubah Malivah) masih termasuk dalam kategori kewajiban
agama yang menjadi hak-hak Allah. Sebagaimana diketahui bahwa kewajiban
agama terbagi kepada tiga. Pertama, kewajiban yang mengandung nilai ‘Ibadah,
seperti shalat fardhu, zakat, dan puasa. Kedua, ‘Uqubah (hukuman/sanksi), dan
ketiga Kafarat. Ketiga kelompok kewajiban tersebut dalam mekanisme
pelaksanaanya semuanya dibagi lagi menjadi kewajiban yang mengandalkan
pengerahan tenaga/fisik dan materi (harta). Contoh dari ibadah yang mengandalkan
tenaga/fisik, seperti shalat,dan puasa, sementara yang berupa materi adalah zakat.
Haji merupakan gabungan dari keduanya. (tenaga dan harta). Contoh dari
pelaksanaan Kafarat vang menggunakan tenaga/fisik adalah puasa, dan yang
menggunakan harta adalah memberi makan orang miskin, sedangkan gabungan dari
keduanya adalah menyembelih al-Hadyu (dam kafarat). Sama halnya dengan
ibadah dan kafarat, Uqubah) juga dikelompokkan kepada kepada dua. Contoh
‘uqubah yang bersifat hukuman fisik adalah hukuman mati, dan hukuman gishash
(memotong anggota tubuh), sedangkan hukuman yang bersifat materi, seperti
pemusnahan tempat penyimpanan minuman keras. Adapun ‘uqubah yang
merupakan gabungan dari keduanya adalah hukuman cambuk dan denda dua kali
lipat atas pencuri yang mencuri di tempat yang tidak ada penjagaan ( ghaitu
muharraz), menghukum mati orang kafir serta merampas hartanya.
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Seperti halnya hukuman fisik, sanksi ekonomi juga dimaksudkan sebagai ganjaran
atas perbuatan, serta untuk mencegah terulangnya kejahatan serupa dimasa yang akan
datang.

Selain pemusnahan objek kejahatan, sanksi lain yang dapat diterapkan disini
adalah penggantian objek kejahatan yang telah dimusnahkan tersebut dengan hal yang
lain, serta pengalihan kepemilikan. Objek kejahatan yang dimaksudkan disini adalah
barang-barang hasil kejahatan, tempat terjadinya kejahatan, serta alat-alat yang
dipergunakan untuk melakukan aksi kejahatan.

6. Pemusnahan ataupun penghancuran objek kejahatan dapat dilakukan dengan cara:

e Penghancuran patung-patung sesembahan.

e Pemusnahan alat-alat hiburan yang digunakan untuk hal-hal maksiat.

e Pemusnahan dan penghancuran kendi-kendi tempat penyimpanan minuma
keras.

¢ Pemusnahan dengan membakar tempat-tempat penjualan minuran keras.

e Memusnahkan komoditi perdagangan bila didapati adanya praktek
kecurangan oleh penjual, seperti menumpahkan susu yang telah dicampur
dengan air, menyobek atau membakar pakaian yang diklaim oleh
pedagangnya sebagai barang berkualitas, padahal kualitasnya rendah.

e Pemusnahan anggota tubuh yang dipergunakan oleh pelakunya sebagai
objek dalam melakukan kejahatan, seperti memotong tangan pencuri,
memotong kaki dan tangan para perampok, dan lain-lain.

Pemusnahan atau penghancuran objek kejahatan bukanlah sesuatu yang
diwajibkan secara mutlak. Bahkan sebagian ulama menganggapnya sebagai perbuatan
yang makruh, karena selain dengan dimusnahkan, objek kejahatan tersebut juga dapat
diberikan dan disedekahkan kepada kaum dhu’afa. Barang yang disedekahkan tersebut
hanya barang-barang disita dari tangan pelaku. Untuk barang yang berada ditangan
korban kejahatan, baik yang didapatkan dengan cara membeli, pemberian ataupun
warisan, para ulama tidak membolehkan pemberiannya kepada kaum dhu’afa. Untuk
melindungi hak-hak konsumen, sebagian ulama, seperti Abdul Malik bin Habib bahkan
membolehkan penjualan kembali barang yang berada ditangan konsumen kepada pelaku
kejahatan, seperti menjual kembali susu, madu, dan mentega kepada penjualnya, dengan
memberitahu kecurangan yang telah dilakukan.

7. Penggantian objek kejahatan dengan hal lain yang lebih baik.

Mengganti objek kejahatan yang telah dimusnahkan dengan hal lain yang lebih baik
dan sesuai dengan kaedah syara’ merupakan hal yang pernah dilakukan Rasullullah saw
semasa hidupnya, seperti:

e Larangan Rasulullah SAW untuk memusnahkan dan mengganti alat
pencetak uang dinar dan ditham (sikkah) kecuali setelah terbukti adanya
unsur-unsur kecurangan pada alat tersebut.
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. ganti gambar atau patung-patung hiasan dengan yang lain, seperti

yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW berkata:
“Jibril mendatangiku dan berkata: Semalam aku mendatangimu tetapi
aku tidak ada yang menghalangiku untuk masuk kerumahmu kecuali
patung laki-laki yang ada didalam rumahmu, kain tipis penutup patung
(giram), serta anjing. Jibril memerintahkan untuk memotong kepala
patung sehingga patung tersebut menjadi berbentuk pohon, Jibril juga
memerintahkan untuk menyobek kain penutup patung dan menjadikannya
dua bantal, kemudian Jibril juga memerintahkan untuk mengusir anjing
tersebut”. Nabi kemudian mengerjakan hal tersebut sesuai dengan
petunjuk Malaikat Jibril, dan ternyata anjing tersebut berlari ke arah Hasan
dan Husain.%®

Semua benda-benda yang diharamkan, boleh dimusnahkan dan kemudian
diganti dengan yang lain, seperti menumpahkan minuman keras kemudian
memanfaatkan tempatnya (kendi/wadah), serta mengganti isinya dengan
barang yang lain.

8. Pengalihan kepemilikan objek kejahatan.

Pengalihan kepemilikan disini maksudnya adalah mengalihkan kepemilikan
pelaku atas objek kejahatan kepada para korban, atau kepada pihak lain yang berhak,
untuk dimanfaatkan untuk hal-hal kebaikan Penerapan peraturan seperti ini sudah
diterpkan pada masa Rasulullah SAW dan para Khulafaurrasyidin. Berikut beberapa

contohnya:

Diriwayatkan bahwa Nabi SAW memerintahkan untuk mencabuk pencuri
buah, yng mencuri buah yang masih berada di pohon, serta mengenakan
denda dua kali lipat yang harus dibayarkan kepada pemilik pohon.
Hukuman cambuk dan denda dua kali lipat juga dikenakan Rasulullah
SAW pada pencuri binatang ternak.

Umar memerintahkan pembayaran denda dua kali lipat kepada penemu
barang hilang, yang tidak mengumumkan penemuannya kepada publik.
Usman bin Affan memerintahkan pembayaran diyat dua kali lipat oleh
muslim pembunuh kafir dzimmi, dalam kasus pembunuhan berencana.
Kebijksanaan ini juga diadopsi oleh Imam Ahmad bin Hambal.

C. HUKUMAN YANG TEPAT ADALAH YANG SESUAI DENGAN JENIS
PELANGGARAN
Dosa dan pahala merupakan manivestasi dari perbuatan manusia itu sendiri. Ia

merupak

bang dari tegaknya keadilan dimuka bumi. Siapa saja yang berbuat

% Hadits shahih diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan Ahmad, dari Abu Hurairah.
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kebaikan, maka ia berhak mendapatkan pahala dari Allah serta penghargaan dari
manusia. Sebaliknya siapa saja yang mengerjakan perbuatan yang tercela, maka
ganjarannya adalah dosa dan penghinaan. hal ini Allah berfirman dalam
banyak avat, antara lain:

A8/ 531 3,y 1lh 132 DG B 5400 38 19885 31 8 31155 1,45 8 1

“Jika kamu menyatakan sesuatu kebaikan atau menyembunyikan atau memaafkan
sesuatu kesalahan (orang lain), maka sesungguhnya Allah Maha Pema’af lagi Maha

Kuasa” (QS. an-Nisa’ [4]:149) .

(22 24/ 3531 8yg) sy S5t B3 450 A ik OF O VT 19iialy 15indy 2

“ dan hendaklah mereka mema’afkan dan berlapang dada. Apakah kamu tidak ingin
bahwa Allah mengampunimu? Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang (QS. an-Nur [24]:22)

Begitu j engan hadits-hadis Nabi SAW yang membahas tentang hal ini, yaitu:
, ook gy Fo oo m) © - _,5’, e = # P T A 1
9 Syl 019 ) RV era Y e s ale ('-G-U' ezl Jewy JB .1
Rasulullah SAW bersabda: “ siapa yang tidak menyavangi orang lain, maka ia
tidak akan disavangi” (HR. al-Bukhari da im)

(hag syl el Fighh £ 59 Bp5 . ol Lo B Jsiy J6 2

Rasulullah SAW berkata:” Sesungguhnya Allah itu ganjil dan mencintai bilangan
iil”. (HR. al-Bukhari dan Muslim)®’

(A Ay s 015y Jadt E2 o 0 Oy ¢ iy ile (gl Lo o ity J6 3
Rasulullah SAW Bersabda gguhnya Allah itu indah dan menyukai
keindahan” (HR. Muslim, ai, Ahmad)

st Sn—:."lf Sy A ,5., o« H e ‘1.’7»
(s 915) b 91 s ¥ b 1 &) g ads gl o i Jsly JB 4
Rasulullah SAW Bersabda: “Wahai sesungguhnya Allah itu baik dan
tidak akan menerima kecuali hal-hal y R. Muslim)

: 1.1, A 3 [P I TR Aa. e
(o alyy) BT E2 Lo A1 Oy = ooy e ol oo b It J6 .5
Bunyi lengkap hadits diriwayatkan oleh Abi Hurairah tersebut adalah: bahwa
Rasulullah saw. berkata: “ Allah mempunyai sembilan puluh sembilan nama, siapa yang

menghafalnya maka ia akan masuk syurga. Sesungguhnya Allah itu ganjil dan menyukai hal-hal
yang ganjil”.
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Rasulullah SAW Bersabda: “Sesungguhnya Allah itu bersih, menyukai

kebersihan” . ( HR. At-Tirmidzi)

Berdasarkan dalil-dalil diatas, maka adanya hukuman gisahs, seperti hukuman
potong tangan atas pencuri dan hukuman potong tangan dan kaki atas perampok, serta
gisash dalam kejahatan terhadap harta dan jiwa, merupakan jenis hukuman berdasarkan
jenis pelanggaran. Agama sangat menganjurkan penerapan hukuman semacam ini jika
kondisinya memungkinkan. Penerapan hukuman berdasarkan jenis kejahatan juga pernah
diterapkan Umar bin Khattab pada masa pemerintahannya. Sebagaimana diriwayatkan
bahwa Umar ra. menghukum saksi yang memberikan keterangan palsu di Pengadilan,
dengan menyuruhnya menunggani kuda secara terbalik serta mencoreng mukanya dengan
warna hitam. Menunggang kuda secara terbalik adalah ibarat dari pemutarbalikan fakta
yang dilakukan pelaku serta mencoreng muka sebagai ibarat dari perkataan bohong vang
diucapkan pelaku, yang akan mencoreng nama baiknya. Sebagian besar ulama
mengadopsi keputusan Umar ra. tersebut sebagai sanksi (fa'zir) dalam kasus ke
palsu. Ancaman terhadap orang yang memberikan kesaksian palsu juga disebutkan dalam
Al-Qura -Hadits. Dalam Al-Quran disebutkan:

2: 17/ ey S oy a1 591 § 568 bl 0da 3 06 (a5 .1
“Dan barangsiapa yang buta (hatinya) di dunia ini, niscaya di akhirat (nanti) ia
akan lebih _buta (pula) dan lebih tersesat dari jalan (yang benar)”. (QS. al-

lsra’[l
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“Dan barangsiapa berpaling dari peringatan-Ku, maka sesungguhnya baginya
penghidupan yang sempit, dan Kami akan menghimpunkannya pada hari kiamat
dalam keadaan buta. Berkatalah ia: "Ya Tuhanku, mengapa Engkau menghimpunkan
aku dalam keadaan buta, padahal aku dahulunya adalah seorang yang melihat?" .
(QS. Thaha [20]:124)

Nabi Muhammad SAW juga bersabda: "Orang yang sombong dan takabur adalah
diibaratkan semut kecil yang terinjak-injak kaki manusia” .

Ketika manusia merendahkan sesamanya, maka Allah akan merendahkan dan
menghinakannya.

dihadapan Allah,

gekctika manusia merendahkan diri dan bersikap tawadhu’

h akan mengangkat derajatnya dan menjadikan orang lain

patuh terhadapnya. Hanya Allah yang tahu apa yang terbaik buat kita semua, dan semoga
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Allah selalu m tiap perkataan dan perbuatan kita. Alhamdulillahi rabbil “alamin,
wa shallalahu “ala Sayyidina Muhammad wa *ala Alihi wa Shahbihi ajma’in.
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BABIV

PEMBAHASAN TENTANG KONSEP AMAR MA’RUF DAN
NAHI MUNKAR (AMNM)

A.KETINGGIAN KEDUDUKAN AMNM

Tugas AMNM Bagian Ta hkan dari Agama

Perintah melaksana baikan dan mencegah kemungkaran dimana untuk
tujuan tersebut Allah SWT menurunk itab-Nya dan mengutus para rasul-Nya
adalah bagian yang tak terpisahkan d ', karena misi ajaran yang disampaikan
Allah SWT pada manusia terdiri dari dua bagian, yaitu bagian yang bersifat ikhbar
(pernyataan) dan bagian yang bersifat insya' (titah aktif).

Misi ajaran yang bersifat ikhbar (pernyataan) tentang diri-Nya atau ciptaan-Nya
seperti ajaran tauhid dan kisah-kisah yang mengandung janji baik dan janji buruk.
Sedangkan misi ajaran yang bersifat insya' (titah aktif) adalah berupa tiga hal, yaitu
perintah (amar), larangan (nahi), dan pembolehan (ibdhah). Tiga hal yang disebut
terakhir termasuk dalam kategori perintah. .

Oleh karena itu, surah al-Ikhlas disebutkan oleh Rasulullah SAW senilai dengan
sepertiga al-Quran karena surah ini mengandung sepertiga tauhid karena tauhid
mengandung tiga hal, yaitu janji baik dan janji buruk, pentauhidan, dan perintah.

Haswlullah SAW bersabda:
1 (p-x-“-‘jtf)"-""-.h elsy) gT}éjlé:ﬁ.j:&.'-j 35-% m'lj:h:}é

Qul huwallahu ahad senilai dengan sepertiga Al-Qur’an. (HR. al-Bukhari dan Muslim)™

Misi Nabi Muhammad dengan adanya AMNM
Firman Allah SWT tentang sifat Nabi Muhammad SAW, yaitu:

S S RO IR O e SR A 3 PO S R LT T e
A57 3128 aals 238 G I5EYs

[Dia, Nabi SAW itu] menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan melarang mereka

dari mengerjakan vang mungkar dan mengha bagi mereka segala yang baik dan
mengharamkan bagi mereka se gala yang buru al-A'raf: 157).

Ayat diatas menunjukkan bahwa misi (risalah) yang Beliau SAW bawa adalah misi yang
sempurna karena melalui lidahnya, Allah SWT memerintahkan semua yang ma’ruf dan

" Hadits ini dimuat dalam Kitab Muslim dari hadits Abu ad-Darda'. Juga diriwayatkan
oleh al-Bukhéri, Ibnu Méjah dalam al-Adab, Abi Diaud dalam al-Witr, dan Ibnu Méjah.
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melarang semua yang mungkar, menghalalkan semua yang baik dan mengharamkan
a yang keji (al-khabaits).”" Oleh karena itu pula, Nabi SAW menyatakan:

_’°'°,",,""..‘ 2w, A
(S 2,80 QY1 (& (sylndl alyy) B )66 (5N Cnd )
Sesungguhnya aku diutus Allah untuk menyempurnakan akhlak [perilaku dan moral

manusia. (HR. al-Bukhari dan al-Hakim) " Selanjutnya dalam kesempatan lain,
SAW menyatakan pula:

0155 b gl e A poe Y) ARG 4B GLY G 35 JReS IS G sLIY ey e
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“Perumpaan antara aku dengan para nabi lainnya adalah seperti seseorang yang
membangun sebuah rumah dengan sangat baik dan indah kecuali sebuah rumah kecuali
sebuah sudut vang belum ditarok sebuah batu batu (pendiding), setiap orang-orang
datang mengelilinginva kagum melihatmya, tapi mereka berkata, "Alangkah indahnya
sekiranyva bagian ini diletakkan batu bata (penyempurna), maka akulah batu bata
(penyempurna) tersebut, dan akulah penutup semua nabi”. (HR. al-Bukhdri dan
Mu.s‘!fm)’?j

Dengan kedatangan Rasulullah, Muhammad SAW, sempurnalah agama atau misi
Allah SWT yang mengandung perintah untuk sanakan segala hal baik dan
mencegah dari segala hal yang mungkar, penghalal a yang baik, dan pengharaman
semua yang keji. Sedangkan nabi-nabi yang datang sebelum Nabi Muhammad SAW ada
yang diharamkan bagi mereka sebagian dari yang baik sebagaimana dinyatakan Allah
SWT:

o @ 4 [ Y TP A
“Maka disebabkan kezaliman orang-orang Yahudi, Kami haramkan atas mereka
[memakan makanan] yang baik-baik [yvang dahulunya] dihalalkan bagi mereka” (QS.

an-Nisa" 160). Dan kadangkala belum diharamkan bagi mereka semua yang buruk,
menjijikan, dan keji sebagaimana dinyatakan Allah SWT:

' Hal yang keji (al-khabdits) adalah segala sesuatu yang diharamkan Allah SWT dan

Rasulullah saw. Sedangkan secara bahasa berarti sesuatu dominan kerusakannya atau sesuai yang
rusak dan dibenci. Mu 'jam Lughah al-Fugaha, Muhammad Rawas ji dan Hamid Shadiq

Qunaibi, (Beirut: Dar an-Nafais, 1988 93
2 Dalam riwayat al-Bukhéri -Adab al-Mufad deng si shalih al-akhlak.

Redaksi aakarim al-akhlag terdapat its riwayat al-Baihaqi, at-Tirmidzi, dan Ibnu Abdil
Birr. Diriwayatkan Ahmad, Malik, dan al-Hakim dalam al-Mustadrak sesuai syarat Muslim.

™ Dalam riwayat al-Bukhéri pada Bab Khatam an-Nabiyyin, dan Muslim pada bab Fi
Dzikri Kaunihi Khatam an-Nabiyyyin.
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Semua makanan adalah halal bagi Bani Israil melainkan makanan yang diharamkan

oleh Israil [Ya qub] untuk dirinya sendiri sebelum Taurat diturunkan. (QS. Ali Tmran:
93)

Pengharaman semua makanan yang buruk termasuk dalam cakupan perintah
ncegahan dari kemungkaran (nahi mungkar), sedangkan penghalalan semua makanan
termasuk dalam cakupan perintah melakukan kebaikan (amar makruf) karena
n kebaikan adalah suatu sikap yang dilarang Allah SWT. Dengan demikian,
perintah untuk melakukan semua hal yang baik dan pelarangan dari semua yang mungkar
belum sempurna kecuali dengan kedatangan Rasulullah SAW dimana dengannya
sempurmalah akhlak manusia yang berada dalam cakupan amar makruf.

Predikat i "Umat Terbaik" dan "Agama Sempurna" karena adanya AMNM
Te esempurnaan agama Islam, Allah SWT telah menyatakan:

3 sty G gl o83 Eozy o 180 Ly a8 o83 ELST 3

“Pada hari ini telah Kuse n untuk kamu agamamu, dan telah Ku-
cukupkan kepadamu ni'mat-Ku, dan 64 ridhai Islam itu jadi agama bagimu” (QS.
al-Maidah: 3). Dengan demikian, Allah SWT telah menyempumakan agama bagi
manusia dan sudah menyempumakan nikmatnya, dan hanya meridhai Islam sebagai
agama.” Dan karen naan ajaran dan nikmat ini, Allah SWT mensifati umat
uai dengan sifat yang diberikan pada nabi mcreka

A10 :0\s JT) &y Ssadis ,S..dl oF O3S Bpall o LJL.U _,:-1 af s oi
“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh
kepada yani ma ruf dan mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada All

yang memeluk ajaran

(QS. Ali 10)” Dan Allah SWT j juga menyatakan secara ikhbar dan insya' tentang

ﬁ” S 8 3y Bl Dyl e 20 dans Siadally Oglaiidy

Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka [adalah]
menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka menyuruh [mengerjakan] yang
ma’ ruf, menceg, mungkar. (QS. at-Taubah: 71)

jalan hidup yang lurus dalam merealisasikan pengabdian kepada Allah
guna kebahagiaan manusia di dunia dan akhirat. Al-Qamus al-Fighiy, Sa'di Abu Jaib, (Beirut: Dar
al-Fikr, 1988), h. 133-134. Penerjemah

3 Pada ayat ini prestasi kesempurnaan dan prediket "umat terbaik" diiringkan Allah SWT
dengan sifat AMNM. Secara langsung ayat ini memberikan pengertian bahwa umat ini hanya
akan menjadi umat terbaik jika mereka melaksanakan AMNM. Penerjemah.
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Saat menafsirkan ayat di atas, Abu Hurairah berkata bahwa maksud ayat tersebut
adalah:

R AT PN A < Lo 4t § G Lo,
c‘)l...u';m J lgd>uy 3> e éJ—le d o8 05l g"'"'u gd'lJl g
“Kamu adalah manusia yang terbaik terhadap manusia karena kalian membawa

mereka pada Islam (ke sorga) dengan rantai”.”’

AMNM adalah Keistimewaan Umat Isl 1

Allah SWT telah memaklumkan bahwa umat Islam adalah umat terbaik bagi
manusia karena mereka "lebih bermanfaat” bagi umat manusia dan "lebih besar
kebaikan" mereka bagi manusia, karena mereka memerintahkan manusia untuk
melakukan semua kebaikan dan melarang kemungkaran baik dari segi sifat (kualitas)
maupun dari segi kadar (kuantitas).

Perintah melakukan kebaikan dan melarang ke aran bersifat umum,
mencakup semua hal baik dan buruk, dan semua orang y ngaku Muslim wajib
alan Allah
SWT, baik dengan mengorbankan harta maupun nyawa mereka, mak seperti ini
akan membawa manfaat yang besar seluruh umat manusia. Sedangkan umat-umat yang

melakukan misi ini, lalu umat terbaik ini menegakkan misi dengan ji

lain tidak menyuruh setiap orang atau setiap pemeluknya untuk melakukan semua
kebaikan, meninggalkan kemungkaran, dan juga tidak wuntuk berjihad dalam
merealisasikannya, bahkan di antara umat tersebut ada yang tidak pernah berjihad.

Umat yang pemnah berjihad seperti Umat Yahudi, Bani Israil, secara umum jihad
mereka hanya untuk menolak musuh dari tanah air mereka sebagaimana memerangi
penyerang zalim, bukan untuk berdakwah terhadap orang yang diperangi, menyuruh
mel erbuatan makruf, atau mencegah dari perbuatan mungkar, sebagaimana yang
dika usa kepada kaumnya:

Q1) Gl 150a50 ASBT B 19355 ¥ oS0 g_,.{‘,jn fon.hg 191531 0356
Osl15 0B \gha 1552 DB e 15 G D 5 Glp s U3 G Oy gl 10

b oS3 5atl3 136 Sl agile 1533 Ugile B (AT S8 sl e 0885 06 (22
G 15415 W 161 W0 55 61 s 1506 (23) s 5673y 15658 A1 Jeg
24-21 3.5l Syleb LA G) Sotad &Ly

Hai kaumku, masuklah ke tanah suci [Palestina] yang telah ditentukan Allah bagimu,
dan janganlah kamu lari ke belakang [karena takut kepada musuh], maka kamu menjadi

orang-orang yan, i

% Riwayat al-Bukhéri dari Ucapan Abu Hurairah, 1:493. Maksud kalimat "membawa
mereka pada Islam (ke sorga) dengan rantai" adalah bahwa
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Mereka berkata, "Hai Musa, kami sekali-sekali tidak akan memasukinya selama-
selagi mereka ada di dalamnya, karena itu pergilah kamu bersama Tuhanmu,
1 4 eranglah kamu berdua, sesungguhnya kami hanya duduk menanti di sini saja."
Berkatalah dua orang di antara orang-orang vang takut [kepada Allah] yang Allah telah
memberi ni'mat atas keduanya, "Serbulah mereka dengan melalui pintu gerbang [kota]
itu, maka bila kamu memasukinya niscava kamu akan menang. Dan hanya kepada Allah
hendaknya kamu bertawakkal, jika kamu benar-benar orang yang beriman".
Mereka berkata, "Hai Musa, kami sekali-sekali tidak akan memasukinya selama-
lamanya, selagi mereka ada di dalamnya, karena itu pergilah kamu bersama Tuhanmu,
dan berperanglah kamu berdua, sesungguhnya kami hanva duduk menanti di sini saja."
(QS. al-Maidah: 21-24)
irman Allah SWT:

| o (85 K a1 (o 0 3y g 5 e ) 8 G S ) S
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Apakah kamu tidak memperhatikan pemuka-pemuka Bani Israil sesudah Nabi Musa,
vaitu ketika mereka berkata kepada seorang Nabi mereka, "Angkatlah untuk kami
seorang raja supaya kami berperang [di bawah pimpinannya] di jalan Allah". Nabi
mereka menjawab, "Mungkin sekali jika kamu nanti diwajibkan berperang, kamu tidak
akan berperang." Mereka menjawab, "Mengapa kami tidak mau berperang di jalan
Allah, padahal sesungguhnya kami telah diusir dari kampung halaman kami dan dari
anak-anak kami? " (QS. al-Baqarah: 246)

Jelaslah bahwa mereka berperang hanya karena suatu sebab materi, yaitu mereka
diusir dari negeri dan dipisahkan anak-anak mereka, namun walaupun perintah ini untuk
keuntungan mereka sendiri, mereka tetap tidak mematuhi perintah ini. Oleh karena itu,
Allah SWT tidak menghalalkan harta rampasan perang bagi mereka dan berbagai hak
lainnya.

Sebagaimana diketahui bahwa u paling besar sebelum Islam adalah
Umat Bani Israil sebagaimana yang dijela ilullah SAW dalam sabdanya:
:@Ljsjmﬁné:o;mapsaéawm;
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Dari Ibnu Abbas ra, Rasulullah SAW bersabda: Seluruh kelompok umat telah
diperlihatkan kepadaku, lalu aku saksikan ada nabi dengan satu orang pengikut, ada pula
deng orang pengikut, ada pula dengan pengikut antara tiga sampai sepuluh orang.
Kem u menyaksikan jumlah orang yang sangat banyak memenuhi penjuru dunia,
maka aku berharap adalah umatku, lalu dikatakan kepadaku, "Ini adalah Musa
bersama pengikutn alu dikatakan kepadaku, "Perhatikan lagi," maka aku
menyaksikan jumlah orang yang sangat banyak memenuhi penjuru,” la takan lagi
kepadaku, "Lihat lagi kelompok ini dan ini," maka aku menyaksikan ju rang yang
sangat banyak memenuhi penjuru, maka dikatakan kepadaku, "Mereka adalah umatmu,
dan bersama mereka terdapat tujuh puluh ribu orang yang akan memasuki sorga tanpa
dihisab." Kemudian orang-orang (para s ) bubar (dari majlis Nabi SAW)
sedangkan beliau belum menjelaskan ke mereka. Kemudian para shahabat
bermudzakarah (saling mengingat ucapan Rasulull W tersebut), lalu mereka
berkata, "Kita tidak mungkin masuk dalam kelompok ut (yang masuk sorga tanpa
dihisab) karena kita terlahir dalam keadaan syirik lalu beriman kepada Allah dan Rasul-
Nya, maka dalah anak cucu kita." Pendapat para shahabat tersebut disampaikan
kepada Nabi , lalu Beliau berkata, "Mereka (yang masuk sorga dihisab)
adalah orang-orang yang tidak meramal, tidak memakai ruqyah, dan mencap
kulitnya dengan besi panas (untuk pcngobatan),” dan mereka berserah diri kepada Tuhan
mereka." Lalu Ukasyah bin Mihshan berkata, "Apakah aku termasuk dalam golongan
mereka wahai Rasulullah SAW?", beliau menjawab, "Ya," lalu seorang yang lainnya juga
berdiri dan bertanya, ""Apakah aku termasuk dalam golongan mereka?" Beliau SAW
menjawab, "'Ukasyah telah mendahuluimu." (HR. al-Bukhéari dan Muslim)

METODE UMUM PENEGAKAN AMNM

7" Para ulama menjelaskan bahwa perbuatan pencapan besi panas (al-kayy) yang terlarang
adalah menyakini bahwa al-kayy adalah sebab penyembuhan atau meyakini bahwa pencapan
i panas (al-kayy) tersebut akan menghindarkannya dari penyakit sebagaimana yang

den
diynum Jahiliyah. Sehingga an-Namiri menyatakan bahwa al-kayy yang terlarang adalah

pel nnya sebelum terjadinya penyakit untuk penjaga diri. Substansi dari sabda Rasulullah
saw ini adalah bahwa orang yang sempurna tawakkalnya kepada Allah akan mendapat balasan
yang besar. Larangan ini bertujuan sebagai arahan dan petunjuk proses pelaksanaan, karena
Rasulullah saw memerintahkan manusia untuk berobat dan menjaga kesehatan. Ar-Tamhid, 24:66;
'Umdah al-Qari',21:345; dan, Syarh Sunan Ibni Majah, 1:249 . Penerjemah
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Penegakan AMNM dan Jihad adalah Kewajiban Kolektif

Penegakan AMNM adalah keistimewaan umat Islam, maka i{jma' umat Islam
adalah dalil yang dapat dipakai dalam kehidupan beragama karena Allah SWT telah
menyatakan bahwa mereka menyuruh pada semua bentuk kebaikan dan melarang semua

™

bentuk kemungkaran. Sekiranya mereka bersepakat untuk membolehkan suatu hal yang
haram, atau menggugurkan suatu kewajiban, atau mengharamkan yang halal, atau
meresmikan sebuah pernyataan Allah SWT, atau membuat oan cara yang batil,
maka berarti mereka sudah menyuruh pada kemungkaran 1 4 egah dari kebaikan
seperti ucapan baik dan perbuatan saleh, akan tetapi ayat di atas memberi pengertian
bahwa semua yang tidak disuruh oleh umat ini bukanlah kebaikan, dan bahwa semua
yang tidak dilarang oleh umat ini bukanlah keburukan. Selanjutnya, jika semua anggota
umat ini menyuruh pada kebaikan dan melarang dari semua kemungkaran, maka
in semua mereka akan menyuruh pada kemungkaran atau melarang

h karena itu, Allah SWT telah mewajibkan penegakan AMNM ini secara
kifi wajiban kolektif) sesuai dengan firman-Nya SWT:

"
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Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan,
menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar; merekalah orang-
orang yang beruntung. (QS. Ali Tmran: 104)

Apabila Allah menyatakan bahwa AMNM harus terjadi pada umat ini, bukan
berarti bahwa perintah ini mensyaratkan perintah pihak yang memerintahkan (Allah
SWT) harus sampai pada setiap orang mukmin cakap hukum di dunia ini, karena ini
bukan berarti mensyaratkan penyampaian risalah, dan bagaimana mungkin mensyaratkan
sesuatu yang sudah merupakan kewajiban pengir

Demikian juga halnya dengan penegakan M, ia tidak diwajibkan atas setiap
pribadi secara sendiri-sendiri, tapi secara kolektif sebagaimana yang dinyatakan dalam al-
Quran. Dan oleh karena jihadm adalah satu bagian penyempurna penegakan AMNM,
maka jihad juga wajib secara kolektif. Berdasarkan hal tersebut, jika orang yang mampu
dalam menegakkan AMNM dan jihad tidak melakukan tugas tersebut, maka semua umat

™ Iima' (konsensus ulama) dalam ilmu ushul fikih ad sepakatan umat Nabi
Muhammad SAW setelah meninggalnya saw atas hukum syara’ su alah pada suatu masa.
[jma' umat yang paling disepakati sebagai dalil hukum adalah ijma' kaum salaf (zaman shahabat,

tabi'in,dan tabi' tabi'in)
” Dalam ungkapan lain, jaminan Allah SWT bahwa umat ini akan menegakkan A 1 1 8

menyebabkan kesepakatan mereka dapat dijadikan sebagai tolok ukur untuk suatu kebenaran
“ Jihad adalah usaha sungguh-sungguh dalam menegakkan hal yang makruf baik
terhadap diri sendiri maupun terhadap orang lain.
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Islam yang negakkannya akan berdosa sesuai dengan tingkat kemampuannya,
karena pene NM dan jihad wajib atas manusia sesuai dengan kemampuannya

sebagaimana sabda Rasulullah SAW:
Sy Gl Uy adid g § 06 wld alaiig § 56 o 30D 180 1K o s
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Rasulullah SAW bersabda, “Siapa diantara kamu yang melihat kemungkaran, maka
hendaklah dia merubahnya dengan tangannya, jika dia tidak sanggup, hendaknya dia
merubah dengan lisannya, dan jika masih tidak sanggup, hendaklah merubahnya dengan
hatinya, sedangkan sikap demikian adalah iman yang paling lemah.” (HR. Muslim)®'

Penegakan AMNM Wajib Memperhatikan Maslahat

Secara gamblang dapat dipahami bahwa penegakan AMNM dan
menyempurnakannya dengan jihad adalah "kebaikan terbesar" (a'zham ma'ruf) yang
diperintahkan kepada kita, sehingga dikatakan oleh para ahli ilmu, "Hendaklah perintah
Anda kepada yang makruf dan larangan Anda dari yang mungkar bukan
kemungkaran itu sendiri." Jadi, penegakan AMNM sendiri adalah perbuatan makruf
terbesar dan pece gahan mungkar yang tertinggi.

Dan apabila penegakan AMNM dan jihad termasuk "kewajiban dan anjuran” yang
paling besar, maka pada tahap pelaksanaan "kewajiban dan anjuran”, secara jelas
maslahat yang akan timbul harus lebih besar dari kerusakan, karena Allah SWT
menurunkan kitab dan mengutus rasul-Nya hanya bertujuan untuk menghindarkan
kerusakan, dan Allah SWT tidak menyukai kerusakan, dan seluruh yang disuruh Allah
SWT adalah untuk kebaikan dan perbaikan.

Pujian Allah terhadap Penegak Kebaikan dan Sikap Hati-hati 3

Allah SWT telah memuji pada kebaikan, perbaikan, pelaku perbaikan, orang-
orang beriman, dan melaksanakan amal saleh. Dan Allah SWT telah mencela kerusakan
dalam berbagai firman-Nya, maka selama kerusakan suatu perintah dan larangan lebih
besar dari kebaikannya, berarti ia tidak termasuk dalam hal-hal yang diperintahkan Allah
SWT, meskipun hal demikian berhubungan dengan masalah meninggalkan kewajiban
dan mengerjakan suatu hal yang diharamkan, karena seorang mukmin hendaklah takut
kepada Allah SWT dalam hal yang membahayakan hamba-hamba-Nya, dan seorang
mukmin tid mampu memberi petunjuk pada manusia. Inilah maksud dari firman
Allah SWT:

(105 500k p50280 13) S (o 455 § @Sl (ST 155013 el @il

" Diriwayatkan Muslim dalam Ki n 78 bab bayan kaun an-nahy min al-munkar
min al-Imdn. Juga terdapat dalam riwayat an-Nasa'i, Abli Daud, Ibnu Méjah, dan Ahmad.

75




Hai orang-orang vang beriman, jagalah dirimu; tiadalah orang yang sesat itu akan
memberi mudharat kepadamu apabila kamu telah "mendapat petunjuk". (QS. al-Maidah:
105)

Kondisi dan predikat "mendapat petunjuk” (muhtadin) hanya akan dirai n
jalan m n kewajiban, maka jika kaum Muslim sudah melaksanakan apa-apa
yang di pada mereka seperti penegakan AMNM dan berbagai kewajiban

lainnya, maka ia tidak akan dibahayakan oleh kesesatan orang-orang yang sesat
(misalnya, para pencuri tidak akan dapat mengacau masyarakat karena ada sekelompok
masarakat yang melawan mereka dalam kerangka penegakan AMNM). Penegakan
AMNM tersebut kadangkala dapat dilakukan dengan hati (doa), kadangkala dengan lidah
(nasehat), dan kadangkala dengan tangan (kekuatan fisik). Usaha dengan hati (doa) wajib
dilakukan kapan dan dimanapun karena tidak akan ada bahayanya melakukan usaha ini,
maka barangsiapa vyang tidak melakukannya berarti ia bukan seorang mukmin,
sebagaimana sabda Rasulullah SAW, ".... usaha yang demikian adalah kategori iman
yang pali mah."™ Dan dalam hadits lain, Beliau SAW bersabda:
Lo

(s o IE 5 45 01 o S5 205 oy 2 548 4R AR g
... dan barangsiapa yang melawan mereka dengan hatinya (doanya), maka ia tetap
berprediket mukmin, sedangkan bila ia tidak melakukan apa-apa (termasuk tidak berdoa)

berarti ia tidak mempunyai iman sedikitpun walau sebesar biji sawi. (HR. Muslim)

Orang vyang tidak mengingkari kemungkaran sedikitpun sama dengan mayat
hidup. Pada suatu ketika seorang shahabat, Hudzaifah ra, pemah ditanya tentang
pengertian mayat hidup:

- - A - s
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Hudzaifah bin al-Yamin berkata, "Mayat bukanlah orang yang telah mati, lalu ia
istirahat, tapi mayat yang sebenarnya adalah mayat hidup." Ia ditanya, "Siapakah mayat
hidup tersebut?" Ia menjawab, "Yaitu orang yang tidak mengakui kebenaran dengan
hatinya dan tidak menentang kemungkaran dengan hatinya."83 Inilah yang dimaksud
dengan al-maftun (orang yang sesat atau tertimpa fitnah) dalam hadits Hudzifah bin al-

ari hadits Muslim pada Kitdb al-Imdn dan Ibnu Mijah pada Kitab al-Fitan,

udri.
% Diriwayatkan oleh al-B lam Syu'ab al-Imdn, 7:383; juga terdapat pada hadits
’l t Ibnu Abi Syaibah dan Ab ziq

™ Dalam hadits yang lain (riwayat Muslim dalam Kitdb al-Imdn no. 231) dari Hudzaifah
bahwa Rasiilullah saw bersabda:
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Dalam masalah ini ada dua kelompok yang keliru dalam memahami kewajiban
penegakan AMNM, yaitu:
1. Kelompok Pertama: Keliru memahami ayat

Kelompok ini meninggalkan AMNM beran gkat dari pemahaman ayat di atas (QS.
al-Maidah: 105) sebagaimana yang telah dikritik oleh Abu Bakar ra dalam
pidatonya:

150 4 o aShan ¥ aSaudil 1KIe 14T sl @ Gy &1 eds Oa5585 K0y e @i G
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Wahai manusia, sesungguhnya kalian telah membaca ayat ini: ( g1 udd) L@f} ]

r;-:—‘:ﬁ‘ ‘31 Jo a psnj-hé Y p;..’....;_‘i Sg-j-’ﬁ) Hai orang-orang yang beriman,
Jjagalah dirimu; tiadalah orang yang sesat itu akan memberi mudharat kepadamu
apabila kamu Telah mendapat petunjuk...-sampai akhir ayat. (QS. al-Maidah:
105)® Sedangkan kalian telah meletakkan ayat ini tidak pada tempatnya, dan
sesungguhnya aku mendengar Rasulullah SAW bersabda: Sesungguhnya jika
manusia menyaksikan kemungkaran, lalu mereka tidak merobahnya, maka adalah
sangat dekat (waktunya) Allah SWT akan menurunkan hukumannya secara
merata kepada mereka. (HR. Ahmad, at-Tirmidzi, Abu Daud, dan Ibnu Méjah)

ST B Gy 8133 B0 up &G 1 A3 {68 1348 1348 o€ Opldl o (Rl (o585
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Fitnah-fitnah (cobaan kesesatan) menyerang hati bagaikan bentan maka hati

siapa saja yang menyerapnya (| itu), maka akan muncul suatu bin sedangkan

hati siapa saja yang menging ka akan muncul padanya bintik putih sehingga hati

terbagi dua, yaitu hati putih s ng tidak akan dapat dibahayakan oleh suatu

kesesatanpun selama berdirinya an hitam keputihan seperti ember yang miring

terbalik (tak bisa diisi air) yang tidak baikan dan tidak mau melawan kemungkaran

kecuali jika sesuai dengan keinginannya."

% Maksudnya: kesesatan orang lain itu tidak akan memberi mudharat kepadamu, Asal

kamu Telah mendapat petunjuk. tapi tidaklah berarti bahwa orang tidak disuruh berbuat yang
ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar.
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2. Kelompok Kedua: Keliru dalam bertindak

Kelompok ini mau menegakkan AMNM baik deng 27 ataupun dengan
tangan mereka secara mutlak, tanpa memperhatikan pemaham enar, sikap teliti,
sabar, analisa terhadap maslahat dan kerusakan akibat tindakan mereka, apa yang mereka

sanggup, ( 20 pa yang tidak sanggup mereka laksanakan

Si ipok ini sejalan dengan yang dikatakan dalam hadits Abu Tsa'labah al-
Khasyani: Abu Umayyah asy-Syabani bertanya pada Abu Tsa'labah tentang ayat ini (al-
Maidah: 105), lalu ia berkata, "Demi Allah, aku mendengar tentang pejelas
Penyampai Utama (Rasulullah SAW), lalu Beliau SAW bersabda:

Clbly 550 5y Wlh spay Bllas s Eafy 13y B SR 8 138655 il 155t
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ap saling menyuruh pada kebaikan dan saling melarang dari
kemung gga jika engkau telah aksikan tersebarnya sikap  kikir
berlebihan yang ditaati, hawa nafsu yang dituru

ang lebih berpengaruh (lebih
penting dari agama), rasa kagum setiap pemili t terhadap pendapat masing-
masing (tidak ada musyawarah dan persatuan) ¥ maka hendaklah kamu menjaga dirimu
dan tinggalkan orang-orang bodoh itu, karena pada zaman di belakangmu terdapat
zaman (yang hanyva menuntut) kesabaran (hanya kesabaran vyang bisa dilakukan),
dimana kesabaran padanya bagaikan menggenggam bara api, maka sungguh pahala

para pelaku kebaikan (aktifis penegak kebenaran) pada m

enilai dengan pahala

lima puluh orang yang melakukan amal (ibadah) sepert nya. Rasulull
ditanya lagi, "pahalanya sama dengan pahala lima puluh dari mereka saja?"
SAW menjawab, "Bahkan pahala lima puluh orang dari kamu (para shahabat)." (HR. at-
Tirmidzi, dan Ibnu Majah)®

Mer menegakkan AMNM dalam keadaan yakin bahwa mereka telah

melakukan ketaatan kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, sedangkan mereka sudah

% Mereka sangat konsisten menegakkan kebenaran sesuai dengan pendapat mereka saja

sehingga sakan dan perpecahan umat karena sikap egois, berbagi, dan mau
benar damndiri. Seperti kaum Khawarij yang merasa sebag 46 k kebenaran sejati
sedang m merusak persatuan umat ini. Penerjemah

¥7 Diriwayatkan oleh Abu Daud dalam Kitab al-Malahim, 17; at-Tirmidzi dalam Kitab at-
Tafsir "Surah al-Maidah"; Ibnu dan Majah dalam Kirdb al-Fitan. Ini adalah hadits dhaif karena
pada sanadnya terdapat 'Utbah bin Abi Hakim seorang yang shad{ig (jujur) tapi sering salah, dan

juga terdapat Amru bin Jariyah al-Lakhmi dan Abu Umamah yang keduanya berderjat magbiil.
Dengan demikian hadits ini adalah hadits dhaif.
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melanggar batas-batasnya, sebagaimana berdirinya kelompok-kelompok bid'ah seperti
kelompok Khawarij, Mu'tazilah, Rafidhah, dan kelompok lainnya yang salah dalam
melaksanakan AMNM, maka yang terlihat han ahwa kerusakan yang mereka
lakukan lebih besar dari maslahatnya. Oleh karen asulullah SAW memerintahkan
kita un ar dalam menghadapi kezaliman para pemimpin, dan melarang untuk

meme a selama mereka masih mendirikan shalat, dan bersabda, "Berikan pada
mereka hak-hak mereka dan mintalah kepada Allah SWT hak-hak kamu."* Dan kami
sudah menguraikan masalah ini secara panjang lebar pada bahasan yang lain.

Oleh karena itu, diantara dasar ahli sunnah wal jama'ah adalah tetap bersama
jemaah dan tidak memerangi para pemimpin. Sedangkan kelompok ahli hawa seperti
Mu'tazilah berpendapat memerangi para pemimpin zalim adalah dasar ajaran mereka
dimana mereka menjadikan dasar ini sebagai satu dari lima dasar kelompok mereka,
yaitu: 1) dasar tauhid, vaitu tentang sifat pasif Allah SWT, 2) keadilan, yaitu mendustai
qadar, 3) kedudukan antara dua posisi, 4) pelaksanaan janji baik dan janji buruk, dan 5)
AMNM dimana padanya terdapat prinsip memerangi para pemimpin zalim.

Timbangan Maslahat dalam Penegakan AMNM
Saya telah berbicara panjang lebar tentang masalah memerangi para pemimpin
pada bahasan buku yang lain. Ringkasan dari bahasan tersebut berada dalam kerangka
sebuah kaidah umum, yaitu "jika terjadi perbenturan maslahat dan kerusakan, atau antara
kebaikan dan keburukan, atau saling menarik, maka wajib dipilih mana keadaan yang
paling kuat —paling memberi maslahat." Jika AMNM mengandung tujuan untuk
memperoleh suatu maslah 1 menolak suatu bahaya, maka harus dilihat pada hasil
atu tindakan AMNM mengakibatkan suatu kondisi yang
akan meluputkan maslahat yang lebih besar atau mendatangkan bahaya yang lebih besar,
berarti tindakan AMNM tersebut tidak diperintahkan, bahkan diharamkan jika bahayanya
lebih besar dari m; ya.
Akan teta kan pengukuran maslahat dan bahaya kembali pada timbangan

yang akan diperoleh, yaitu

syariat, maka jika seseorang mampu mengikuti nash-nash agama, maka ia tidak boleh
berpaling dari nash-nash tersebut. Dan jika dia tidak mampu mengikuti nash-nash
tersebut, hendaklah ia berijtihad dengan pendapatnya untuk mengetahui masalah-masalah
semisal, dan jarang sekali tidak ditemukan nash-nash yang dapat dirujuk jika seseorang
sudah ahli dengan ilmu pengolahan hukum (dildlah al-ahkdm).

Jika suatu kaum atau seseorang dihadapkan pada suatu kondisi dimana prioritas
amar makruf dan nahi mungkar seimbang, dan mereka tidak dapat membedakan mana
yang lebih baik dilakukan, maka mereka tidak boleh melaksanakan amar makruf dan juga
nahi mungkar, tapi mereka wajib mengalisa beberapa kondisi berikut, yaitu:

% Hadits tentang masalah ini dapat dilihat pada Kitab Shahih Muslim pada Kitab al-
Imdrah, Musnad Imam Ahmah,dan Sunan ad-Darimi pada Kitab ar-Rigdq. Penerjemah
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1. Jika tindakan AM (amar makruf) akan mendatangkan maslahat yang lebih besar
(secara makro), maka mereka tidak diperintahkan untuk melaksanakan NM (Nahi
Mungkar), meskipun tindakan tersebut akan tersebut akan disertai bahaya yang
lebih kecil. NM tidak boleh dilakukan dalam kondisi ini karena ia akan meluputkan
ma'ruf atau kebaikan yang lebih besar, bahkan melaksanakan NM dalam kondisi ini
akan menjadi sebab penghambat Agama, menghapuskan ketaatan pada Rasul dan
menghilangkan amal-amal taat.”

2. Jika tindakan NM (nahi mungkar) akan mendatangkan maslahat yang lebih besar
(secara makro), maka mereka diperintahkan untuk melaksanakan NM, meskipun
tindakan tersebut akan tersebut akan disertai luputnya ma'ruf atau kebaikan yang
lebih kecil. AM tidak boleh dilakukan dalam kondisi ini karena ia akan
mendatangkan bahaya yang lebih besar, bahkan melaksanakan AM dalam kondisi
ini akan menjadi sebab perbuatan engkar kepada Allah dan Rasul-Nya. (Misalnya,
Rasulullah SAW memerintahkan perang setelah kondisi kaum Muslim sudah cukup
kuat)

3. Jika tindakan AM dan juga NM sama-sama besar kadar mashlahat dan bahayanya,
maka kedua tindakan tersebut, tidak dilarang dan juga tidak diperintahkan (bersabar
menghadapi situasi —red). Kadangkala AM lebih tepat dilakukan dalam kondisi ini,
kadangkala NM yang lebih tepat dilakukan, dan kadangkala tidak ada yang tepat
dilakukan, tapi keadaan ini jarang terjadi.

a. Pada kasus yang lebih kecil, pribadi atau sud 1 lompok, tindakan
AMNM diperintahkan untuk dilakukan dengan s ndakan AM tidak
akan mengakibat luputnya kebaikan (makruf) yang lebih besar atau
mendatangkan bahaya (mungkar) yang lebih besar dari kemaslahatan. Dan
untuk tindakan NM disyaratkan agar tidak mendatangkan bahaya
(mungkar) yang lebih besar atau menyebabkan luput maslahat (makruf)
yang lebih kuat.

b. Jika kedua tindakan tersebut (AM dan NM) sama-sama berat dalam
timbangan, hendaklah kita menganalisa masalah sehingga jelas bagi kita
mana tindakan yang lebih tepat. Hendaklah NM tidak lebih didahulukan
dari AM (ketaatan) kecuali setelah diketahui dengan ilmu yang jelas dan
niat yang lurus. Maka jika AM ditinggalkan kita akan berdosa karena
meninggalkan suatu kewajiban adalah maksiat, dan melaksan
yang dilarang juga suatu maksiat.

Masalah ini akan membawa kita bahasan dan diskusi yang lebih luas, dan tidak
ada daya upaya kecuali dengan izin Allah SWT.

¥ Misalnya, pada periode Mekah dan awal periode Medinah, Rasulullah saw tidak
membolehkan perang, atau seperti Rasulullah saw tidak membolehkan kaum Muslim menyerang
kelompok munafik Medinah meskipun pelanggaran yang mereka lakukan sudah jelas, tapi
tindakan NM akan membahayakan posisi umat dan menyebabkan banyak orang munafik dan
kafir tidak suka pada Islam. Penerjemah
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Contoh Kasus Pelaksanaan AMNM
Berkaitan juga dengan pengertian masalah di atas, sikap pasif Nabi SAW terhadap
Abdullah bin Ubayq} dan kawan-kawannya, para pemuka kaum munafik serta para pelaku
kejahatan dan kekejian, dikarenakan mereka mempunyai para pendukung. Menghapuskan
kemungkaran Abdullah bin Ubai dengan cara menjatuhkan hukuman atasnya akan
menyebabkan penghapusan kebaikan (makruf) yang lebih besar, dan bahkan akan
menimbulkan kemarahan kaumnya, menghilangkan rasa fanatik sukunya kepada Nabi,
serta menyebabkan ketidaksenangan masyarakat kepada Nabinya. Tindakan terhadap
Abdullah bin *Ubay juga akan memberi kesan bahwa Muhammad SAW telah membunuh
2. Oleh karena itu, dalam peristiwa ifki”' dan wrunnya ayat tentang kebohongan
77 1 bin Ubai, Beliau SAW tidak memberikan reaksi keras sesuai dengan nasehat
Sa'ad bin Mu'adz dan jaminan keamanan dari Sa'ad bin Ubadah.
Maslahat untuk tidak menghukum Abdullah bin Ubai lebih besar dari
menjatuhkan hukuman terhadapnya (NM), karena 1a masih mempunyai pengikut yang
banyak sehingga dapat mengguncang stabilitas Madinah, dan membuat orang-oran

PLihat Tafsir ath-Thabari bagian Surah al- pada ayat 8, "...sungguh orang
yang mulia akan mengeluarkan orang yang hina d um Muslimin mendengarkan ayat
itu, begitupun dengan anaknya, Abdullah bin Abdull i. Ia mengetahui bahwa Rasiilullah
memerintahkan untuk membunuh ayahnya, lalu ia menemui Rasiilu n berkata, “Wahai
Rasfilullah, dia —Abdullah bin Ubai- adalah pihak yang lemah sedan gkau adalah pihak
yang ku ai Rasiilullah, jika engkau mengizinkan aku untuk me ya, maka aku akan
membu . jika engkau akan melakukannya, perintahkanlah aku dan aku akan membawa
kepalan da engkau. Demi Allah, aku mengetahui bahwa tidak seorang pun diantara suku
Khazraj yang lebih sant

da orang tuanya selain dari aku. Namun aku takut jika engkau
memerintahkan seorang
diriku melihat pembun

lainnya untuk membunuhnya, maka aku tidak dapa an
u hidup dan berjalan di bumi ini sampai aku ya.
Dengan demikian bera akan membunuh seorang mukmin dengan seorang

akan masuk neraka.” ah berkata kepadanya, “Kita akan mempergaulinya baik
selama ia bersama kita. Jangan sampai orang-orang mengatakan bahwa Muhamma unuh

sahabatnya." Setelah itu, kaumnya sendiri (kaum Abdullah bin Ubai) mencela d usuhi
dirinya. Tatkala Rasilullah saw mendengar peristiwa perselisihan mereka, Beliau saw berkata
pada Umar bin al-Khatthab: "Bagaimana pendapatmu wahai Umar, demi Allah, jika kamu
membunuhnya saat aku perintahkan maka akan banyak orang menentangnya." Umar menjawab,
"Sungguh, aku mengetahui bahwa perintah Rasfilullah saw lebih berkah dari pendapatku." Kisah
ini terdapat pada Tafsir ath-Thabari,2:110; 'Uyun al-Atsar, 2:134; dan Sirah Ibnu Hisyam,4:255.
Ibnu Katsir ini menyatakan bahwa ini adalah hadits gharib (dhaif).

! Yaitu peristiwa tuduhan Abdullah bin n kaum munafik tentang perbuatan zina
antara ‘Aisyah ra dengan Shafwan bin Mu’atthal mi ketika ia ketinggalan kafilah setelah
selesai Perang Bani Mushthalig, namun tuduhan itu dijawab sendiri dengan pernyataan
kesucian ‘Aisyah ra oleh al-Quran (QS. 24: 4-19). Abdullah bin Ubai bin Salul adalah pemimpin
orang-orang munafik Medinah. Ia berkhianat dalam perang Uhud dan meremehkan Rasulullah
saw, lalu kembali ke Medinah bersama pasukannya bersama dengan sepertiga orang-orang sesat
dan orang yang ragu-ragu, bahkan sebelum perang, ia mengajak agar penduduk Medinah tidak
ikut serta dalam peperangan, namun kedoknya akhirnya terbuka. Penerjemah

81




enggan masuk masuk Islam, disertai adanya ancaman bahaya kaum Yahudi yang selalu
mengintai kelemahan Islam. Maka, pelaksanaan NM pada kondisi ini akan meluputkan
ma'ruf yang lebih besar dan diyakini pula akan menimbulkan bahaya yang lebih besar.

Niat Penegakan AMNM Harus Penuh, Sedangkan Kemampuan dapat Terbatas
Sikap Rasulullah SAW di atas merujuk pada sebuah prinsip umum, yaitu bahwa
"kecintaan seorang Muslim pada yvang makruf, kebenciannya pada yang mungkar, dan
keinginannya untuk menegakkan AMNM harus didasari oleh kecintaannya kepada Allah
serta kehendak dan kebencian yang sejalan svariat. Dan bahwa perbuatannya untuk
melaksanakan hal yang ia cintai atau penolakannya terhadap apa-apa dibenci harus
sesuai dengan kekuatan dan kemampuannya, karena Allah SWT tidaklah membenani

rang kecuali sesuai kemampuannya':
13,41y g ) L o GG

Allah tidak memaksakan kepada seseorang kecuali sesuai dengan kemampuannya (QS.
- ah: 287)

) adalainn) B 1 15450
Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesang gupanmu. (QS. at-Taghabun: 16)
Ayat-ayat tersebut berhubungan dengan perbuatan fisik (badani), sedangkan
perbuatan hati (cinta, suka, benci, dan niat) harus tetap penuh, dan karena itu cinta hati
dan kebenciannya harus sempurna dan tegas dimana jika cinta atau kehendak hati
tersebut berkurang, maka iman seseorang akan ikut berkurang karenanya. Adapun
perbuatan jasmani (fisik) dilakukan sesuai dengan kemampuan manusia, dan jika
perbuatan hati sudah sempurna sedangkan perbuatan fisik sudah ia lakukan sesuai dengan
kemampuan fisiknya, maka ia akan memperoleh pahala secara sempurna.

Jangan Ikuti Hawa dalam Penegakan AMNM

Sebenarnya diantara manusia ada yang rasa cinta, kehendak hati, dan
kebenciannya berdasarkan pada kecintaannya pada dirinya sendiri atau berdasar
kebencian dari dirinya, bukan karena kecintaan atau kebencian Allah dan Rasul-Nya.
Sifat perti adalah bentuk dari keinginan hawa nafsu karena segala hal ia
kemba ada n nafsunya. Maka, jika seseorang hanya mengikuti kemauan
dirinya b i di ngikuti hawanya saja, sedang Allah SWT sudah menyatakan:

30 :
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“Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang mengikuti hawa nafsunya
dengan tidak mendapat petunjuk dari Allah sedikitpun”. (QS. al-Qashash: 50)

Dasar perbuatan hawa nafsu bersumber dari kecintaan pada diri sendiri atau
kebencian diri sendiri. Sedangkan keberadaan hawa itu sendiri, baik berupa rasa suka
atau tidak suka, tidak ada celanya karena ia ada dalam setiap diri manusia secara fitrah,
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yang berarti bahwa ia tidak dapat dibuang dari dalam diri dan ia tidak dapat diredam
dibuang begitu saja, namun yang tercela adalah mengikuti kemauan hawa tersebut.
Allahan]elaskan bahwa mengikuti hawa adalah penyebab kesesatan dari

rang yang mengikuti adalah orang yang paling sesat:
i Jos o ALad g 15 5 B0

...Maka berilah keputusan [perkara] di antara manusia dil dan janganlah kamu
mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan jalan Allah. (QS. Shad:
26) Dan Allah SWT juga berfirman: Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang
mengikuti hawa nafsunya dengan tidak mendapat petunjuk dari Allah sedikitpun. (QS. al-
Qashash: 50)

Rasulullah SAW an bahwa mengikuti hawa adalah satu seba
akan menghancurkan indi 1 1 un kelompok secara kejiwaan maupun fisik:
ub ..;w &85 «..J\ﬂ.p E86 ¢ 36 s wle @ Jo &) 3y 38 WG o3 il 58
Sy Jol Bl s Sns S5 avit s Olnbls 328 o8y plld 738 DI
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Dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah SAW bersabda:

Ada tiga hal penghancur dan tiga hal penyelamat. Tiga hal penghancur adalah
kekiran yang ditaati, hawa nafsu yang dituruti, dan rasa kagum pada diri sendiri.”
Sedangkan tiga hal penyelamat adalah sikap takut kepada Allah saat sendiri atau
bersama orang lain, sikap sederhana saat miskin dan kaya, dan sikap adil
(menegakkan kebenaran) saat marah dan senang. (HR. al-Baihaqi dalam Syu ab
al-Imdn; al-Haitsami dalam Majma' az-Zawdid; dan ath-Thabrani dalam Mu'jam
al-Wasith)

Keadaan cinta dan benci saat menemukan hal yang disukai atau dibenci
berhubungan dengan suatu perasaan, keinginan, kerinduan, dan sebagainya, maka siapa
yang tidak menghubungan rasa cinta dan benci itu sejalan dengan perintah Allah SWT
dan Rasulullah SAW berarti ia telah mengikuti hawanya tanpa petunjuk dari Allah SWT.
Keadaan seperti ini meningkat pada situasi menuhankan fsunya, sedangkan
mengikuti hawa dalam hal beragama lebih besar bahayany. a mengikuti hawa
dalam syahwat duniawi, karena hal pertama adalah keadaan orang-orang kafir ahli kitab
dan musyrikin sebagaimana firman Allah SWT:

* Tiga sifat penghancur tersebut adalah hawa manusia atau keinginan dasar manusia,
yaitu kikir, suka senang sendiri, dan bangga pada diri sendiri.
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Maka jika mereka tidak menjawab [tantangammu], ketahuilah bahwa sesungguhnya
mereka hanyalah mengikuti hawa nafsu mereka [belaka]. Dan siapakah yang lebih sesat
daripada orang yang mengikuti hawa nafsunya dengan tidak mendapat petunj

Allah sedikitpun. (QS. al-Qashash: 50)” 1 O
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Dia membuat perumpamaan untuk kam

imu sendiri. Apakah ada diantara
hamba-sahaya yang kamu miliki menjadi sekutu bagimu dalam [memiliki] rezki yang
telah Kami berikan kepadamu; maka kamu sama dengan mereka dalam [hak
mempergunakan] rezki itu, kamu takut kepada mereka sebagaimana kamu takut kepada
dirimu sendiri? Demikianlah Kami jelaskan ayat-ayat bagi kaum yang berakal. Tetapi
orang-orang yang zalim, meng
Ram: 28)"
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Sedangkan sesungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kamu apa yang diharamkan-
Nya atasmu, kecuali apa vyang terpaksa kamu memakannya. Dan sesungguhnya
kebanyakan [dari manusia] benar-benar hendak menyesatkan [orang lain] dengan hawa
nafsu mereka tanpa pengetahuan. (QS. al-An'am: 1 19)”

# Maksud dari ayat ini adalah bahwa Nabi saw menantang kaum Yahudi dan Kristen
untuk menunjukkan kebenaran Islam, agar mereka membawa kitab-kitab mereka untuk dibahas
dan berdiskusi tentang masalah kebenaran agama mereka, tapi mereka tidak bersedia, maka ini
salah satu bukti bahwa agama mereka sudah tidak murni lagi. Mereka —para pendeta mereka-
menyadari hal ini, namun mereka tetap membangkang karena mengikuti hawa nafsu
(kesombongan) mereka. Tafsir Ibnu Katsir,3:394. Penerjemah

** Maksudnya, kamu saja tidak mau berserikat dalam menikmati rezki yang Kami berikan
padamu, mengapa memperserikatkan Aku dengan hamba-hamba-Ku, tentu ini perlakuan dan cara
pandangmu yang tidak adil terhadap-Ku. Tafsir Ibnu Katsir, 2:578. Penerjemah

% Ayat ini berhubungan masalah makanan. Sebenarnya kaum Musyrik Mekah sudah
mengetahui bahwa memakan bangkai adalah haram berdasarkan syariat Ibrahim, Musa, dan Isa,
namun pemuka mereka membolehkan hal tersebut karena pendapat mereka sendiri. Dengan
demikian, mereka juga telah menyesatkan manusia karena pendapat pribadi (hawa) mereka.
Tafsir ath-Thabari, 8: 12-13. Penerjemah

wa nafsunya tanpa ilmu pengetahuan (QS. ar-
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“Hai Ahli Kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan [melampaui batas] dengan
cara tidak benar dalam agamamu. Dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu orang-
orang yang telah sesat va [sebelum kedatangan Muhammad] dan mereka telah
menyesatkan kebanyakan, sia]”. (QS.al-Maidah: 77)"

Ead o5 b 3 d s &) 8 ol a5 g5 wladl Yy Sued) B 23 3
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“Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang kepada kamu hingga kamu
mengikuti agama mereka. Katakanlah, "Sesungguhnya petunjuk Allah itulah petunjuk
[vang benar]". Dan sesungguhnya jika kamu mengikuti kemauan mereka setelah

pengetahuan kepadamu, maka Allah tidak lagi menjadi pelindung dan penolong
bagimu” qarah: 120)

(145 (g 13) L1 ool o S G 5 G heI3é1 S o

“Dan sesungguhnya jika kamu mengikuti keinginan mereka setelah datang ilmu

kepadamu, sesungguhnya kamu kalau begitu termasuk golongan orang-orang vyang
i ”. (QS. al-Bagarah: 145)”

3Ll abelzal 3.5 V3 A I3 G 14 255 o
Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut apa yang

diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka. (QS. al-Maidah:
49)

Berdasarkan ayat-ayat di atas, maka orang-orang yang keluar dari tuntunan al-
Quran dan Sunnah, baik ulama maupun bukan ulama, termasuk dalam golongan ahli
hawa hawa nafsu). "Ahli hawa" adalah istilah yang digunakan oleh kaum salaf,
paras in tabi'in.
Dari ayat-ayat tersebut juga dapat dipahami bahwa orang-orang yang tidak
mengikuti "ilmu" berarti ia telah mengikuti hawanya, sedangkan "ilmu tentang masalah

% Ayat ini berhubungan sikap kaum Kristen yang menuhankan Isa dengan berbagai teori
mereka mereka, seperti Anak Tuhan, Ruh Tuhan, Tuhan yang menjelma, atau Ruh yang tersusun
dari manusia dan Tuhan. Allah memerintahkan "berhentilah dari kekonyolan ini dan jangan
kalian be: eterlaluan", karena kesesatan ini hanya perbuatan orang-orang sebelum kamu
karena k an tertentu (lihat kronologis sejarah), jangan ikuti mereka. Tafsir al-Jalalain,
1:152,1:1 erjemah

¥ Dua ayat di atas masih berhubungan dengan pernyataan Allah SWT bahwa agama
Yahudi dan Nasrani sudah tersesat disebabkan oleh berbagai perobahan yang dilakukan oleh
hawa para pemuka agama mereka tanpa berdasarkan ilmu dari Allah SWT.
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agama" tidak ak kecuali dengan petunjuk Allah SWT yang turunkan-Nya
ama para Rasul-Nya. Oleh karena itu, Allah SWT menegaskan:

Dan sesungguhmfim [dari manusia] benar-benar hendak menyesatkan [orang
il dengan ha reka tanpa pengetahuan.(QS. al-An'am: 119)

aailly 1 (s 638 1k 8138 451 2 4 g

Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang mengikuti hawa nafsunya dengan

tidak mendapat petunjuk h sedikitpun. (QS. al-Qashash: 50)
Penegakan AMNM Harus sesuai dengan Keh n Keinginan Allah SWT
Berdasarkan penjelasan di atas, seorang wajib memperhatikan sifat cinta

dan bencinya, dan juga kadar cinta dan bencinya, apakah ia sejalan dengan perintah Allah
SWT dan Rasulullah SAW? Yaitu petunjuk yang diturunkan Allah SWT kepada rasul-
Nya dimana Beliau iperintahkan untuk cinta dan benci pada sesuatu, dan
hendaklah sikap cinta enci dari dirinya tidak mendahului cinta dan benci yang
lengan perintah Allah SWT dam Rasul-Nya, sesuai dengan firman Allah SWT:

1y Algiig 1 (5 194085 Y 1t ol
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului Allah dan Rasul-Nya. (QS.
al-Hujurat: 49

Ba a yang menunjukkan rasa cinta dan bencinya mendahului perintah

SWT dan Rasul-Nya, berarti ia telah mendahului Allah SWT dan Rasul-Nya. Cinta
enci yang hanya tumbuh dari dalam diri atau alami saja masih merupakan
cinta dan benci atas dasar hawa biasa, tapi hawa y aramkan adalah "mengikuti"
cinta dan sebut tidak berdasarkan petunjuk Allah SWT dan Rasul-Nya, sesuai
ari Allah SWT:

) e IS 1 8 s 5 Dbt il B0 0 o 1 Bl s5br 5 Y
Dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan
Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat azab yang
berat, karena mereka kan hari perhitungan. (QS. Shad: 26)

Di sini, Allah menyatakan bahwa orang yang hanya mengikuti hawanya,
maka secara otomatis ia akan tersesat dari jalan Allah SWT (sabililah), sedangkan jalan

Allah adalah petunjuk Allah yang ia turunkan melalui para rasul yang diutus-Nya. Ini
berarti bahwa para rasul tersebut adalah jalan menuju keridhaan Allah (sabil ilalldh).
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Sifat Niat dan Perbuatan dalam Penegakan AMNM*
(Niat Harus lkhlas dan Perbuatan Harus Benar = Amal Saleh = Ketaatan)

: Tingkat fitrah = Semua manusia mempunyai rasa cinta dan benci tidaklah

dilarang (= hawa), selanjutnya ia wajib mengendalikan rasa

: cinta dan benci tersebut dengan merujuk pada tuntunan Allah

: SWT dan Rasul-Nya.

: Tingkat niat =cinta dan benci harus berdasar tuntunan Allah SWT dan :

i Rasulullah saw (niat = tekad dan kemauan untuk berbuat) :

= cinta dan benci tersebut harus sempurna, tidak boleh kurang

. sedikitpun, karena jika kurang akan menyebabkan kurangnya

. iman seseorang.

= Jika niat sudah sejalan dengan tuntunan Allah SWT dan
Rasulullah saw berarti seseorang sudah mendapat petunjuk
dari Allah SWT (= hudalldh = humul muhtaddn).

: Tingkat realisasi = Pelaksanaan cinta dan benci juga wajib sesuai dengan nash-
: nash yang tegas, dan jika tidak ada nash yang tegas, wajib :
P merujuk pada prinsip-prinsip umum ilm syariat, :

: utamanya memperhatikan tingkat masl n dharurat.**

: * :Diringkas oleh penerjemah dari keterangan lbnu Taimi

. ** :Jika niat sejak awal sudah salah (tidak sejalan keh
tersesat, karena ia hanya mengikuti hawa. Sekur.

. setia kegiatannya.

: Catatan: Penegakan AMNM harus dimulai dengan niat yang benar dan dilaksanakan dengan cara yang

benar pula.

llah SWT dan Rasul-Nya), maka ia akan =
gnya ia tidak memiliki nilai ibadah dalam :

Ringkasan dari masalah ini adalah bahwa perintah pada kebaikan dan larangan
dari kemungkaran (AMNM) adalah termasuk perbuatan yang paling wajib, paling utama,
paling afdhal, dan paling baik, karena dengan AMNM manusia Muslim akan dapat
menjadi orang atau umat yang alam menjalani ujian-ujian yang diberikan Allah
SWT. Sebagaimana firman All

(2 W ¢ 8 g ik hesl (S 3L
Dia menguji siapakah di antara kamu yang lebih baik amalnya.(QS. Hud: 8; al-Mulk: 2)

Penegakan AMNM Harus Ikhlas Niatnya dan Benar Pelaksanaannya

Maka pekerjaan yang terbaik adalah suatu perbuatan yang sudah ikhlas niatnya
dan sudah benar dalam pelaksanaanny. aimana yang dikatakan Fudhail bin Tyadh,
"Ikhlaskanlah dan lah" karen atu perbuatan sudah ikhlas (lurus niatnya)
tapi tidak benar dal aksanaannya m tidak akan diterima Allah SWT kecuali
jika ia sudah ilkhlas dan benar. Perbuatan las adalah perbuatan yang berdasarkan
mengharap redha Allah SWT, sedangkan perbuatan yang benar adalah perbuata 1
sejalan sunnah Nabi Muhammad SAW.

Suatu amal saleh harus bermaksud menghadap keredhaan Allah karena Allah
SWT tidak akan menerima suatu amal kecuali jika bertujuan mengharap keridhaan-Nya,
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sebagaimana dinyatakan Nabi SAW dalam sabdanya: Dari Abu Hurai wa
Rasulullah SAW bersabda,
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Allah SWT berfi adalah Zat yang paling tidak perlu pada perserikatan (karena
Aku Maha Kuat), arangsiapa yang mengerjakan suatu amal dalam keadaan
memperserikatkan Aku dengan selain-Ku, maka Aku berlepas diri darinya, sedangkan
pelaku amal tersebut menjadi milik apa vang ia perserikatkan. (HR. Ibnu Méjah, Ahmad,
ath-Thabrani, Tbnu Hibban, dan Tbnu Khuzaimah)”

Inilah hakikat tauhid yang merupakan dasar agama Islam, 35 in inilah yang
duturunkan Allah SWT kepada semua rasul-Nya. Logikanya, Allah lah yang telah
menciptakan semua alam ini, maka sudah menjadi hak-Nya agar semua mereka hanya

G

menyembah-Nya dan tidak menserikatkan-Nya dengan apapun, karena semua yang
selain-Nya adalah makhluk.

Disamping niat yang ikhlas, suatu perbuatan harus saleh (amal saleh), yaitu
perbuatan yang sejalan tuntunan Allah SWT dan Rasul-Nya. Inilah yang disebut dengan
keta'atan (amal ta'at), maka setiap amal saleh adalah amal ta'at, dan setiap amal ta'at
adalah amal saleh. Dalam ungkapan lain amal saleh dan amal ta'at adalah amal yang
masyrii' (disyariatkan atau disuruh) dan masniin (sesuai dengan sunnah Rasulullah SAW
berkaitan dengan perintah dan anjuran). Ia dapat juga disebut amal saleh, kebaikan, dan
pengabdian, sedangkan lawannya adalah maksiat, keengkaran, kerusakan, kejahatan,
kekejian, dan kezaliman.

Oleh karena suatu perbuatan harus terdiri dua hal, yaitu niat dan gerakan
Nabi SAW bersabda:'""

+E%
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Gunakanlah nama-nama (berilah nama anak-anakmu) para nabi, dan nama yang paling
disukai Allah SWT adalah Abdullah dan Abdurrahman, sedangkan nama yang paling

% Maksudnya, manusia dan makhluk yang memerlukan perserikatan (teman, pendukung,
anak, saudara, dan lainnya) karena ia akan lemah dengan kesendirian, sedangkan dalam
persekutuan mereka akan kuat. Penerjemah

* erdapat pada hadits riwayat Muslim Kirdb az-Zuhd dengan redaksi berbeda.

Penerjem;
. yatkan dari Abu Wahab al-Jusyami, seseorang yang pernah menjadi shahabat
Nabi saw. Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad, al-Bukhiri dalam Kitéib al-Adab al-Mufrad, dan

an-Nasi'i.
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benar adalah Harits dan Hamma 1 2 nama yang paling buruk adalah Harb dan
Murrah."” (HR. Ahmad, an-Nasd'i, dan al-Bukhéri dalam al-Adab al-Mufrad)
Oleh karena i a, Umar bin al-Khatthab berucap dalam suatu doanya:

G35 43 45y J & dasty Bl i fast 40T
Ya Allah, jadikan amalku menjadi amal saleh, jadikanlah ia murni mengharap ridha-Mu,
dan jangan jadikan ia untuk dipersembahkan pada seorangpun (dari makluk -Mu).'"?

Jika demikian keadaan atau syarat-syarat suatu amal saleh, maka amal
juga harus demikian, dan perbuatan AMNM tidak akan menjadi amal saleh, am
dan amal baik kecuali jika dilandasi oleh ilmu agama dan pemahaman yang benar. Umar
bin Abdul 'Aziz pernah menulis sepucuk surat kepada penduduk Medinah yang

ranya berisi:

Ltjflmbd\frbﬁmuga

Barangsiapa yang menyembah termasuk penegakan AMNM) tanpa ilmu, maka ia
akan lebih banyak melakukan an dari pada perbaikan. (HR. ad-Darimi, Ibnu Abi
ibah, dan ath-Thabrani) Dan sebagaimana yang dikatakan oleh Mu'adz bin Jabal:
i3 J.udl Al r,.hdl
IImu adalah pemimpin amal, s an amal adalah pengikut ilmu.'™

Ucapan mereka sangat jelas, karena tujuan dan perbuatan jika tidak didasari oleh
ilmu pengetahuan, ia akan menjadi sebuah kebodohan, kesesatan, dan kemauan untuk
hanya mengikuti kehendak diri pribadi yang tidak ad amya. Inilah perbedaan
antara kaum j dan kaum Muslimin. Oleh karen kita harus membedakan,
mengalisa den mu, dan menimbang antara mana yang makruf dan mana yang
mungkar, dan juga harus ada ilmu tentang keadaan obyek yang dilarang dan yang
diperintahkan.

Sikap Lembut, Hati-hati, dan Sabar dalam Penegakan AMNM

1" Nama harits berarti "orang yang bertanam" sedangkan hammam berarti "orang yang
bercita-cita untuk kebaikannya", kedua nama ini paling benar karena memang setiap manusia
selalu dalam menanam atau berusaha untuk dunia dan akhiratnya, dan ia selalu dalam mempunyai
keinginan setelah tercapai salah satu keinginannya. Fath al-Bari, 10:578; at-Tamhid li Ibni 'Abd
al-Birr, 24:72. Penerjemah

" Harb artinya perang, murrah artinya pahit, dan keduan nama ini memberikan harapan
yang buruk dan tidak disukai manusia, sedangkan nama bertujuan doa atau pengharapan.

Penerjem:;
103 40 tkan oleh al-Hasan dalam Kirab az-Zuhdi li Ibni Abi Hasyim, 1:118.
Penerjema

"% at-Targhib wa at-Tarhib, 1:52. Diriwayatkan oleh Ibnu Abdil Birr dalam Kitab al-'Tim.
Al-Albani berkata bahwa sanad hadits ini lemah dan maugfif, dan menasabkan ucapan ini kepada
Nabi saw adalah maudhu'. As-Silsilah adh-Dha'ifah, 11:294. Pener;j.
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Merupakan suatu "kesalehan" jika AMNM dilaksanakan dengan cara yang lurus
(ash-shirdth al-mustagim) karena ia adalah jalan yang dekat untuk mencapai tujuan yang
diharapkan. Diantaranya, pe nya harus disertai dengan cara yang lembut
sebagaimana dalam hadits: Da 2 8 ,bahwa Rasulullah SAW bersabda:

£ £ P 4 e A Py o2 AT - .‘,‘,’,_1J (3
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“Sesungguhnya setiap kali kelembutan memasuki sesuatu, maka ia menghiasinya,
dan setiap kali kelembutan dicabut dari sesuatu, maka ia akan memburukkannya”. (HR.

Muslim, Abu D| an Ahmad)'® Dan dari riwayat Aisyah ra, Beliau SAW juga
bersabda: 7

e o ¥ W AR o Jaid 6 g e ks B L G By
sungguhnya Allah Maha Lembut, dan la akan memberikan atas kelembutan
apa-apa yang tidak ia berikan atas kekerasan, dan apa-apa yang tidak diberi pada
selainnya” . (HR. al-Bukhdri dan Muslim —lafaz Muslim)

Dalam pelaksanaan AMNM juga harus disertai dengan sikap santun, sikap hati-

hati, dan sabar terhadap kesulitan dan rasa "sakit" karena dalam pelaksanaannya jelas
disertai dengan suasana yang kurang nyaman seperti rasa sakit, tekanan perasaan, dan
ancaman pihak yang tidak suka. Maka, jika penegak AMNM tidak sabar dan tidak
santun, m
Lukman ter

a akan lebih buruk dari keadaan sebelumnya, sebagaimana naschat

knya:
(7 20wl 1431 38 e &3 &) Skl 6 J& oty KU1 2 W1y Bysaady 415
Dan suruhlah [manusia] mengerjakan yang baik dan cegahlah [mereka] dari perbuatan

yang dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang
demiki ermasuk hal-hal yang diwajibkan [oleh Allah]. (QS.Lugman: 17)
Oleh karena itu, Allah SWT memerintahkan para rasul-Nya dimana mereka

adalah para pemimpin atau pioner penegakan AMNM, untuk bersabar sebagaimana
firman Allah SWT terhadap Nabi Penutup, Muhammad SAW, saat pertama diutus untuk
bersabar yang disertai dengan perintah penyampaian misi atau risalah kenabiannya, yaitu
surah al-Muddatsir yang kedua turun setelah surah al-'Alaq:

Sy . 8and 5 Ny . pmhl Ny . sgkb Gl . %8 Sy A o5 A @
T-1: old
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“Hai orang yang berselimut, bangunlah, lalu berilah peringatan! dan Tuhanmu
agungkanlah, dan pakaianmu bersihkanlah, dan perbuatan dosa [menyembah berhala]

tinggal an janganlah kamu memberi [dengan maksud] mem;n [balasan]

105

Diriwayatkan oleh Muslim dalam Kitab al-Birr Bab ar-Rifg. Dan diriwayatkan oleh
Abu Daud dalam Kitab al-Jihad, sedang Ahmad meriwayatkannya dalam al-Musnad, 6: 68,112,
125,171

90




yang lebih banyak.
Muddatstsir: 1-2)

Pada surah ini, Allah SWT memerintahkan Nabi SAW untuk menyampaikan
risalah kenabiannya kepada umat manusia berupa perintah memberi peringatan, lalu
ditutup dengan perintah untuk bersabar. Substansi dari suatu "peringatan” adalah amar
makruf nahi mungkar (AMNM), lalu dapat diperhatikan bahwa kewajiban pula
penyampai peringatan untuk bersikap sabar. Perintah sabar tersebut sejalan pula dengan

alam [memenuhi perintah] Tuhanmu, bersabarlah”. (QS. al-

(48 iy G5l 66 8 (35

akan] ketetapan Tuhanmu, maka
i. (QS. ath-Thr: 48). Dalam Surat
terhadap apa yang mereka

Dan  bersabarlah dalam menunggu
sesungguhnya kamu berada dalam peng
al-Muzammil ayat 10 juga disebutkan: “Dan
ucapkan dan jauhilah mereka dengan cara yang
Begitu juga dalam ayat lain disebutkan: “Maka h kamu seperti orang-
orang vang mempunyai keteguhan hati dari rasul-ra: bersabar...” (QS. al-
Ahgaf: 35). Dalam surat al-Qalam juga disebutkan; “Maka Bersabarlah kamu [hai
Muhammad] terhadap ketetapan Tuhanmu, dan jan kamu seperti orang yang
berada dalam [perut]'® ikan ketika ia berdoa sedang m keadaan marah [kepada

kaumnya]. (QS. al-Qalam: 48). Perhatikan juga firman Allah tentang am Surah

an-Nahk dan surah Hud:
T e s B L
A27 : Joudty &4 Y B 65 ol
Bersabarlah [hai Muhammad] dan tiadalah kesabaranmu itu melainkan dengan
pertolongan Allah dan janganlah kamu bersedih hati terhadap [kekafiran]

mereka dan janganlah kamu bersempit dada terhadap apa yang mereka tipu
; .(QS.an-Nahl: 127)

(115 :242) Gnindd) ,-—l —= AN 51,5 s
Dan bersabarlah, karena sesungguhnya Allah tiada menyia-nyiakan pahala
orang-orang yvang berbuat kebaikan. (QS.Hud: 115)

Ilmu, Kesantunan, dan Sabar Tiga Hal Tak Terpisahkan dalam Penegakan AMNM

Berdasarkan keterangan di atas, terdapat tiga hal yvang harus menyatu dengan
pelaksanakan AMNM, yaitu: adanya ilmu, sikap santun, dan sikap sabar. Secara urutan,
ilmu tentang hakikat perbuatan dan mekanisme perbuatan harus ada sejak awal
perbuatan, sikap lembut dan santun harus ada ketika melaksanakannya, dan sikap sabar

"% yaitu Nabi Yunus (Dzunnun) yang marah pada kaumnya karena mereka berlaku kasar

padanya, sedangkan sikap marah itu belum diizinkan Allah SWT, maka Allah SWT memberikan
pelajaran padanya dengan mengurungnya dalam perut ikan besar.
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harus ada ketika AMNM_sudah selesai dilaksanakan. Sedangkan secara umum tiga
kriteria tersebut harus teta ertai semua pelaksanaan AMNM.

Pensyaratan tiga an oleh sebagian kaum salaf
sebagaimana yang disebut oleh al-Qadhi Abu' Kitab al-Mu'tamad.

Tidak boleh menyuruh pada yang makmf dan melarang 95 ang
mungkar (AMNM) kecuali orang yang memahami (fagih) terhadap apa yang ia
suruh dan memahami (faqih) terhadap apa yang ia larang, lembut (rafig) dalam
melaksanakan apa yang ia suruh dan lembut (rafig) dalam melaksanakan apa yang

rsebut sudah

ia larang, santun (halim) ketika melaksanakan apa yang ia suruh dan santun
(halim) ketika melaksanakan apa yang ia larang.

Dan hendaklah ia (pelaksana AMNM) mengetahui bahwa perintah untuk
menerapkan kriteria-kriteria ini dalam melaksanakan AMNM ini dihadapkan pada
banyak kesulitan bagi banyak orang. Sayangnya, ketika ia merasakan kesulitan
tersebut (sulit bersikap sabar dan lembut), ia mengira bahwa tugas penegakan
AMNM sudah gugur dari kewajibannya. Padahal bahaya sikap seperti ini lebih
besar dari pada bahaya menegakkan AMNM tanpa menggunnakan tiga Kriteria
tersebut secara sempurna.

Sesungguhnya meninggalkan suatu hal yang wajib adalah maksiat, maka
orang yang berpindah dari suatu maksiat pada maksiat yang lebih besar bagaikan
orang ingin meminta perlindungan dari bara kepada api. Dan orang yang
berpindah dari suatu maksiat pada maksiat juga seperti orang berpindah dari suatu
agama yang batil kep yang batil, kadangkala agama pertama lebih sesat
dari agama kedua, ka bih kecil, dan kadangkala sama sesatnya.

Demikian juga halnya dengan orang yang lalai dalam penegakan kebaikan
dan keburukan (termasuk AMNM) atau berlebihan (ekstrim) dalam melakukanya.
Kadangkala si lalai lebih besar dosanya dan kadangkala pelaku yang berlebihan
lebih besar pula dosanya.

KETENTUAN SUNNAH ALLAH SWT : TIDAK TEGAKNYA "AMNM"
PENYEBAB HUKUMAN DUNIA DAN AKHIRAT

1. Dosa Individu dan Dosa Publik adalah Sebab Bencana Hidup dan Kehidupan
Sebagaimana yang sudah diketahui dari berbagai tanda-tanda kekuasaan Allah
SWT pada alam ini (hukum alam) dan juga diri kita sendiri (pengalaman individual),
khususnya bila kita merujuk pada pernyataan-permnyataan Allah SWT dalam al-Quran,
kita akan menemukan bukti-bukti bahwa "kemaksiatan (perbuatan engkar) adalah sebab
turunnya berbagai musibah dan kesulitan," dan bahwa "buruknya akibat dan musibah

"7 Ucapan ini bukan berasal dari hadits tapi perkataan para ahli fikih, dan saya tidak

menemukannya dalam kitab-kitab hadits. Ucapan Abu 'Ali tersebut juga tidak saya temukan
dalam kitab al-Mu'tamad, namun terdapat dalam kitab Kasyfazh-Zunun,2:1732
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berasal dari buruknya amal perbuatan kita", dan bahwa "ketaatan adalah sebab turunnya
nikmat dari Allah", maka dapat pula kita simpulkan bahwa "membaikkan suatu amal
perbuatan adalah sebab dari turunnya kebaikan dari Allah." Sejalan dengan pengertian ini
SWT telah menyatakan dalam banyak ayat-Nya:

gy 5 8 g5 Sl EoeS L Bnah e oSSl Ui
Dan apa musibah vyang menimpa kamu maka adalah disebabkan oleh perbuatan

tanganmu sendiri, memaatkan sebagian besar [dari kesalahan-kesalahanmu].
(QS. asy-Syira: 30

(79 tsleddly Sk ad 2o o ShLol 155 01 (b s 1 Sl 6

Apa saj t yang kamu peroleh adalah dari Allah, dan apa saja bencana yang
meni ka dari (kesalahan) dirimu sendiri. (QS. an-Nisa': 79)

8o e PO = e, A1 e PPN v e o Bl oo 'Y 95.’ - A
D e 3y 1S 6 arg Rl (i Gy oW Ad1pg a8 135 gl )

B -1 J7)
Sesungguhnya orang-orang vang berpaling di antaramu pada hari bertemu dua pasukan
itu, hanya saja mereka digelincirkan oleh syaitan, disebabkan sebagian kesalahan yang
telah mereka perbuat [di masa lampau] dan sesungguhnya Allah telah memberi ma af
kepada S. Ali 'Imran: 155)
a dalam QS. Ali Imaran ayat 65 yng artinya;

“Dan Mengapa ketika kamu ditimpa musibah [pada peperangan Uhud], padahal
kamu Telah menimpakan kekalahan dua kali lipat kepada musuh-musuhmu [pada
peperangan Badar], kamu berkata, "Darimana datangnya [kekalahan] ini?" Katakanlah,
"Itu dari [kesalahan] dirimu sendiri". (QS. Ali 'Imran: 165)

a3y 5 08 GaAp 1S s gl

atau kapal-kapal itu dibinasakan-Nya karena perbuatan mereka atau Dia memberi maaf

ian besar [dari mereka]. (QS. asy-Syura: 34)

&3 558 S BB fguadl EalB & A il b5
Dan jika mereka ditimpa kesusahan disebabkan perbuatan tangan mereka sendiri
[niscaya mereka ingkar] karena sesungguhnya manusia itu amat ingkar [kepada ni mat).
-Syura: 48)

1) Ogpihing ahg agrdas 1 O3 agd Sl dadad B O5'ug
Dan Allah sekali-kali tidak akan mengazab mereka, sedang kamu berada di antara

mereka. Dan tidaklah [pula] Allah akan mengazab mereka, sedang mereka meminta
ampun. (QS . al-Anfal: 33)

2. Beberapa Contoh Dosa Publik atau Kelompok Masarakat
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Allah SWT telah menjelaskan tentang hukuman-hukuman terhadap orang-orang
yang melakukan maksiat yang terdiri dari bangsa-bangsa (bukan tingkat individu, jadi
perbaikan harus juga dilakukan pada tingkat bangsa). Hukuman atau siksa turun karena
atan maksiat dari jenis yang berbeda (misalnya, penghukuman negeri Luth dengan
ek bebas dengan hukuman hujan batu). Dan mereka tidak hanya akan dihukum di
aiuga di akhirat: Allah firman:

b Gy 5555 363 B 30) 31 o e 1SSk ST ) o384
A A J’J,O’ g - -'o:o”” LS o e - 5”‘ by o
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[Dan orang yang beriman itu berkata] "Hai kaumku, sesungguhnya aku khawatir kamu
akan ditimpa [bencana] seperti peristiwa kehancuran golongan yang bersekutu. [Yakni]
seperti keadaan kaum Nuh, “Aad, Tsamud dan orang-orang yang datang sesudah
mereka. Dan Allah tidak menghendaki berbuat kezaliman terhadap hamba-hamba-Nya.
Hai kaumku, sesungguhnya aku khawatir terhadapmu akan siksaan hari panggil-
memanggil, [vaitu] hari [ketika] kamu [lari] berpaling ke belakang, tidak ada bagimu
seorangpun yang menyelamatkan kamu dari [azab] Allah, dan siapa yang disesatkan
Allah, niscaya tidak ada baginya seorangpun yang akan memberi petunjuk. (QS. Ghafir:
aid)
Al ST 5N Sy S1dah auis
Seperti itulah azab [dunia]. Dan sesungguhnya azab akhirat lebih besar. (QS. al-Qalam:

y - (PR T B ST UL I
) ol DI ) 0585 % i adla
7 li kemudian mereka akan dikembalikan kepada

Nanti mereka akan Kami siksa
azab yang besar. (QS. at-T aubah:

@1 ity Ogris 181 585 il O3 391 A G 1R

Dan sesungguhnya Kami merasakan kepada mereka sebahagian azab yang dekat [di
belum azab yang lebih besar [di akhirat]; mudah-mudahan mereka kembali [ke

g benar]. (QS. as-Sajadah: 21)
1y (1) 4l OB 13s il a5 (10) b 0B st 3F ag LB

- P ,5,;5 e ",, e b . "& - 2 57 T
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Maka tunggulah hari ketika langit membawa kabut yang nyata, yang meliputi manusia.
Inilah azab yang pedih. [Mereka berdo’a], "Ya Tuhan kami, lenyapkanlah dari kami
azab itu. Sesungguhnya kami akan beriman." Bagaimanakah mereka dapat menerima
peringatan, padahal telah datang kepada mereka seorang rasul yang memberi
penjelasan, kemudian mereka berpaling daripadanya dan berkata, "Dia adalah seorang
yang menerima ajaran [dari orang lain] lagi pula seorang yang gila. Sesungguhnya
[kalau] Kami akan melenyapkan siksaan itu agak sedikit sesungguhnya kamu akan
kembali [ingkar]. [Ingatlah] hari [ketika] Kami menghantam mereka dengan hantaman
yang keras. Sesungguhnya Kami adalah Pemberi balasan. (QS. ad-Dukhan: 10-16)

3. Jika Belum Terdapat Balasan Baik atau Buruk di Dunia, Maka Balasan Akhirat
Lebih Besar

a. Kebaikan Publik Akan Memperoleh Kebahagiaan Dunia dan Akhirat (Bangsa
yang Bahagia)

Pada beberapa ayat di atas dan berbagai ayat tentang peringatan, secara umum
Allah SWT menyebutkan bahwa kemaksiatan atau kabaikan yang dilakukan oleh
individu ataupun publik akan dibalas di dunia dan di akhirat, namun kadangkala suatu
surah hanya menyebut adanya hukuman dan balasan akhirat saja karena balasan akhirat
tersebut lebih besar, baik dari hukuman atas perbuatan buruk maupun dari kenikmatan
atas balasan perbuatan baik. Ayat-ayat berikut menyatakan hukum sunnah Allah SWT
bahwa orang-orang yang saleh dan menegakkan AMNM secara publik akan mendapatkan

keb n dunia secara hukum alami dan kenikmatan akhirat yang lebih besar secara
bers

o % s oz ; VLI P (N E. Lié
Al ¥y BT 1e R Lo B B G 38 20T 3 Cald &G IS
HIBS6 iy 031565 1555 Al 522 521 3295 (56) Gindd
Dan demikianlah Kami memberi kedudukan kepada Yusuf di negeri Mesir; [dia berkuasa
penuh] pergi menuju ke mana saja vang ia kehendaki di bumi Mesir itu. Kami
melimpahkan rahmat Kami kepada siapa yvang Kami kehendaki dan Kami tidak menyia-

nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik. Dan sesungguhnya pahala di akhirat itu
ik, bagi orang-orang yang beriman dan selalu bertakwa. (QS. Yusuf: 56-57)

1es JT) (148) 5w i &4 Dug 5731 SI5 s GA g A R
Karena itu Allah memberikan kepada mereka pahala di dunia dan pahala yang 1 7
akhir n Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebaikan . (QS. Ali 'Imran:
OpU G 8T a5 R W 3 0 15 6 e i e ey
-
241 1y 0555 oy o5 e o A1)

95




Dan orang-orang yang berhijrah karena Allah sesudah mereka dianiaya, pasti Kami
akan memberikan tempat yang bagus kepada mereka di dunia. Dan sesungguhnya pahala
di akhirat
dan hanya k

besar, kalau mereka mengetahui. [Yaitu] orang-orang yang sabar

n saja mereka bertawakkal. (QS. an-Nahl: 41)
ol 591 3 Gt G aiieg sy 851 adph 3 Wasg Cogligy Bl A g
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Dan Kami anugrahkan kepada Ibrahim, Ishak dan Ya'qub, dan Kami jadikan kenabian
dan Al Kitab pada keturunannya, dan Kami berikan kepadanya balasannya di dunia; dan
sesungguhnya dia di akhirat, benar-benar termasuk orang-orang yang saleh. (QS. al-
'Ankabut: 27)

ik Mendapat Hukuman Dunia dan Akhirat Secara Bersamaan
jutnya Allah SWT menjelaskan tentang hukuman yang akan dijatuhkan
yang tidak mentaati perintah Allah di dunia dan akhirat:

B G T U Gt ap .6 bk ohsty 2 6 oyl 1

B 37 . S0 Bl st 136 .34 g st of s JB1 25 27 28 14 G
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malaikat-malaikat] yang mencabut [nyawa] dengan keras,
laikat-malaikat] yang mencabut [nyawa] dengan lemah-lembut,

6. [Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan] pada hari ketika tiupan pertama

menggoncang kan alam,
7. tiupan pertama itu diiringi oleh tiupan ke

26. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat pelajaran bagi orang yvang

takut [kepada Tuhannya].

emudian Allah menyebutkan hakikat diri mereka, bahwa mereka

makhluk yang lemah:

kah kamu lebih sulit penciptaanya ataukah langit? Allah Telah

nanya,

aka apabila malapetaka yang sangat besar (hari kiamat) Telah datang .

37. Adapun orang vang melampaui batas,

38. dan lebih mengutamakan kehidupan dunia,

39. maka sesungguhnya nerakalah tempat tinggal [nya].

40. Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan
menahan diri dari keinginan hawa nafsunya,
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1. maka sesungguhnya surgalah tempat tinggal [nya]. (QS. an-Nazi'at: 1,2,6,7,
38,39,40,dan 41)

12) Uy Y50 @ &) (A1) Yo ailiny aad) o Gndiliy 53
card (15 Yooy D33 J) Wl WS oS0k 1dals Yol 45301 Wil 01 (13) wf 01y
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11. Dan biarkanlah Aku [saja] bertindak terhadap orang-orang vang

mendustakan itu, orang-orang yang mempunyai kemewahan dan beri
tangguhlah mereka barang sebentar.

12. Karena sesungguhnya pada sisi Kami ada beleng gu-belenggu yang berat dan
a yang bernyala-nyala,

kanan yang menyumbat di kerongkongan dan azab yang pedih.

15. Sesungguhnya Kami telah mengutus kepada kamu [hai orang kafir Mekah]

seorang Rasul, yang menjadi saksi terhadapmu, sebagaimana Kami telah
mengutus [dahulu] seorang Rasul kepada Fir*aun.

16. Maka Fir'aun mendurhakai Rasul itu, lalu Kami siksa dia dengan siksaan
yang berat. (QS. al-Muzammil: 11-13; 15-16)

PASTS (61 i1y 185 0 Juks o)1 ey L By ik el 3 Al 130

Maka apabila sangkakala ditiup sekali tiup, dan diangkatlah bumi dan gunung-gunung,

lalu dibenturkan keduanya sekali bentur. (QS. al-Hagqah: 13-14)

Demikian pula dengan nasib yang dialami oleh pemilik kebun kikir yang tidak
emberi sedikitpun panennya pada kaum papa:ws

el 520 16 1 5513590 oy o i

Seperti itulah azab [dunia]. Dan sesungguhnya azab akhirat lebih besar jika
mengetahui. (QS. al-Qalam: 33)

/
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Apakah belum datang kepadamu [hai orang-orang kafir] berita orang-orang kafir
dahulu? Maka mereka telah merasakan akibat yang buruk dari perbuatan mereka dan
mereka memperoleh azab yang pedih. Yang demikian itu adalah karena sesungguhnya
telah datang kepada mereka Rasul-Rasul mereka [membawa] keterangan-keterangan
lalu mereka berkata, "Apakah manusia yang akan memberi petunjuk kepada kami?" lalu

1% Kebun mereka dibakar oleh seseorang atau oleh malaikat hingga hanhgus. Negeri
mereka terdapat di Yaman, dekat Shan'a'. Penerjemah
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mereka ingkar dan berpaling; dan Allah tidak memerlukan [,
Kaya lagi Maha Terpuji. (QS. at-Taghabun: 5-6)

Selanjuntnya Allah membantah persangkaan mereka: Orang-orang yang kafir
mengatakan bahwa mereka sekali-kali tidak akan dibangkitkan. Katakanlah, "Memang,
demi Tuhanku, benar-benar kamu akan dibangkitkan, Kemudian akan diberitakan
kepadamu apa yang T mu kerjakan." yang demikian itu adalah mudah bagi Allah.
(QS. at-Taghabun: 7)

Demikian juga halnya dengan firman Allah SWT pada surah Qaaf, al-Qamar,
Ghafir, as-Sajadah, az-Zukhruf, dan ad-Dukhan tentang a erbuatan orang-orang

an Allah Maha

melanggar tuntunan rasul, lalu disebutkan janji baik dan janji di akhirat.

Sesungguhnya ajaran tentang tauhid adalah ajaran yang pertama sekali 30
sebagaimana yang terdapat dalam hadits shahih:
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Dari Yusuf bin Mahik, ia berkata: Suatu ketika aku bersama 'Aisyah, lalu
datanglah seorang Irak dan berkata: Kapan macam mana yang lebih baik?
Aisyah ra menjawab: Pertanyaan macam apa ini, dan apakah ada yang menyusahkanmu
(dalam masalah ini)?
Ia berkata : Wahai Ummul Mukminin, perlihatkan kepadaku al-Quran Anda.
Aisyah ra bertanya : Adaapa?
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Ia berkata : Semoga saja saya dapat menyusun al-Quran berdasarkan al-
Quran Anda, karena saat ini ia dibaca dalam keadaan tidak tersusun.
Aisyah ra menjawab: Apa ada yang akan membahayakanmu jika kamu membaca salah
satu ayat terlebih dahulu? Sesungguhnya surah yang pertama sekali
turun adalah surah mufasshal’” yang menyebut

sorga dan
asuk Islam,
halal dan haram.

neraka, sehingga apabila manusia sudah banvak

turunlah ayat-ayat yang berisi tentan
Sedangkan sekiranya surah yang perta urun adalah "jangan
kamu meminum khamar," maka mereka akan menjawab, "kami tidak
akan meninggalkan khamar selama-lamanya." Dan sekiranya surah
ang pertama turun adalah perintah "janganlah kamu berzina," maka
akan menjawab, "kami tidak akan meninggalkan zina
manya." Sungguh telah turun suatu surah di Mekah saat
aku masih gadis kecil yang suka bermain "Sebenarnya hari kiamat
Itulah hari yang dijanjikan kepada mereka dan kiamat itu lebih
dahsyat dan lebih pahit"'"® Sedangkan surah al-Baqarah dan an-Nisa'
baru turun saat aku sudah bersama Beliau SAW.
Kemudian Aisyah ra mengeluarkan al-Quran, lalu mendiktekan padanya beberapa

ayat dari berbagai surah. (HR. al-Bukhéri bab Ta lif al-Quran)

PENYEBAB UTAMA MUNCULNYA KEMUNGKARAN

Sikap Zalim dan Jahil

Jika kekafiran, kefasikan, dan maksiat merupakan sebab dari kejahatan dan
permusuhan dengan para rasul yang merupakan utusan Allah SWT, maka jika seseorang
melakukan suatu dosa (perlawanan kepada rasul), sedangkan anggota masarakat lainnya
berdiam diri, maka dosa pelaku dosa tersebut termasuk pula sebagai dosa mereka. Atau
ada pula orang tidak menyukai perbuatan mereka namun tidak berbuat, maka mereka juga
berdosa. Dalam kondisi seperti ini, terjadilah perpecahan (dalam menangani masalah),
perbedaan (karena tidak sepaham), dan juga dosa secara bersama-sama (baik dari pelaku
maupun dari yang membiarkan), selanjutnya keadaan seperti ini juga akan menyebabkan
kekacauan yang besar dan bisa menjurus pada bahaya besar sebagaimana yang terjadi
sejak zaman dahulu sampai sekarang. Apa sebab hal yang demikian? Karena manusia
zalim (semua pihak telah berbuat dalam sikapnya) dan jahil (semua pihak telah salah

' Al-Khatthabi berkata: Surah-surah mufasshal adalah surah-surah yang padanya banyak
terdapat terdapat pembatas-pembatas (fushul) tasmiyah (bismillahirrahmanirrahim). 'Umdah al-
Qari,20:22. Penerj

"% QS. Al-Qamar: 46
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langkah dalam menangani masalah). Keadaan zalim dan jahilnya masing-masing pihak
tersebut bertingkat-tingkat atau berbeda, yang pertama mungkin karena berbuat dosa dan
jahilnya karena fasik, sedangkan pihak kedua dan selanjutnya mempunyai sikap zalim
dan jahil yang berbeda pula.

Siapa saja yang menganalisa peristiwa kekacauan yang pemah terjadi akan
menemukan sebab yang demikian (zalim dan jahil), dan ia juga akan menemukan bahwa
pertikaian vang terjadi antar para pemimpin (umard') dan bahkan juga ulama, termasuk
para raja dan para pemuka ulama, serta orang-orang awam yang mengikuti mereka akan
menemukan sebab ini. Termasuk dalam sebab ini penyebab kesesatan, yaitu hawa nafsu
"keberagamaan" dan hawa nafsu duniawi. Dalam ungkapan lain, penyebabnya adalah
berbagai bid'ah dalam beragama dan sikap durhaka (ambisi buruk) dalam urusan dunia.
Jadi penyebab kesesatan umat manusia ini bermula dari kezaliman dan kejahilan.

Sebagian orang telah bersikap zalim terhadap dirinya atau orang lain dengan
melakukan perbuatan maksiat seperti zina dan perilaku seksual yang menyimpang,
minum arak, atau kezaliman dalam masalah harta dengan cara khianat, mencuri,
merampas, dan lain sebagainya.

Sikap Ingin Jadi yang Istimewa (Ikhtishash) di tengah Masarakat

Diantara karakter jiwa manusia adalah dia tidak ingin bila hanya orang lain yang
dapat memperoleh atau mampu melakukan sesuatu. Inilah yang disebut dengan al-
ghabthah sebagai salah satu bagian dari sifat iri paling bawah. Ia ingin seperti orang lain
walaupun tidak menginginkan orang kehilangan apa yang mereka peroleh. Jiwa manusia
cenderung untuk lebih dari orang lain, dan hanya dia yang lebih tingi dan lebih hebat.
Yang lebih buruk dari hal demikian adalah sifat dengki dengan harapan ag; yang
diperoleh orang lain terlepas dari mereka. Mereka ingin beda dan ingin ist 3 dari
orang lain (dalam cara pergaulan dan cara berpakaian misalnya). Perilaku yang lebih
rendah dari yang demikian adalah orang yang ingin sama dengan orang lain. Maka,
diantara sumber sikap dan perilaku zalim, hasad, dan jahil, adalah karena seseorang ingin
hanya dia yang istimewa -ikhtishash (jikaiakaya, hanya 42 kaya hendaknya, orang
lain jangan sampai kaya pula atau lebih kaya)

Sikap demikian tidak hanya diterapkan manusia dalam hal-hal yang dibolehkan,
namun juga dalam hal-hal yang terlarang. Jika sikap ghabthah berhubungan dengan
masalah-masalah yang dibolehkan seperti berhubungan dengan minuman, makanan,
perkawinan, pakaian, kendaraan, dan harta benda, jika disertai dengan sikap ikhtishash,
maka ia termasuk orang zalim, bakhil, dan dengki. Sebab sifat ingin istimewa ini adalah
"sifat bakhil" sebagaimana yang disebutkan oleh Nabi SAW:
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Abdullah bin 'Amr bin al-'Ash berkata: Aku mendengar SAW bersabda,
"Jauhilah oleh sifat bakhil yang disertai tamak (asy-Syhuhh) ifat tersebut telah
mengahncurkan bangsa-bangsa sebelummu. Sifat tersebut menyuruh mereka untuk
memutuskan hubungan baik, lalu merekapun memutuskannya, lalu ia menyuruh mereka
untuk berlalu kikir, lalu merekapun menjadi kikir, lalu ia menyuruh mereka untuk
melakukan maksiat, lalu merekapun melakukannya." (HR. Ahmad, Abu Daud, dan al-
Hakim)'''

leh karena itu pula, Allah memuji sikap kaum Anshar yang menyambut
an tamu mereka, kaum Mubhajirin:

x
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Dan mereka tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang

diberikan kepada mereka [orang Muhajirin]; dan mereka mengutamakan [orang-orang
Muhajirin], atas diri mereka sendiri. Sekalipun mereka memerlukan [a
berikan itu]. Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka orang-
orang yang beruntung. (QS. al-Hasyar: 9) Ayat ini bermaksud bahwa mereka tidak

mereka

merasa iri terhadap apa-apa yang mereka berikan pada saudara-saudara mereka yang
muhajirin.

Diriwayatkan bahwa Abdurrahman bin 'Auf tawaf di Ka'bah, lalu membaca doa,
"Ya Allah, jauhkanlah dariku sifat bakhil diriku, Ya Allah, jauhkanlah dariku sifat bakhil
diriku."'" Lalu ia ditanya mengapa ia membaca doa demikian. Ia menjawab, "Jika aku
aku sudah terlindung dari sifat bakhil diri, maka aku akan terlepas dari sifat kikir, zalim,
dan pemutusan silaturrahim."

""Hadits ini diriw ch dan Ahmad dalam Kitab az-Zakah. Penggalan
hadits tentang larangan sif 2 8 thh juga terdapat dalam Riwayat Muslim dari Jabir ra. Yang
berbunyi: . .
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"Hati-hatilah untuk tidak berbuat kezaliman, karena kezaliman adalah kegelapan pada

amat, dan hati-hatilah untuk tidak berbuat kikir yang disertai tamak karena sifat ini telah
ancurkan orang-orang sebelum kamu dimana ia telah membawa mereka untuk
menumpahkan darah mereka dan melanggar berbagai kehormatan mereka." (HR. Muslim)

"2 Terdapat dalam riwayat ats-Tsauri dalam al-Isti'db oleh Ibnu Abdil Birr, 2:847.
Penerjemah
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Inilah yang disebut sifat "bakhil diri", yaitu "rasa tamak yang berlebihan terhadap
pemuasan diri sendiri”", atau "pemuasan maksimal terhadap kehendak diri", sifat inilah
yang akan menimbulkan tiga sifat buruk berikutnya, yaitu: 1) sifat kikir, yaitu keinginan
menahan apa-apa yang ia punyai untuk diberikan kepada orang lain, 2) sifat zalim, yaitu
keinginan untuk mengambil harta atau hak orang lain, dan 3) sifat pemutusan silaturrahim
dan sifat dengki , yaitu benci melihat ada orang lain yang menyamainya atau benci
melihat orang lain melebihi dia, karena jika demikian, maka ia tidak akan menjadi orang
yang istimewa lagi.

Sifat hasad sendiri mempunyai dua karakter derivatif (sifat turunan), yaitu bakhil
dan sifat zalim. Ia bakhil untuk memberikan dan diberikan pada orang lain, dan ia zalim
karena menginginkan agar orang laing tidak lagi memiliki apa yang ia punyai.

Aplikasi Sifat Ik htishash dal g Keburukan dan Dosa
Jika karakter manusia masalah hal-hal yang dibolehkan seperti di atas,

maka bagaimana kiranya pada hal-hal yang diharamkan? Seperti zina, minum khamar,
(merokok) dan sebagainya. Di sini akan muncul dua kebencian, yaitu: 1) benci karena
orang lain mempunyai keistimewaan seperti demikian (dapat berzina, dapat minum
khamar, dan sejenisnya) sebagaimana yang terjadi pada masalah-masalah yang mubabh,
113

dan 2) benci karena perbuatan demikian melanggar hak-hak Allah SWT.
Oleh karena itu, dosa terbagi tiga, yaitu: 4

1) Dosa padanya terdapat kezaliman terhadap manusia seperti mengambil harta
orang lain dengan cara tidak benar (seperti mencuri dan riba), menahan hak-hak orang
lain, hasad, dan lainnya.

2) Dosa padanya terdapat kezaliman terhad sendiri saja seperti minum arak
dan berzina jika bahayanya tidak menjalar pad lain.

3) Dosa yang terkumpul padanya kezaliman pada diri sendiri dan juga pada orang
lain, seperti pegawai atau buruh yang mengorupsi harta masarakat lalu ia melakukan
zina atau minum khamar dengan uang tersebut, atau seperti berzina dengan wanita

ang dipercayakan masarakat padanya.

alam masalah ini, Allah SWT telah memperingatkan kita tentang batas-batas
rbuatan:

4 J3 1 G Ao 19825 015 (31 sk adty 0 i U e 4B U G ladl (35 5 W) 8
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“Katakanlah, "Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan yang keji, baik yang

nampak ataupun yang ters, ; n perbuatan dosa, melanggar hak manusia tanpa

alasan yang benar, [meng empersekutukan Allah dengan sesuatu yang Allah

"3 Hak Allah adalah perbuatan-perbuatan yang kelihatannya tidak merugikan orang lain
secara materi (seperti minum khamar), namun dilarang oleh Allah SWT karena sebab yang umum
berdasar filsafat agama Islam. Penerjemah
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tidak menurunkan hujjah untuk itu dan [mengharamkan] mengada-adakan terhadap
Allah apa yang tidak kamu ketahui". (QS. al- A'raf: 33)

Urusan Dunia Akan Sukses Bersama Keadilan Meski Kafir, dan Negara yang Tidak
Adil Akan Gagal Meski Islam
Sesungguhnya keadaan Islam saja tidak cukup menjadikan sebuah negara (atau

masarakat) sukses dan langgeng. Dan sungguh, -urusan manusia akan sukses di
dunia ini jika terdapat keadilan meskipun pada apat (dicampuri) berbagai dosa
maksi ihi kesuksesan urusan yang disertai dengan ketidakadilan terhadap hak-hak
manus ipun padanya tidak terdapat dosa maksiat. Oleh karena itu dikatakan orang

bahwa Allah akan menegakkan sebuah negara yang adil meskipun kafir, dan tidak
akan mendirikan negara yang zalim meskipun ia Muslim. Dan juga dikatakan bahwa

dunia akan langge sama dengan keadilan bercampur kekafiran, dan tidak akan
langgeng bersama n bercampur Islam . Tentan| i, Rasulullah SAW
menegaskan bahwa tidak ada dosa yang lebih cepat huku 1 1 O in dari kemaksiatan

dan pemutusan hubungan silaturrahim sebagaimana sabda Rasulullah SAW:
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Dari 'Asiyah ra, bahwa Rasulullah SAW bersabda: ...dan kejahatan yang paling cepat
hukumannya adalah perbuatan tidak adil (bagy) dan pemutusan hubungan baik,
silaturrahim. (HR. Tbnu Majah dan Ahmad)'"*

Maka, pelaku ketidakadilan akan gagal dalam kehidupan dunia meskipun ia
seorang yang diampuni dan dikasihi di akhirat, karena "keadilan" adalah sistim
segala sesuatu. Jika dunia didirikan dengan "sistim yang adil", maka urusan dunia akan
sukses meskipun pelaku keadilan tersebut tidak sukses dalam kehidupan akhirat.
Sedangkan jika urusan dunia tidak didirikan dengan sistim yang adil, maka ia akan gagal
meskipun pelaku "ketidakadilan" tersebut tidak memiliki iman untuk kebahagiaan
kehidupan akhirat.

Motivasi Melakukan Maksiat dan Kezaliman
Penarik kezaliman terhadap orang lain dalam kehidupan dunia ini adalah nafsu
manusia, cara meninggi dari orang lain, dengki pada orang lain, dan melanggar

4 Hadits ini adalah hadit

berdasarkan riwayat at-Tirmidzi dan Ahmad karena
pada sanadnya terdapat 'Uyainah bdurrahman, seorang yang sangat jujur (shadiiq).
Diriwayatkan Ibnu Majah dalam K uhd Bab al-Baghy,dan pada sanadnya terdapat Shalih
bin Musa dengan derajat magbiil. Diriwayatkan oleh at-Timmidzi dari Abu Bakrah dalam al-
Musnad, 5:38 dengan kualifikasi hadits hasan.
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hak-hak orang lain. Sedangkan penarik kezaliman terhadap diri sendiri terealisasi dengan
melaksanakan syahwat-syahwat buruk seperti zina, minum khamar, dan memakan
makanan keji, dan pelakunya kadangkala juga dapat menzalimi orang lain yang tidak
menzaliminya, dan pelakunya akan merasa bangga dengan syahwat-syahwat tersebut
meski orang lain tidak melakukannya.

Selanjutnya, jika seseorang menyaksikan orang-orang yang sederjat dengannya
telah melakukan suatu kezaliman atau melakukan perbuatan-perbuatan syahwat buruk,
maka daya penarik untuk melaksanakan perbuatan syahwat tersebut akan semakin besar.
Kadangkala penonton dapat bersabar dan kadangkala akan terpancing oleh rasa benci dan
dengki untuk menghukum pelaku keburukan tersebut dan mengharapkan agar
kenikmatannya sirna. Dalam kondisi ini si penonton mempunyai alasan logis dan alasan
agama untuk bertindak seperti demikian (menghukum pelaku), misalnya dengan alasan
menzalimin diri sendiri dan kaum muslimin, menyuruhnya pada kebaikan dan
mencegahnya dari kemungkaran adalah sesuatu yang wajib, dan jihad merupakan salah
bagian dari agama.

Tiga Tipe Perilaku Manusia dalam Menghadapi Hawa Nafsu

Dalam menghadapi kondisi di atas, manusia terbagi tiga, yaitu: 1) orang yang
hanya suka memenuhi kehendak hawa nafsu mereka, 2) orang konsisten dan sabar
menegakkan agama dan melawan hawa, dan 3) orang yang bersikap setengah-setengah.

Tipe manusia pengikut hawa hanya suka diberi hal yang disukai dirinya saja, tidak
peduli apakah hal tersebut halal atau haram, dan ia hanya akan marah (tidak senang) bila
ditahan atau dilarang dari hal yang ia sukai tersebut. Jika mereka diberi suatu hal yang
diingini oleh hawa nafsu mereka, baik hal halal ataupun hal haram, maka kemarahan
(ketidaksenangan) mereka akan hilang, lalu mereka akan puas dengan keadaan tersebut.
Sehingga hal yang sebenarnya mungkar baginya, atau dilarang terhadapnya, atau ia akan
dihumum dan dicela bila mengerjakannya, dapat saja menjadi menjadi hal yang ia sukai
dan redhai (puas). Dengan demikian, ia akan menjadi pelaku, serikat, dan penolong
terhadap hal yang ia sukai tersebut, di lain ia pihak tentunya ia akan melawan orang atau
pihak yang mencoba melarang atau mengecamnya. Sikap seperti ini lebih dominan pada
anak Adam (manusia), kita dapat menyaksikan dan mendengar perilaku seperti ini dalam
jumlah yang tidak terhitung.

Sebab munculnya sifat buruk adalah "kezaliman" dan "kejahilan", dan merupakan
sifat fitrah manusia sebagai makhluk yang hawanya (keinginannya) cenderung berbuat
zalim dan jahil,115 karenanva ia tidak cenderung berlaku adil, bahkan bisa jadi ia akan

"% Keterangan d t jahil dan zalim sebagai fitrah dasar nafsu manusia terdapat

dalam al-Quran, yaitu: 1) Dan dia Telah m Wcan kepadamu [keperluanmu] dan segala apa
vang kamu mohonkan kepadanya. dan jika enghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu
menghinggakannya. Sesungguhnya man , sangat cenderung zalim dan mengingkari
[nikmat Allah]. (QS. Ibrahim, 34), dan 2) Sesungguhnya kami Telah mengemukakan amanat
[amanat keagamaan] kepada [penduduk] langit, bumi dan gunung-gunung, Maka semuanya
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bersikap zalim dalam dua keadaan keadaan (yaitu, memakai filter agama dan tidak
memakai filter agama), yang secara konkrit menjadi menghasilkan tiga perilaku:

1. Ada individu atau sekelompok orang yang menyaksikan dan tidak setuju dengan
kezaliman seorang pemimpin yang zalim terhadap rakyatnya dan penindasannya
terhadap mereka, lalu individu atau kelompok tersebut rela saja dengan
beberapa segi positif yang terdapat pada pemimpin tersebut [dengan tidak
mempersalahkan segi negatif], lalu mereka menjadi pengikut, pegawai, atau
pendukung dari pemimpin itu, sedangkan keadaan yang paling baik (kondusif)
bagi posisi mereka adalah diam terhadap berbagai kemungkaran yang dilakukan
pemimpin tersebut. (Individu atau kelompok tersebut bisa jadi terperangkap
dalam sebuah sistem, yang sebenarnya mereka tetap mampu menyampaikan
perbaikan ).

Dan masih dalam jenis ini, ada pula individu atau sekelompok orang yang
menyaksikan dan tidak setuju dengan orang yang meminum arak atau berzina atau
suka klub hiburan mungkar, sehingga individu atau kelompok tersebut masuk dalam
kegiatan mungkar tersebut atau mereka bersikap apologi (setuju) terhadap sebagian
pekerjaan mereka, dengan demikian pada hakikatnya individu atau kelompok
tersebut sudah menjadi pendukung terhadap perbuatan mungkar tersebut. Akhirnya,
individu atau kelompok tersebut bisa jadi akan kembali mengecam perbuatan
mereka secara lebih ekstrim, atau bersikap lebih lembut dari sikap semula, atau
sama saja dengan sikap semula. (keadaan ini sulit untuk terkontrol oleh individu
tersebut sesuai standar sikap penegakan AMNM)

2. Ada individu atau sekelompok individu yang bersikap secara "benar" dalam
beragama (termasuk penegakan AMNM) dan mereka "ikhlas", tulus, dan murni
melaksanakan semua itu (perbaikan ke dalam diri dan ke luar) karena
mengharap ridha Allah SWT, dan selalu melakukan perbaikan positif tethadap
semua urusan mereka secara "konsisten" (istigamah) dan mereka "sabar"
terhadap kesusahan (kesakitan, kesulitan, suasana yang kurang nyaman) dalam
menega a mereka (termasuk sabar menahan kecendrungan fitrah hawa

mereka). ini orang-orang yang berprediket "umat terbaik" 1 29
menuruh untuk berbuat makruf dan melarang dari perbuatan mungkar

kerangka iman dengan Allah SWT [ t’.'vjé.:fj u}}jﬂlﬂ\g bj};ﬁ gu'lﬁ! C‘L-;'J;" .}Zf =
Ay Ogaiis S 2.
3. Ada pula individu atau sekelompok individu yang bersikap kombinasi antara

ikap di atas. Sikap seperti inilah yang dominan dalam kalangan umat Islam, karena
apun yang beragama maka dalam keadaan bersamaan ia juga mempunyai hawa

enggan untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah
amanat itu oleh manusia . Sesungguhnya manusia itu amat cenderung zalim dan bodoh. (QS.al-
Ahzab: 72). Penerjemah
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nafsu, maka dalam hati mereka terkumpul keinginan untuk taat dan keinginan untuk
berbuat maksiat, kadangkala segi agama lebih kuat dalam diri mereka (istiqgamah
dan sabar menghadapi hawa nafsu) dan kadangkala aspek himbauan hawa nafsu
mereka lebih kuat (tidak istiqgamah dan tidak sabar menghadapi hawa nafsu).

Usaha —Usaha Pengendalian Hawa Nafsu 1 24
Berdasarkan penjelasan di atas, nafsu-nafsu manusia terbagi tiga, yaitu:
a. Nafsu Ammdrah (nafsu yang selalu condong pada kemaksiatan)
Nafsu Muthmainnah (nafsu yang telah terkendali)
c. Nafsu Lawwdmah (jiwa yang selalu menyesal atau tidak puas)
Kelas nomor satu di atas adalah para pemilik nafsu ammdrah yang suka
memerintahkan mereka pada keburukan dan kejahatan. Kelas nomor dua adalah pemilik
nafsu muthamainnah sebagaimana yang disebut Allah SWT:

S35 29) @3te J 236 28) Lo Lot &l ) e (27) Laaladdt (1 g

Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang puas lagi diridhai-
Nya. Maka masuklah ke dalam jama'ah hamba-hamba-Ku, dan masuklah ke dalam
surga-Ku. (QS. al-Fajr: 27-30)

Sedangkan kelas nomor tiga adalah pemilik nafsu lawwdmah yang melakukan

dosa lalu mereka menyesali perbuatan dosa tersebut, dan mereka mencampuradukkan
antara amal saleh dan amal buruk. Oleh karena itu, pada saat manusia Muslim di bawah
kepemimpinan Khalifah Abu Bakar dan Umar bin al-Khatthab dimana SAW
memerintahkan kita untuk mengikuti jejak mereka berdua:
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Dari Hudzaifah, Rasulullah SAW bersabda, "lkutilah dua orang setelahku, yaitu Abu
Bakar dan Umar." (HR. at-Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Ahmad)"'® sebagai suatu masa yang
paling de
masaraka

sa kenabian, masih dominan ruh iman dan perbaikan tersebar dalam
, sedangkan para pemimpin masa itu lebih kuat dalam penegakan

116

Diriwayatkan oleh Ahmad dalam al-Musnad, 5:382, dan diriwayatkan oleh Ibnu
Majah dalam al-Mugaddimah. Pada kualitas derajat hadits ini terdapat kritikan. Dalam Faidh al-
Qadir, Ibnu Hajar berkata: Abdul Malik, periwayat hadits ini, menjadi masalah hubungan sanad
hadits ini, maka ini dikritik oleh Abu Hatim dan dinyatakan tidak sah oleh Ibnu Hazm,

karena Abdul M k mendengarnya dari Rub'iy, sedangkz:ny tidak mendengarnya dari

Hudzaifah, tapi ni mempunyai dalil penguat lain berh dengan hadits setelahnya
yang berbunyi: "lkutilah dua orang setelahku dari shahabat u Abu Bakar dan Umar,
ambillah petunjuk 'Ammar, dan berpeganglah dengan perjanjian Ibnu Mas'ud." Diriwayatkan oleh
at-Tirmidzi dari Ibnu Mas'ud (dalam al-Managqib), ar-Ruyani dari Hudzaifah, dan Ibnu 'Adi dari
Anas. Aku menyatakan: Sanad hadits dari Ibnu Mas'ud terdiri dari para perawi lemah dan matruk.
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kewajiban agama, dan lebih stabil karena tidak terdapat protes dari masarakat schingga
pada masa tersebut tidak terjadi kekacauan negara (fitnah huru-hara dan kesesatan)
karena merek a memerintah secara adil.

Sedangkan pada akhir kepemimpinan 'Utsman dan pemerintahan Ali banyak
muncul kelompok manusia yang ketiga di atas dimana kadangkala pada mereka terdapat
fenomena dominasi hawa nafsu dan kecurigaan dalam hal beriman dan beragama, dan
fenomena itu nampak jelas pada beberapa pucuk pimpinan dan rakyat.

Selanjutnya fenomena tersebut semakin berkembang, lalu muncullah fitnah
(kekacauan negara dan kesesatan) yang disebabkan oleh faktor yang sudah kami jelaskan,
yaitu tidak adanya usaha pemumiaan ketakwaan oleh pihak-pihak yang bersengketa.
Semua pihak menkleim dan mentakwilkan (menafsirkan atau menginterpretasikan)
bahwa mereka sedang melakukan amar makruf nahi mungkar (AMNM), dan masing-
masing pihak merasa bahwa merekalah ahlu al-hag wa al-'adl (penegak kebenaran dan
keadilan). Bersamaan dengan takwil tersebut, terdapat salah satu bentuk hawa berupa
persangkaan dan keinginan untuk mengikuti keh diri saja (seperti kepentingan
duniawi dan sikap meninggi), meskipun salah satu bih benar dari yang lain.

Oleh karena itu, seorang Muslim hendaknya memohon pertolongan kepada Allah

SWT dan bertawakkal pada-Nya agar Ia meluruskan hatinya dan tidak menyesatkannya,
mene ya untuk selalu dalam petunjuk dan ketakwaan serta tidak mengikuti
hawa agaimana petunjuk Allah SWT:
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Maka karena itu serulah [mereka kepada agama itu] dan tetaplah sebagaimana
diperintahkan kepadamu dan janganlah mengikuti hawa nafsu mereka dan katakanlah,

"Aku beriman kepada semua Kitab yang diturunkan Allah dan aku diperintahkan supaya
berlaku adil di antara kamu. Allah-lah Tuhan kami dan Tuhan kamu. (QS. asy-Syura: 15)

Dua Faktor Penguat Kemungkaran: Justifikasi (Alasan Logika) dan Pengaruh
Lingkungan

Demikian juga halnya dengan semua keadaan umat yang terpecah dan berselisih
dalam masalah berpendapat dan beragama. Perselisihan tersebut akan membuat ujian
semakin besar terhadap kaum Muslim, karena pada kondisi tersebut mereka memerlukan
dua hal lain, yaitu menolak fitnah (perselisihan dan kesesatan) yang menimpa saudara-
saudaranya, baik berupa fitnah agama maupun fitnah dunia, dari dirinya sendiri meskipun
mereka mempunyai justifikasi (pembenaran) untuk perilaku mereka karena setiap jiwa
mempunyai nafsu dan setan sebagaimana juga pada diri selain mereka. Karena adanya
justifikasi dari teman-teman mereka tersebut, maka justifikasi tersebut bisa jadi semakin
kuat dalam dirinya sebagaimana banyak terjadi. Selanjutnya, daya penarik fitnah semakin
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kuat pula dalam diri manusia dan setannya, disertai dengan penguatan daya tarik karena
adanya perbuatan fitnah pada teman-teman mereka.

Betapa banyak kita saksikan banyak orang yang tidak menginginkan kebaikan dan
juga tidak menginginkan keburukan (kondisi hampa dari pengaruh) menjadi terpancing
untuk melakukan hal baik atau buruk tersebut karena telah menyaksikan bahwa orang
lain —terutama orang sederjatnya- telah melakukan hal tersebut. Sesungguhnya manusia
tidak obahnya seperti sekelompok burung yang mempunyai watak atau kecenderungan

untuk meniru orang lain atau sesama mereka (terutama orang sederjatnya). Oleh
1 a itu, orang yang p ama melakukan suatu kebaikan ataupun keburukan
akan memperoleh ganja ) atau dosa orang yang mengikutinya sampai hari
kiamat sebagaimana sabda Rasulullah SAW:
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"Siapa yang membuat sunnah (tradisi) yang baik dalam Islam, maka baginya
pahala serta pahala orang yang mengerjakannya setelahnya tanpa mengurangi
pahala mereka sedikitpun, dan siapa yang membuat sunnah yang buruk dalam
Islam, maka baginya dosa serta dosa orang-orang yang mengerjakannya
setelahnya tanpa mengurangi dosa-dosa mereka sedikitpun" (HR .Mus lim)'"
Hal demikian karena pada hakikatnya mereka berserikat dalam pekerjaan tersebut
(terdapat kontribusi pelaku pertama terhadap perilaku orang yang mengikutinya), dan
bahwa hukum sesuatu dihukum berdasar masalah yang dijadikan sebagai alat ukur (al-

magqis atau an-nazhir dalam ilmu logika analogi), dan sesuatu yang serupa dengan sesuatu
tertarik pada yang serupa padanya.

Dua Faktor Tambahan Penguat Kemungkaran: Relasi Sosial dan Mencari
Pendukung

Jika dua hal di atas (justifikasi dan watak suka meniru) merupakan dua daya
penarik kuat seseorang untuk melakukan suatu perbuatan baik ataupun buruk, bagaimana
pula jika dua tersebut ditambah dengan dua faktor penguat yang lain? Yaitu, 1) sikap
suka pada pelaku sejenis dan benci pada orang yang tidak sejalan, dan 2) sikap mengajak
orang lain berbuat seperti dia.

17

Shahth Muslim, hadits no. 1017, bagian Zakat, tentang al-Hatsu ‘ala al-shadagah wa
lau bi syaqq tamar aw kalimah thayyibah. Juga terdapat dalam riwayat at-Tirmidzi, Ahmad, [bnu
Maijah, dan ad-Dérimi.
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Inilah salah satu faktor penguat kemungkaran, yaitu rasa su a kelompok
dengan perilaku yang sama dan rasa benci pada pihak yang tidak men rbuatannya,
karena itu kita banyak menyaksikan pelaku kemungkaran mencintai orang-orang yang
setuju dengan perbuatan mereka dan sekaligus membenci orang-orang tidak menyetujui
peril eka. Fenomena perilaku seperti dapat kita secara nyata (dominan -zhdhir)

pada liran yang rusak dimana mereka hanya suka memperkerjakan atau percaya
pada orang-orang yang scide dengan mercka dan memusuhi orang-orang yang
berlawanan ide dengan mereka.

Fenomena ini juga banyak terjadi pada masalah-masalah kepentingan kepuasan
duniawi dan syahwat dimana mereka hanya suka memilih dan memprioritaskan orang-
orang yang bersama perbuatan mereka, bisa jadi sebagai usaha saling membantu
sebagaimana kelompok (atau partai) yang ingin meraih kekuasaan (atau jabatan) atau
melanggengkan posisi mereka, dan sesama para penyamun dan lain sebagainya. Atau bisa
jadi terjadi secara kebetulan seperti kelompok para peminum arak, mereka lebih suka
agar semua orang yang hadir untuk ikut minum arak, apakah disebabkan oleh kebencian
mereka pada orang-orang yang ingin beda dengan mereka dalam masalah kebaikan, atau
disebabkan rasa dengki, atau agar ia tidak merasa lebih tinggi atau istimewa dari mereka
lalu ia akan terpuji, atau agar ia tidak menjadi bukti dan jalan untuk merendahkan
mereka, atau mereka takut jika ia menghukum mereka secara pribadi atau melaporkan
perb mereka pada pihak berwajib atau pihak yang lebih tinggi, dan atau agar ia tidak
me mber ancaman bahaya bagi mereka, dan lain sebagainya.

am menjelaskan perilaku seperti ini, Allah SWT berfirman:
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“Sebahagian besar Ahli Kitab menginginkan agar mereka dapat mengembalikan
kamu kepada kekafiran setelah kamu beriman, karena dengki yang [timbul]
mereka sendiri, setelah nyata bagi mereka kebenaran. (QS. al-Baqgarah: 109)
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“Mereka ingin supaya kamu menjadi kafir sebagaimana mereka telah menjadi
kafir, lalu kamu menjadi sama [dengan mereka]. Maka janganlah kamu jadikan i
antara mereka penolong-penolong [mu], hingga mereka berhijrah pada jalan Allah.
Maka jika mereka berpaling, tawan dan bunuhlah mereka di mana saja kamu
menemuinya, dan janganlah kamu ambil seorangpun di antara mereka pelindung, dan
Jangan [pula] menjadi penolong. (QS. an-Nisa": 89)

Oleh karena itu 'Utsman bin 'Affan berkata, "Seorang pezina perempuan
menginginkan agar semua wanita juga berzina seperti dirinya." Kadangkala mereka
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menginginkan perserikatan pada kemaksiatan itu sendiri seperti sama-sama minum,

sama-sama be g, atau sama mempunyai suatu kepercayaan sesat. Dan kadangkala
a meng perserikatan pada jenis maksiat seperti seorang pezina laki-laki
1 nginkan orang lain juga berzina tapi bukan dengan wanita yang sama, seorang

pencuri ingin agar orang lain juga mencuri tapi dengan barang yang sama.

Faktor penguat kedua, yaitu sikap menyuruh orang lain untuk melakukan
kemungkaran yang ia lakukan, sedangkan jika orang lain tidak mau ikut serta, maka ia
akan mereka musuhi dan sakiti, bahkan sampai pada tingkat pemaksaan atau tidak.
Selanjutnya apabila orang lain telah masuk dalam kelompok mereka dalam melakukan
keburukan sebagai peserta ataupun pendukung, maka mereka akan mengusainya dan
menakutinya, atau menjadikannya sebagai bukti atau titik lemahnya dalam berbagai
masalah lainnya dimana jika ia juga tidak patuh pada masalah lain tersebut, maka ia juga
akan memusuhi dan menyakitinya (masuk dalam sebuah perangkap atau lingkaran setan).
Inilah mayoritas keadaan orang-orang zalim yang kuat.

Penegak Kebaikan lebih ri Pelaku Keburukan
Fenomena yang te dalam kemungkaran di atas sama juga halnya dengan
ena kebaikan bahkan lebih besar lagi sebagaimana firman Allah SWT:
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Adapun orang-orang yang beriman sangat cinta kepada Allah. (QS. al-Baqgarah: 165)

Daya tarik untuk melakukan kebaikan sebenarnya lebih kuat karena pada
dasarnya dalam diri manusia terdapat daya penarik pada keimanan, kebenaran ilmu,
kejujuran, keadilan, dan dorongan untuk menegakkan amanah atau perintah Allah SWT.
Selanjutnya jika terdapat orang yang melakukan perbuatan semisal, maka motivasi untuk
melakukan hal tersebut semakin kuat (motivasi kedua), terutama jika yang melakukan hal
tersebut adalah orang yang sederjat dengannya atau dalam suasana perlombaan dalam
kebaikan, maka kondisi ini semakin baik dan terpuji. Selanjutnya lagi, jika ia menemukan
orang Muslim lain yang setuju dengan perbuatannya atau ikut serta dengannya dan benci
bila jika tidak dilakukan, maka keadaan ini akan menjadi motivasi penguat ketiga.
Sedangkan jika pera pelaku kebaikan tersebut memerintahkannya untuk melakukan
kebaikan atau mengamanahkannya untuk menegakkan kebaikan (AM), dan akan
memberikan sangsi jika ia meninggalkannya, maka keadaan ini akan menjadi motivasi
penguat pelasakaan kebaikan keempat.

Seorang mukmin diperintahkan untuk menambal keburukan mereka dengan
melakukan kebaikan sebagaimana dokter mengobati penyakit dengan lawan penyakit
tersebut (sehingga penyakit menjadi sembuh). Maka, seorang Muslim diperintahkan
untuk memperbaiki dirinya dengan dua cara, vyaitu 1) ia diperintahkan melakukan
kebaikan dan meninggalkan keburukan di tengah-tengah adanya berbagai faktor yang
dapat menghilangkan perilaku baiknya dan adanya penarik untuk melakukan keburukan,
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dan dengan demikian ada empat faktor yang harus ia lakukan secara bersamaan. 2) ia
dip an untuk memperbaiki diri orang lain sesuai empat faktor tersebut sesuai
den| mampuan dan kemu a. Sikap aktif terhadap perbaikan diri dan orang
tentang orang-orang yang beruntung:
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Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar berada dalam kerugian, kecuali
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat menasehati supaya

mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran. (QS. al-Ashr:
1-3)

BEBERAPA KRITERIA YANG DIPERLUKAN DALAM PERBAIKAN

Pentingnya Sikap dalam Sa am Penegakan AMNM

Dalam masalah ini, Imam asy-Syafii berkata, "Seki ua manusia
menyadari makna surah al-'Ashr, maka surah i kup ba agai pelajaran
untuk berbuat yang terbaik dan menjadi orang tung)." Benar apa yang beliau

katakan karena Allah SWT telah menyatakan bahwa semua manusia merugi kecuali
orang-orang yang bersama dirinya sendiri berlaku mukmin yang saleh, sedangkan
bersama diri orang lain berlaku sebagai orang yang penasehat pada kebenaran dan
kesabaran. Jika ujian semakin besar, maka seorang Muslim akan unyai kesempatan
untuk mencapai derajat yang lebih tinggi, sebagai sabda Rasulull
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Ayah Mush'ab bin Sa'ad bertanya pada Rasulullah SAW, "Wahai Rasulullah, manusia

mana yang paling berat cobaannya?" Beliau SAW menjawab, "Para nabi kemudian
orang-orang yang saleh, kemudian orang-orang yang di bawah derajat mereka dimana
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seseorang akan diuji sesuai dengan agamanya, j mpunyai keteguhan, maka
cobaannya akan ditambah, sedangkan jika ia lem cobaannya akan dikurangi.
Dan seorang hamba akan selalu dicoba sehingga ia berjalan di muka bumi dengan tidak
membawa dosa sedikitpun.” (HR. Ahmad, at-Tirmidzi, Ibnu Méjah, dan ad-Dérimi)'"®

Saat demikian (semakin bertambahnya cobaan), ia akan memerlukan sifat sabar
melebihi yang diperlukan orang lain. Adanya kesabaran merupakan suatu sebab Allah
SWT menjadi ian orang sebagai pemegang amanat (pemimpin) dalam beragama
sebagaimana dalam firman-Nya:
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Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk
dengan perintah Kami ketika mereka sabar. Dan ada reka meyakini ayat-ayat
Kami. (QS. as-Sajadah: 24)

Kesabaran harus ada dalam melakukan kebaikan yang diperintahkan Allah SWT
dan meninggalkan apa-apa yang dilarang-Nya, termasuk sabar atas siksaan atau ucapan
yang menyakitkan, sabar dalam menghadapi hal-hal yang dibenci, sabar untuk bersyukur
terhadap nikmat Allah, dan berbagai bentuk kesabaran lainnya.

Seseorang tidak akan mungkin menjadi sabar kecuali bila mempunyai sesuatu
yang dapat menenangkan gejolak jiwanya atau menguatkan jiwanya. Penend 26

penguat itu adalah "keyakinan". Sebagaimana yang disabdakan Rasulullah SAW:
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Al-Hasan berkata bahwa Abu Bakar berkhutbah lalu berkata, "Rasulullah SAW bersabda,
'Wahai manusia, sesungguhnya manusia tidak diberi di dunia sesuatu yang lebih dari
keyakinan dan kesehatan (‘afiyah),'"’ maka mintalah keduanya kepada Allah SWT.'"
(HR. Ahmad dan at-Tirmidzi)'*

Perlunya Kedekatan dengan Allah, Instrumen Ekonomi, dan Sikap Toleran dalam
Perbaikan Diri dan Orang Lain

""¥ Inj adalah hadits hasan. Sedangkan at-Tirmidzi dalam Kitdb az-Zuhd: 58, menyatakan

bahwa ini adalah hadits hasan Shahih.

e [:'t.;’gLii'r] adalah keadaan selamat dari segala penyakit dan musibah terhadap diri, lalu

tidak ada yang akan menyakiti diri manusia, atau sama dengan sehat dan selamat jiwa raga, dan
lawan dari sakit, karena kesehatan adalah kunci utama kesuksesan hidup dunia dan akhirat.
Penerjemah

" Ini adalah hadits hasan karena pada sanadnya terdapat 'Ashim bin Abi an-Nujud dan
Yazid bin Humair seorang shad{iq (sangat banyak jujurnya)
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Demikian juga halnya jika seseorang menyuruh orang lain untuk melakukan suatu
kebaikan atau menyetujuinya dalam melakukannya, atau melarang orang lain dari

melakukan suatu keburukan, ia memerlukan suatu sikap baik terhadap orang tersebut
sechingga

yang dicapainya berupa pelaksanaan apa yang disukai atau menolak
a ya nci dapat tercapai, karena jiwa manusia tidak suka suatu kepahitan
li jika disertai dengan sesuatu yang manis, dan tidak mungkin dengan hal selain itu.
Oleh karena i, Allah SWT memerintahkan untuk bersikap ramah terhadap hati atau
penjinakan hati, sehing 1 6
sebagaimana dijelaskan

juga diperuntukkan bagi hati yang sedang dijinakkan,
an-Nya kepada Nabi-Nya:
(199 : 3168 habh 2 (» 21 B3 34T 5adl 4>

“Jadilah engkau pema’af dan suruhlah orang mengerjakan yang ma’ ruf, serta
berpalin aripada orang-orang yang bodoh. (QS. al-A'raf: 199)
A7 T8 s sy o1

“Dan dia termasuk orang-orang yang beriman dan saling berpesan untuk
bersabar dan saling berpesan untuk berkasih sayang. (QS. al-Balad: 17)

Maka penyeru (penegak AMNM) harus bersabar dan bersikap kasih sayang, inilah
inti dari keberanian dan kemurahan, dan karenanya Allah SWT kadangkala menyebut

shalat dan zakat secara beriringan, yaitu perbuatan baik terhadap manusia, dan
kadangkala antara shalat dan sabar, dan kadangkalan antara shalat, zakat, dan sabar.

Maka tiga hal ini harus terdapat dalam diri seorang mukmin, yaitu shalat, zakat, dan
sabar. Maslahat seorang Muslim tidak teralisasi kecuali dengan tiga hal pokok ini dalam
memperbaiki diri sendiri dan memperbaiki orang lain, terutama saat kekacauan,
kesesatan, dan ujian sedang berat, maka kebutuhan untuk melaksanakan tiga hal tersebut
semakin besar pula.

Kebutuhan untuk bersikap toleran dan sabar bersifat umum pada diri semua
manusia dimana kesuksesan urusan dunia dan akhirat mereka tidak akan tercapai kecuali
dengan sifat tersebut. Oleh karena itu, pula manusia saling memuji sikap berani dan

pemurah sehingga umumnya para sastrawan memuji sifat tersebut dalam sya 1
mereka serta saling mencela sifat bakhil dan pengecut. Masalah-masalah yang dis i
oleh manusia dipastikan merupakan suatu kebenaran seperti kesepakatan mereka dalam
memuyji sifat jujur dan adil, dan mencela sifat bohong dan zalim.

Celaan Sikap Kikir dalam Sunnah

Nabi SAW sendiri tidak mau disebut kikir oleh manusia sebagai diriwayatkan
dalam hadits al-Bukhari:
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Jubair bin Muth'im berkata bahwa tatkala ia berjalan bersama Rasulullah SAW beserta
banyak orang yang baru pulang dari Perang Hunain, lalu banyak orang bergerak menuju
Beliau SAW (minta jatah harta rampasan Perang) sehingga Beliau SAW terdesak pada
sebuah pohon samurah berduri sehingga baju mantelnya tersangkut, lalu Beliau SAW

berhenti dan berkata, "Tolong ambilkan baju 1 lku, sekiranya aku mempunyai harta
sebanyak jumlah pohon berduri di lembah ini aku akan membagikannya kepadamu

sechingga kamu tidak akan menyangkaku sebagai orang yang bakhil, tidak pula
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pembohong, dan tidak pula pengecut. (HR. al-Bukhéri dan Ahmad)
Namun demikian, tingkat dan kondisi sifat tersebut bermac

pula sesuai
dengan perbedaan tujuan dan karakter, yang jelas semua pekerja ia

dari niat ia tujukan. Oleh karena itu, al-Quran dan Sunnah mencela sifat kikir
sifat berani dan toleransi (murah hati) sesuai dengan aturannya ya 49 Rasulullah
SAW bersabda:
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Dari Abu Hurairah: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda: "Suatu sifat yang paling
buruk pada seorang laki-laki adalah sifat kikir disertai tamak yang hali' dan sifat pengecut
yang terlalu besar." (HR. Abu hmad)'*

Pada suatu ketika, Ras W bertanya, "Wahai Bani Salamah, siapakah

pemimpin kalian saat ini?" mereka menjawab, "al-Jadd bin Qais, namun kami
menyatakannya sebagai orang yang bakhil " Nabi SAW berkata,

I.S.x...a '_,ﬁj J.w..jl 13_11 g1 Jlj
"Penyaklt apakah yang lebih berbaya dari kebakhilan? Tapi pemimpin kalian adalah
Umar bin al-Jumuh." (HR. ath-Thabrani). Dalam riwayat lain disebutkan, Rasulullah

SAW bersabda pada E

! Diriwayatkan al-Bukhari dan Abt Déud dalam Kitdb al-Jihad, dan Ahmad dalam al-
Musnad.
122

- Ini adalah hadits hasan. Para perawinya adalah tsigah selain dari Abdul Aziz bin
Marwan yang bersifat shadiig.
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"Sesungguhnya yang menjadi seorang pemimpin bukanlah (atau tidaklah layak) seorang
yang bakhil ">

Demikian juga dengan percakapan yang terjadi antara Jabir bin Ab 1 7 n Abu
Bakar ash-Shiddiq. Jabir berkata pada Abu Bakar saat ia menjadi khalifah
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Apakah kamu akan memberi saya ataukah kamu akan bersikap bakhil pada saya? Abu
Bakar m 'Kamu menyatakan 'kamu akan bersikap bakhil' pada saya?' apakah
penyakit berbahaya dari kebakhilan." Kalimat ini diucapkan Abu Bakar tiga
kali. (HR. al-Bukhari)

Dan dalam kitab Shahih Musli 1 Salman bin Rabi'ah: Umar bin al-Khatthab
berkata: Pada suatu waktu Rasulullah SAW membagikan suatu pembagian (harta), lalu
aku berkata, "Wahai Rasulullah SAW, ada selain mereka ini lebih berhak dari mereka."
Beliau SAW berkata:

(o 033 Sty Sl 5l 31 2ol g g OF 3955 1)

"Sebenarnya mereka telah memberikan dua pilihan pada saya, yaitu meminta saya dengan

cara kasar atau menyatakan saya sebagai orang kikir, sedangkan saya bukanlah seorang
kikir." (HR. Muslim)'**

Hadits ini bermaksud bahwa mereka meminta Rasulullah SAW suatu permintaan
yang sulit dikabulkan, jika diberi mereka akan puas dan senang, sedang jika tidak diberi,
mereka akan menyebut Rasulullah SAW sebagai orang yang kikir. Berarti, mereka
memberikan dua pilihan yang tidak menyenangkan pada Nabi SAW, yaitu ucapan yang
tidak menyenangkan dan pernyataan kikir, maka Rasulullah SAW lebih memilih untuk
tidak dikatakan sebagai orang kikir, lalu Beliau SAW mendapat kritikan dari Umar
tersebut.'”

Celaan Sikap Kikir dalam al-Quran

Sifat kikir adalah suatu sifat yang mempunyai jenis-jenisnya, ada yang termasuk
dalam kategori dosa besar dan adapula tidak termasuk dosa besar, sebagaimana firman
Allah SWT:

Bayan wa at-Ta'rif, 1:2011 . Penerj

"* Diriwayakan oleh Muslim dalam Kitdb az-Zakah.

' Dalam Syarah Shahih Muslim disebutkan bahwa peminta tersebut adalah orang yang
baru masuk Islam dan seorang mempunyai kepribadian yang masih rendah, lalu Rasulullah saw
khawatir dengan tidak memberinya akan membuat rusak imannya yang baru tumbuh. Penerjemah

' Diriwayatkan oleh al-Khathib dalam kitabnya al-Bukhala' dari Anas bi'. Al-
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Sekali-kali janganlah orang-orang yang bakhil dengan harta yang Allah berikan kepada
mereka dari karunia-Nya menyangka, bahwa kebakhilan itu baik _bagi mereka.

Sebenarnya kebakhilan itu adalah buruk bagi mereka. Harta yang me ilkan itu
akan dikalungkan kelak di lehernya di hari kiamat. (QS. Ali Tmran: 180
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Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. Dan
berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-
orang miskin, tetangga vang dekat dan tetangga yang jauh, teman sejawat, ibnu sabil
dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong
dan membang ga-bang gakan diri, [ yaitu] orang-orang yang kikir. (QS. an-Nisa" 36)

O PR PR [ . e o PR T TR I LA BE
¥y Jus” iag ) el O ¥ sy L 1568 01 ) LA o (85 O
(54 gy 5yp S A5 ) Opdd

Dan tidak ada vang menghalangi mereka untuk diterima dari mereka nafkah-nafkahnya
melainkan karena mereka kafir kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka tidak

mengerjakan sembahyang, melainkan dengan malas dan tidak [pula] menafkahkan
[harta] mereka, melainkan dengan rasa enggan. (QS. at-Taubah: 54)
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Maka setelah Allah memberikan kepada mereka sebahagian dari karunia-Nya, mereka
kikir dengan karunia itu, dan berpaling, dan mereka memanglah orang-orang vang
selalu membelakangi [kebenaran]. Maka Allah menimbulkan kemunafikan pada hati
mereka sampai kepada waktu mereka menemut Allah. (QS. at-Taubah: 77)

L S T I PRI
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Dan siapa yang kikir sesungguhnya dia hanyalah kikir terhadap dirvinya sencdiri. (QS.
Muhammad: 38)
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Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, [yaitu] orang-orang yang lalai dari
shalatnya, orang- orang yvang berbuat riya. dan enggan [menolong dengan] 7

3 ,55
AUV
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Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebahagian besar dari orang-orang alim

Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta orang dengan jalan yang
batil dan mereka menghalang-halangi [manusia] dari jalan Allah. Dan orang-orang
yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka
beritahukanlah kepada mereka, [bahwa mereka akan mendapat] siksa yang pedih, pada
hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka Jahannam, lalu dibakar dengannya dahi
mereka, lambung dan punggung mereka. (QS . at-Taubah: 34-35)

Selanjutnya semua ayat dalam al-Quran yang memerintahkan untuk memberi dan
mencela sifat tidak melakukan pemberian tersebut termasuk dalam kategori celaan
terhadap sifat kikir.

Celaan Sikap Pengecut dalam al-Quran
Demikian juga halnya dengan celaan Allah SWT terhadap sifat pengecut, juga
edikit ayat tentangnya, diantaranya:

&
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Barangsiapa yang membelakangi mereka [mundur] di waktu itu, kecuali berbelok untuk
[siasat] perang atau hendak menggabungkan diri dengan pasukan yang lain, maka
sesungguhnya orang itu kembali d bawa kemurkaan dari Allah, dan tempatnya
ialah neraka Jahannam. Dan amat tempat kembalinya. (QS. al-Anfal: 16)

ords 3 s 5 bl 5pag 3 . Dabrs 238 14505 285 oA B oSG 01 Ay bpalg
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Dan mereka [orang-orang munafik] bersumpah dengan [nama] Allah, bahwa
sesungguhnya mereka termasuk golonganmu,; padahal mereka bukanlah dari
golonganmu, akan tetapi mereka adalah orang-orang yang sangat takut [kepadamu].
Jikalau mereka memperoleh tempat perlindungan atau gua-gua atau lobang-lobang
[dalam tanah] niscaya mereka pergi kepadanya dengan secepat-cepatnya. (QS. at-
Taubah: 56)

117




. e L, 22, [ R Lo % ek B o 7of o o
s i '1#_.\..?1 Oglals [pih cssld (& Gudll COfy JEI g8 5S35 S G5p0 Sl 130
3 e it G o
Dan orang-orang yang beriman berkata, "Mengapa tiada diturunkan suatu surat?" Maka

apabila diturunkan suatu surat yang jelas maksudnya dan disebutkan di dalamnya
[perintah] perang, kamu lihat orang-orang vyang ada penyakit di dalam hatinya

memandang kepadamu seperti pandangan orang yang pingsan karena takut mat

Muhammad: 2
:,,“’3 131 j\,—,ﬁji XY n@h 1_,31 i 1,@1} {;S;..m 1345[,.5 e ‘_,.».Jdl Ji :ﬁ
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Tidakkah kamu perhatikan orang-orang vang dikatakan kepada mereka, "Tahanlah
tanganmu [dari berperang], dirikanlah sembahyang dan tunaikanlah zakat!" Setelah
diwajibkan kepada mereka berperang, tiba-tiba sebahagian dari mereka [golongan
munafik] takut kepada manusia [musuh], seperti takutnya kepada Allah, bahkan lebih
sangat dari itu takutnya. Mereka berkata, "Ya Tuhan kami, mengapa Engkau wajibkan
berperang kepada kami? Mengapa tidak Engkau tangguhkan [kewajiban berperang]
kepada kami beberapa waktu lagi?" Katakanlah, "Kesenangan di dunia ini hanya
sebentar dan akhirat itu lebih baik untuk orang-or
akan dianiaya sedikitpun. (QS. an-Nisa": 77)

Selanjutnya semua ayat yang menganjurkan untuk berjihad dan celaan terhadap
orang-orang yang menghindarkan diri darinya atau sengaja meninggalkannya sama

23 bertakwa dan kamu tidak

artinya dengan celaan terhadap sifat pengecut.

Oleh karena diantara kunci kesuksesan manusia dalam urusan dunia dan akhirat
adalah keberanian dan sikap murah hati, al-Quran menjelaskan bahwa jika orang yang
ing dari berjihad dengan dirinya secara langsung, maka Allah SWT akan
tikan mereka dengan orang lain:

Sy eyl o1 ) 361 du J_al 3 18 131 480 6 158tz Gl i
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Hai orang-orang yang beriman, apakah sebabnya apabila dikatakan kepada kamu,

"Berangkatlah [untuk berperang | pada jalan Allah" kamu merasa berat dan ingin tinggal
di tempatmu? Apakah kamu puas dengan kehidupan di dunia sebagai ganti kehidupan di
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akhirat? padahal keni’matan hidup di dunia ini [dibandingkan dengan kehidupan] di
akhirat hanyalah sedikit.

Jika kamu tidak berangkat untuk berperang, niscaya Allah menyiksa kamu dengan siksa
yang pedih dan digantinya [kamu] dengan kaum yang lain, dan kamu tidak akan dapat
member haratan kepada-Nya sedikitpun. Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.
(QS. at- : 38-39)
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Ingatlah, kamu ini orang-orang yang diajak untuk menafkahkan [hartamu] pada jalan
Allah. Maka di antara kamu ada orang yang kikir, dan siapa vang kikir sesungguhnya
dia hanyalah kikir terhadap dirinva sendiri. Dan Allah-lah yang Maha Kayva sedangkan
kamulah orang-orang yvang membutuhkan [Nya]; dan jika kamu berpaling niscaya Dia
akan mengganti [kamu] dengan kaum yang lain, dan mereka tidak akan seperti kamu
[ini]. (QS. Muhammad: 38)

Sifat Berani dan Dermawan
ifat berani dan dermawan inilah yang menyebabkan kaum sabigin (orang-orang
tama) mendapat suatu nilai istimewa dari Allah SWT:
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“Tidak sama di antara kamu orang yang menafkahkan [hartanya] dan berperang
sebelum penaklukan [Mekah]. Mereka lebih tinggi derajatnya daripada orang-orang
yang menafkahkan [hartany berperang sesudah itu. Allah menjanjikan kepada

masing-masing mereka [ba ng lebih baik. (QS. al-Hadid: 10)

Allah telah menyebut jihad dengan jiwa dan harta benda di jalan-Nya dan memuji

mereka pada banyak ayat dalam al-Quran, dan hal de sama artinya dengan sifat
berani dan murah hati dalam menjalankan berbagai keta pada Allah SWT:

(249 3y el o g Do 03y 88788 Cole Al 58 G oS
“Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit dapat mengalahkan golongan yan

banyak dengan izin Allah. Dan Allah beserta orang-orang vang sabar. (QS. al-B
249)
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‘Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu memerangi pasukan [musuh],
maka berteguh hatilah kamu dan sebutlah [nama] Allah sebanyak-banyaknya agar kamu
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beruntung. Dan ta atlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan janganiah kamu berbantah-
bantahan, yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang kekuatanmu dan
bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar. (QS. al-Anfal: 45)
Sesungguhnya keberanian bukan hanya kekuatan jasmani saja, karena kadangkala
ada laki-laki yang kuat badannya namun lemah hatinya, maka hakikat keberanian adalah
kekuatan hati dan ketetapannya karenanya peperangan tergantung pada kekuatan badan
dan ke 1 perang ditambah dengan kekuatan hati dan pengalaman. Kesiapan yang
terpuji | perang yang didasarkan pada ilmu dan seninya bukan gerakan tanpa
berfikir dan tidak
karena itu, orang
sehingga ia dapat me

t membedakan antara perbuatan yang terpuji dan tercela. Oleh
at kuat adalah orang yang mampu menahan dirinya saat maraj
ukan hal-hal yang baik saja, sedangkan orang yang kalah oleh
rasa marahnya bukanlah orang yang berani.

Sifat Sabar Poros Utama Keberhasilan
Sebagaim ah dijelaskan bahwa sabar adalah poros dari kebaikan dan

perbaikan. Sabar dua, yaitu sabar saat marah dan sabar saat terjadi bencana,
sebagaimana dalam hadits dari Ibnu Um Rasulullah SAW bersabda:
Q5 ) 45 sl \QabSy &3 e | Ls bl ez d pF G

Tidak ada tegukan yang diteguk seorang yang lebih afdhal di sisi Allah daripada tegukan
marah yang ditelan karena mengharap redha Allah SWT." (HR. Ahmad)'*® Dan
sebagaimana yang dikatakan al-Hasan, "Tidak ada tegukan bagi seorang hamba yang
lebih berat dari pada tegukan kesantunan (kelembutan) saat sedang marah, dan tegukan
kesabaran saat sedang ditimpa musibah."

Sabar dikatakan sangat pahit karena ia adalah menahan "sesuatu yang
menyakitkan" dan sekaligus sebagai sumber segala keberhasilan. Orang yang sabar atas
kesakitan adalah pemberani. Jika suatu yang hal yang menyakitkan itu mampu ditolak
seseorang, maka ia akan membangkitkan amarah, sedangkan jika tidak dapat ditolak akan
menimbulkan rasa sedih. Oleh karena itu, wajah seseorang akan memerah saat marah
karena darah naik saat potensi sakit merasa dapat disalurkan, dan ia akan memucat saat
sedih karena darah akan membeku saat merasa tidak berdaya, karen la Rasulullah
SAW mengumpulkan dua kondisi ini dalam sebuah haditqnya'
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"¢ Diriwayatkan Ahmad
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Dari Abdullah bin Mas'ud, Rasulullah SAW bertanya pada para 1 28 Apakah
pengertian orang raqiib pada kalian? Mereka menjawab, "Yaitu orang yang tidak
mempunyai anak -yang hidup." Nabi SAW berkata, "Bukan demikian makna hakikat
orang ragiib, yang benar ia adalah orang tidak pernah mempersembahkan anaknya (untuk
kebaikan).""*’ Beliau bertanya lagi, "Apakah pengertian orang ahli gulat (jagoan) pada
reka menjawab, "Orang yang tidak dapat dibanting oleh laki-laki manapun.”
menjawab, "Bukan demikian, yang benar adalah bahwa hakikat ahli gulat
adalah orang yang mampu menahan diri saat marah." (HR. Muslim)

its ini, Beliau SAW menyebut pelaksanaan sifat "sabar" saat terjadi
abar" saat marah. Allah SWT memberika motivasi dan kabar gembira
baran:
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Dan berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sa 23 u] orang-orang
yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan, "Sesungg mi adalah milik
Allah, dan sesungguhnya kami akan kembali kepada Allah." [Innaa lillaahi wa innaa
ilaihi raaji’u
kesabaran sa;

(35 kb oo B 53 ) WL U5 157 el ) WL w3

74 al-Baqarah: 155), lalu Allah menjelaskan keuntungan bagi pelaku

Sifat-sifat yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang sabar
dan tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang mempunyai
keberuntungan yang besar. (QS. Fussshilat: 35)

Sabar Juga Perlu Saat Mendapat Nikmat
nasi sifat sabar saat musibah dan saat marah adalah sama dengan
kom t sabar atas musibah dan sabar atas nikmat:
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i’ Maksud penggalan hadits sebagaimana dijelaskan Imam an-Nawawi adalah bahwa

32 abat atau masarakat umum mengira bahwa orang yang malang adalah orang anaknya

I dunia atau sebaliknya, orang yang anaknya tidak ada yang meninggal saat ia hidup

adalah orang yang beruntung, padahal bukan demikian, orang yang beruntung adalah orang yang

sabar karena anaknya meninggal dunia, lalu anak tersebut akan menjadi tabungan amalnya di

akhirat karena kesabarannya. Dan termasuk juga orang yang beruntung orang dapat

mempersembahkan anaknya untuk kebaikan agama dan manusia. Syarah an-Nawawy 'ala Shahih
Muslim, 16:162
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Dan jika Kami rasakan kepada manusia suatu rahmat [nikmat] dari Kami, kemudian
rahmat itu Kami cabut daripadanya, pastilah dia men jadi putus asa lagi tidak berterima
kasih. Dan jika Kami rasakan kepadanya kebahagiaan sesudah bencana vyang
menimpanya, niscaya dia akan berkata, "Telah hilang bencana-bencana itu daripadaku";
sesungguhnya dia sangat
[terhadap bencana] gerjakan amal-amal saleh; mereka itu beroleh ampunan
dan pahala yang bes ud: 9)

(23 1y (SET 5 155545 ¥ ,imuﬁl“u'ﬂéj

[Kami jelaskan yang demikian itu] supaya kamu jangan berduka cita terhadap apa yang

embira lagi bangga, kecuali orang-orang yang sabar

luput dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-
Nya kepadamu. (QS. al-Hadid: 23)
Ka'ab bin Zuhari mensifatkan para shahabat Nabi SAW yang terdiri dari kaum
Muhajirin dalam sebuah syairnya:
Mereka tidak terlalu gembira saat pedang mengenai musuh
Dan mereka juga tidak panik saat mereka terkena tusukan
Hasan bin Tsabit mensifatkan kaum Anshar dalam sebuah syairnya:
Mereka tidak berbangga-bangga menang dari musuh
Dan jika kalah, mereka tidak panik dan tidak pula gelisah
Sebagian orang Arab berkata tentang sifat Nabi SAW:

}h:w\_-’ud”' ws_JJU

Menang tidak arogan, kalah tidak gf:lisah.128

Oleh karena setan mengajak manusia untuk memakai dua sifat ini sehingga
melampaui batas-batas dengan hati, suara, dan tangan mereka, maka Rasulullah SAW
telah melarang hal demikian. Sedang saat Ibrahim, putra Beliau SAW akan men 1 1
Beliau SAW menangis lalu orang-orang bertanya,
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"Mengapa engkau 7 Bukankah engkau telah melarang kami untuk menangis?"
Beliau menjawab, "Aku melarang dari dua suara bodoh dan maksiat; yaitu suara ratapan

ketika datang musibah, mencakar muka, merobek pakaian, dan suara igauan setan -musik.
(HR. at-Tirmidzi)*’

¥ Asy-Syifa, 1:190; ar-Raudh al-Anf, 1:425. Penerj
' Dalam riwayat al-Bukhdri, air mata Rastlullah mengalir saat meninggalnya Ibrahim,
dan Abdurrahman bin 'Auf mempertanyakan hal tersebut maka Beliau saw menjawab:
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Dengan demikian Beliau SAW telah mengumpulkan larangan dua suara, yaitu
saat susah dan saat senang. Sedangkan larangan suara saat susah adalah seperti sabda
Beliau S

Ay sy oty el sy B35 gt (339 3581 (B s s
Bukanlah termasuk golongan kami orang yang memukul-mukul pipi, menyobek pakaian,

dan merintih dengan rintihan jahiliah —ketika datang musibah-. (HR. al-Bukhiri dan
Ahmad) Lalu Beliau SAW bersabda lagi:
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Sesungguhnya Rasulullah SAW berlepas diri dari wanita-wanita as-shaligah, al-hdligah,

dan as-sydggah. (HR. Muslim).'*
Dan Beliau SAW juga berkata:
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Jika (ungk edih) dengan mata dan hati, maka ia datang dari Allah, sedangkan

jika dengan tangan dan lidah, maka ia berasal dari setan. (HR. Ahmad)""' W
juga bersabda:
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"Sesungguhnya Allah tidak menghukum karena mengalimya air mata dan tidak pula
karena than hati, tapi la akan menghukum karena ini." Lalu Beliau SAW

“Wahai Ibnu 'Auf sesungguhnya mata ini adalah lambang rahmat, lalu ia diikuti oleh
vang lain (air mata), sesungguhnya air mata boleh mengalir dan hati boleh bersedih, sedang kan
kita tidak akan mengucapkan suatu ucapan selain dari hal yang diredhai Allah SWT, dan
sesungguhnya kami bersedih karena berpisah denganmu wahai Ibrahim. ( ukhiri)
Penerjemah

% As-Shaliqah : Wanita yang berteriak-teriak dalam meratap ketika ada

Al-Hiligah  : Wanita yang memotong-motong dan menyambak rambut ketika ditimpa
musibah.

As-Sydqqah : Wanita yang merobek-robek pakain ketika diti ah.
Penetjemah
B! Dalam Musnad Ahmad diriwayatkan: Ketika Rugayyah binti Ra aw

meninggal dunia, Beliau saw berkata: "Susullah pendahulu kita yang saleh, 'Utsman bin
Mazh'un," lalu kaum wanita menangis, lalu Umar memukuli mereka dengan cemetinya, maka
Nabi saw berkata: "Biarkan mereka wahai Umar, jika hanya dengan mata dan hati, maka ia
berasal dari ar-Rahman." Lalu Beliau saw duduk di samping kuburnya sedangkan Fatimah yang
duduk di sampingnya sambil menangis, dan Beliau saw mengusap mata Fatimah dengan kainnya.
Adz-Dzahabi menyatakan bahwa ini adalah hadits dha'if (karena terdapat nama Fatimah saat
penguburan).
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mengisyaratkan pada perbuatan lidah kecuali jika Allah SWT merahmati (memaafkan)
mereka. (HR. al-Bukhari dan Muslim)
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Barangsiapa (mayat) yang diratapi, maka ia akan disiksa sesuai dengan ratapan atasnya.

(HR. Ahmad)'* Kemudian saat terjadi pembaitan kaum wanita Medinah terhadap

Rasulullah SAW di Mekah, Beliau SAW mensyaratkan [[_,-w-’j '§1] yaitu agar mereka

tidak meratap saat bersedih. (HR. Muslim), lalu Beliau SAW bersabda:
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“Jika ahli peratap tidak tobat sebelum datangnya kiamat, maka ia (akan dihukum

dengan) memakai pakaian panjang dari aspal dan mantel dari kulit tong air. (HR.
Muslim)

Beliau SAW juga memerintahkan untuk tetap berbuat baik saat men ah,
dan gembira:

E
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“Sesungguhnya Allah SWT memerintahkan untuk berbuat n pada segala

sesuatu, maka jika kalian membunuh, maka bunuhlah denga Jika kalian
menyembelih, sembelihlah dengan baik. Dan hendaklah tiap-tiap kamu menajamkan
mata pisaunya dan memberi kelapangan pada sembelihannya. (HR. Muslim)'**

Sikap baik, lembut, adil, dan tidak berlebihan juga harus dilakukan bahkan saat
yang penuh kekerasan sekalipun, yaitu saat perang (berarti jiwa setiap Muslim harus
stabil —waras- dalam setiap keadaan), diantara hadits tentang hal ini adalah bahwa setiap
kali Rasulullah SAW mengirim tent liau SAW selalu berwasiat takwa dan

berkata:
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Berperanglah dengan nama Allah SWT di jalan Allah, perangilah orang-orang yang kafir
kepada Allah, jangan kalian melakukan korupsi (menyembunyikan harta rampasan

"> Hadits dengan pengertian
Muslim pada Kitdb al-Janaiz.

juga terdapat dalam riwayat al-Bukhéri dan
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Juga terdapat dalam riwayat at-Tirmidzi, an-Nasd'i, AbG Diud, Ahmad, Ibnu Majah,
dan ad-Dérimi.
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perang), jangan langgar perjanjian, jangan pajang musuh kalian, dan jangan bunuh anak-
anak. (HR. Muslim)'*
ula dengan firman Allah SWT, tethadap musuh sekalipun kita harus
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Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk
berlaku tidak adil. Berlaku adi na adil itu lebih dekat kepada takwa. (QS. al-
Maidah: 8) 73
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Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu, [tetapi] janganlah

kamu melampaui batas, karena sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
melampaui batas . (QS. al-Baqgarah: 190)

merealisasikan ngendalian diri, sabar, dan tidak berlebihan saat

menda mat, Rasulullah SAW melarang kaum laki-laki memakai pakaian dari

135 . . . . . . .
sutra, - memakai cincin emas, minum dari gelas emas atau perak, pakaian panjang yang

1** Hadits ini juga diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, Abli Dud, Ibnu Méijah, Ahmad, dan
ad-Darimi
** Perintah terdapat pada hadits nwayat Muslim:
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al-Bara' bin 'Azib berkata: Rasulullah saw memerintahkan kami melakukan tujuh hal dan
melarang kami dari tujuh hal. Beliau saw memerintahkan kami untuk mengunjungi orang sakit,
mengikuti jenazah, menjawab orang yang bersin. berbuat baik pada sumpah dan orang yang
berumpah, menolong orang yang dizalimi, memenuhi undangan (permintaan). dan menyebarkan
salam. Beliau saw melarang kami memakai cincin emas, minum dari gelas perak, memakai
penutup pelana dari sutra, pakaian bercampur sutra, dan memakai sutra biasa, sutra tebal, dan
sutra dibaj. (HR. Muslim dalam Kitab al-Libds wa az-Zinah no. 5). Berbuat baik pada orang yang
bersumpah bermaksud memenuhi permintaan orang yang bersumpah dalam kebaikan pada Anda,
karena permintaan dengan sumpah adalah pe ng mendalam dari hati, agar or
bersumpah itu tidak menaikkan sumpahnya hans (sumpah syar'i). 'Umdah
8:7.
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Dari Hudzaifah, Ras aw bersabda: Janganlah kamu memakai pakaian sutra biasa
dan sutra dibaj (sutra Persia), jangan minum dari gelas emas dan perak, jangan pula makan dari
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menyapu bumi,"** dan berbagai penampilan lainnya yang menunjukkan sikap boros dan
sombong saat mempunyai suatu nikmat. Beliau SAW mencela orang-orang melegalkan
zina, sutra, arak,m alat hiburan penyesat, dan mengancam bahwa mereka akan dihukum
dengan hukuman pembenaman ke dalam bumi dan perobahan bentuk. Maka Allah SWT

J1) Heoed Y2 O 20 Lt Y d &)

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-
n diri, (QS. an-Nisa': 36)

Al G B EL YW G Y BB A J6 )
[Ingatlah] ketika kaumnya berkata kepadanya, "Janganlah kamu terlalu bangga;

sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang terlalu membanggakan diri". (QS.
al-Qashash: 76)

Tiga keadaan di atas (marah, sedih, dan gembira) harus selalu bersama sifat sabar
agar tidak terjadi sikap berlebihan dari keinginan hawa alami (yang sudah menjadi watak
dasar manusia), karena selalu menghadapi dalam dua keadaan yang menjadi ujian, yaitu
antara menghadapi apa-apa yang disenangi dan disukai, dengan menghadapi hal-hal yang

ci atau marahi. Secara alami, ia akan menghadapi apa yang disukai dengan sifat

piringnya karena semua itu adalah
(HR. al-Bukhari pada Kitab al-Liba.
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ereka (kaum kafir) di dunia, dan bagi kita di akhirat.

Penntah ini terdapat pada hadits riwayat al Bukharl dan Muslim:
W FE S G Jufl.ajwre.ui 2 Jyly O W byl
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dari Ayahnya, Rasulullah saw bersabda: Ketika seorang laki-

laki men (yang menyapu tanah) tiba-tiba ia terbenam. dimana ia masuk

tenggelam ke dalam al hari kiamat. (HR. al-Bukhari dan Muslim pada Kitdb al-Libds)
"7 al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Malik al-Asy’ari bahwa Rasulullah saw bersabda:
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Sungguh, kelak beberapa kaum dari umatku akan melegalkan (menghalalkan) zina,
minuman keras, dan alat-alat musik. Sedangkan beberapa kaum -dari umatku- akan
menetap di dekat sebuah gunung yang tinggi. Mereka sampai ke sana dengan binatang-binatang
ternak mereka. Kemudian datanglah seseorang kepada mereka. yakni seorang fakir, lalu m
berkata, “Kembalilah kepada kami besok!” (menolak memberi sedekah secara tidak langs
Kemudian Allah menimpakan bencana kepada mereka pada malam harinya dan meruntu
gunung tersebut serta mengubah yang lainnya menjadi kera-kera dan babi-babi sampai hari
kiamat.” (HR. al-Bukhari dalam Kitab al-Asyribah) Ibnu al-'Arabi menyatakan perobahan
menjadi kera bisa bersifat hakikat dan bisa bersifat pelambangan, yaitu sifat mereka persis seperti
babi dan kera. 'Umdah al-Qdri,21:176
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cinta dan rasa ingin, dan menolak keadaan yang dibenci dengan rasa marah atau
penunjukan tidak suka. Jika ia sedang menghadapi apa ia sukai sedang apa dibenci
terhindarkan, maka akan terjadi kebahagiaan dan kegembiraan. Sedang jika ia sedang
menghadapi apa yang tidak disukai sedang apa yang dibenci terjadi, maka akan terjadi
kesedihan. Dan pada berbagai keadaan tersebut (gembira, senang, marah, benci, dan
musibah) memerlukan sikap sabar ketika keadaan tersebut sedang memuncak atau tidak
berlebihan dalam pengungkapan. Rasa sedih, marah, dan gembira dipastikan ada dalam
setiap diri manusia, tapi ia harus dikendalikan dengan sabar.

Syair, Nyanyian, dan Musik Dibolehkan Selama Tidak Tidak Berlebihan

Rasulullah SAW melarang dua suara bodoh di atas karena suara tersebut membuat
sikap berlebihan saat terjadi kesedihan ataupun kegembiraan, atau suara tersebut akan
dapat menciptakan suasana panik (jiwa tidak terkontrol sehingga menimbulkan banyak
hal negatif).

Adapun suara-suara syair yang dilantunkan saat terjadi peperangan yang dapat
memancing kemarahan, suara tersebut tidak dengan menggunakan alat musik, maka tidak
membuat suasana tidak terkontrol. Dalam suasana gembira juga terdapat Keringanan
hukum seperti saat acara perkawinan dan kegembiraan untuk wanita dan anak dibolehkan
dengan menggunakan gendang (substansinya, penyaluran rasa bahagia dengan suara
gendang atau rebana akan membuat suasana senang yang sederhana).

Umumnya syair-syair yang dinyanyikan dengan menggunakan suara guna
menggerakkan jiwa termasuk dalam empat kelompok, yaitu: 1) syair tentang ungkapan
masa muda dan kesenangan, 2) syair tentang kemarahan dan rasa fanatik, yaitu syair
tentang jiwa patriotik dan penyebutan aib atau kejahatan musuh, 3) syair tentang musibah
berupa ratapan, dan 4) syair tentang kenikmatan dan kebahagiaan seperti pujian.
Sedangkan sikap para penyair umumnya berjalan sesuai dengan tabiat apa adanya
sebagai irman Allah SWT:

s VU Oglsds 1l . Ophegi 215 063 o5 S ET L g s ey
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“ Dan penvair-penyair itu diikuti oleh orang-orang vang sesat. Tidakkah kamu

melihat bahwasanya mereka mengembara di tiap-tiap lembah, dan bahwasanya mereka
suka mengatakan apa yang mereka sendiri tidak menge [nya]? (QS. asy-Syu'ara":
224-226) 1

Dengan demikian, Allah SWT menyebut bahwa "penyair-penyair itu diikuti oleh

orang-orang yang sesat", yaitu orang yang mengikuti keinginan hawanya ari
oleh ilmu pengetahuan yang benar, inilah kesesatan, lawan dari kelurusan. " at"
juga berarti orang yang tidak mengetahui maslahatnya, sebagai lawan dari "orang yang
mendapat petunjuk —al-muhtadi". Allah SWT telah menjelaskan bahwa Rasulullah SAW
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anik atau orang yang tidak terkontrol dalam berbicara, maka Beliau SAW
at:

- £ . . o= o
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Demi bintang ketika terbenam, kawanmu [ Muhammad ] tidak sesat dan tidak pula keliru.

(QS. an-Najm: 1-2), dan tentang kewajiban mengikuti sunnah Nabi SAW, Beli
bersabda dalam haditsnya:
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42 Dari 'Irbadh bin Sarivah, Rasulullah SAW bersabda, "... hendaklah kalian

1g sunnahku dan sunnah para khalifah yang mendapat petunjuk setelahku." (HR.

Abu Daud, Tbnu Majah, Ahmad, ad-Darimi, dan ath-Thabrani)"**

AKki Tujuan Sifat Berani dan Murah Hati
karena itu, kita menemukan Rasulullah SAW da sahabatnya memuji
jenis sifat berani dan murah hati karena tidak adanya du ini akan membuat
seseorang tercela secara mutlak. Akan tetapi, akibat baik (dunia dan akhirat) akan
diperoleh oleh orang-orang yang takwa (karena mereka me
yaitu ikhlas dan benar), sedangkan orang-orang yang tidak

secara baik pula
eskipun mereka
sudah bersikap berani dan murah hati, maka bagi mereka keuntungan dunia saja, dan
tidak ada bagian bagi mereka di akhirat. Jika orang mukmin akan mendapat keuntungan
akhirat, mereka juga akan memetik keuntungan di dunia sebagaimana kan
tentang d pok pengikut Nabi Nuh as setelah kapalnya berlabuh:
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Difirmankan [Allah], "Hai Nuh, turunlah dengan selamat sejahtera dan pemuh
keberkatan™’ dari Kami atasmu

e G

s umat-umat [yang nw'min] dari orang-orang

"** Syu'bah menyatakan bahwa ini adalah hadits shahih, dan ia berka 77 hadits ini
lebih saya cintai daripada orang tua, anak, dan semua , ini ad ts shahih,
alhamdulillah." Al-Hakim meriwayatkan hadits ini melalui ti , dan ia berkata: "Hadits ini
sesuai dengan syarat hadits al-Bukhari dan Muslim, say menemukan adanya cacat
padanya, dan ia diakui oleh adz-Dzahabi." Namun pernyataan al-Hakim "sesuai syarat al-Bukhari
dan Muslim" dikritik oleh Ibnu Hajar karena terdapat perawi yang tidak diterima dua imam
tersebut, yaitu Abdurrahman bin Amru as-Sulami. Lafazh hadits dengan tambahan "min ba'di"
berasal dari ath-Thabrani.

1% Berkah artinya mendapat kenikmatan, lalu kenikmatan tersebut langgeng dan terus
bertambah. Penerjemah
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yang bersamamu. Dan ada [pula] umat-umat yang Kami beri kesenangan pada mereka
[dalam kehidupan dunia], kemudian mereka akan ditimpa azab yang pedih dari Kami."
Itu adalah di antara berita-berita penting tentang vang ghaib yang Kami wahyukan
kepadamu [Muhammad]; tidak pernah kamu mengetahuinya dan tidak [pula] kaummu
sebelum ini. Maka bersabarlah; sesun,
orang yang bertakwa. (QS. Hud: 48)

8,41y Cn 4 I 1541215 4t 143515 F_Q_J.;

kesudahan yang baik adalah bagi orang-
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Bulan haram dengan bulan haram, dan pada sesuatu yang patut dihormati, berlaku
hukum qishaash. Ole u barang siapa yang menyerang kamu, maka seranglah ia,
seimbang dengan se terhadapmu. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah,

bahwa Allah beserta g vang bertakwa. (QS. al-Baqarah: 194)
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Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan [sehingga] ketaatan itu

hanya semata-mata untuk Allah. Jika mereka berhenti [dari memusuhi kamu ], maka tidak
ada permusuhan [lagi], kecuali terhadap orang-orang yang zalim. (QS. al-Baqarah: 193)

Penilaian terhadap Suatu Sikap adalah Hak Allah 1

Yang membedakan sikap orang Muslim dan non-Muslim bahwa sesuai
dengan pujian yang dinyatakan Allah SWT dan Rasulullah SAW karena hanya Allah
SWT yang berhak memuji, menghiasi, dan mencela (menyatakan sesuatu tidak baik),
maka pujian-Nya adalah perhiasan dan celaannya akan menjadi suatu cacat atau
keburukan. Bukan para penyair dan orator yang mempun
itu, dalam sebuah hadits diriwayatkan:
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Dari al-Bara' bin Seorang laki-laki dari Bani Tamim berdiri dan berkata pada
Rasulullah SAW: Wahai Rasulullah, sesungguhnya pujian adalah hiasan dan celaanku
adalah suatu cacat." Nabi SAW menjawab, "Itu adalah perbuatan Allah." (HR. at-
Tirmidzi dan Ahmad)'*

Allah memuji keberanian dan sikap pemurah pada jalan-Nya sebagaimana sabda
Rasulullah SAW dalam haditsnya:

At-Tirmidzi menyatakan bahwa ini adalah hadits hasan gharib. Diriwayatkan oleh

Ahmad dalam al-Musnad dengan sanad shahih. Riwayat yang sama juga terdapat pada Sunan an-
Nasa'l al-Kubra, Mahma' az-Zawaid al-Haitsami, dan Mu'jam al-Kabir ath-Thabrani.

aian ini. Oleh karena
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Dari Abu Musa, ia berkata: Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah SAW, lalu
bertanya, "Jika ada seseorang yang karena untuk menampakkan keberanian,
dan ada pula seseorang yang ber na himyah (rasa fanatik kelompok atau
patriotisme), mana dari mereka yang berperang di jalan Allah?" Beliau SAW menjawab,
"Barangsiapa yang berperang dengan tujuan meninggikan kalimah Allah, maka berarti ia
berperang di j " (HR. Muslim)'*' Allah SWT juga telah menjelaskan tujuan
dari jihad al-B t 193, yaitu:
“Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan [sehingga]
ketaatan itu Hanya semata-mata untuk Allah. (QS. al-Bagarah: 193)

Sifat Berani dan Murah Hati dalam Keran
Jihad juga harus bertujuan menghara llah SWT karena memang tujuan

penciptaan makhluk adalah untuk mengabdi Allah SWT (maka totalitas hidup

seorang Musli untuk mengabdi pada Allah SWT) sebagaimana disebut dalam

firman-Nya: 47

(56 ity Bgliad '51 “,...»'5913 :,.}-1 R

Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka menyembah-Ku.

(QS. adz-Dzariyat: 56)

Maka, semua perbuatan yang bermaksud merealisasikan tujuan dari penciptaan
manusia adalah perbuatan yang terpuji bagi Allah SWT, perbuatan inilah yang akan tetap
abadi bagi pelakunya, dan inilah perbuatan saleh.

Oleh karena itu manusia terbagi dalam empat golongan, yaitu, yaitu: 1) orang
yang berbuat suatu perbuatan Allah SWT dengan keberanian dan sikap murah
hati, mereka inilah kaum Muk ng berhak mendapatkan sorga, 2) orang orang yang

t suatu perbuatan tidak karena Allah SWT dengan ian dan sikap murah

ereka akan memperoleh manfaat di dunia saja dan an mendapat balasan
baik di akhirat, 3) orang orang yang berbuat suatu perbuatan karena Allah SWT tapi tidak
dengan keberanian dan sikap murah hati, mereka inilah kaum Munafik atau kurang iman
sesuai dengan kadar keberanian dan sikap murah hati ) orang yang berbuat
suatu perbuatan tidak karena Allah SWT dan tidak pu keberanian dan sikap
murah hati, mereka tidak akan memperoleh manfaat di dunia dan juga tidak akan
mendapat baik di akhirat.

bdian pada Allah SWT

! Juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, an-Nasa'l, Ibnu Majah, Abu Daud, dan Ahmad.
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Sikap Berani dan Murah Hati Lebih Diperlukan Penegak AMNM

Akhlak dan perbuatan seperti keberanian dan murah hari ini diperlukan oleh kaum
Mukmin secara umum, khususnya pada saat terjadi kekacauan, fitnah kesesatan atau
cobaan yang berat, mereka memerlukan sesuatu yang dapat memperbaiki diri mereka dan
menolak dosa dari mereka saat terdapat daya penarik untuk tersesat. Mereka juga perlu
mengajak atau memerintahkan pada kebaikan dan mencegah orang lain dari
kemungkaran.

Pada tugas ini (memperbai orang lain) terdapat kesulitan meskipun ia
akan mudah dilakukan bagi orang-o g mendapat kemudahan dari Allah SWT.
AMNM penting karena Allah SWT memerintahkan kaum Mukmin untuk beriman,
melaksanakz aleh, dan memerintahkan mereka untuk berdakwah pada orang lain,
dan melaksa ad karena mengharap ridha Allah SWT, sebagai firman Allah SWT:
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Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang menolong [agama] -Nya. Sesungguhnya
Allah benar-benar Maha Kuat lagi Maha Perkasa. [yaitu] orang-orang yang jika Kami
teguhkan kedudukan mereka di muka bumi, niscaya mereka mendirikan sembahyang,
nyuruh berbuat yang ma’ ruf dan mencegah dari perbuatan yang
; Allah-lah kembali segala urusan. (QS. al-Hajj: 41)
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Sesungguhnya Kami menolong rasul-rasul Kami dan orang-orang yang beriman dalam
n dunia dan pada hari berdirinya saksi-saksi [hari kiamat]. (QS. Ghafir: 51)
1) 38 G 0 &) s O G dn o

menunaika

Allah telah menetapkan, "Aku dan rasul-rasul-Ku pasti menang". Sesungguhnya Allah
Mgha Kuat lagi Maha Perkasa. (QS. al-Mujadilah: 21)

(1 eLa O 43 i Dy
Dan sesungguhnya tentara Kami itulah yang pasti menang . (QS. ash-Shaffat: 173)

Menolak Jihad (AMNM) karena Alasan Fitnah yang Lebih Kecil
Oleh karena penegakan AMNM dan jihad di jalan Allah SWT mengandung

bahaya dan cobaan fitnah, maka ada pula kaum Mukmin yang menjadika bagai
alasan untuk meninggalkan kewajiban penegakan AMNM dan jihad. Di lasan
tersebut ad lamat dari fitnah kesesatan sebagaimana yang difirmankan Allah SWT
tentang ora g munafik:

4

(49 sy ki 2530 G 31 i ¥y O30 Do o g

131




Di antara mereka ada orang vang berkata, "Berilah saya keizinan [tidak pergi
berperang | dan janganlah kamu menjadikan saya terjerumus ke dalam fitnah". (QS. at-
Taubah: 49)

Dalam kitab tafsir disebutkan bahwa ayat tersebut diturunkan tentang al-Jad bin
Qais katika Rasulullah SAW memerintahkannya unt pergi perang untuk
menyerang Romawi, lalu Beliau SAW berkata padanya ah kamu suka dengan
wanita Bani al-Ash anita Eropa?" Ia menjawab, "Wahai Rasulullah, aku adalah
seorang laki-laki ya bisa sabar melihat wanita, dan aku takut akan terpedaya oleh

wanita Eropa, maka izinkanlah aku untuk tidak ikut berperang dan jangan sampai aku
kena fitnah." (HR. ath-Thabrani dan al-Baihagi)'**

Dialah al-Jad bin Qais yang tidak mau hadir saat terjadi peristiwa Bai'at Ridhwan
di bawah sebuah pohon, dimana ia bersembunyi bersama ontanya yang berwarna merah,
dan Rasulullah SAW pernah bersabda:

(e 015y A1 a3 (ol Y1 gk &35

"Dan semua kamu mereka diampuni Allah SWT, kecuali si pemilik onta merah."
(HR. Muslim)'*

Kemudian Allah SWT menurunkan ayat 49 surah at-Taubah di atas. Ia (al-Ja'd)
meminta agar dapat menetap di Medinah saja karena takut akan tergoda oleh wanita
Eropa sehingga tidak terjerumus dalam fitnah, dimana dalam kondisi demikian ia
memerlukan sikap hati-hati dalam melawan nafsu jiwanya agar tidak terjatuh ke dalam
dosa. Biasanya orang yang melihat dan menyukai bentuk yang cantik jika tidak mampu
menahan nafsunya karena larangan agama atau karena kelemahan jiwanya, maka hatinya
akan tersiksa, sedangkan jika ia mampu menyalurkan hasratnya secara terlarang, maka ia
akan celaka.

Kemudian Allah SWT menjelaskan bahwa keberpalingannya dari berjihad yang
wajib, kelem mannya, dan hatinya yang sakit yang menghiasinya untuk
meninggalkan g wajib merupakan fitnah besar, karena bagaimana mungkin

minta terlepas
dirinya pada fi
(193 23,0 & 5001 55555 £3 5,55 Y 55 phslety

“Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan [sehingga]
ketaatan itu hanyva semata-mata untuk Allah. (QS. al-Baqarah: 193), maka orang yang
meninggalkan peperangan agar tidak terjadi fitnah pada dirinya, sedang dalam waktu

bersamaan dirinya sendiri sudah terjatuh dalam fitnah (karena tidak mau berjihad) karena
tinya dan tidak mentaati perintah Allah SWT dalam berjihad (maka

h kecil yang belum menimpanya dengan cara memasukkan
esar yang menimpanya? Allah SWT menyatakan:

rasa ragu

' Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir, 2:275 dan al-Baihaqi
dalam as-Sunan al-Kubra, 9:33

3 Disebut Imam Muslim tanpa menyebut bahwa ia —al-Jad- dari golongan kaum
munafik. Diriwayatkan at-Tirmidzi pada al-Manaqib.
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berperang —jihad- dan menghindari godaan kesesatan dalam jihad dua hal yang tidak
dapat dipisahkan).

Hendaklah kita memahami masalah ini secara mendalam karena masalah sangat
penting, dan karena dalam kondisi seperti ini, manusia akan terbagi dalam tiga golongan,
yaitu:

l. Kelompok yang menegakkan AMNM dan berperang dengan tujuan
menghilangkan fitnah (kekacauan dan kesesatan) yang mereka kleim, maka
perbuatan mereka sendiri merupakan fitnah (kesesatan) yang lebih besar. Seperti
orang-orang yang memerangi sesama umat Islam karena suatu alasan yang
mereka yakini.

2. Kelompok yang mundur dari tugas AMNM dan jihad yang bertujuan agar agama
dapat tegak dengan sempurna sehingga tidak ada lagi fitnah kesesatan di tengah-
tengah umat, sedangkan "firman Allah menjadi 'pengatur’ yang tertinggi' di
tengah-tengah masarakat. Mereka mundur dari penegakan AMNM dan jihad agar
terhindar dari fitnah sebagaimana yang terdapat pada kisah al-Ja'd di atas. Padahal
yang menjadi kewajiban mereka adalah melaksanakan kewajiban (jihad dan
penegakan AMNM) dan juga meninggalkan semua hal yang dilarang secara
bersamaan, karena dua hal tersebut tak terpisahkan. Ini keadaan mayoritas orang-
orang yang beragama. Jadi mereka meninggalkan kewajiban karena hawa nafsu
saja, dan mereka berpandangan mengerjakan keduanya (jihad dan maksiat) atau
meninggalkan keduanya. Masalah ini seperti banyak orang yang mencintai
kekuasaan, harta, dan syahwat kesesatan merasa bahwa mereka harus melakukan
sesuatu yang terlarang disamping melakukan hal-hal yang wajib seperti AMNM,
jihad, dan pemerintahan.

3. Kelompok yang menghadapi kondisi maslahat dan bahaya dalam ukuran yang
seimbang

Yang diwajibkan atas mercka dalam kondisi ini adalah menimbang-

nimbang mana yang lebih besar pahalanya, jika masalah yang wajib lebih besar
pahalanya dari meninggalkan yang wajib, ia tidak boleh meninggalkan yang wajib
meskipun ia khawatir masalah yang lebih kecil bahayanya ikut menantangnya.
Sedangkan jika ia meninggalkan hal terlarang lebih besar pahalanya, hendaklah ia
tidak meluputkan hal ini karena pahala mengerjakan yang wajib lebih kecil
darinya. Sedangkan jika kedua masalah ini (mengerjakan yang wajib dan
meninggalkan yang terlarang) sama-sama beratnya dari segi baik dan buruknya,
hendaklah ia dapat memilih mana yang ia sukai, dan masalah memerlukan bahasa
yang lebih panjang.

133




Manusia Sebagai Individu dan Makhluk Sosial tidak Akan terlepas dari '"Perintah"
dan "Larangan"

Sebenarnya, setiap manusia di dunia ini harus berhadapan dengan "perintah" dan
"larangan" dalam hidupnya, baik berhubungan dengan yang makruf ataupun yang
mungkar, bahkan sekiranya jika ia hanya hidup sendiri maka ia wajib memerintah dirinya
ebaikan dan mencengah dari kemungkaran. Sebagaimana firman Allah SWT:

(53 gy 558y 336Y i i]
Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan. (QS. Yusuf: 53)

Pada hakikatnya, "perintah" adalah permintaan untuk melakukan suatu perbuatan
dan kehendak untuk melakukan, sedangkan "larangan" adalah permintaan untuk
meninggalkan suatu perbuatan dan kehendak untuk meninggalkannya. Sedangkan setiap

orang hidup pasti mempunyai (berhadapan dengan) kehendak dan permintaan pada atau
dari dalam dirinya sendiri dimana dirinya tertuntut untuk melakukannya atau

meninggalkannya, karena manusia hanya akan bergerak karena kehendaknya.

Dan sesungguhnya anak Adam (manusia) tidak akan dapat hidup kecuali dengan
"berkumpul" sesama mereka (sebagai makhluk sosial), maka jika dua manusia sudah
berkumpul, maka dipastikan akan terjadi pada perkumpulan mereka saling memerintah
atau saling melarang dari suatu urusan. Oleh karena itu pula, perkumpulan yang paling
sedikit adalah dua dalam shalat sebagaimana dikatakan "dua lebih" adalah "jamaah"
(suatu kelompok), tapi hal tersebut hanya berlaku dalam shalat karena shalat jama'ah

dapat dilakukan oleh dua dimana salah satunya imam dan satunya lagi sebagai m
sebagaimana sabda Rasulullah SAW:
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Dari Malik bin al-Huwairits, Rasulullah SAW bersabda (pada Malik dan
temannya), "Apabila waktu sholat sudah masuk, kumandangkanlah adzan, dan
hendaklah yang menjadi imam yang tertua dari kamu." (HR. al-Bukhari dan
Muslim)'* Kedua shahabat ini sama-sama kemampuan mereka dalam bidan

bacaan.
Sedangkan untuk masalah kehidupan biasa, Rasulullah SAW menyatakan:

g i 3B £ ) 06 oo e ol Jo dn Jptg 8T ) i f 12
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! Diriwayatkan oleh Muslim pada Kitab al-Masajid wa Mawadhi' ash-Shalah,
sedangkan al-Bukhari pada Bab al-Adzan wa al-lgamah.
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Dari Abu Sa'id al-Khudri bahwa Rasulullah SAW bersabda, "Jika tiga orang bepergian
hendaklah mereka mengan gkat salah seorang dari mereka sebagai pemimpin." (H
Daud)'*’

O S5 B 44 5 . J6 ghag e ol o A 3t OF ke i e e

Dari Abdullah bin 'Umar bahwa Rasulullah SAW bersabda: ... tidak halal b ng

yang berada pada sebuah padang pasir (atau hutan —dalam perjalanan), kecuali jika
mereka telah mengangkat salah seorang dari merek: impin... (HR. Ahmad)

h dan Larangan yang Benar Berasal dari Allah SWT

Oleh "perintah" dan "larangan" merupakan suatu yang tidak terpisahkan
dari ke anusia, maka orang yang tidak menyuruh pada makruf yang
diperint SWT dan Rasulullah SAW, atau tidak melarang dari berbagai hal
dilarang Alla dan Rasulullah SAW, atau tidak diperintahkan dengan makruf yang
diperintahkan Allah SWT dan Rasulullah SAW, atau tidak dilarang dari kemungkaran
yang dilarang Allah SWT dan Rasulullah SAW berarti ia menjalankan kehidupannya
dengan tuntunan selain Allah SWT dan Rasulullah SAW.

Sedangkan jika ia sudah melaksanakan "perintah" dan "larangan" sesuai dengan
tuntunan Allah SWT dan Rasulullah SAW, maka ia harus berposisi sebagai pihak yang
memerintah, atau melarang, atau diperintah, dan atau dilarang. Dan jika ia
mempercampurkan perintah Allah SWT dan Rasulullah SAW dengan perintah yang lain
berarti ia menjalani agama bid'ah.

Seluruh manusia bergerak dengan kehendaknya sebagai manusia yang hammam
(mempunyai cita-cita) dan harits (mengelola urusan hidup dan kehidupannya), maka
siapa saja yang niatnya saleh dan perbuatannya saleh (hanya mengharap redha Allah
SWT), maka perbuatan benar dan lurus, sedangkan jika tidak saleh berarti perbuatannya
rusak atau tidak sesuai dengan tuntunan Allah SWT atau batil sebagaimana firman Allah

- l)éﬂ”’°’ f.ﬂ

Sesungguhnya usaha kamu memang berbeda-beda. (QS. al-Lail: 4)

" Diriwayatkan Abu Daud d [-Jihad, sedangkan dalam hadits Ahmad
berbunyi:
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Dari Abdullah bin 'Umar bahwa Rasulullah saw bersabda: ... bagi tiga orang

yang berada pada sebuah padang pasir (atau hutan —dalam perjalanan), kecuali jika mereka telah
mengangkat salah seorang dari mereka sebagai pemimpin... (HR. Ahmad)
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Maka, semua amal perbuatan yang tidak mengh 54 a Allah SWT adalah
perbuatan batil (tid dan termasuk jenis perbuatan orang-orang kafir yang engkar
untuk beriman kep 7 5 SWT dan menghambat jalan Allah SWT:

de ey D B34 Ble 13 - B OLR Ko s o L 1988 Gl

Dan orang-orang yang kafir amal-amal mereka adalah laksana fatamorgana di tanah
vang datar, yang disangka air oleh orang-orang yvang dahaga, tetapi bila didatanginya
air itu dia tidak mendapatinya sesuatu apapun. Dan di dapatinya [ketetapan] Allah di
sisinya, lalu Alla ikan kepadanya perhitungan amal-amal dengan cukup dan
Allah adalah sang rhitungan-Nya. (QS. an-Nur: 39)

sa e AAE. 8 o0 4. B
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Dan Kami hadapi segala amal yang mereka kerjakan, lalu Kami jadikan amal itu
[bagaikan] debu yang berterbangan. ( Furgan: 23)

Perintah Pemimpin W ngikut Perintah Allah dan Rasul-Nya
Dalam al-Quran, Allah SWT telah memerintahkan manusia untuk mentaati-Nya
asul-Nya dan para pemimpin mereka yang mukmin sebagaimana dalam

T 022 : B # A LB s
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Hai orang-orang yang beriman, ta atilah Allah dan ta’atilah Rasul [Nya], dan ulil amri

di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka

kembalikanlah ia kepada Allah [Al Qur'an] dan Rasul [sunnahnya], jika kamu benar-

benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama
[bagimu] dan lebih baik akibatmya. (QS. an-Nisa': 59)

Kata ulul amri pada ayat di atas bermaksud, para pemegang kekuasaan dengan
kekuatan pisik (umard') dan para pemegang kekuasaan ilmu pengetahuan dan u
(ulamd'). Dengan demikian, ulul amri adalah pihak ulama (ahli il me
(regulator). Jika kedua pihak tersebut sudah baik, maka urusan ma lik) akan
baik, dan jika mereka rusak, maka manusia (publik) juga akan rusak, sebagaimana yang
diucapkan oleh Abu Bakar ash-Shiddiq ra ketika ia ditanya, "Sampai kapan kita akan
selalu sukses dalam urusan dunia dan akhirat?" ia menjawab, "Selama para pemimpin
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kalian masih berlaku istigamah -kepada kebenaran.""*® Termasuk dalam kelompok

pemimpin (ulul amri) para raja, ulama, pejabat-pejabat pemerintahan, dan s rang
yang diikuti.

Semua pemimpin tersebut berkewajiban memerintahkan apa-apa yang
diperintahkan All an melarang apa-apa yang dilarang-Nya. Sedangkan semua
orang a kepemimpina mereka wajib mentaati pemimpin, yaitu dalam
kerang ti mereka untuk mentaati Allah SWT dan tidak mentaati mereka pada
hal-hal yang berhubungan dengan pembangkangan (maksiat) kepada Allah SWT. Sejalan
dengan pidato Abu Bakar ra ketika baru memimpin kaum Muslimin, "Wahai manusia,
orang yang kuat —yang mengambil hak secara tidak benar- pada kamu, ia lemah bagiku
sehingga aku mengambil hak tersebut darinya, sedang orang yang lemah pada kamu
adalah kuat bagiku sehingga aku serahkan haknya. Patuhilah aku selama aku patuh
kepada Allah SWT, sedang jika aku membangkang pada Allah SWT, maka tidak ada
kewajiban taat atas kamu kepadaku."

"¢ Ucapan ini terdapat hadits al-Bukhari dalam al-Jami' ash-Shahih al-Mukhtshar,
3:1393. (Terbitan Dar Ibnu Katsir, Beirut, 1987). Juga terdapat dalam Sunan ad-Darimi dan
Sunan al-Baihaqi al-Kubra. Penerjemah
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BAB V
NIAT DAN KETULUSAN AMAL

Jika semua perbuatan baik harus mengandung dua ha 20 1) bertujuan
mengharap redha Allah SWT (ikhlas dalam mentaati Allah), dan 2) sesuai dengan syariat
(sesuai tuntunan Allah dan Rasul-Nya), maka dua syarat ini beraku pada semua ucapan
dan semua perbuatan, atau pada ucapan yang baik dan perbuatan saleh, atau pada masalah
ilmiah dan masalah praktis kehidupan manusia. Karenanya, Rasulullah SAW menyatakan
bahwa neraka Jahannam dinyalakan per inya adalah bagi tiga kelompok manusia,
yaitu 1) orang yang belajar ilmu penget lalu ia mengajarkannya agar dikataka ia
ahli ilmu, dan laki-laki pembaca al-Quran dan membacakannya (untuk orang lain) deng
tujuan agar manusia mengatakan bahwa ia seorang yang pandai membaca al-Quran, d 1
2) orang yang berperang dan berjihad dengan tujuan agar dikatakan orang bahwa ia
seorang pemberani, dan 3) orang yang bersedekah dan memberikan dengan tujuan agar
dikatakan orang bahwa ia seorang dermaw ah.' Tepatnya hadits tersebut
berbunyi:
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra, Rasulullah SAW bersabda, “Orang pertama
yang akan diproses perkaranya nanti di hari kiamat adalah orang yang mati syahid
karena membela agama Allah. M angkanlah orang itu ke hadapan-Nya,
lalu diperlihatkan kep ni t yang akan diterimanya karena mati

gt

7 Hadits dengan penge ebut diriwayatkan oleh Muslim dalam Kirab al-Imarah,
at-Tirmidzi dalam Kitab az-Zuhd, Ahmad dalam Musnad , dan an-Nasa'l dalam Kitab al-Jihad.
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syahidnya itu, sehingga ia pun menjadi senang. Setelah itu, Allah SWT bertanya
kepadanya, “Apakah yang telah engkau perbuat di dunia untu " Ia
menjawab, “Aku telah berjuang di jalan engkau sampai aku mati sy h
menjawab, "Engkau telah berdusta; engkau melakukannya bukanlah u u,
melainkan hanyalah supaya dikatakan orang bahwa engkau adalah seorang

pemberani, dan memang sudah dikatakan orang demikian.” Maka diseretlah ia
dan dilemparkan ke dalam neraka.

Kemudian, didatangkan lagi kehadapan-Nya orang yang diberi kelapangan
hidup dan rezeki yang banyak oleh Allah. Lalu setelah diperlihatkankepadanya
nikmat-nikmat yang akan diterimanya oleh sebab karena kedermawanannya itu
sehingga ia pun menjadi senang, Allah SWT bertanya kepadanya, “Apakah yang
telah engkau perbuat di dunia untuk-Ku?” Ia menjawab, “Tidak ada satu jalan pun
yang Engkau suka aku mendermakan hartaku di jalan itu melainkan telah aku
dermakan karena Engkau.” Dijawab oleh Allah SWT, “Engkau telah berdusta;
engkau melakukan itu bukanlah untuk-Ku, melainkan hanyalah supaya dikatakan
orang bahwa engkau seorang yang dermawan, dan memang sudah dikatakan
orang demikian.” Maka diseretlah ia dan dilemparkan ke dalam neraka.

Kemudian, didatangkan lagi kehadapan-Nya orang yang menuntut ilmu
4 mengajarkannya dan membaca Al-Quran. Lalu setelah diperlihatkan
kepadanya nikmat-nikmat yang akan diterimanya karena amalannya itu sehingga
ia pun menjadi senang, Allah SWT bertanya kepadanya, “Apakah yang telah
engkau perbuat di dunia untuk-Ku?” Ia menjawab, “Aku telah menuntut ilmu
serta mengajarkannya kerena Engkau; aku pun telah membaca al-Qurian.”
Dijawab oleh Allah SWT, “Engkau telah berdusta; engkau melakukan itu
bukanlah untuk-Ku, melainkan hanyalah supaya dikatakan orang bahwa engkau
seorang seorang ulama dan seorang qari, dan memang sudah dikatakan orang
demikian.” Maka diseretlah ia dan dilemparkan ke dalam neraka.” (HR. Muslim)
Tiga kelompok manusia yang malang di atas, hanya menginginkan riya dan nama
baik, sedangkan pada hakikatnya (jika mereka i amal dan derajat mereka berada
pada tingkatan amal dan derajat para nabi, yaitu t kaum shiddigin, syuhada', dan
kaum saleh. Karena sesu guhnya orang-orang yang mempelajari ilmu yang
diturunkan Allah SWT me ara rasul-Nya karena mengharap ridha Allah SWT
adalah o iddig, orang-orang yang berperang bertujuan menjadikan kalimat Allah
sebagai yang tertinggi lalu ia meninggal dalam perang adalah orang syahid -
syuhada, dan orang-orang yang bersedekah karena meng dha Allah adalah orang
yvang saleh (inilah akibat riya, mes reka telah akan amal yang tinggi
tapi karena melalaikan unsur ikhlas, ka menjadi orang yang paling merugi).

Oleh karena itu pula, ketika Rasulullah SAW ditanya tentang orang-orang yang
bersikap keterlaluan dalam mengelola harta, maka Beliau SAW menjawab bahwa ia akan
meminta pengembalian saat kematiannya:
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Barangsiapa yang mempunyai suatu harta yang dapat mengantarkannya untuk
melaksanakan haji ke Baitullah atau sudah wajib membayar zakat, namun ia tidak
melaksanakannya, maka ia inta pengembalian hidup saat mati. (HR. at-
Tirmidzi) Lalu Beliau SAW m at:

Bl )3 ol Jy 31 95 O Jeid gl S0 (3 OF I3 e (855 s e 1588515
A0 =043y GLall e 38T5
“Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan kepadamu

sebelum datang kematian kepada salah seorang di antara kamu; lalu ia berkata, "Ya
Tuhanku, mengapa Engkau tidak menangguhkan [kematian] ku sampai waktu yang
dekat, yang menyebabkan aku dapat bersedekah dan aku termasuk orang-orang yang
saleh?" (QS. al-Munafiqun: 10)'**

Seseorang yang 1 takan pada masalah ilmiah dan kalamiyah ini (niat dan
kehendak) memerlukan bahwa apa yang diberitakan k a tentang Allah dan hari
akhir harus benar. Sedangkan apa-apa yang diperinta n dilarang darinya harus
sejalan dengan sunnah Rasulullah SAW. Inilah ucapan yang benar yang sesuai dengan
sunnah dan syariat, atau yang mengikuti Kitabullah dan Sunnah Rasulullah.

Demikian juga halnya dengan ibadah ritual, jika dilaksanakan s engan
syariat, maka ia akan menjadi ibadah yang benar yang sejalan dengan risalah yang
diturunkan Allah SWT melalui para rasul-Nya. Sedangkan jika tidak demikian, maka ia
akan menjadi perbuatan yang batil, bid'ah kesesatan, dan kebodohan, meskipun orang-
orang sesat itu menamakannya dengan "ilmu", logika, ibadah, mujahadah, dzauq, dan
magamat "’ Pelaku ibadah juga memerlukan untuk ah melakukannya berdasar
perintah Allah dan melarang dari melakukannya s arangan Allah SWT, dan
diberitakan tentang ibadah itu sesuai dengan berita yang berasal dari Allah bahwa
ibadahnya adalah benar, realisasi iman, dan petunjuk sebagaimana yang diberitakan para
rasul.

Ibadah juga memerlukan peletakan tujuan, yaitu bertujuan mengharap redha Allah
SWT. Maka jika pelaksanaannya bertujuan untuk mengikuti hawa (dorongan keinginan
diri saja —untuk kepentingan diri sendiri), rasa fanatik kelompok, patriotisme negara,
memamerkan ilmu dan keutamaan diri, mencari popularitas, atau unsur riya, maka

"** Hadits di atas terda-a kitab al-Mu'jam al-Wasith oleh ath-Thabrani, 12:114-115
dan Sunan at-Tirmidzi, 5:418. al-Albani menyatakan bahwa sanad hadits ini dha'if. Penerjemah

" Mujahadah (latihan rohani), dzaug (nikmat ibadah) dan magamat (derajat posisi
ibadah) adalah istilah ibadah yang digunakan oleh ahli sufi atau tarikat. Penerjemah
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kedudukan mereka akan sama saja dengan seorang prajurit yang berperang karena rasa
fanatisme kelompok dan riya.

Berdasarkan penjelasan di atas, Anda dapat menyim berbagai ucapan dan
perbuatan ahli ilmu agama, ahli ilmu logika, ahli ibada 1 ahli urusan praktis
keduniaan bahwa banyak ucapan yang tidak sejalan dengan al-Quran dan Sunnah, atau
kurang sejalan dengan al-Quran dan Sunnah. Sedangkan ahli ibadah banyak pula yang
beribadah tidak dengan amalan yang diperintahkan Allah, bahkan kadangkala dilarang
Allah SWT, atau mengandung suatu amalan yang dilarang. Anda juga menyaksikan
banyak orang-orang yang berperang menyalahi cara perang yang diperintahkan Allah
SWT dan Rasulullah SAW, atau mengandung suatu hal yang dilarang.

Tiga perbuatan tersebut, 1) yang diperintahkan, 2) yvang dilarang, dan 3) yang
bercampur antara hal yang diperintahkan dan dilarang, kadangkala disertai dengan niat
yang baik, kadangkala hanya untuk mengikuti hawa, dan kadangkala bercampur antara
niat yang baik dan hawa diri sendiri. Dengan demikian, kondisi perbuatan manusia terdiri
dari sembilan macam."

Pada perbuatan y rhubungan dengan ibadah harta benda seperti harta
perbendaharaan negara (al-fai dan lainnya), harta wakaf, harta wasiat, harta dari hasil
nazar, berbagai bentuk pemberian, sedekah, dan hadiah, jika didapat, diberikan, dan
diolah dengan cara tidak benar (tidak ikhlas, bohong, salah kelola), maka kedud
sama dengan memperampurkan antara kebenaran dan kebatilan, atau menca
antara perbuatan saleh dengan perbuatan buruk. Perbuatan buruk tersebut bisa jadi karena
pelakunya tersalah atau lupa yang dapat diampuni seperti mujtahid yang tersalah, maka
dosanya akan diampuni. Bisa juga berupa kesalahan kecil yang dapat diampuni dengan
menghindari dosa besar atau melakukan tobat atau dengan melakukan kebaikan yang
dapat menghapus dosa. Atau dosanya dapat terampuni dengan adanya kesusahan dunia
dan lain sebagainya.

Hakikat dalah Penyerahan Diri Penuh kepada Allah SWT
D slam, suatu perbuatan baru dapat dikatakan saleh jika sesuai dengan
kehendak Allah SWT dan penyerahan diri penuh (Islam) kepada Allah SWT, dan inilah

" yaitu: 1) perbuatan yang diperintahkan syariat disertai dengan niat yang lurus —karena

Allah SWT, 2) perbuatan yang diperintahkan syariat tapi tidak dengan niat yang lurus —hanya
karena hawa, 3) perbuatan yang diperintahkan syariat tapi niatnya bercampur antara yang ikhlas
dan hawa, 4) perbuatan yang dilarang syariat disertai dengan niat yang lurus —karena Allah SWT,
5) perbuatan yang dilarang syariat hanya karena hawa, 6) perbuatan yang dilarang syariat tapi
niatnya bercampur antara yang ikhlas dan hawa, 7) perbuatan mencampurkan antara perintah dan
larangan syariat disertai dengan niat yang lurus —karena Allah SWT, 8) perbuatan mencampurkan
antara perintah dan larangan syariat hanya karena memenuhi panggilan hawa, 9) perbuatan
mencampurkan antara perintah dan larangan syariat tapi niatnya bercampur antara yang ikhlas
dan hawa. Penerjemah
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"Islam" yang Allah S akan menerima suatu agamapun dari siapapun selain dari-
Nya sesuai dengan firm SWT:

(B5 :01y0e JT) GamiB o 8291 § 305 e okl 58 W0 L 28 05 (49
Barangsiapa mengaeigeama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah akan
diterima [agama 1 9 adanya, dan dia di akhirat termasuk orang-orang yang rugi.
(QS. Ali 'Imran: 8

2T e B A s D i Ja) U Y Dstsiial 354 a Sl Y W S
‘)a”’:i

Allah membuat perumpamaan [yaitu] seorang laki-laki [budak] yang dimiliki oleh

beberapa orang yang berserikat yang dalam perselisihan dan seorang budak yang
menjadi milik penuh dari seorang laki-laki [saja]; Adakah kedua budak itu sama halnya?
Segala puji bagi Allah, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. (QS. az-Zumar:
29)151

Hakikat "Islam" mengkombinasikan antara dua hal, yaitu: 1) penyerahan diri dan
ketundukan sehingga siapapun yang mengaku Islam tidak akan berlaku sombong atau
membesarkan diri di hadapan Allah SWT, dan 2) dalam
ikhlas hanya mengharap ridha Allah SWT (unsur pertam itan dengan perbuatan
dan unsur kedua berkaitan dengan hati). Tentang hakikat ini, Allah SWT berfirman: Allah
membuat perumpamaan [yaitu] seorang laki-laki [budak] yang dimiliki oleh beberapa
orang yang berserikat yang dalam perselisihan dan seorang budak vang menjadi milik
laki-laki [saja]; Adakah kedua budak itu sama halnya? segala puji
vakan mereka tidak Mengetahui. (QS. az-Zumar: 29)
yang Muslim tidak akan mungkin memperserikatkan Allah SWT,
yang ada di ini adalah milik Allah SWT, Tuhan sekalian alam.

G al G 5291 3 B ot oy 4k 1 ) et A 32 S5 15
(18 95 i ol 5 o35 (A31) Gl Sf SR J6 el 45 45 06 5y (130,

(A32- BB ity &sakis 44315 ) g8 96 2 48T ot A1 &)

“Dan tidak ada yang benci kepada agama Ibrahim, melainkan orang yang
memperbodoh dirinya sendiri, dan sungguh Kami telah memilihnya di dunia dan
sesungguhnya dia di akhirat benar-benar termasuk orang-orang vang saleh. Ketika

Tuhannya berfirman kepadanya, "Tunduk patuhlah!" Ibrahim menjawab, "Aku tunduk
patuh kepada Tuhan semesta alam". Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada

ersebut ia harus wlus

penuh dari seorang
bagi Allah tetd

karena ¢

P! Ayat menjelaskan orang mensyerikatkan Allah SWT sama kedudukannya dengan

budak dimiliki oleh dua orang tuan secara berserikat dimana si budak mengabdi secara bersamaan
pada dua tuan tersebut. Berbeda halnya dengan manusia yang memurnikan tauhidnya kepada
Allah SWT.
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anak-anaknya, demikian pula Ya'qub. [Ibrahim berkata], "Hai anak-anakku!
Sesungguhnya Alla milih agama ini bagimu, maka janganlah kamu mati kecuali
dalam kondisi a Islam". (QS. al-Baqarah: 130-132)

‘

O 5 Ui o) Al Ud o it e ) 5 @ ) (8
J5t oy el Gy A S 9 (162) Gl G & gy ey Sy gl O
A163-

wal) ’.“’ro 101

“Katakanlah, "Sesungguhnya aku telah ditunjuki oleh Tuhanku kepada jalan yang
lurus, (vaitu) agama yang benar; agama Ibrahim yang lurus; dan Ibrahim itu bukanlah
termasuk orang-orang yang musyrik". Katakanlah, "Sesungguhnya shalatku, ibadatku,
hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam, tiada sekutu bagi-Nya;
dan demikian itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang yang pertama-

tama menyerahkan diri [kepada Allah]". (QS. al-An'am: 161-163)
dipakai sebagai kata lazim (kata kerja nontransitif) dan muta ‘addi

Kat

(kata kerja 1 6 Sedangkan sebagai kata kerja lazim adalah seperti ayat:

RS Bt s el 3F e . 2% R Y. 5 E
(54 : oty g ¥ § Sk 85 OF 1B 2 1540005 485 ) 155
Dan kembalilah kamu kepada Tuhanmu, dan berserah_dirilah kepada-Nva sebelum
azab kepadamu kemudian kamu tidak dapat ditolong [lagi]. (QS. az-Zumar: 54)
oy bl 5 B Sleills g Ll o EAll ) S I
Berkatalah Balgis, "Ya Tuhanku, sesungguhnya aku telah berbuat zalim terhadap diriku

dan aku berser bersama Sulaiman kepada Allah, Tuhan semesta alam' -
Naml: 44)

(83 w01 Ty et 13 i B oy c5e o bt 3 655 &0 s 20
Maka apakah mereka mencari agama yang lain dari agama Allah, padahal kepada-Nvya-

lah berserah diri segala apa yang di langit dan di bumi, baik dengan suka
sa dan hanya kepada Allahlah mereka dikembalikan. (QS. Ali 'Imran: 83)

- T N D e - . T P P A . . B <% 2
IS D GIis 3) A WUET B 355 Ghm 3 Gakls ¥ U 0 0gd (e 4501 8

oo 7 s - A At A s 0w s FoaT 4 el SRR
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ﬁfw) ity B9 14031 515 (71) ol

Katakanlah, "Apakah kita akan menyeru selain daripada Allah, sesuatu yang tidak dapat
mendatangkan kemanfa'atan kepada kita dan tidak [pula] mendatangkan kemudharatan
kepada kita dan [apakah] kita akan dikembalikan ke belakang, sesudah Allah memberi
petunjuk kepada kita, seperti orang yang telah disesatkan oleh syaitan di pesawangan
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yang menakutkan; dalam keadaan bingung, dia mempunyai kawan-kawan yang
memanggilnya kepada jalan yang lurus [dengan mengatakan], "Marilah ikuti kami".
Katakanlah, "Sesungguhnya petunjuk Allah itulah [vang sebenarnya] petunjuk; dan kita
disuruh _agar menverahkan diri kepada Tuhan semesta alam, Dan agar mendirikan
sembahyang serta bertakwa kepada-Nya." Dan Dialah Tuhan Yang kepada-Nya-lah
kamu akan dihimpunkan. (QS. al-An'am: 71)

Sedangk 7 lam" sebagai kata Kerja muta'addi (transitif) disertai dengan
perbuatan ihsan imana pada firman Allah SWT:

bl 365 2S04 b AdSul s el 5T 1548 O 5a ) LB 12 163

B 30 052 4a Y e B ¥y e TS 2 Ay gy (i

Dan mereka [Yahudi dan Nasrani] berkata, "Sekali-kali tidak akan masuk surga kecuali
orang-orang [yvang beragama] Yahudi atau Nasrani". Demikian itu [hanya] angan-
angan mereka yang kosong belaka. Katakanlah, "Tunjukkanlah bukti kebenaranmu jika
kamu adalah orang yang benar". [Tidak demikian] bahkan barangsiapa yang

menyerahkan diri ke,

, sedang ia berbuat kebajikan, maka baginya pahala pada
sisi Tuhannya dan ti khawatiran terhadap mereka dan tidak [pula] mereka
bersedih hati. (QS. al- 111-112)

£ 0= s 1.8 [ o, & = PR S Ao, _fo% 4 # S
s ot B By s el Al &5 Bod 35 & Mgy 0T 32 s sl 0
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“Dan siapakah yang lebih baik agamanya daripada orang yang ikhlas

menyerahkan dirinva kepada Allah, sedang diapun mengerjakan kebaikan, dan ia

mengikuti agama Ibrahim yang Ilurus? Dan Allah mengambil [brahim menjadi
kesayanganNya.(QS. an-Nisa": 125)

Secara tegas, Allah SWT mengingkari bahwa ang lebih baik dari
agama Islam ini karena ia agama yang menyerahkan "w -Nya disertai dengan
perbuatan ihsan (kebaikan dan perbaikan nyata), dan Allah SWT me n bahwa

semua orang yang menyerahkan "wajah"nya kepada Allah dalam kea elakukan
kebaikan dan perbaikan nyata (i aka ia akan mendapatkan balasan dari Tuhannya,
tidak akan ada rasa takut bagi dan mereka tidak akan pernah bersedih hati. Allah

menyatakan pernyataan umum ini sebagai bantahan terhadap orang yang mengkleim
bahwa tidak akan masuk sorga kecuali orang yang masuk dalam agama Yahudi atau
Kristen.

Dua dasar di atas —yaitu penyerahan wajah kepada Allah SWT dan perbuatan
ihsan- adalah dua dasar utama, yaitu keadaan perbuatan manusia ikhlas karena Allah dan
benar sesuai syariat karena penyerahan wajah kepada Allah mengandung maksud tujuan




dan niat seorang Muslim hanya demi mengharap keredhaan Allah (inilah hakikat tujuan

hidup, yai engabdian pada Allah). Hal ini sejalan dengan ucapan syair:
Jaty 136 & L e i) i

Aku minta ampun kepada Alla ap dosa yang tidak bisa aku hitung

Dia Pemilik semua hamba yang kepada-Nya wajah dan amal
menghadap.152
Di sini digunakan empat kata, yaitu isldm al-wajh (penyerahan wajah) dan
-wajh (mendirikan wajah), se:bagaimana dalam firman Allah SWT:

(29 1) Lo Jf -L..G Pﬁ-”j \
"Dan Luruskanlah muka fdm} mu di s t".(QS. al-A'raf: 29)

(20 00 Gke 1 b g ot 5l o d.uu g o3
kanlah wajahmu dengan lurus kepada agama [Allah]; [tetaplah
atas] fitr telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. (QS. ar-Rum: 20)

240 o 0 U Ui 585 gacd b sl gy Sy )
“Sesungguhnya aku menghadapkan diriku kepada Tuhan yang menciptakan
langit dan bumi dengan cenderung kepada agama vang benar, dan aku bukanlah
termasuk orang-orang yang mempersekutukan Tuhan. (QQS. al-An'am: 79)

Rasulullah SAW doa memakai kata wajah pada doa iftitah dalam
shalatnya:

igam

S g G g Vi (2815 gt b sl ety Lty
kan wajahku dalam keadaan tulus kepada Allah Yang Mendirikan
n bumi, dan aku tidaklah termasuk orang-orang vang mwsyrik. (HR.
idzi, Abu Daud, Ahmad, dan ad-Darimi)"**

Dan dalam kitab Shahih al-Bukhari dan Muslim, dari al-Barra' bin 'Azib, ia
berkata bahwa diantara doa yang dibaca Rasulullah SAW saat akan tidur di ranjangnya

ﬂ ) g5 Edrgy ) okl S Ll gl

Ya Allah, aku serahkan diriku kepada-Mu dan aku hadapkan wajahku kcpada-Mu.154

Pengertian Wajah: Penghadapan Lahir Batin pada Allah

n oleh Sibawaih, Lisan al-'Arab, 5:25
tkan oleh Muslim dalam Kitab al-Musafirin. Sunan Abu Daud, 3:94. Juga
diriwayatkan oleh al-Hakim dan dishahihkannya dan disetujui oleh adz-Dzahabi.

"* Diriwaytkan oleh al-Bukhari dalam Kitab ad-Da'waat no.7 dan 9 dan Kitab a-Tauhid
no. 34.
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Kata "wajah" pada berbagai ayat dan hadits di atas mengandung perngertian pihak
yang menghadap, pihak yang dihadapi, dan arah dari penghadapan. Misalnya jika
dikatakan "ke wajah mana yang Anda inginkan?" berarti "ke arah mana yang Anda
inginkan?" Wajah dan arah tidak terpisahkan karena ke arah mana saja manusia
menghadap berarti wajahnya juga akan menghadap ke sana, saat menghadap ia juga
sesuai dengan penghadapannya. Keadaan demikian, berlaku secara zahir dan juga secara
batin.

Penghadapan batin adalah dasar dari penghadapn, sedangkan penghadapan pisik
adalah penyempurma atau syiar dari penghadapan hakiki. Jika seseorang menghadapkan
batinnya pada sesuatu, maka wajah fisiknya akan juga mengikutinya penghadapan
tersebut. Jika seseorang sudah menghadapkan tujuan dan niatnya kepada Allah, berarti
kehendak dan tujuannya sudah saleh. Sedang jika penghadapan terseb ertal
perbuatan ihsan berarti perbuatannya sudah saleh dan ia tidak mempe 1 tkan
Tuhannya dengan satu apapun. Pengertian ini sesuai dengan doa Umar ra, "Ya Allah,

jadikan semua amal ku saleh, dan jadikan ia murni mengharap ridha-Mu, dan janganlah
Engkau jadikan ia karena seorang sedikitpun."

Dalam persamaan ungkapan lain yang lebih luas, amal saleh adalah perbuatan
ithsan, yaitu melaksanakan perbuatan-perbuatan baik (fi'il al-hasanat), atau sesuatu yang
diperintahkan Allah adalah syariat Allah SWT (svaraahullah), yaitu perbuatan yang
sesuai dengan sunnah Allah (Sunnah Allah SWT) dan sunah Rasulullah SAW (sunnah
Rasulullah SAW). Allah telah menyampaikan bahwa siapa yang memurnikan tujuannya
karena Allah SWT berarti ia "seorang yang berbuat baik" (muhsin) dalam berbuat, dan ia
berhak mendapat ganjaran serta selamat dari hukuman.

Para ulama salaf telah mengkombinasikan dua dasar di atas sebagaimana ucapan
Fudhail bin 'Tyadh saa sirkan ayat:

(2 &l ¢ 8 1apmy p;.‘ﬁ PS}L,[

Dia menguji siapakah di antara kamu yang lebih baik amalnya. (QS. Hud: 8; al-Mulk: 2)

Ia berkata, "Ikhlaskanlah amalmu dan luruskanlah tanya, "Wahai Abu 'Ali,
bagaimana cara saya mengikhlaskan dan meluruskannya?" jawab, "Jika suatu amal
sudah benar, tapi tidak ikhlas, maka ia tidak akan diterima. Amal yang ikhlas adalah amal
yang bertujuan karena Allah, sedang amal yang benar adalah yan 1 dengan
sunnah."”

Ibnu Syahin dan al-Lalkai meriwayatkan bahwa Sa'id bin Jubair berkata, "Tidak
akan diterima suatu perkataan dan perbuatan tanpa diiringi niat, dan tidak akan diterima
perkataan, perbuatan, 32 kecuali jika sesuai dengan sunnah." Mereka juga
meriwayatkan bahwa al-Bashri juga berucap demikian dengan ungkapan,
"Tidak akan saleh suatu perkataan dan perbuatan tanpa diiringi niat, dan tidak akan saleh
perkata n, dan niat kecuali jika sesuai dengan sunnah."

55 Jami' al-'Ulum wa al-Hikam, 1:13
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Ucapan kaum salaf tersebut membantah pendapat aliran kaum Murji'ah yang
menjadikan bahwa sekedar ucapan cukup menjadi suatu pengakuan pernyataan iman,
sedangkan kaum salaf menyatakan bahwa amal saleh harus terdiri dari ucapan dan
perbuatan. Masalah ini sudah kami jelaskan secara panjang lebar pada bahasan buku yang
lain, ringkasnya bahwa kaum mukminin sepakat bahwa iman tidak akan terbangun hanya
dengan pembenaran hati dan lidah vang disertai oleh bukti kebencian dan kebohongan
tindakan.

Iman harus terdiri dari pembenaran hati dan lidah yang disertai dengan bukti
perbuatan ta'at, karena dasar atau sumber perbuatan lahi alah dari perbuatan hati
vang terdiri dari cinta dan pengagungan yang menafika cian dan kesombongan
tindakan. Kemudian kaum salaf menyatakan bahwa suatu perkataan dan perbuatan tidak
akan diterima kecuali dengan niat, ini sudah jelas, karena jika suatu perkataan dan
perbuatan tidak ikhlas untuk dipersembahkan kepada Allah, maka ia tidak akan diterima
Allah (sebagai amal saleh). Selanjutnya kaum salaf berkata lagi kataan,
perbuatan, dan niat ifu sendiri tidak akan diterima kecuali jika sejalan de ah, dan
sunnah itu adalah syariat, syariat adalah semua hal yang diperintahkan Allah SWT dan
Rasulullah SAW. Maka, perkataan, perbuatan, dan niat yang disunnahkan dan

disyariatkan atau diperintahkan Allah SWT akan menjadi suatu perbuatan bid'ah, atau
sesuatu yang disukai Allah SWT, selanjutnya ia tidak akan diterima Allah SWT dan tidak
layak berprediket sebagai amal saleh seperti perbuatan kaum musyrik dan ahli kitab.

Lafazh sunnah dalam pembicaraan kaum salaf mencakup sunnah 1
ibadat dan i'tikad, meskipun banyak pula kaum salaf anyak ber tentang
sunnah bermaksud bahwa sunnah hanya mencakup I'tik rti ucapan Ibnu Mas'ud,
Ubai bin Ka'ab, dan Abu ad-Darda', "Bersikap moderat dalam sunnah 1
ijtihad dalam masalah bid'ah," ° dan lain sebagainya.

Segala puji kami ucapkan kepada Allah, Tuhan sekalian alam, dan semoga Allah

bidang

ik dari
1 ai

SWT memberikan shalawat-Nya atas Nabi Muhammad SAW dan keluarganya yang suci,
serta semua shahabatnya.

156

Lebih baik berpegang pada sunnah yang telah ada dari pada berijtihad (menguras
tenaga dan fikiran) dalam menemukan atau mengerjakan hal-hal baru yang tidak berdasar. Dalam
Ungkapan lain dalam hadits disebutkan "sedikit amal yang sesuai dengan sunnah lebih baik dari
banyak amal tidak sesuai dengan sunnah" (Riwayat 'Auf bin al-Hans) Abu ad-Darda' berkata:
"Kamu mengikuti sunnah lebih baik dari pada bersusah payah dalam mengerjakan bid'ah, karena
kamu tidak akan salah jalan bila bersama Sunnah". As-Sunnah li al-Marwazi, 1:30-32, dan al-
Mu'jam al-Kabir,10:208 . Penerjemah
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[Kedudukan:

1. Bagian tak terpisahkan dari agama

2. Ciri khas umat terbaik

3. Kunci sukses kehidupan masyarakat
Islami (penegakan keadilan adalah bagian
utama AMNM: keadilan adalah sebuah
sistem)

3. Kewajiban semua anggota umat secara
kolektif (semua umat berdosa sesuai
peran masing-masing jika tugas ini
terbengkalai: lalu hukuman Allah akan

h 4
RENCANA

I

It —

. Ikhlas karena Allah dengan niat secara penuh

. Dipelajari dan direncanakan sesuai tuntunan al-
Quran dan Sunnah: direncakan dengan ilmu
yang benar; sesuai kehendak syara'

4. Mengkaji dan memahami latar belakang

terjadinya pelanggaran.

3. Menyadari bahwa ia adalah jihad dan
dilaksanakan dengan jihad (sungguh-sungguh
dan maksimal) sambil mohon pertolongan pada
Allah.

4. Memperbaiki diri terlebih dahulu sebelum

memperbaiki orang lain

—

. Sesuai dengan tuntunan Allah dan Sunnah

. Memperhatikan timbangan maslahat dan ilmu
yang benar

3. Harus mengkombinasikan beberapa syarat:

penguatan jiwa (shalat), hati-hati, sabar, lembut,

santun, pemurah —motivasi ekonomi, istigamah

(konsisten-teguh), dan berani.

2]

——s

: v
- [EVALUASI

1. Sabar dan bijak menghadapi reaksi penegakan
AMNM

2. Istigamah dan menyempurnakan misi dan tidak
cepat putus asa.

*: Diringkas penerjemah dari keterangan Ibnu Taimiyah
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Kedudukan:

1. Merasa bukan Bagian dari agama atau
ibadah

2. Ketiadaan penegakan AMNM
menghilangkan predikat terbaik umat
Islam

3. Faktor kegagalan utama hidup
bermasyarakat Islami (kezaliman dan
maksiat perusak utama umat)

4. Semua umat berdosa sesuai peran
masing-masing jika tugas penegakan
AMNM terbengkalai: lalu hukuman Allah
akan turun)

v

A

—

. Kurang ikhlas dan kurangnya niat untuk

penegakan AMNM menyebabkan nilai iman
berkurang pula, atau bahkan pupus.

2. Dilakukan dengan sembrono atau hanya
berdasarkan penilaian pribadi atau hawa nafsu
saja.

3. Tidak menyadari bahwa ia adalah bagian dari

jihad, lalu akan membuat kesungguhan, sifat

I I B | dncsn Ao dotiansanl smalosmaol

——»

: \ 4
. PELAKSANAAN

1. Hanya mengikuti hawa nafsu atau fanatisme
buta dalam penegakan AMNM

2. Tidak memperhatikan timbangan maslahat dan
ilmu yang benar dalam memilih kebijakan

3. Masuknya sifat-sifat tersela: kasar, kekerasan,
tidak sabar, marah, kikir, tidak istigamah, dan
pengecut.

F——»

: v
. [EVALUASI

1. Tidak sabar dan tidak bijak menghadapi reaksi
penegakan AMNM
2. tidak istigamah dan cepat putus asa.

* : Diringkas penerjemah dari keterangan Ibnu Taimiyah
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Definisi penting:
1. Ajr Al-Mitsl : Lihat Upah yang wajar (layak)
2. Amal Saleh :amal saleh; amal taat; perbuatan baik; amal yang diredhai Allah SWT,

3. Amar Ma'ruf (AM)

4. Fitnah
5. Hawa
6. Jahil
7. Fitnah

vaitu amal dengan niat yang tulus karena Allah SWT dan dilaksanakan
petunjuk Allah SWT dan Sunnah Rasulullah SAW.

aksud, menegakkan atau merealisasikan semua hal yang
makruf, baik untuk diri sendiri maupun untuk orang lain. (lihat definisi
ma’ruf)

sesuai d

: Kesesatan ajaran, kesesatan perbuatan, godaan pada kesesatan, perang
saudara, dan kekacauan dalam negeri.

: hawa nafsu ; keinginan diri ; keinginginan manusia secara fitrah (dasar)
terhadap hal-hal diingini, baik hal yang diingini tersebut halal atau
haram. Obyek kecendrungan hawa manusia dapat bersifat materi (seperti
ingin makanan, pakaian, penampilan, harta, dan fasilitas materi dengan
tingkat tertentu, dan tidak ingin apa yang dimilikinya hilang) dan juga
dapat bersifat rohani (seperti rasa ingin lebih tinggi, ingin dihormati, dan
ingin istimewa dari orang terutama yang sederjat dengannya secara
sosial, serta terhindar dar lawan sifat tersebut). Untuk memenuhi hawa
dapat ditempuh dengan cara yang benar (adil) dan tidak benar (zalim).
Hakikat hawa adalah suatu yang terpisah dari manusia itu sendiri, maka
perbedaan sikap manusia terhadap hawalah yang menyebabkan manusia
tersebut berbeda dari yang lain.

: Adalah akibat dari suka pada sikap zalim dan merugikan diri sendiri,
atau tidak suka melakukan hal-hal yang positif (secara hitungan
matematis) dalam kerangka filsafat hidup Islam. Misal yang paling
umum adalah bahwa manusia lebih mementingkan atau memprioritaskan
kehidupan dunia ketimbang akhirat, sedangkan hidup dunia hanyalah
singkat dan kenikmatannya penuh kekeruhan atau tidak akan dicapai
kebahagiaan maksimal, sedangkan kehidupan akhirat bersifat abadi
dengan kebahagiaan maksimal, maka orang yang memprioritaskan
kenikmatan dunia dengan mengabaikan kehidupan akhirat adalah orang
bodoh. Contoh praktisnya, sebenarnya manusia sudah tahu bahwa sikap
malas dan mengerjakan hal yang tidak atau kurang baik atau tidak
produktif merugikan, namun mereka tetap senang melakukannya karena
memperturutkan nafsu, padahal ia mampu melakukan hal sebaliknya

kekuasaannya terhadap dirinya bersifat penuh, maka secara
tis sederhana, ia menjadi orang bodoh.

: Kata fitnah di kalangan ulama memiliki pengertian yang banyak. Di
antaranya, zaman dapat menjadi fitnah dengan munculnya sebab-sebab
kerusakan dan merajalelanya sebab-sebab tersebut, lalu kaum Mukminin
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8. Hak Khiyar

9. Harga vang

10. Kaum salaf

11. Makruf

diuji dengan banyaknya kemaksiatan dan pelanggaran. Dan mudah bagi
setan untuk menyusup ke dalam barisan kaum Mukminin dengan
menghiasi hal-hal yang mendorong untuk timbulnya fitnah dan
kerusakan. Diantara pengertian fitnah juga, dapat dikatakan bahwa
seorang laki-laki bisa menjadi obyek fitnah atau seorang wanita
berpotensi sebagai obyek fitnah. Setiap lelaki normal bisa menjadi obyek
fitnah, dengan arti laki-laki itu mungkin tergoda —tersesat- oleh seorang
wanita yang merupakan tempat timbulnya fitnah, dan mungkin pula bagi
seorang wanita yang menjadi tempat fitnah tergoda oleh seorang laki-
laki. Penerjemah

: Hak untuk melangsungkan atau membatalkan transaksi karena sebuah
alasan yang diterima.

wajar (layak) : Nilai (Qimah) vang sebenarnya untuk suatu harta atau
komoditi serupa; harga yang wajar atau harga yang layak untuk harta
atau komoditi, baik barang yang dinilai tersebut beru y ataupun
mitsliy.

: Para ulama terdahulu yang terdiri dari para shahabat, tabi'in (generasi
setelah shahabat), dan tabi' tabi'in (generasi setelah tabi'in).

: Semua hal yang membuat jiwa (fitrah) manusia mukmin tentram dan

dipuji, baik karena ia terpuji secara akal, syara’, maupun tradisi
masyarakat. Secara asal usul bahasa, ma'ritif berarti sesuatu yang dikenal
oleh jiwa semua manusia sebagai kebaikan sehingga mereka tentram dan
senang padanya. Ketentuan makruf dan mungkar mempunyai bahasan
yvang saling terkait antara syara', akal, dan tradisi ('urf) dengan catatan
bahwa ukuran kebaikan dan keburukan ditentukan oleh syara' secara
mendasar. Semua amal taat kepada Allah SWT disebut perbuatan makruf
karena kaum mukmin memujinya dan tidak membencinya.

12. Maslahat (mashlahah) : Suatu ukuran makruf yang tidak terdapat dalam syara' secara

13. Muhtasib

14. Mungkar

tegas, tapi berdasarkan pertimbangan akal.

. pejabat atau jawatan hisbah pada suatu desa, kota, kabupaten, atau
propinsi. Istilah mutasib sama dengan waliy al-hisbah (Wali Hisbah).

: Semua hal yang ingin dijauhi dan dibenci jiwa kaum mukmin. Secara
bahasa, kata mungkar sesuatu yang tidak ingin dilihat atau tidak
disenangi oleh seluruh jiwa manusia, asal kata mungkar adalah nakirah
atau sesuatu yang kemunculannya tidak diingini oleh manusia, atau
manusia tidak ingin mengenalnya sebagai suafu kebisaan. Ketentuan
makruf dan mungkar mempunyai bahasan yang saling terkait antara
syara', akal, dan tradisi ('urf) dengan catatan bahwa ukuran kebaikan dan
keburukan ditentukan oleh syara' secara mendasar. Semua amal maksiat
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kepada Allah SWT disebut perbuatan mungkar karena kaum mukmin
tidak memujinya, tapi membencinya.

15.Nahi Mungkar @ Bermaksud, mencegah atau menghilangkan semua hal yang
mungkar, baik pada diri sendiri maupun pada orang lain. (lihat definisi
mungkar)

16. Upah yang wajar (layak) : Imbalan atau ganti yang sesuai dengan manfa‘ah yang
diperoleh dalam tradisi pasar; upah atau sewa yang wajar yang
ditentukan oleh pihak berkompeten (ahl al-khibrah) secara obyektif. Ada
dua hal yang harus diperhatikan dalam menentukan upah layak pada
ijarah terhadap barang, yaitu: 1) kadar jasa yang dihasilkan oleh barang,
2) tempo dan tempat ijarah. Sedangkan dalam menentukan upah layak
pada ijarah terhadap pekerjaan manusia harus diperhatikan: 1) Pekerja
semisal dengannya dan jasa yang dihasilkannya, 2) tempo dan tempat
ijarah. Karena upah dan sewa berbeda sesuai dengan perbedaan
pekerjaan, jasa, waktu, dan tempat.

17. Wali Hisbah : pejabat atau jawatan hisba atu desa, kota, kabupaten, atau
propinsi. Istilah wali hisbah sa 29 n muhtasib.

18. Zalim : Sikap aniaya atau sikap merugikan, baik terhadap diri sendiri sendiri ataupun
terhadap orang lain dalam kerangka filsafat hidup Islam. Misalnya,
seorang yang mencuri jelas berbuat zalim pada orang lain; seorang yang
minum arak tidaklah zalim pada orang lain [dalam kondisi tidak ada
pihak lain yang merasa dirugikan], namun ia telah berlaku zalim pada
dirinya sendiri, sedangkan raga, fikiran, dan jiwanya adalah amanat
Allah SWT yang wajib ia pelihara; Seorang yang berzina secara suka
sama suka, zalim terhadap dirinya sendiri, disamping tidak menjaga
amanat kemaluannya dan kesucian keturunan, ia juga zalim pada hak-
hak Allah SWT yang menginginkan kesucian masarakat.

19. Tsaman Al-Mitsl : Nilai (gimah) yang sebenarnya untuk suatu harta atau komoditi
serupa; harga yang wajar atau harga yang layak untuk harta atau
komoditi, baik barang yang dinilai tersebut berupa qimiy ataupun
mitsliy.
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Kesenjangan ilmu Ekonomi Islam dan implementasinya dewasa ini dapat dibagi menjadi
2 permasalahan: pertama adalah kurangnya sumber rujukan baik buku-buku maupun
literatur yang terkait dengan ekonomi Islam, kedua adalah kemampuan dalam memahami
dan menafsirkan kitab-kitab kuning karya ulama-ulama besar Islam yang kalau ditelisik
kaya akan khazanah teori dan implementasi ekonomi Islam yang universal.

Oleh karena itu Penerbit Migunani mencoba mengatasi permasalahan yang kedua yaitu
dengan mencoba menerjemahkan dan menerbitkan buku-buku ekonomi Islam karya
ulama-ulama besar Islam. Salah satunyanya adalah Al Hisbah karangan Ibn Taimiyah.

Seiring dengan perkembangan ekonomi syariah yang marak di tanah air, salah satu unit
bisnis Primkopau yaitu Unit Koperasi Syariah berinisiatif dan bekerja sama dengan
Migunani Press untuk menerbitkan buku-buku/kitab kuning karangan ulama-ulama besar
Islam seperti Ibn Taimiyyah, Ibn Khaldun, Abu Yusuf, Abu Ubaid dll dalam bidang
ekonomi dalam rangka ikut memberikan kontribusi positif bagi perkembangan ekonomi
syariah.

Penerbit Migunani adalah unit pengembangan media dari Primkopau Mabesau yang
mempunyai visi sebagai media komunikasi antara pengurus koperasi dengan para
anggotanya, dengan media interests seperti Migunani Magazine, Migunani Press serta
communication on-line via website www . Primkopaumabesau.or.id, diharapkan
silaturahim para anggota dengan jajaran pengurus dan manajemen koperasi dapat terbina
dengan baik.

Buku Succes Business on Sharia yang diterjemahkan dari buku Al Hisbah karangan As-
Syaikhul Islam Ibn Taimiyah merupakan buku pertama yang dicetak oleh Migunani
Press, buku ini menceritakan Amar Ma'ruf Nahi Munkar dalam setiap aspek kehidupan
manusia khususnya dalam aspek ekonomi. Semoga dengan semangat di atas akan
dilahirkan buku-buku ekonomi Islam karya ekonom/praktisi tanah air dalam
pengembangan ekonomi syariah.

Last but not least kritik dan saran serta komunikasi dapat dilayangkan via e-mail ke:
migunani @primkopaumabesau.or.id

154




IBNU TAIMIYAH

II\I““‘IH].IHI




AlHisbah_karya_lbnu_Taimiya

ORIGINALITY REPORT

29, 28 7«

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS

1 3%

STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

.

archive.org

Internet Source

0%

o

etheses.iainponorogo.ac.id

Internet Source

2%

e

afatihsyuhud.wordpress.com

Internet Source

T

-~

1a903106.us.archive.org

Internet Source

T

o

mahasiswistaimafa.blogspot.com

Internet Source

(K

www.scribd.com

Internet Source

T

BH B

Submitted to UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 1 Y
0

Student Paper

xn--pgbw0b1a.xn--mgba3a4f16a.ir

Internet Source

(K

www.motasem.net

Internet Source

T

—
o

kajianquran.com

Internet Source

T

—_—
—

ia902901.us.archive.org

Internet Source

T

—
N

islamhouse.com

Internet Source

T

—
w

ia904600.us.archive.org

Internet Source

<1%



oo <1y
oridyna-wordpress.com <1y
ftimﬁ?d to IAIN Surakarta <1 o
|irieéér(])ei?gS)rje.us.archive.org <1 o
Iiriggiégi.us.archive.org <1 o
<1
moamin <1y
I2teeE]ce)tsS(i)tu(r)cgy.uinbanten.ac.id <1 o
égaanL:trfgd to UIN Sunan Gunung Djati <1 o
Student Paper
Irn)t/e(rjnDtvsxgezrrc1esaIeh.wordpress.com <1 o
I\ﬁ\:(\e/r\rlw\é\t/.Sioru1rsCS\nveislam.org <1 o
Joosuments site <1y
oo oosiecom <1y
IIﬁteers:;jtlSa;t]j\enquran.wordpress.com <1 o
e pamnouse com <1y




digilibadmin.unismuh.ac.id

IntegrnetSource <1 0/0
www.la-sunnah.com

Internet Source <1 %
onolistrik.wordpress.com

Internet Source p <1 %
doc.tips

ﬂternetSouE)ce <1 %
es.scribd.com

Internet Source <1 %
id.scribd.com

Internet Source <1 %
tausyiah275.wordpress.com

InternetySource p <1 %

Submlt.ted to State Islamic University of <1 o
Alauddin Makassar
Student Paper
filsafatindonesia1001.wordpress.com

Internet Source p <1 %
mahasiswa.if.itb.ac.id

Internet Source <1 %

Submitted to Universitas Islam Negeri <1 o
Sumatera Utara
Student Paper
ia804500.us.archive.or

Internet Source g <1 %
khonsablog.wordpress.com

Internet Source g p <1 %
wWwWWw.ipislam.edu.m

InternetSoErce y <1 %
staffnew.uny.ac.id

Internet Source y <1 %




Pakistan
Student Paper

d1.islamhouse.com
Internet Source <1 %
Submitted to UIN Raden Intan Lampun
Student Paper p g <1 %
ia800803.us.archive.or
Internet Source g <1 %
Submitted to UIN Maulana Malik Ibrahim <1 o
Malang
Student Paper
dfcoffee.com
IFr?ternet Source <1 %
www.khutabaa.com
Internet Source <1 %
www.kuittho.edu.m
Internet Source y <1 %
Submitted to Universiti Sains Malaysia 1
Student Paper y < %
Muhammad Syaikhon. "PEMIKIRAN HUKUM <’ o
ISLAM IBNU TAIMIYYAH", LISAN AL-HAL: °
Jurnal Pengembangan Pemikiran dan
Kebudayaan, 2015
Publication
ar.wikisource.or
Internet Source g <1 %
Submitted to Universitas Negeri Jakarta 1
Student Paper g J < %
Ir:geeranl;rgtjr[eeffend|.wordpress.com < o
Submitted to Higher Education Commission <1 o

Ul

~

Submitted to UIN Walisongo

Student Paper



<1%

Submitted to Universitas Negeri Surabaya The <1 y
State University of Surabaya ’
Student Paper
download.isi-dps.ac.id

Internet Source p <1 %

E Evra Willya. "KETENTUAN HUKUM ISLAM <1 o
TENTANG AT-TAS'IR AL-JABARI", Jurnal llmiah °
Al-Syir'ah, 2013
Publication
Submitted to Sultan Agung Islamic Universit

Student Paper g g y <1 %
Submitted to pbpa

Student Paper p p <1 %

ondokguranhadis.wordpress.com

IEternet Sourge p <1 %
sakijo99.wordpress.com

Interngt Source p <1 %
Submitted to Syiah Kuala Universit

Student Paper y y <1 %
ar.scribd.com

m Internet Source <1 %

Khanifah Nurfaizah. "INTERVENSI <1 o
PEMERINTAH DALAM MENENTUKAN HARGA °
MENURUT IBNU TAIMIYAH", Jurnal lImiah Al-
Tsarwah, 2022
Publication
abdullah-syauqi.abatasa.co.id

E Internet Source y q <1 %
Submitted to Purdue Universit

E Student Paper y <1 %




ggbml'Fted to Universitas Muhammadiyah <1 o

idoarjo
Student Paper
Submitted to Universiti Teknologi MARA

Student Paper g <1 %
mo3si3m.wordpress.com

Internet Source p <1 %

Rahwan Rahwan. "TERRORISM AND JIHAD <1 o
ACCORDING TO WAHBAH AZ-ZUHAILI", LISAN 0
AL-HAL: Jurnal Pengembangan Pemikiran dan
Kebudayaan, 2021
Publication
Submitted to Universitas Ibn Khaldun

Student Paper <1 %
eprints.stainkudus.ac.id

IntErnetSource <1 %
alguranalhadi.com

IntecjnetSource <1 %
cors.archive.or

Internet Source g <1 %
indonesiaindonesia.com

Internet Source <1 %
theblackit.wordpress.com

Internet Source p <1 %
ia600803.us.archive.or 1

E Internet Source g < %

uranpustaka.com v

ﬂternet SoFLzrce < %
cintakajiansunnah.wordpress.com

InternetSoquce p <1 %

nesia.wordpress.com 1
Internet Source < %




Muh llham Usman. "Meneroka Pemikiran Ibn
84 . . . <1 %
Taymiyah", Rausyan Fikr: Jurnal Studi llmu
Ushuluddin dan Filsafat, 2020

Publication

Tnet]etmhe?srolfcgkses.wordpress.com <1 o
E me?n?tf:)?rtepUtih.blogspOt.com <1 o
ﬁtkzr(gleltjsroruigmana49.wordpress.com <1 o
SStiEnrtr;;EEred to Universiti Utara Malaysia <1 o

Wahyu Wahyu, Rahmadi Indra Tektona. <1 o
"Kepastian Hukum Pelaksanaan Khiyar Syarat ’
Dalam Bai'Salam Online Melalui Instagram?”,

Journal of Sharia Economics, 2020

Publication

m Submitted to Chino Valley Unified School 1
Dictri < | %
Istrict
Student Paper
1a903003.us.archive.or
Internet Source g <1 %
repo.iain-tulungagung.ac.id
InteﬁetSource g g g <1 %
Mun'im Sirry. "Sarah 1: Al-Fatihah (The
| <7«
Opening) - Surah 9: Al-Tawbah (Repentance)",
Walter de Gruyter GmbH, 2022
Publication
Submitted to University of Malaya
Student Paper y y <1 %
asmadiassabiqg.blogspot.com
Internet Source q g p <1 %

tamangqolbi.wordpress.com



Internet Source

E <1
www.quranpustaka.com
InternetSSIurce p <1 %
m Eva-Maria Lika. "Proofs of Prophecy and the 1
H IHH " < %
Refutation of the Isma'iliyya", Walter de
Gruyter GmbH, 2017
Publication
Submitted to IAIN Bukit Tinggi
m Student Paper 85 <1 %
% Syarial Dedi. "Ushul Al-Figh Dan Kontribusinya <1
L. . %
(Konsep Ta'wil dan Relevansinya Dengan
Pembaharuan Hukum Islam)", Al-Istinbath :
Jurnal Hukum Islam, 2017
Publication
Submitted to Universitas Muhammadiyah
101 y <1
Surakarta
Student Paper
muhammad.com
102 Internet Source <1 %
103 Abd. Rahim. "KHALIFAH DAN KHILAFAH <1 o
MENURUT ALQURAN", HUNAFA: Jurnal Studia °
Islamika, 2012
Publication
Badarussyamsi Badarussyamsi, Mohammad <1 o
Ridwan, Nur Aiman. "AMAR MA'RUF NAH1 °
MUNKAR: SEBUAH KAJIAN ONTOLOGIS",
TAJDID: Jurnal llmu Ushuluddin, 2021
Publication
105 |dris Idris. "ANAK SEBAGAI AMANAH DARI <1 o

ALLAH", Musawa: Journal for Gender Studies,
2020

Publication




Lia Laquna Jamali. "TRANSPLANTASI ORGAN
TUBUH MANUSIA PERSPEKTIF AL-QUR'AN",
Diya Al-Afkar: Jurnal Studi al-Quran dan al-
Hadis, 2019

Publication

<1%

animarlina.wordpress.com

Internet Source

<1%

Suwandi Suwandi, Muhammad Hakimi Mohd
Shafiai, Wan Nasyrudin Nasyrudin Wan
Abdullah. "Pasar islam (Kajian Al-quran dan
sunnah rasulullah saw)", Al-Risalah, 2018

Publication

<1%

Siti Rosida. "SURAH YASIN DALAM TAFSIR AL-
IBRIZ", Diya Al-Afkar: Jurnal Studi al-Quran dan
al-Hadis, 2017

Publication

<1%

Submitted to Universiti Teknologi Malaysia
Student Paper

<1%

shohibdewirejekiblog.wordpress.com

Internet Source

<1%

Submitted to Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa Kementerian Pendidikan

dan Kebudayaan
Student Paper

<1%

Submitted to Trakya University

Student Paper

<1%

Dhea Febriana Elmiliasari. "Pengaruh Harga
dan Kualitas Produk Terhadap Keputusan
Pembelian Fried Chicken di Rocket Chicken
Bandar Kota Kediri", Jurnal At-Tamwil: Kajian
Ekonomi Syariah, 2020

Publication

<1%

Fathul Aminudin Aziz. "Hukum Denda dalam
Keuangan Publik Islam di Indonesia", Al-

<1%



Manahij: Jurnal Kajian Hukum Islam, 2018

Publication

Mibahul Khairani, Susanto Susanto.
"Implementasi Hudud Dalam Pandangan
Ulama Figih; Studi Kritis tehadap Kitab Figih
‘Ala Mazahib al Arba’ah.", Al Qalam: Jurnal
llImiah Keagamaan dan Kemasyarakatan, 2019

Publication

<1%

Muhammad Rizali. "MAKNA ASAS KEADILAN
SEBAGAI DASAR TRANSAKSI DALAM ISLAM",
Jurnal Hadratul Madaniyah, 2022

Publication

<1%

Rosdalina Bukido, Misbahul Munir Makka,
Djihan Magfirah Rivai, Faradila Hasan. "limu
dan Kepentingan Politik Tinjauan Hukum
Islam", Al-Istinbath : Jurnal Hukum Islam, 2019

Publication

<1%

TIRYAKI, Mehmet Zahit. "Varlik ve insan:
Kemalpasazade Baglaminda Bir Tasavvurun
Yeniden insasi Omer Mahir Alper istanbul:
Klasik Yayinlari, 2010. 205 sayfa.", TDV Islam
Arastirmalari Merkezi, 2010.

Publication

<1%

idoc.pub

Internet Source

<1%

pt.scribd.com

Internet Source

<1%

Farah Nuril 1zza. "HERMENEUTIKA: ARAH
BARU INTERPRETASI HADIS (Studi Analisis
Pemikiran Yusuf al-Qardhawi dalam Fatwa-
fatwanya)", KOMUNIKA: Jurnal Dakwah dan
Komunikasi, 1970

Publication

<1%

Hali Makki. "Implementasi Hukum Islam
terhadap Jual Beli Garam Di Sumenep",

<1%



Istidlal: Jurnal Ekonomi dan Hukum Islam,
2018

Publication

Muhammad Mush'ab M, Unik Hanifah <1 o
Salsabila, Annisa Dwi Mukarromah 0
Hanindraswari, Annisa’ A-syadza, Vika Sarika.
"MENJAGA KESEHATAN MENTAL DI TENGAH
PANDEMI COVID-19 MELALUI TAZKIYATUN
NAFS", WARAQAT : Jurnal lImu-llmu
Keislaman, 2020
Publication

125 N On.e'ng Nurul Bariyah, Siti.RohrT.\ah. <1 o

Analisis maslahah dalam millennium
development goals", ljtihad : Jurnal Wacana
Hukum Islam dan Kemanusiaan, 2013
Publication

uranenc.com

ﬂternet Source <1 %
repository.uin-suska.ac.id

127 InteEwet Sourcey <1 %
terjemahantafsiralguran.wordpress.com

Interiet Source q p <1 %
belajartafsiralquran.blogspot.com

InterneJtSource q g p <1 %

R Agusman, Muhammad Hanif. "METHOD <1 o
(MANHAJ) OF PROSELYTIZING OF THE °
PROPHET IN THE PHASE OF MAKKAH AND
MEDINA", Jurnal Bina Ummat: Membina dan
Membentengi Ummat, 2022
Publication
Mun'im Sirry. "SGrah 34; Saba’ (Sheba) - SGrah

131 "y ( ) <1

52: Al-Tar (The Mount)", Walter de Gruyter
GmbH, 2022

Publication

akhirat.net



Internet Source

<1
ﬂtretrri]l:tes(ljzrr]jkalah123.b|ogspot.com <1 o
131 It:tLeJr(r?leitvgloiEcaeta.Wordpress.com <1 o
Iecijgtiég:iegtis%iugrgiraham.wordpress.com <1 o
136 Irnrt1eLrJn§tIisrorjrtc)eertaqwa.blogspot.com <1 o
Exclude quotes On Exclude matches Off

Exclude bibliography On



